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Ucapan Terima Kasih

Buku ini membutuhkan sepuluh tahun untuk pembuatannya. Mungkin tidak mungkin untuk berterima kasih pada semua yang telah membantu dalam berbagai cara. Saya ingin berterima kasih pada Pioneer Chistian Fellowship, gereja dimana saya menjadi gembala ketika Tuhan memberikan saya pesan ini. Mereka menawarkan saya kesempatan untuk memberikan diri saya dalam mempelajari Firman, yang menghasilkan pewahyuan ini. Kemudian, Full Gospel Tabernacle, di bawah kepemimpinan Dr. Thomas Reid, yang mengangkat pesan ini dan membuatnya lebih profesional. Mereka sering kali mengajarkan saya mengenai pesan ini di gereja dan pelajaran Kitab Suci mereka dan membuka pesan ini ketika bertumbuh dan diperdalam.

Saya juga ingin berterima kasih pada ratusan gereja-gereja yang mengajarkan pelajaran ini dan mengundang saya pada seminar “Berkomunikasi dengan Allah” di seluruh dunia. Mereka menjadi suara besar saya untuk pesan ini dan meyakinkan saya bahwa pesan itu dapat diterapkan oleh siapa saja yang ingin menerapkannya. Ini akan berfungsi untuk siapa saja. Melalui seminar-seminar yang diadakan, saya melihat puluhan ribu orang Kristen bergerak menuju percakapan dua arah dengan Allah yang Maha Kuasa dan telah mendengar ribuan jemaat membaca dari jurnal-jurnal mereka, sehingga meyakinkan saya di atas bayang-bayang keraguan bahwa ini benar-benar suara Allah yang Maha Kuasa yang datang melalui hati manusia.

Saya ingin berterima kasih pada Claire Hudson untuk membuktikan buku ini, dan pada keempat gembala yang saya hormati, yang menaungi saya dalam pertumbuhan dan mengeluarkan pesan ini pada Tubuh Kristus. Mereka adalah Dr. John Watson dari Marion, Ohio, Mart Vahi dari Fredriction, New Brunswick, Canada, Pendeta Maurice Fuller dari Calgary, Alberta, Canada, dan gembala Roger Miler dari Arcade, New York.

Ucapan terima kasih secara khusus pada Pdt. Maurice Fuller yang adalah seorang teolog dan seorang guru Bahasa Yunani dan Ibrani, untuk ketelitiannya membuktikan tulisan ini dan untuk menawarkan perbaikan-perbaikan yang tak terhitung dalam pengelihatan-pengelihatan dalam bahasa Yunani dan Ibrani. Ini semua telah ditambahkan dan telah meningkatkan penyelesaian naskah ini dengan sangat berarti, sebaik membuat kita tetap lebih akurat pada jalan yang lurus dan jelas.

Perkenalan


Sejak permulaan dari gereja Kristen, orang-orang percaya telah berusaha untuk berdoa. Namun dalam usaha-usaha itu, kebanyakan orang-orang percaya, hidup dalam kehidupan yang tidak berdoa.

Pelayanan-pelayanan menghadirkan pertobatan mereka dan biasanya ditantang untuk membangun sebuah struktur kehidupan doa. Namun dalam melayani Allah, kehidupan doa mereka terus menerus ditantang oleh jadwal mereka yang sibuk. Janji-janji yang mereka buat pada pertobatan kemudian dilanggar oleh jadwal-jadwal mereka yang kejam.

Pelayanan yang sama ini menantang gereja mereka untuk sebuah kehidupan doa. Sekali lagi para anggpta gereja yang duduk di bangku-bangku gereja ditantang oleh sebuah komitmen baru yang juga kemudian dilanggar. Hasilnya adalah perasaan bersalah karena begitu sedikit orang-orang Kristen yang memiliki sebuah kehidupan doa yang baik.


Masalahnya, saya yakin, bukanlah komitmen atau kurangnya hasrat. Masalahnya adalah kehidupan doa itu sendiri yang monoton. Sebuah hasrat yang berat  untuk melaksanakannya pada sebuah percakapan yang monolog. Ini dapat dimengerti “kebosanan” berbicara pada seseorang yang gagal berbicara balik.

Dan kehidupan doa kita dijangkiti oleh sebuah pemahaman yang tidak benar dari doa yang Kitab Suciiah. Kitab Suci adalah hasil dari para lelaki dan wanita yang “mendengar dari Allah”. Allah ini, yang kita percayai, masih berbicara sampai sekarang. Namun di dalam kehidupan doa kita, kelihatannya, Ia jarang di dengar. Pdt. Mark Virkler, dalam kursusnya “Berkomunikasi dengan Allah” yang menyenangkan ini, memperkenalkan kita pada sebuah definisi doa yang Kitab Suciiah. Doa, menurut pengarang, bukanlah hanya sebuah percakapan yang monolog, tetapi sebuah dialog. Ia tidak saja mendorong kita untuk berdoa tetapi juga mengundang kita pada sebuah dimensi doa yang menyenangkan yang akan membuat kita ingin berdoa pada sebuah dasar yang teratur. Sebuah definisi kuno dari doa yang termasuk bukan saja berbicara pada Allah tetapi juga mendengar Allah, digabungkan dengan pembuatan jurnal apa yang Ia katakan, membuat doa pribadi menjadi sebuah tempat yang menyenangkan.

Saya menyarankan Berkomunikasi dengan Allah pada gereja-gereja sekarang. Saya percaya ini akan merubah hidup anda.
Tommy Reid,

Gembala Senior, Full Gospel Tabernacle

Orchard Park, NY

Saran Untuk Penggunaan Kelompok


Kami menyarankan bahwa mereka yang ingin mempelajari prinsip-prinsip ini melakukannya paling tidak dengan orang lain yang secara spiritual dewasa. Bahkan lebih baik untuk sebuah kelompok mempelajari bersama-sama di bawah naungan sebuah gereja lokal. Lihat apakah gembala anda akan menyediakan naungan spiritual untuk kelompok ini dan menolong anda. dengan menawarkan pelayanan ini untuk seluruh gereja anda.


Cara-cara dari dalam seharusnya tidak berjalan sendirian. Ada banyak ruangan untuk penipuan. Komitment pada sebuah kelompok dan pada seorang gembala yang dewasa di dalam Tubuh Kristus memberikan anda perlindungan yang dibutuhkan untuk dengan aman memasuki dunia Roh Kudus.
Materi Materi Tambahan Tersedia Untuk Pelajaran Ini.


Kaset dan video dari pelajaran Mark Vikler ini tersedia. Lihat formulir pemesanan di akhir buku ini. Seorang guru pembimbing dan petujuk-petunjuk lainnya juga tersedia.
Pendahuluan


Kita semua menyadari bahwa doa adalah hubungan kita dengan Allah, dan oleh karena itu, doa adalah kegiatan yang paling penting yang kita harus libatkan. Kita juga tahu bahwa doa seharusnya menjadi penuh kuasa, efektif, dan mempunyai arti dalam kehidupan kita. Namun sering kali itu tidak terjadi. Kenyataan ini harus dihadapi. Kita perlu mempelajari bagaimana membuat doa yang seharusnya. Kepentingan tertinggi adalah belajar membebaskan diri dari kurungan rasionalisme yang dikunci oleh budaya Barat, dan belajar kembali bagaimana memiliki pengalaman-pengalaman spiritual, pengalaman-pengalaman yang datang dari Roh Allah ke jiwa saya dan hanya sebagian yang ke otak saya.

Berikut adalah hal-hal yang perlu untuk saya pelajari agar doa menjadi berguna dalam kehidupan saya.

Saya dapat berhubungan Allah melalui pengalaman spiritual ketimbang percakapan monolog yang kosong dari mental doa yang sederhana.


Makna dari doa adalah hubungan kasih saya dengan Raja segala Raja dari pada semata-mata menghadap Dia untuk mendapatkan sesuatu.


Prinsip-prinsip Kitab Suciiah yang berhubungan dengan doa dan dunia spiritual menyediakan arah dan pemahaman ketika saya berjalan di jalan pengalaman-pengalaman spiritual.

Roh Kudus akan mencetak kehidupan doa saya, bukan saya yang mengambil prinsip-prinsip doa yang Allah tunjukkan pada saya dan mengurangi mereka pada ikatan legalistik.

Tindakan dan kuasa yang dilahirkan roh mengalir sebagai sebuah hasil dari hubungan kasih saya, menyebabkan kegiatan-kegiatan kehidupan saya menjadi roh dan bukan daging. Ini menjaga hubungan saya dengan Raja segala Raja dari menjadi kesabaran diri pada bagian saya dan membantu saya menyadari bahwa banyak lainnya yang disentuh oleh kasihNya juga.
Doa dan Pimpinan Allah


Ini adalah sebuah pertanyaan yang mengganggu, mengapa seseorang harus berdoa, jika Allah ingin menyelesaikan kehendakNya. Kenyataannya adalah Allah ingin dengan membatasi diriNya sendiri pada permintaan manusia. Tuliskan Yeheskiel 22:30.31


Doa saya adalah. “Tuhan, maukah Engkau mengembalikan doa dalam kehidupan kami sampai doa menjadi bagian apa seharusnya itu! Amin. 
Penggunaan dan Pelanggaran Doktrin dan Aturan.


Kita harus menerima peringatan yang Yesus berikan dalam Yohanes 5:39,40: “Kamu menyelidiki kitab-kitab suci, sebab kamu menyangka bahwa olehNya kamu mempunyai hidup yang kekal, tetapi walaupun kitab-kitab suci itu memberi kesaksian tentang Aku, namun kamu tidak mau datang kepadaKu untuk memperoleh hidup itu”


Ini cukup mudah untuk mendapatkan doktrin yang benar dan pengetahuan dari Kitab Suci. Kita dapat belajar apa yang Firman katakan mengenai Kristus dan menjadi puas dengan keterangan itu. Tetapi kepintaran yang demikian itu tidak menguntungkan jiwa kita. Kita harus mengambil sebuah langkah selanjutnya dari iman penuh kasih dalam Yesus sebagai seorang yang hidup sampai sekarang dan ingin menjadi bagian dari kehidupan kita. Hanya melalui iman di hati kita dapat mengalami hal-hal yang Kitab Suci buktikan mengenai Dia.
Finney Berbicara Mengenai Tiga Jenis Manusia


Banyak, pemahaman dari “Pengakuan Iman” sebagai rangkuman dari doktrin Kitab Suci, yang sangat meninggalkan Kitab Suci da semua artikel-artikel dari iman. Lainnya, lebih berhati-hati dan lebih serius, dalam mencari di Kitab Suci untuk melihat apa yang dikatakan mengenai Kristus, tetapi berhenti dan bertahan di formasi pendapat-pendapat teologi yang benar; sementara lainnya, dan mereka adalah satu-satunya jenis yang selamat, mengasihi Kitab Suci dengan dengan kuat karena mereka bersaksi tentang Yesus. Mereka mencari dan menelan bulat-bulat Kitab Suci karena Kitab Suci memberitahu mereka siapa Yesus dan apa yang mereka dapat percayai dariNya. Mereka tidak beristirahat dan berhenti di kesaksian ini; tetapi dengan sebuah tindakan percaya  yang penuh kasih (mereka) menuju langsung padaNya, pada pribadiNya, dan menggabungkan jiwa mereka padaNya dalam sebuah persatuan yang menerima dariNya, oleh sebuah komunikasi ilahi yang langsung, hal-hal yang yang dengannya mereka dipimpin untuk mempercayaiNya. Ini tentu saja pengalaman Kristen. Ini menerima dari Kristus kehidupan kekal yang Allah telah berikan pada kita di dalamNya. Ini iman yang menyelamatkan … Kesalahan  yang saya minta untuk diperhatikan tidak dibuat dalam meletakkan terlalu banyak pada penekanan pengajaran dan mempercayai kenyataan dan doktrin-doktrin Injil; tetapi dibuat karena berhenti mempercayai pribadi Yesus untuk apa kenyataan dan doktrin-doktrin itu mengajarkan kita untuk mempercayainya, dan memuaskan diri kita sendiri dengan mempercayai kesaksian mengenaiNya, dari pada berjanji pada jiwa kita untukNya dengan sebuah tidakan kepercayaan yang penuh kasih. (diambil dari materi-materi yang dilindungi dengan persetujuan dari Christian Literature Crusade Fort Washington, Pa. 10934)

Jangan berhenti dengan doktrin dan metode-metode yang diajarkan dalam buku ini atau mempercayainya. Kehidupan dan kuasa mengalir hanya dari Yesus. Di sisi lain, jangan menghilangkan doktrin dan metode-metode. Sadarilah, bahwa mereka diberikan sebagai saluran yang melaluinya berkat Allah mengalir. Semoga mereka digunakan untuk memimpin kita dalam sebuah pertemuan yang penuh dengan Tuhan kita Yesus Kristus, dan memungkinkan kita mengalami kehidupanNya dengan penuh.
Mengingat Ayat Ayat


Setiap Minggu ceritakan dengan kelompok sebuah ayat ingatan yang menguatkan anda dalam kehidupan doa anda.

Menulis Ayat Ayat


Banyak dari referensi-referensi yang diberikan dalam buku ini diikuti oleh ruangan-ruangan kosong. Anda harus mengisi ayat-ayat yang ditunjukkan. Ini benar-benar berharga bagi anda untuk menulis Kitab Suci. Sering kali ketika saya menulis Firman, saya melihat hal-hal yang saya belum pernah lihat sebelumnya.
Kehidupan Doa Kelomopok Anda


Anda akan menemukan ini sungguh menguntungkan untuk mencatat jenis-jenis doa dari kelompok anda dan jawaban-jawabannya.

Mulai Berdoa


Seseorang benar-benar belajar berdoa ketika ia mulai berdoa. Kita tidak memerlukan orang yang memikirkan mengenai doa, atau yang berkotbah mengenai doa. Kita memerlukan orang yang berdoa. Kehidupan doa anda adalah bukti; itu adalah ketika karet bertemu jalanan. Apakah anda melakukannya dengan baik atau tidak ditentukan oleh kehidupan doa anda dan hasil-hasil yang mengalir darinya.
Sangat Berbeda dari Gerakan Abad Baru!

Kadang-kadang orang menanyakan saya apa bedanya antara pengajaran-pengajaran Abad Baru dan apa yang saya ajarkan di sini dalam Berkomunikasi dengan Allah. seperti yang saya tunjukkan pada halaman selanjutnya, kita meulai dan membangun dari sebuah dasar yang benar-benar berbeda dari pada gerakan Abad Baru.

Oleh karena itu, perbedaannya besar. Dan ini hanya sedikit saja. Ketika kita melanjutkan saya akan menunjukkan lebih banyak. Saya percaya ini aneh untuk menyarankan bahwa orang yang memulai dari dasar yagn demikian keras bertentangan dapat berhenti di tempat yang sama. Para penganut abad baru akan menemukan diri mereka sendiri berhubungan dengan iblis, roh-roh yang biasa dan roh-roh jahat. Orang-orang Kristen yang dinaungi oleh darah Yesus dan dipimpin oleh Yesus akan dipimpin menuju ruangan istana Allah seperti yang Yohanes katakan dalam Wahyu.

Orang-orang Kristen yang memutuskan bahwa Injil tidak lagi digunakan untuk saat ini, dan bahwa pengalaman-pengalaman spiritual yang ditemukan di dalamnya tidak dapat dialami oleh gereja Yesus Kristus, akan mengurangi semua dan beberapa pengalaman spiritual pada iblis. Namun, saya percaya bahwa Injil adalah untuk saat ini dan untuk dihidupkan dalam kepenuhannya. Bahkan untuk beberapa tahun selama saya mengajar untuk pengecualian beberapa bagian darinya, saya sekarang menolak pengajaran itu dan menemukan diri saya sebagai seorang Kristen yang percaya Kitab Suci –orang yang percaya Kitab Suci untuk dihidupkan sekerang!
	Kita Percaya: 
Allah di Kitab Suci adalah Allah dari alam semesta ini.

Keselamatan adalah melalui darah Yesus.

Kitab Suci adalah perwujudan Firman Allah.

Seseorang harus menjadi murid dari Kitab Suci.

Semua Roh yang terlibat harus diuji dengan Kitab Suci.

Seseorang harus dihubungkan dengan Tubuh Kristus.

Setiap orang harus berjalan dibawah naungan spiritual seorang gembala Kristen.


	
	Penganut Abad Baru Percaya: 
Allah di Kitab Suci bukanlah Allah dari alam semesta ini.

Tidak perlu ada keselamatan.

Kitab Suci bukanlah perwujudan Firman Allah.

Tidak perlu menjadi seorang murid dai Kitab Suci.

Semua Roh yang terlibat tidak perlu diuji dengan Kitab Suci.

Tidak perlu apapun juga dihubungkan dengan Tubuh Kristus.

Tidak perlu berjalan dibawah naungan spiritual seorang gembala Kristen.




BAGIAN 1

MEMULIHKAN ASPEK SPIRITUAL DOA

Aku mau berdiri di tempat pengintaianku
Aku mau meninjau dan menantikan
Apa yang akan difirmankanNya kepadaku.
Lalu Tuhan menjawab aku.

Tuliskanlah penglihatan itu
(Habakuk 2:1-2)

Bab 1

Meletakkan Dasar

Persyaratan Awal untuk Mempelajari Tulisan Ini

Pelajaran ini bukanlah untuk setiap orang. Dalam pelajaran ini anda akan belajar bagaimana “memasuki dunia roh”. Disana anda akan menemukan keduanya, Roh Kudus dan roh jahat. Tanpa naungan perlindungan, anda akan dengan mudah terikat dan dihancurkan oleh musuh. Oleh karena itu, Allah telah meletakkan beberapa panduan perlindungan yang akan menjaga anda tetap aman ketika anda memasuki dunia spiritual. Petunjuk tersebut antara lain:
[image: image1.emf]Pikiran

KENDALI

PIKIRAN


Seorang Kristen yang masih muda dapat memenuhi semua persyaratan ini. Ini hanya membutuhkan satu setengah hari untuk membaca semua Perjanjian Baru, dan persyaratan lainnya dapat dipenuhi melalui pertobatan. Adalah  paling baik jika seorang Kristen baru mulai berkomunikasi dengan Allah selama hari-hari pertama mereka berjalan bersama Allah. Di sana mereka akan menemukan kedamaian dan ketentraman jiwa mereka agar tetap teguh selamanya.
Membangun sebuah Naungan Spiritual


Saya percaya ini benar-benar penting bahwa setiap orang menempatkan seseorang untuk posisi pemimpin bagi dirinya sendiri. Injil mengatakan bahwa kita harus menundukkan diri kita sendiri satu dengan lainnya (Efesus 5:21). Ibrani 13:7 secara khusus mengatakan: “Takutilah pemimpin-pemimpinmu dan tunduklah kepada mereka, sebab mereka berjaga-jaga atas jiwamu, sebagai orang-orang yang bertanggungjawab atasnya. Dengan jalan itu mereka akan melakukannya dengan gembira, bukan dengan keluh kesah, sebab hal itu tidak akan membawa keuntungan bagimu”.

Apa tujuan dari menundukkan diri kita sendiri pada seseorang di atas kita dalam Tuhan? “Jikalau penasehat banyak, keselamatan ada” (Amsal 11:14). Allah telah membangun pemimpin spiritual sebagai sebuah payung perlindungan untuk menjaga kita dari ketidakjujuran diri sendiri di dalam hati kita, sama terhadap ketidakjujuran iblis.

Ini menjadi secara khusus keharusan ketikan seseorang mulai berjalan di dalam dunia roh, menjadi terbuka pada penglihatan dan suara-suara Allah. Peran dari pemimpin spiritual adalah membantu manangkap kesalahan dalam pembuatan jurnal seseorang dan, ketika perlu, mengingatkan dia untuk menunggu sebentar sebelaum melanjutkan dengan beberapa tindakan. Ia juga menyediakan banyak konfirmasi yang dibutuhkan untuk pembelajar yang baru mulai mendengar suara Allah, menawarkan dia dorongan untuk melanjutkan dan meyakinkan dia bahwa ini benar-benar suara Allah yang ia dengar.

Pusat dari hubungan ini bukanlah kepemimpinan tetapi persahabatan.

Seseorang yang dapat melayani dengan efektif sebagai seorang gembala spiritual dalam kehidupan seseorang lainnya adalah orang yang:
· Seorang teman dekat –seorang yang mengenal dombanya dan dombanya mengenal suaranya.

· Ia adalah orang yang mempunyai sebuah orientasi Kitab Suciiah yang kuat.

· Ia dapat merasakan –yang peka pada suara Roh Allah di dalam hatinya sendiri.

· Ia adalah orang yang ingin memberikan dirinya sendiri pada dombanya, yang akan meluangkan waktu dan tenaga, dan yang akan meletakkan hidupnya untuk domba yang menjadi tanggungjawabnya.

· Ia adalah yang merendahkan dirinya sendiri.

Domba, di sisi lainnya, menghormati suara gembalanya. Ia akan mengikuti gembala kemana ia memimpin dan menundukkan keinginannya sendiri pada keinginan seseorang di atas dia (Ibrani 13:7). Ia telah belajar untuk menhormati naungan perlindungan dari seseorang yang Allah telah tempatkan di atas dia. Ia mengambil keputusan-keputusan besar dalam hidupnya untuk seseorang di atas dia dalam Tuhan dan menyerahkan keputusan-keputusannya itu padanya sebelum bertindak. Sebuah keputusan besar, adalah sesuatu yang meminta sebuah perubahan besar pada arah hidupnya, pelayanannya, pekerjaannya, atau investasi besar yang akan membiayai dia untuk beberapa tahun. (Dan, di akan dijaga dari membuat kesalahan yang dapat meninggalkan dia dalam kemiskinan keuangan untuk sebuah masa dalam hidupnya). Domba juga belajar untuk membuat jurnal awal dan nubuat-nubuat pada gembalanya untuk menaungi dan mengkonfirmasi, dengan tujuan untuk membantu dia mendapatkan kepercayaan diri dalam mendengar suara Allah dalam hatinya.

Domba juga mengenal bahwa Allah pemimpin dari segala pemimpin (Roma 13:1), dan bahwa hati raja ada di dalam tangan Tuhan (Amsal 21:1). Oleh karena itu ketika ia berdoa untuk seseorang di atas dia (1Timotius 2:1-4), ia mempercayakan Allah untuk mengerjakan kesempurnyaannya melalui ketidaksempurnaan manusia.

Ketika diminta, gembala akan mencari Allah untuk konfirmasi atau penyesuaian mengenai hal-hal domba bawa padanya. Ia akan menceritakan dengan dombanya hal-hal tersebut yang Tuhan bicarakan ke dalam hatinya sendiri. Jika ada kerancuan, domba akan datang kembali pada Allah, melihat apa yang Allah telah katakan untuk membantu menjelaskan ketidaksesuaian. Ia akan menyerahkan lagi pada gembalanya apa yang ia rasa Allah katakan, dalam usaha untuk menyelesaikan kesulitan. Jika kesulitan tidak dapat diselesaikan, domba akan menerima keinginan gembala, kecuali itu bertentangan dengan sebuah perintah Allah yang jelas di dalam Kitab Suci.

Pengajaran yang lengkap mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan diberikan dalam bab 13 dan di buku “Institute of Basic Youth Conflicts’ oleh Bill Gothard.

Tidak Dapat Menemukan Sebuah Naungan?

Beberapa orang mengalami kesulitan menemukan seorang naungan spiritual. Saya sarankan sebuah cara yang membantu. Pertama, sadarilah bahwa tidak ada orang yang sempurna untuk kita tunduk padanya. Oleh karena itu anda dapat merencanakan untuk tunduk pada seseorang yang tidak sempurna dan percaya bahwa Allah dapat mengerjakan kesempurnaanNya melalui orang yang tidak sempurna. Juga lihat pada orang yang Allah telah tempatkan di sekitar anda. Anda akan suka menemukan naungan spiritual di antara mereka. Teman, suami, pemimpin kelompok sel rumah, penatua, diaken, dan gembala adalah calon-calon yang semuanya tepat.
Berapa kali saya harus tunduk?

Baru dengan keterangan dua atau tiga orang saksi suatu perkara sah (2 Korintus 13:1).


Disarankan bahwa setiap individu di bawah naungan dua atau tiga sesamanya. Ketika tujuan yang besar sedang dibuat, harus ada sebuah kesepakatan dari ketiganya. Saya dengan terus menerus telah tunduk pada paling tidak tiga individu sejak tahun 1976. mereka dengan efektif telah mejaga saya dari membuat beberapa kesalahan besar dalam hidup saya selam 13 tahun terakhir. Itulah salah satu alasan mengapa saya menyukai penundukan diri.

Kepada Siapa Saya Harus Tunduk?


Beberapa dari hubungan-hubungan ini telah ada di tempatnya. Contohnya, orang tua, suami, karyawan, pemimpin kelompok sel rumah, gembala, penatuan, dan lain-lain. Semuanya mempunyai ruang untuk kepemimpinnan dan pengaruh di kehidupan anda. Seorang istri jelas harus tunduk pada suaminya. Para suami harus tunduk pada gembala. Seorang istri dapat juga ingin sebuah orang kedua untuk menyerahkan beberapa jurnalnya kepadanya. Ia dan suaminya harus membicarakan mengenai siapa wanita ini seharusnya dan setuju bersama-sama agar mereka berdua merasa nyaman dengan pilihan itu. Itu haruslah seorang wanita dari pada seorang pria karena tidaklah bijaksana membangun sebuah hubungan spiritual yang akrab dengan lawan jenisnya. Ada begitu banyak bahaya yang akan mereka jumpai dalam hubungan fisik dan menyebabkan ledakan-ledakan yang merusak.
Bukakah Ini Seperti Penggembalaan? 

Ya dan tidak. Mereka yang terlibat dalam kegiatan penggembalaan sedang mencoba untuk memulihkan konsep naungan spiritual dan kepemimpinan spiritual. Itu adalah sebuah usaha yang berani, namun, dalam beberapa kasus itu berubah menjadi dominasi, penghukuman dan sebuah semangat pengendalian. Yesus mengatakan bahwa kita tidak memerintah atas sesama seperti ketika pemimpin melakukannya dengan menggunakan kekuatan, tetapi dalam kasih kita melayani satu sama lainnhya. Penggunaan dominasi, intimidasi, dan pengendalian dengan keras dilarang dalam cara-cara kasih (1Petrus 5:1-6). Kasih mengikat kekuatan dominasi. Oleh karena itu saya akan mengulang lagi, pusat dari hubungan ini adalah persahabatan dari pada kekusasaan.

Dan lagi, saya percaya kita bebas untuk mengganti gembala spiritual ketika kita bertumbuh dan berubah. Jika anda menggantu gembala setiap enam bulan, ini menunjukkan sekali sebuah masalah di dalam hidup anda. Namun, jika setiap lima tahun atau lebih anda mengganti gembala, ini mungkin dapat menjadi tanda bahwa pertumbuhan dan perubahan sedanga berlangsung di kehidupan anda, yang memerlukan orang baru untuk menasehati anda. Hal yang terpenting adalah bahwa ketika anda meninggalkan sebuah hubungan naungan, anda memasuki yang baru; anda seharusnya tidak hidup tanpa naugan yang cukup.

Doa: Allah, kami percaya Engkau bekerja melalui prisip-prinsip kepemimpinan seperti yang diletakkan dalam FirmanMu, dan mengerjakan kesempurnaanMu melalu ketidaksempurnaan kami. Semoga Allah dimuliakan. Amin.

Sebuah Pandangan Mengenai Empat Kunci Mendengar Suara Allah.


Kita akan menutup bab pembukaan ini dengan sebuah pandangan mengenai empat kunci yang membuka pintu untuk saya dan ribuan lainnya untuk mendengar suara Tuhan. Kita akan membicarakan mereka lebih dalam di bab selanjutnya. Mereka adalah:
	Seperti dinyatakan dalam Habakuk:


	
	Dinyatakan dalam kata-kata sederhana:



	“Aku mau berdiri di tempat pengintaianku …”


	Kunci #1
	Masuki sebuah tempat yang sepi untuk menenangkan diri anda di hadapan Allah.



	“Aku mau meninjau dan menantikan …”


	Kunci #2
	Mencari penglihatan ketika anda berdoa.



	“Apa yang akan difirmankanNya kepadaku …”


	Kunci #3
	Kenali suara Allah sebagai sebuah pemikiran spontan yang mengalir.



	“Lalu Tuhan menjawab aku, ‘Tuliskanlah penglihatan itu …’”


	Kunci #4
	Catat Firman Allah dalam jurnal anda.



	
	(Habakuk 2:1-2)
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Bab 2
“Pertemuan Spiritual” –Setengah dari  Kehidupan Lainnya

Kekristenan Lebih Dari Sebuah Agama!

Sebuah dasar yang membedakan antara kekristenan dan banyak agama-agama lainnya adalah bahwa kekristenan adalah lebih dari sekedar sebuah kode etik yang sederhana, sebuah daftar peraturan-peraturan dan hukum yang seseorang harus ikuti, dan menawarkan langsung, sebuah pengalaman spiritual dengan sebuah Allah yang penuh kasih. Kita tidak saja mengenal mengenai Allah, kita mengalami Dia. Kita tidak saya mengucapkan doa para pendosa, kita mengalami RohNya bersaksi dengan roh kita bahwa kita adalah anak-anak Allah (Roma 8:16). Kita tidak saja mencari bimbingan dari hukum-hukum Kitab Suci, kita juga mendapatkan bimbingan melalui Roh Kudus yang menjamin kedamaian dalam hati kita. Kita tidak saja hanya membaca Kitab Suci sebagai buku kehidupan dengan tinta hitam di halaman-halaman putih, tetapi kita juga mengalaminya hidup (Ibrani 4:12). Allah “menerangi” atau mempercepat pada hati kita ketika kita berdoa untuk sebuah roh pengetahuan akan Allah. Kita tidak saja berdoa untuk sebuah daftar dari hal-hal yang kita ingikan, tetapi , Allah mengisi hati kita untuk berdoa bagi hal-hal yang Ia inginkan.

Allah telah mengirim Roh KudusNya ke dalam hati kita untuk berseru padaNya “Ya Abba, Ya Bapa” (Roma 8:15), agar ita dapat mempunyai sebuah pengalaman kasih yang langsung denganNya. Ini adalah sebuah syarat yang besar dari masa Perjanjian Baru bahwa Allah datang untuk tinggal dalam hati manusia. Ini diajarkan dalam banyak tempat di sepanjang Kitab Suci. Contohynya:

Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi kamu mengenal Dia, sebab Ia menyertai kamu dan akan diam di dalam kamu. Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yantim piatu. Aku datang kembali kepadamu. (Yohanes 14:16-18)


Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuhmu adalah bait Roh Kudus yang diam di dalam kamu, Roh kudus yang kamu peroleh dari Allah, -dan bahwa kamu bukan milik kamu sendiri. (1 Korintus 6:19)

Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal dari Allah, bukan dari diri kami. (2 Korintus 4:7)


Saya percaya bahwa semua orang Kristen telah mengalami kebenaran dari Filipi 4:13, “Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia (Kristus) yang memberi kekuatan kepadaku (mengalirkan kekuatanNya kepadaku. Dalam Bahasa Yunani)”. Menjadi terlalu lemah untuk menangani sebuah masalah, kita telah dipanggil Roh Kudus yang tinggal di dalam hati kita untuk membantu kita dan menemukan kekuatanNya mengalahkan kelemahan kita, sukacitaNya mengalahkan kesusahan kita, atau kedamaianNya mengalahkan kecemasan kita. 

Oleh karena itu, kekristenan lebih dari sekedar kode etik, ini lebihdari sekedar sebuah agama. Ini adalah hubungan kasih dengan Raja segala Raja. Ini adalah sebuah pertemuan langsung denganNya melalui pekerjaan Roh Kudus yang diam di dalam kita,  yang kita terima dengan bebas sebagai berkatNya bagi kita.


Ini kemudian yang membuat kekristenan meningkat jauh diatas rasionalisme ke dalam dunia pengalaman-pengalaman langsung spiritual. 1Korintus 2:9,10 memberitahu kita:

Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semuanya disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia. Karena kepada kita Allah telah menyatakannya oleh Roh, sebab Roh menyelidiki sega sesuatu, bahkan hal-hal yang tersembunyi dalam diri Allah.
Dari Hati ke Hati –Bukan dari Kepala ke Kepala

Kita mengetahui kebenaran dengan hati atau roh kita, dari pada dengan pikiran kita. Allah meberitahu sesuatu, yang mata dan telinga alami kita tidak pernah dapat merasakan, melalui RohNya yang berbicara langsung pada roh kita. Ini bukan berarti mata, telinga dan pikiran alami kita tidak mempunyai tempat untuk kemuliaan penglihatan Allah, namun setiap bagian dari manusia (tubuh, jiwa dan roh) mempunyai sebuah fungsi khusus dalam rencana Allah. Allah mengatakan beberapa hal yang Ia “ungkapkan melalui roh” yang harus kita ambil dan kemudian kita uji dengan Kitab Suci, dengan menggunakan pikiran-pikiran kita. Melalui tinggalnya Roh Kudus di dalam hati kita, Allah telah memberikan kita komunikasi langsung denganNya. Kita mendengar suaraNya di dalam hati kita. Kita dipimpin oleh Roh (Roma 8:14). Kita mempunyai pengalaman subyektif di dalam. Melalui penglihatan, kita menerima pewahyuan dariNya, dan Ia menerangi Kitab Suci pada kita. Melalui intuisi, kita merasakan pesan dari Roh Kudus dan suara Allah. Jadi, hidup kita dalam Roh dan hubungan kita dengan Allah adalah sebuah pengalaman di dalam, secara intuisi, secara spiritual, dan melalui hati.
Mengalami Kitab Suci, Tidak Saja Mempelajarinya


Saya dapat mempelajari Kitab Suci secara rasional, hanya dengan pikiran, dan mempelajari fakta-fakta mengenai Allah. Dalam sekejap saya dapat belajar bahwa Allah mengasihi saya. Tetapi karena kasih adalah sebuah pengalaman di dalam hati, saya tidak dapat sepenuhna mengalami kasih Allah sampai Ia menyentuh hati saya dengan kasihNya, menyembuhkan luka-luka saya, melepaskan beban-beban saya. Ketika Ia mengisi saya pada kepenuhan dan membawa air mata sukacita untuk mata saya, kemudian melalui sebuah pengalaman intuisi dan spiritual, saya benar-benar mengalami kasih yang saya baca.

Namun pertemuan roh-ke-Roh dengan Allah telah menjadi sangat langka di antara orang-orang Kristen Barat. Karena rasionalisme telah mengambil alih dunia Barat dalam beberapa ratus tahun terakhir, dan gereja juga telah menjadi di bawah pengaruhnya dan tidak memberikan perhatian yang seharusnya untuk pekerjaan Roh dalam kehidupan kita. Oleh karena itu, kita sering terikat dengan rasionalisme dan kehilangan kepenuhan dari hubungan kita dengan Bapa kita yang gereja-gereja awal nikmati.


49% dari Perjanjian Baru berisi referensi-referensi pengalaman spiritual (Bukan rasional). Dengan diikat oleh rasionalisme akan memotong dengan efektif setengah dari kekristenan Perjanjian Baru. Jika seseorang tidak berhubungan secara intuitif dengan Allah tetapi hanya secara rasional, ia akan kehilangan kesempatannya untuk mengalirnya sembilan berkat Roh Kudus ((Kebijaksanaan, Pengetahuan, Iman, Penyembuhan, Mukjijat, Kenabian, Membedakan Roh, Perkataan Baik, dan Mengartikan Perkataan); untuk menerima bimbingan melalui mimpi-mimpi dan penglihatan; untuk mempunyai sebuah kehidupan doa yang berarti dan efektif; untuk berkomunikasi dengan Tuhan dalam sebuah dialog, yang membangun sebuah hubungan yang sangat akrab denganNya; dan untuk mengalami dengan penuh kebaikan-kebaikan di dalam penyembahan yang benar.

Melalui rasionalisme (sebuah penekanan yang belebihan pada alasan) kekristenan dan dunia Barat telah menghentikan untuk mengetahui bagaimana berhadapan dengan kehidupan dalam mereka (biasanya disebut hati, roh, bawah sadar, “tidak sadar”). Karena semua area kehidupan kita ini telah dipotong dan dilupakan, tidak saja oleh budaya Barat tetapi juga oleh gereja, orang tidak mempu menangani dengan keberhasilan kekuatan-kekuatan di antara mereka (luka-luka, ketakutan, kecemasan, kuasa kegelapan –iblis) dan telah ditinggalkan untuk mencari berbagai ragam pelarian seperti minuman keras, narkoba, pemenuhan sensual, dan bunuh diri. Yang lainnya menjadi cemas dan depresi; sementara lainnya pergi ke agama Timur untuk memuaskan keinginan dalam dari roh yang tidak ditemui dalam “kekristenan rasional”

Kita harus menemukan kembali hubungan spiritual langsung dengan Allah dan sekali lagi menjadi terbuka untuk pengalaman intuitif dan spiritual. Kita harus menemukan kembali makna spiritual dan mengembalikannya di kehidupan kita, dan membiarkan kuasa Allah, Yesus Kristus, dan Roh Kudus untuk menyembuhkan, menguatkan, dan membimbing kita. Ada kebohongan-kebohongan pekerjaan gereja. pengalaman langsung di dalam dengan Tuhan membawa kesembuhan pada roh, jiwa, dan tubuh.


Ambil Kitab Suci anda dan dengan penuh doa baca dan renungkan pada 1Korintus 1:18-2:16, mintalah pada Allah untuk memberikan anda pemahaman dan penglihatan terhadap ayat-ayat ini. Di ruang kosong di bawah ini, tolong catat pemikiran dan pewahyuan yang anda terima. Tolong lakukan itu sekarang.
Berikut adalah sebuahgaris besar perbandingan antara rasionalisme dan “pertemuan Roh-ke-roh”. Amatilah untuk mendapatkan kebenarannya dan untuk hidup anda sendiri pada kedua filosofi ini. Di mana anda berpihak?
	Pikiran dan Roh (1 Korintus 1:18-2:16)
 

	Untuk mengalami komunikasi spiritual, kebanyakan orang Barat akan melakukan berkut ini:

	
	

	MENGUTAMAKAN PIKIRAN (Rasionalisme)
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Definisi –“Ketergantungan pada alasan sebagai dasar pembentukan kebenaran agama … sebuah teori bahwa alasan di dalamnya sebagai sebuah sumber pengetahuan yang utama untuk, dan mengartikan dengan bebas persepsi-persepsi”
(Webster’s New Collegiate Dictionary)

Garis besar latar belakang sejarah: Thomas Aquinas (1225-1274 M), seorang filsuf dan teolog, meletakkan dasar untuk rasionalisme untuk mengambil alih pengalaman orang-orang Kristen. Menjelang pada akhir hidupnya, Tuhan menunjukkan dia melalui mimpi-mimpi, penglihatan, dan PENGLIHATAN (pengalaman-pengalaman spiritual) ketidakmampuan untuk menyelubungi kekristenan di dalam rasionalisme dan, ketika diminta untuk menuliskannya, ia menjawab: “Saya tidak melakukan lagi; hal-hal yang demikian telah diungkapkan pada saya bahwa semua yang saya tuliskan kelihatannya seperti kumpulan, dan saya sekarang menunggu akhir hidup saya”
(Encyclopedia Britannica)


	MENGUTAMAKAN ROH 

(Kendali Roh)
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“Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semuanya disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia. Karena kepada kita Allah telah menyatakannya oleh Roh, sebab Roh menyelidiki sega sesuatu, bahkan hal-hal yang tersembunyi dalam diri Allah. (1 Korintus 2:9,10)”
Manusia-manusia di dalam Kitab Suci percaya dan mengalami komunikasi langsung dengan Allah. Hampir setengah dari seluruh Perjanjian Baru berisi referensi-referensi pada pengalaman spiritual, apakah itu dengan Roh Kudus, malaikat, iblis, iblis, mimpi-mimpi, penglihatan, atau berkat-berkat dari Roh Kudus dalam tindakannya.


	


	SEBUAH GARIS BESAR PENGUJIAN KEDUA PENDEKATAN

	Kenyataan yang benar adalah dunia fisik

Kenyataan dilihat melalui pikiran.
Tujuan saya adalah membangun pikiran saya.

Saya hidup dari apa yang pikiran saya katakan.

Pikiran saya membimbing saya melalui pemikiran-pemikiran berdasarkan perhitungan, kognitif dan analisa.

Pikiran saya dikembangkan dengan menggunakannya dalam pelajaran akademis.

Arah diterima darinya melalui analisa dari pengetahuan-pengetahuan yang ada.

Di luar pikiran mengalir logos –dunia yang tertulis, terekam.

Seorang Kristen yang hanya mengembangkan pikirannya, bergerak dengan sebuah pengetahuan dari logos

	

	Kenyataan yang benar adalah dunia spiritual.

Kenyataan dilihat melalui roh.

Tujuan saya adalah membangun roh saya.

Saya hidup dari apa yang roh saya katakan.

Roh saya membimbing saya melalui spontanitas, pikiran-pikiran yang mengalir yang ditempatkan di dalamnya oleh Roh Allah.

Pikiran saya dikembangkan dengan menggunakannya dalam berkomunikasi dengan Allah.

Arah diterima dari roh melalui penantian dengan tenang pada Tuhan yang ingin menyuntikkan dengan spontan dalam hati saya pikiran-pikiran, beban, dan penglihatan-penglihatanNya.
Di luar roh mengalir rhema –apa yang Allah katakan pada saat itu.

Seorang Kristen dengan sebuah pengembangan roh bergerak dengan kuasa Roh dan didasarkan dalam sebuah pengetahuan logos




Allah tidak memanggil kita untuk menggunakan pikiran ATAU roh, tetapi pikiran DAN roh. Perenungan Kitab Suciiah menggabungkan analisa dari pikiran dan spontanitas hati (atau kedua fungsi otak kiri dan kanan).

Yesus menggabungkan rasionalisme dan komunikasi spiritual dalam sebuah keseimbangan yang sempurna dalam kehidupan pribadiNya sendiri. Mari kita mencari untuk melakukan yang sama. Kehidupan seseorang akan dipulihkan dan diseimbangkan ketika ia sesuai dengan kehidupan dari orang-orang Kristen Perjanjian Baru.


Menjadi seorang Kristen tidak berarti membuang pikiran anda. Pikiran anda digunakan dengan tinggi ketika anda mendekati Allah, tetapi pikiran anda sekarang mendapatkan tempatnya yang tepat. Meskipun ini adalah organ yang memproses pewahyuan, ini bukan organ yang dengannya pewahyuan diterima. Rohlah yang menerima. Pikiran dan roh bekerja berdampingan. Arah dari perjalanan anda datang dari rhema melalui roh anda. Pikiran anda selanjutnya bertindak sebagai sebuah pemeriksaan dan penjaga keselamatan, dari rhema ke logos. Pewahyuan itu sendiri bukanlah tidak rasional tetapi super rasional. Dengan kata lain, pewahyuan bukanlah kebodohan, ia telah diambil ke dalam kenyataan dunia spiritual, dan ini kelihatan tidak rasional pada rasionalisme, yang membatasi ruang lingkupnya hanya pada dunia fisik.

Contohnya, bagi Abraham dan Sarah untuk mempercayai bahwa mereka akan mendapatkan seorang bayi pada umur 90 tahun tidaklah rasional jika kerangka kerja anda dibatasi hanya pada hukum-hukum dunia fisik. Namun jika anda percaya pada sebuah Allah yang memasukkan kuasa ilahiNya ke alam, dan yang mengatakan bahwa Ia akan memberikan mereka seorang anak, maka itu adalah sebuah rasional yang sempurna (atau super rasional) untuk percaya demi seorang anak.
Dua Pandangan Hidup Yang Berbeda

Berikut adalah dua pandangan hidup yang ada untuk anda peluk. Hanya satu dari mereka yang benar, tetapi saya tunjukkan pada anda keduanya agar anda dapat dengan hati-hati menguji kehidupan anda dan menentukan posisi anda, kemudian memutuskan kemana anda akan berdiri.
Pandangan Hidup Pertama –Rasionalisme 

Dalam pandangan hidup ini seseorang percaya bahwa manusia hidup dalam sebuah kotak. Itu adalah kotak ruang/waktu/energi/masa. Ini adalah keseluruhan dunia nyata. Manusia menyentuh dunia ini melalui kelima panca indera luarnya: perasa, penciuman, pengelihatan, pendengaran, dan peraba. Jika ia keluar dari kotak ini dan bepergian menuju dunia spiritual, ia akan mendapatkan bahwa dunia spiritual adalah ketiadaan atau jika ia ada, itu adalah tidak dikenal.

Ini adalah pandangan hidup yang gereja ajarkan pada saya ketika pertama kali saya diselamatkan. Mereka mengakui adanya sebuah dunia spiritual, tetapi mereka mengatakan itu tidak dapat diketahui. Saya diberitahu untuk tidak mengharapkan hubungan langsung saya dengan Allah selama masa ini karena kita telah diberi Kitab Suci dan tidak lagi memerlukan pertemuan dengan Allah secara langsung. Saya juga diajarkan untuk tidak mengharapkan mimpi-mimpi atau penglihatan atau penglihatan atau bahasa Allah atau penyembuhan atau mukjijat atau berkat-berkat lainnya dari Roh Kudus. Meskipun pikiran saya menerima pengajaran ini, hati saya kelaparan untuk pertemuan langsung dengan Allah yang Maha Kuasa, dan itu tidak akan dipuaskan oleh lainnya.

Pandangan Hidup Pertama

Dunia Spiritual yang Tidak Ada atau Tidak Dikenal

Kotak
Pandangan Hidup Kedua – Gabungan  Rasionalisme/Mistikisme 

Mistikisme (mistik) bukanlah sebuah kata yang saya sering gunakan karena ketakutan gerja dan ketidakmampuan untuk membedakan mistikisme Timur dengan mistikisme Kristen. Namun di sini saya menggunakannya dengan mengartikan sebuah kepercayaan dalam pertemuan roh langsung. Tentu saja kekristenan seperti yang digambarkan dalam Kitab Suci melibatkan begitu banyak pertemuan roh langsung ketika Allah bertemu dengan umat manusia melalui malaikat, mimpi, dan penglihatan. SuaraNya dan banyak jenis kejadian-kejadian supranatural.
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Dalam pandangan hidup ini seseorang percaya bahwa ada dunia fisik dan dunia spiritual. Manusia adalah sebuah individu yang sadar, dengan kelima inderanya yang menyentuh dunia luar: perasa, penciuman, pengelihatan, pendengaran, dan peraba. Namun dalam pandangan hidup ini manusia dikenal memiliki sebuah hati atau sebuah roh juga. Paulus menyebut ini “manusia dalam” di Roma 7:22: manusia bagian ini juga mempunyai lima indera. Kelima indera ini dirancang untuk menyentuh dunia spiritual. Mereka adalah: mata hati, yang melihat mimpi dan penglihatan; telinga hati yang mendengar suara-suara Allah yang diucapkan (demikian juga suara iblis, malaikat, dan iblis); pikiran dalam yang mampu memikirkan dan merenungkan lebih dalam (contohnya, Injil menerangkan dalam Lukas 2:19 bahwa “Maria menyimpan segala perkara itu di dlam hatinya dan merenungkannya”); keinginan dalam, dimana manusia membuat komitmen seperti yang Paulus lakukan ketika ia “bermaksud pergi ke Yerusalem (Kis 19:21); dan perasaan hati dimana manusia mampu merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dari Allah yang mengalir melaluinya. Contohnya, kasih, sukacita, dan kedamaian adalah semua perasaan yang Allah tumbuhkan di dalam kita sebagai buah dari Roh Kudus.Roh Kudus bergabung dengan roh kita (1Korintus 6:17), dan kemudian kita mengalami perasaan Allah melalui kemampuan emosional roh kita, yang telah dirancang Allah untuk mengambil dan menampung perasaan-perasaan Roh KudusNya yang tinggal di dalam kita.

Dalam pandangan hidup ini, dengan memiliki kelima indera yang menyentuh satu dunia, kita memiliki sepuluh indera yang menyentuh dua dunia. Sebenarnya manusia ini akan hidup lebih penuh dan lebih lengkap dari pada manusia yang hidup hanya secara rasional. Dalam pandangan hidup ini kita mengenal bahwa keduanya, Allah dan iblis mampu untuk berkomunikasi pada manusia di kedua tingkat, melalui dunia luar dan melalui dunia spiritual dalam. Contohnya Kitab Suci mengatakan bahwa “iblis telah membisikkan dalam hati Yudas Iskariot, anak Simon, untuk menghianati Dia …(Yoh 13:2, dengan penekanan pengarang)

Diagram berikut menggambarkan pandangan hidup kedua ini.

Pandangan Hidup Kedua
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 Saya  dengan cepat memotong

semua gambar menempatkan

mereka di depan mata pikiran

saya oleh setan. (Matius 5:28;

2 Kor. 10:5)

 Saya mempersembahkan mata

hati saya pada Tuhan untuk

diisi. Dengan  cara ini saya

mempersiapkan diri saya

untuk menerima. (Wahyu 4:1)

 Roh mengarahkan pada layar

dalam saya aliran visi yang Ia

inginkan (Wahyu 4:2)


Pandangan Hidup Mana Milik Anda?


Dalam pandangan hidup mana yang anda dapat hidup dengan nyaman? Apakah anda lebih nyaman menanggapi pada indera luar anda atau apakah anda lebih mudah dengan indera dalam anda, seperti penglihatan dan intuisi? Jika anda tidak hidup seperti yang anda inginkan, anda dapat merubahnya. Pertama-tama akui bahwa anda tidak seperti yang anda inginkan dan meminta ampunan Allah karena membiarkan anda dipimpin oleh rasionalisme dari budaya anda. Kedua minta pada Tuhan untuk merubah anda, menyembuhkan anda, dan memulihkan mata dan telinga hati anda. Kemudia lanjutkan dengan membaca, dan kami akan memberikan anda bantuan yang lebih spesifik dalam pembuatan perubahan ini. Saya harus membuat perubahan ini selama sepuluh tahun, jadi saya dapat menjanjikan anda bahwa ini memungkinkan.
Menuju Kekristenan Rasional Lebih Lanjut


Ketika saya mulai bergerak dari kekristenan rasional menuju kekristenan spiritual, Tuhan memberika saya beberapa fokus untuk membantu saya melihat gerakan yang saya butuhkan untuk dibuat.

	Kekristenan Rasional

Kode Kode Etik

Hukum Hukum

Pekerjaan Pekerjaan

Pengetahuan Kepala

Bimbingan Luar

Teologi

Usaha Sendiri

Hanya pada batas kesadaran


	Kekristenan Spiritual

Kuasa yang bekerja di dalam

Keakraban (Abba Bapa)

Romantisme (Perkawinan Mempelai)
Kebenaran yang Dicerahkan

Menjadi Saksi

Pertemuan Roh

Dikuatkan

Mimpi-mimpi, Penglihatan, Komunikasi





Kemudia Tuhan berbicara pada saya melalui sebuah ayat Injil dari Yohanes 5:29,40. Ia berkata pada saya, “Mark, kamu menyelidiki Kitab-Kitab Suci, sebab kamu menyangka bahwa olehNya kamu mempunyai hidup yang kekal, tetapi walupun Kitab-Kitab Suci itu memberi kesaksia tentang AKu, namun kamu tidak mau DATANG KEPADAKU UNTUK MEMPEROLEH HIDUP ITU”

Itu seperti sebuah pedang menembus saya. Tentu saja! Saya telah mengidolakan Kitab Suci! Dalam kasih saya pada Kitab Suci, saya telah membutnya seperti Allah dari pada sebuah buku yang Allah tuliskan untuk saya mengenai pengalaman-pengalaman orang lain denganNya. Saya ingin menghidupkan Injil dari pada menghidupkan Allah sendiri. saya telah ditembus ketika saya menyadari bahwa Yesus  telah lebih dahulu berbicara mengenai ayat-ayat ini pada orang-orang Farisi di jamanNya. Saya mulai membantah Allah dengan mengatakan bahwa saya bukanlah seorang Farisi! Tetapi ketika saya memberitahu Dia segala yang saya lakukan, Tuhan memberitahu saya bahwa orang-orang Farisi juga melakukan itu. Saya mulai takut, mengetahui bahwa itu sangat benar bahwa saya dapat menjadi seorang Farisi. Saya mencatat bahwa hal-hal yang Farisi paling sukai adalah Hukum. Mereka mengingatnya, membicarakannya, menghidupkannya, dan mengajarkannya pada sesamanya. Itulah gambaran sempurna dari saya. Saya telah diajarkan untuk menghidupkan hukum-hukum Kitab Suciiah dari pada menghidupkan kebenaran bahwa Kristus telah wafat agar kita dapat terus menerus mengalami kehidupan Roh Kudus di dalam kita dan menghidupkannya dari pada sebuah kode etik.

Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi kemu mengenal Dia, sebab Ia menyertai kamu dan akan diam di dalam kamu (Yoh 14:16,17)

Menawarkan Sebuah Doa Penyesalan

Saya menyesal, meminta pengampunan Tuhan untuk hidup seperti seorang Farisi dan mengidolakan Kitab Suci. Saya membuat sebuah komitmen untuk datang padaNya dan untuk mulai mempercayai gerakan Roh Kudus di dalam hati saya. Itu adalah permulaan yang baru bagi saya!
Diskusi Mengenai Fungsi Otak Ruang Kiri dan Kanan 


Anda mungkin berpikir aneh untuk membicarakan fungsi otak ruang kiri dan kanan ditengah-tengah pembicaraan mengenai spiritualitas dan mendengar suara Allah. Saya pikir itu menarik untuk melihat studi tentang disiplin ilmu selain kekristenan yang mendukung langkah-langkah pertumbuhan yang saya lakukan dalam berjalan sebagai orang Kristen. Diskusi mengenai fungsi ruang otak bagian kiri dan kanan adalah salah satu dari studi-studi ini.

Pada tahun 1981, Roger Sperry memenangkan hadiah Nobel untuk penelitiannya mengenai fungsi otak ruang kiri dan kanan. Ditemukan bahwa meskipun kita menggunakan kedua sisi dari otak kita, kebanyakan dari kita cenderung untuk menggunakan salah satu sisi lebih berat dari lainnya. Diagram pada halaman selanjutnya menunjukkan sebuah gambaran mengenai fungsi-fungsi yang dibawa pada masing-masing ruang otak. Luangkan waktu sebentar dan periksalah sekarang.


Anda akan melihat bahwa ruang kiri dari otak bekerja terutama dengan fungsi-fungsi analisa, sementara ruang kanan memproses fungsi intuisi dan penglihatan.

Di sebuah survey kelompok penduduk Amerika, saya menemukan bahwa hampir 60% menggunakan fungsi-fungsi otak kiri dan 40% menggunakan fungsi-fungsi otak kanan. (Dalam survey kelompok penduduk Australia kebalikannya, sebuah gambaran yang menarik dari pendekatan kebiasan meraka). Hanya sedikit yang menunjukkan bahwa mereka mempunyai sebuah keseimbangan antara keduanya. Ketidakseimbangan ini mungkin ada karena sistem pendidikan kita yang menerapakn membaca, menulis, dan aritmatika (pelajaran yang diharuskan yang berhubungan dengan fungsi otak kiri) sebagai pusat dari kehidupan yang efektif dari pada seni, musik, dan drama (pelajaran pilihan yang berhubungan dengan fungsi otak kanan).

Pemujaan fungsi otak kiri ini begitu lengkap di budaya kita yang para ilmuan temukan bahwa setengah bagian otak kiri tumbuh lebih  besar dari pada bagian kanan otak selama masa sekolah.


Psikolog memberitahu kita bahwa mereka berpikir bahwa kebanyakan penduduk di budaya kita menjadi depresi. Saya mencurigai bahwa sebuah faktor sumbangan terbesar pada depresi yang tersebar luas ini adalah kegagalan membangun kedua sisi otak kita dalam sebuah cara yang seimbang.


Hubungan  dari pemujaan logis ini adalah berkurangnya kreatifitas, yang merupakan fungsi otak kanan yang mencakup penglihatan, intuisi, dan visualisasi. Statistik menunjukkan bahwa hampir dari semua anak mendapat ranking tinggi dalam kreatifitas sebelum meraka masuk sekolah pada umur lima tahun. Pada umur tujuh tahun, hanya 10% yang mendapat rangking tinggdalam kreatifitas. Oleh kerena itu, apa yang kita lakukan di sistem pendidikan kita sekarang adalah sebenarnya menghancurkan kemampuan kreatifitas yang Allah telah tempatkan di dalam manusia. Saya percaya ini sebagian besar karena kita melatih sisi kiri otak kita –logika, dan analisa, dan menekan sisi kanan otak –sisi intuisi, dan bayangan. Di mana dalam Kitab Suci kita melihat Allah menyarankan kita melakukan ini? Saya curiga bahwa Allah telah memberikan kita dua sisi otak kita agar kita dapat menggunakan keduanya.

Memahami fungsi-fungsi otak kiri dan kanan dapat membantu kita memahami dan menghargai mereka yang memiliki bakat yang berbeda dari kita. Contohnya, ketika seorang suami dan istri sedang terlibat dalam membuat sebuah keputusan, suami mungkin memikirkan secara logis (sebuah fungsi otak kiri) sementara istri mungkin merasakan masalah itu (sebuah fungsi otak kanan). Jika mereka telah belajar untuk menghormati kekuatan dari masing-masing, mereka tidak akan memotong berkat pasangannya hanya karena itu tidak sesuai dengan proses pembuatan keputusan mereka sendiri, tetapi akan malah menghargainya sebagai sebuah tambahan pada kemampuan-kemampuan mereka sendiri.

Ketika belajar untuk menerima pencerahan dari Allah, mereka yang memfungsikan otak kiri akan menemukan proses pencerahak mengalir melalui pemikiran analisa mereka. Sebagai contoh, Lukas (Lukas 1:1-4) menyelidiki segala sesuatu dengan hati-hati, kemudian menuliskannya dalam sebuah urutan yang benar (ternyata kegiatan otak kiri). Namun proses ini berbuah alam sebuah kata-kata yang murni dari pewahyuan yang masih bertahan sampai sekarang. Saya dapat mengatakan bahwa ia mengijinkan Roh Kudus memberinya intuisi, dan kesan-kesan yang spontan  untuk mengalir ke dalam proses pemikiran logisnya dan berakhir pada hasil yang adalah murni pewahyuan.

Di sisi lain, ketika Yohanes menulis Wahyu, ia berkata, “Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh roh dan aku mendengar dari belakangku suatu suara … katanya: ‘Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam sebuah kitab …’ (Wahyu 1:10,11)” Proses pewahyuan ini tidak melibatkan fungsi otak kiri (kecuali dalam pencatatannya). Saya percaya itu mengalir melalui sisi kanan otak, yang 
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datang  hati. Proses ini juga berbuah dalam sebuah pewahyuan yang murni, yang masih bertahan sampai sekarang. Saya tidak menyamakan sisi kanan otak secara langsung dengan hati. Lebih dari itu, saya ingin menyarankan bahwa  kemapuan hati mengalir menuju kesadaran kita melalui sisi kanan otak.

Anda dapat melihat bahwa paling tidak ada dua pendekatan yang berbeda yang dapat digunakan ketika menerima pewahyuan: metode Lukas atau metode Yohanes. Keduanya tepat. Keduanya dapat menghasilkan kemurnian. Keduanya dihormati. Adalah sulit untuk menghormati yang berbeda dari kita. Otak kiri manusia tampaknya untuk mengkarakteristikkan otak kanan manusia sebagai pecahan, spontanitas, dan terbang malam. Otak kanan manusia tampaknya untuk mengkarakteristikkan otak kiri manusia ketika menjadi begitu analis dan akademis sehingga tidak ada kemungkinan bahwa Roh Kudus dapat mengalir melaluinya. Mari kita pergi ke tempat dimana kita dapat menghormati pendekatan keduanya, Lukas dan Yohanes dalam menerima pewahyuan, untuk mengetahui bahwa Roh Kudus dapat mengalir dengan murni melalui keduanya.

Mari kita melihat pendekatan Elisa ketika ia berusaha mendengar suara Tuhan. Penduduk sering menanyakan, “Bagaimana saya dapat menyisihkan rasional akademis dan mengalami aliran intuisi dalam? Ketika Elisa ingin bergerak dari rasional akademis (sebuah kegiatan otak kiri) untuk mendengar suara Tuhan yang berbicara secara intuisi di dalamnya (mengalir melalui sisi kanan otaknya), ia akan terlibat dalam sebuah kegiatan otak kanan (contohnya, “Bawakan saya pemetik kecapi agar saya dapat mendengar suara Tuhan” –disederhanakan dari 2 Raja Raja 2:15). Musik akan menggerakkan dia dari sisi kiri ke sisi kanan otaknya dimana ia akan dengan sempurna berada di hadirat Tuhan, dapat mendengar kata-kata yang diintuisikan yang dibicarakan di dalam hatinya. Sering orang mendapatkan bahwa penggunaan pemandangan atau menikmati keindahan alam (keduanya fungsi otak kanan) juga menempatkan mereka dengan benar di hadapan suara intuisi Roh Kudus. Oleh karena itu saya menyarankan penggunaan pemandangan, musik, dan alam ketika seseorang berusaha mendengar suara intuisi Roh Kudus yang sedang diucapkan di dalam hatinya. Sebuah catatan kaki yang menarik dari semua ini telah dibuat oleh penelitian Calvin Jeske, dari Calgari, Kanada. Dalam pelajaran-pelajaran di universitas, ia menunjukkan bahwa berbicara dengan dialek menstimulasi kegiatan listrik otak kanan, sebagai lawan dari pengucapan yang normal, yang menstimulasi kegiatan listrik otak kiri. 
Intuisi –Dari Hati Manusia atau Roh Kudus?


Saya percaya keduanya bahwa suara intuisi adalah suara dari hati manusia, dan bahwa itu dapat lebih lagi menuju suara dari Roh Kudus, yang menggerakkan hati orang Kristen. Jika manusia menempatkan matanya pada dirinya sendiri dan mengarahkan pada intuisi, aliran intuisi adalah tampaknya lebih menjadi suara hatinya sendiri. jika manusia menempatkan matanya pada Yesus Pengarang dan Penyempurna imannya, dan mengarahkan pada intuisi, aliran intuisinya akan menjadi dari Yesus.

Dalam menuju keseimbangan Yesus dari Nasaret, kita harus belajar menjadi intuitif dan penglihatans (Yoh 5:9,20,30) dan akademik. (contohnya kemampuan Yesus mengalahkan orang-orang Yahudi dan Farisi dalam debat teologi). Kebanyakan dari kita, yang membutuhkan perkembangan dan pertumbuhan, sebuah dasar yang nyaman, dan sebuah keinginan untuk dirubah ke dalam keserupaanNya. Itu membutuhkan beberpa tahun bagi saya untuk berpindah dari perkawinan saya dengan rasionalisme dan datang lebih dekat pada kesimbangan Tuhan dan Juru Selamat saya, Yesus Kristus.

Tes berikut telah diteliti dan dikembangkan secara ilmiah; mungkin dapat membantu anda menentukan sisi otak mana kecenderungan anda yang paling banyak saat ini. Anda dapat memilih satu jawaban yang paling tepat. Meskipun anda mungkin ingin memilih beberapa jawaban, jika anda memikirkannya, anda akan menyadari bahwa anda menuju satu jawaban yang paling spesifik. Untuk pertanyaan no.8 dan 33 anda dapat memberikan lebih dari satu jawaban.
	
	
	

	
	
	


Test Indikator Kecenderungan Otak

1. Dalam situasi penyelesaian masalah apakah anda:
	

	a.
	Berjalan-jalan dan memikirkan penyelesaian, kemudian mendiskusikannya?



	

	b.
	Memikirkan dan menuliskan semua kemungkinan-kemungkinan, menyususn mereka menurut prioritas, dan kemudian mengambil yang terbaik?



	

	c.
	Mengingat pengalaman-pengalaman lampau yang berhasil dan menerapkannya?



	

	d.
	Menunggu dan melihat apakah situasi akan baik dengan sendirinya? 


2. Mimpi di siang hari adalah:
	

	a.
	membuang waktu

	

	b.
	menghibur dan menenangkan

	

	c.
	sebuah bantuan dalam penyelesaian masalah dan pemikiran kreatif



	

	d.
	sebuah alat yang pantas untuk perencanaan masa depan saya.




3. Amati dengan cepat pada gambar ini. 
[image: image8.emf]MATA

OTAK

DALAM

MATA

DALAM

OTAK

ROH SAYA

ALLAH

Pengalaman Menenangkan Dalam Diri Saya dan Mengijinkan Yesus Berbicara

1. Saya mendiamkan diri saya dalam hadirat Allah, yang paling sering melalu penyembahan, nyanyian

dalam Roh, atau  kebaktian untuk masuk dalam bacaan Kitab Suci. TUbuh luar saya didiamkan, tubuh

dalam saya didiamkan. saya berada dalam posisi netral, siap di hadapan Allah

2. Pikiran saya menjadi aktif

untuk melihat ke dalam diri saya

berbicara dengan Yesus. (Ini

meningkatkan iman saya,

membuka saya, dan membuang

pikiran saya

3. Tuhan membicarakan

pikiran-pikiranNya melalui

RohNya ke dalam hati

saya. (1Kor. 2:9,10)

4. RohNya dalam

persatuan dengan roh

saya. (1 Kor.6:17)

5. Pikiran-pikiran

spontan dan kesan-kesan

mengalir dari Roh Kudus

ke roh saya,  menuju

langsung ke pikiran saya,

dimana semuanya itu

dicatat.

6. Kegiatan pikiran saya

sebagian diambil alih

dengan penulisan aliran-

aliran spontan dari pikiran

dan gambar-gambar. ini

menjaga saya dari

bepergian dan menstimulasi

iman dan ketaatan saya

ketika saya melihat kembali

apa yang telah Ia katakan.

saya dapat menulis dengan

bebas pada saat ini, dengan

mengetahui bahwa saya

akan mengujinya nanti

7. Ketika menginginkan Allah berbicara, saya tidak lagi melihat dan mendengarkan keluar ke dalam, ke

dunia, tetapi ke dalam, ke roh saya

8. Ketika sementara waktu saya berhenti untuk pikiran baru atau perkataan yang tepat yang datang langsung dalam

kalimat yang saya tulis, pikiran saya cenderung untuk dengan mudah terlibat dalam merenungkan pada pikiran-

pikiran tersebut. Dan saya mengirimkan kembli untuk fokus pada Yesus. salah satu pikiran-pikiran saya dapat

dengan mudah mempercepat Roh,  yang menghasilkan dalam kemurnian. Ketika saya menunggu untu sesaat,

memusatkan padaNya, Ia menempatkan perkataan yang "tepat" atau pikiran ke dalam hati saya.



Apakah wajah ini tersenyum?
	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


4. Mengenai perasaan:

	

	a.
	saya sering mempunyai perasaan yang kuat dan mengikutinya.

	

	b.
	saya kadang-kadang mempunyai perasaan dan menempatkan iman

penuh didalam mereka.

	

	c.
	saya kadang-kadang mempunyai perasaan tetapi tidak menempatkan iman yang penuh pada mereka.

	

	d.
	saya akan percaya pada perasaan untuk membantu saya membuat keputusan penting.


5. Dalam memikirkan kegiatan anda sehari-hari, yang mana yang paling sesuai dengan gaya anda?

	

	a.
	saya akan membuat daftar dari semua yang saya perlu lakukan … orang akan dilihat.

	

	b.
	saya akan mengambarkan tempat-tempat yang saya akan tuju, orang akan melihat, hal-hal yang saya akan lakukan.

	

	c.
	saya membiarkan itu terjadi.

	

	d.
	Saya merencanakan jadwal harian, menggarisbawahi waktu-waktu yang tepat untuk masing-masing jadwal atau kegiatan


6. Apakah anda mempunyai sebuah tempat untuk segalanya, sebuah sitem untuk melakukan segala sesuatu, sebuah kemampuan untuk mengelola informasi dan meteri?
	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


7. Apakah anda suka memindahkan perabotan anda, merubah dekorasi dari rumah atau kantor anda dengan sering?
	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


8. Tolong pilih mana kegiatan-kegiatan ini yang anda nikmati
	

	Berenang
	

	Bepergian

	

	Tenis
	

	Bersepeda

	

	Golf
	

	Koleksi

	 

	Camping/mendaki gunung
	

	Menulis

	

	Bermain ski
	

	Bermain Catur

	

	Memancing
	

	Bermain Bridge

	

	Menyanyi
	

	Bermain rolete

	

	Berkebun
	

	Drama

	

	Bermain musik
	

	Menari

	

	Perbaikan rumah
	

	Berjalan

	

	Menjahit
	

	Berlari

	

	Membaca
	

	Memeluk

	

	Seni/kerajinan
	

	Mencium

	

	Memasak
	

	Menyentuh

	

	Fotografi
	

	Chatting

	

	Tidak melakukan apa-apa
	

	Berdebat 


9. Apakah anda mempelajari atletik dan menari lebih baik dengan: 

	

	a.
	Meniru, merasakah musik atau permainan?

	

	b.
	Mempelajari urutan langkah dan mengulang?


10. Dalam olah raga atau tampil di muka umum apakah anda sering menampilkan dengan lebih baik dari pada saat latihan atau kemampuan alami ?
	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


11. Apakah anda mengungkapkan diri anda sendiri secara lisan dengan baik?
	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak




12. Apakah anda berorientasi pada tujuan?

	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


13. Ketika anda ingin mengingat arah, nama, atau suatu berita apakah anda :

	

	a.
	Memvisualisasikan informasi?

	

	b.
	Menulis catatan?

	

	c.
	Mengucapkannya (berulang-ulang pada diri anda sendiri atau dengan keras)?

	

	d.
	Menghubungkannya dengan informasi sebelumnya?


14. Apakah anda mengingat wajah-wajah dengan mudah?
	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


15. Dalam penggunaan bahasa, apakah anda:
	

	a.
	Menghiasi kata-kata?

	

	b.
	Membagi irama dan memasukkan gaya bahasa?

	

	c.
	Memilih kata yang pasti dan tepat?


16. Dalam sebuah situasi komunikasi, apakah anda lebih nyaman menjadi:
	

	a.
	Pendengar

	

	b.
	Pembicara 


17. Ketika anda diminta untuk berbicara sebagai selingan di sebuah pertemuan, apakah anda:

	

	a.
	Membuat sebuah garis besar yang cepat?

	

	b.
	Hanya langsung berbicara?

	

	c.
	Menggantikan fokus pada orang lain atau mengatakan dengan sedikit meungkin?

	

	d.
	Berbicara dengan pelan dan hati-hati?


18. Dalam sebuah argumentasi, apakah anda:

	

	a.
	Berbicara sampai maksud anda dibuat?

	

	b.
	Menemukan seseorang yang berkuasa untuk mendukung maksud anda?

	

	c.
	Hanya menjadi penerima

	

	d.
	Mendorong kursi atau meja, menggebrak meja, berbicara lebih keras –berteriak?


19. Dapatkah anda memberitahu dengan jujur dan akurat berapa banyak waktu yang telah lewat tanpa melihat pada jam anda?
	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


20. Apakah anda menyukai situasi sosial yang:
	

	a.
	Direncanakan sebelumnya

	

	b.
	Spontanitas 


21. Dalam mempersiapkan diri anda untuk sebuah tugas yang baru atau sulit, apakah anda:
	

	a.
	Menggambarkan diri anda sedang menyelesaikannya dengan efektif?

	

	b.
	Mengingat keberhasilan-keberhasilan masa lalu di situasi yang sama?

	

	c.
	Mempersiapkan data yang besar yang merujuk pada tugas? 


22. Apakah anda lebih menyukai bekerja sendiri atau berkelompok?
	

	a.
	Sendiri

	

	b.
	Berkelompok 


23. Ketika tiba saatnya untuk “mengumpulkan peraturan-peraturan” atau mengahadapi kebijakan perusahaan, apakah anda merasa:
	

	a.
	Peraturan-peraturan dan kebijakan harus diikuti?

	

	b.
	Kemajuan datang melalui menantang struktur yang ada?

	

	c.
	Peraturan dibuat untuk dilanggar?


24. Di sekolah anda menyukai:

	

	a.
	Aljabar?

	

	b.
	Geometri?


25. Yang mana tulisan tangan di bawah ini yang paling mendekati dengan anda?

	

	a.
	Posisi tangan kanan biasa?

	

	b.
	Posisi tangan kanan melengkung (jari menunjuk pada dada anda)?

	

	c.
	Posisi tangan kiri biasa?

	

	d.
	Posisi tangan kiri melengkung (jari menunjuk pada dada anda)?


26. Dalam mengambil catatan, anda mencetak:

	

	a.
	Tidak pernah

	

	b.
	Sering


27. Apakah anda menggunakan mimik untuk:

	

	a.
	Menekankan maksud?

	

	b.
	Mengungkapkan perasaan anda?


28. Apakah anda merasakan secara naluriah sebuah masalah adalah baik atau benar, atau apakah anda memutuskan pada dasar informasi? 
	

	a.
	Merasakan

	

	b.
	Memutuskan


29. Saya menikmati mengambil resiko:

	

	a.
	Ya

	

	b.
	Tidak


30. Setelah mengikuti sebuah acara musik:

	

	a.
	Saya dapat mendengungkan beberapa bagian dari lagu

	

	b.
	Saya dapat mengingat beberapa liriknya.


31. Tolong pegang sebuah pensil tegak lurus ke bawah pada sepanjang lengan, di tengah-tengah garis penglihatan anda dan sejajar dengan sebuah frame, papan, atau pintu. Tahan posisi itu, tutup mata kiri anda. Apakah pensil anda kelihatannya bergerak?


 
a. 
Ya


Tutup mata kanan anda. Apakah pensil anda kelihatannya bergerak?



 
b. 
Ya

32. Duduk dalam posisi santai dan tepuk tangan anda dengan santainya di paha anda. Jari mana yang ada di depan?

	

	a.
	Kiri

	

	b.
	Kanan

	

	c.
	Sejajar 


33. Pilih hal-hal di bawah ini yang paling anda rasakan benar mengenai anda:

	

	Saya dapat menangkap arti dari dokumen kontrak, buku petunjuk, dan hukum

	

	Saya dapat memahami skema dan diagram

	

	Saya dengan kuat dapat memvisualisasikan karakter, situasi, dan cerita dari bacaan.

	 

	Saya lebih menyukai teman-teman menelepon dahulu sebelum kunjungan mereka

	

	Saya tidak menyukai obrolan di telepon

	

	Saya menemukan itu memuaskan merencanakan dan mengatur rincian sebuah perjalanan

	

	Saya menunda untuk menelepon

	

	Saya dapat dengan mudah menemukan kata-kata di sebuah kamus, nama di sebuah buku telepon

	

	Saya suka membuat sindiran

	

	Saya membuat banyak catatan di pertemuan dan bacaan-bacaan.

	

	Saya kaku ketika saya perlu menjalankan benda mekanis dalam keadaan tertekan

	

	Ide-ide sering datan pada saya di mana saja.


34. Saya memiliki:

	

	a.
	Perubahan temperamen yang sering

	

	b.
	Hampir tidak ada perubahan temperamen


35. Saya adalah:

	

	a.
	Tidak begitu menyadari bahasa tubuh. Saya lebih menyukai mendengarkan apa yang orang katakan

	

	b.
	Baik dalam menerjemahkan bahasa tubuh

	

	c.
	Baik dalam memahami apa yang orang katakan juga bahasa tubuh yang mereka gunakan.


PENILAIAN

Berikut adalah penilaian untuk tes diri sendiri. Masukkan angka-angka dari setiap jawaban yang anda pilih di sebelah kolom kanan yang tersedia. 
	

	1. 
	a. 7

	b. 1
	c. 3
	d. 9
	


	2. 
	a. 1

	b. 5
	c. 7
	d.  9
	


	3. 
	a. 3

	b. 7
	
	
	


	4. 
	a. 9

	b. 7
	c. 3
	d. 1 
	


	5. 
	a. 1

	b. 7
	c. 9
	d. 3
	


	6. 
	a. 1

	b. 9
	c. 
	
	


	7. 
	a. 9


	b. 1
	
	 
	


	8. 
	Berenang
	9
	Bepergian
	5
	


	
	Tenis
	4
	Bersepeda
	8
	


	
	Golf
	4
	Koleksi
	1
	


	
	Camping/mendaki gunung
	7
	Menulis
	2
	


	
	Bermain ski
	7
	Bermain Catur
	2
	


	
	Memancing
	8
	Bermain Bridge
	2
	


	
	Menyanyi
	3
	Bermain rolete
	7
	


	
	Berkebun
	5
	Drama
	5
	


	
	Bermain musik
	4
	Menari
	7
	


	
	Perbaikan rumah
	3
	Berjalan
	8
	


	
	Menjahit
	3
	Berlari
	8
	


	
	Membaca
	3
	Memeluk
	9
	


	
	Seni/kerajinan
	5
	Mencium
	9
	


	
	Memasak
	5
	Menyentuh
	9
	


	
	Fotografi
	3
	Chatting
	4
	


	
	Tidak melakukan apa-apa
	9
	Berdebat 
	2


	


	9. 
	a. 9

	b.1
	
	
	


	10. 
	a. 9

	b. 1
	
	
	


	11. 
	a. 1

	b. 7
	
	
	


	12. 
	a. 1

	b. 9
	
	
	


	13. 
	a. 9

	b. 1
	c. 3
	d. 5
	


	14. 
	a. 7

	b. 1
	
	
	


	15. 
	a. 9
 
	b. 5
	c. 1
	
	


	16. 
	a. 6

	b. 3
	
	
	


	17. 
	a. 1

	b. 6
	c. 9
	d. 4
	


	18. 
	a. 3
 
	b. 1
	c. 7
	d. 9
	


	19. 
	a. 1

	b. 9
	
	
	


	20. 
	a. 1

	b. 9
	
	
	


	21. 
	a. 9
 
	b. 5
	c. 1
	
	


	22. 
	a. 3

	b. 7
	
	
	


	23. 
	a. 1

	b. 5
	c. 9
	
	


	24. 
	a. Aljabar 1
 
	b. Geometri 9
	
	
	


	25. 
	a. 1

	b. 7
	c. 9
	d. 3 
	


	26. 
	a. 1

	b. 9
	
	
	


	27. 
	a. 2
 
	b. 8
	
	
	


	28. 
	a. 9

	b. 1
	
	
	


	29. 
	a. 7

	b. 3
	
	
	


	30. 
	a. 9
 
	b. 1
	
	
	


	31. 
	a. 8

	b. 2
	
	
	


	32. 
	a. 1

	b. 2
	
	
	


	33. 
	Kontrak
	1
	Menunda
	7
	


	
	Skema
	7
	Menemukan kata
	1
	


	
	Visualisasi
	9
	Sindiran
	3
	


	
	Mendahului
	2
	Catatan
	1
	


	
	Mengobrol
	3
	Kaku
	3
	


	
	Merencanakan perjalanan
	1
	Tidak kemana-mana
	9
	


	
	
	
	
	
	

	34. 
	a. 9

	b. 1
	
	
	


	35. 
	a. 1

	b. 7
	c. 5
	
	



Sekarang jumlahkan nilai-nilai yang ada di bagian kanan dan dibagi dengan jumlah jawaban yang anda pilih. (angka pembagi akan berbeda untuk setiap orang, karena pertanyaan no.8 dan no.33 mempunyai jawaban lebih dari satu). Contohnya, jika total nilai anda adalah 300 untuk 44 jawaban, maka BPI (Brain Preference Indicator) adalah 7.5
Kiri 















Kanan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Pertanyaan-pertanyaan dalam tes ini mencakup perbedaan-perbedaan paling penting antara dominan kanan dan kiri. 

Sebuah nilai yang mendekati 5 akan menunjukkan bahwa anda menggunakan otak anda keduanya dengan seimbang dengan mudah sekali. Sebuah nilai mendekati 1 atau 9 akan menunjukkan sebuah kecenderungan ekstrim pemakaian otak, dan anda akan bekerja keras pada pengembangan kemampuan penggunaan sisi lain otak anda. Kebanyakan nilai akan berkisar antara 3 sampai 7.

Mereka yang menggunakan semua berkat yang ada di dalamnya akan menjadi lebih efektif dalam melayani Raja, khususnya ketika ia belajar untuk memberikan kemampuan-kemampuan ini bagi Roh Kudus untuk mengalir melaluinya.

Catatan: mintalah pada seluruh anggota keluarga untuk melakukan tes ini dan bicarakan masing-masing nilai dan perbedaan yang dihasilkan di antara masing-masing anggota keluarga agar menjadi lebih mengerti terhadap yang lainnya. Ini seharusnya dapat meningkatkan hubungan keluarga. Ingat, kita tidak mencoba untuk merubah kepribadian seseorang, tetapi untuk memahaminya dan bejalan bersamanya dan mendukungnya. Saya secara pribadi seperti Lukas. Saya mendapatkan pewahyuan dalam sebuah metode yang sama dengan Lukas, dengan menggunakan sebanyak mungkin penelitian. Orang lain akan lebih menyerupai Yohanes. Kita tidak harus merubah dari Lukas ke Yohanes atau dari Yohanes ke Lukas. Hargai perbedaan yang Allah telah tempatkan di dalam tubuhnya. Jangan mencoba untuk merubahnya.
Penerapan Pribadi
1. Tuliskan pikiran-pikiran, pertanyaan-pertanyaan, dan pertimbangan-pertimbangan dari bab ini.

2. Minta pada Allah untuk menunjukkan berbagai jenis intuisi, dan pengalaman-pengalaman spiritual yang anda telah dapatkan denganNya di kehidupan anda. Catat mereka secara garis besar.

Doa: “Ya Allah, semoga Engkau memulihkan gerejaMu pada pemahaman yang benar dan memberi pengalaman yang penuh atas pertemuan Roh-ke-roh”

Lembar Kerja untuk Kursus –Komunikasi: Keinginan Hati Allah

Catat disemua perjanjian keinginan Allah yang tidak berubah.

1. Penciptaan (Kejadian 3:8)
2. Bangsa Israel (Yakobus 2:23; Ulangan 5:22-31)

3. Daud (Kis 13:22)

4. Yesus: kepenuhan ungkapan keinginan Allah (Yoh. 17:3)

(Yoh 17:22)

5. Maria dan Martha (Lukas 10:38)

6. Kita (Ibrani 12:18-26)

7. Kekekalan (Wahyu 19:7)

Allah menciptakan kita untuk tujuan tertinggi memiliki sebuah hubungan kasih denganNya.

Sebuah Surat Kepada yang anda Kasihi
Latihan: Tulis sebuah surat cinta pada Yesus dan biarkan Ia menjawab. Ketika anda membagikan hati dan kasih anda pada Yesus, anda dapat mendengar sebuah aliran spontanitas melalui pikiran dan kesan-kesan yang kembali kepada anda. Allah dapat memberitahu anda mengenai kasihNya untuk anda. Jika demikian, mulai menulis sebuah aliran spontanitas dan biarkan ini menjadi sebuah surat cinta dua arah.
Bab 3
Rhema –Perkataan yang Diucapkan

(Pengalaman Spiritual, dan Super Rasional)
Cara-Cara Beragam Allah Berkomunikasi

Bapa kita ingin membagikan diriNya sendiri dengan kita dalam setiap cara yang memungkinkan. Yesus ingin menjadi Jalan, Kebenaran, dan Hidup kita (Yoh. 14:16). Ia menunjukkan kita cara untuk berjalan melalui logosNya, Firman. “FirmanMu itu … terang bagi jalanku” (Mazmur 119:105). Ia juga membimbing kita melalui nasehat dan pemimpin spiritual kita (Amsal 11:14). Bahkan kondisi-kondisi digunakan untuk memimpin jalan kita (contohnya Jonah). Yesus menjadi kebenaran kita dengan menerangi Kitab Suci pada kita, dengan memimpin kita pada kebenaran, dan dengan memimpin kita melalui memberi kita kedamaian atau menekan kita di dalam jiwa kita. Kita juga dapat menerima bimbingan melalui mimpi dan penglihatan (Kis 16:9).
Menentukan Logos dan Rhema

Satu cara Yesus menjadi hidup kita adalah dengan mengucapkan firmanNya langsung kedalam hati kita. Injil berbicara mengenai mendengar suara Allah di dalam hati manusia. Dalam bab ini kita ingin membahas pengalaman ini. Yesus mengatakan dalam Yoh. 6:63, “Perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup”. Mungkin masing-masing dari kita telah mengalami nafas kehidupan ketikan firman Allah datang dengan jelas dalam hati kita, dengan memberikan pimpinan untuk jalan di depan kita, mendorong kita, dan menguatkan kita.

Ada dua kata bahasa Yunani dalam Perjanjian Baru yang diterjemahkan “Kata/Perkataan/Firman”: logos dan rhema. Sebuah kata dapat menjadi logos dan rhema tergantung pada apakah anda ingin menekankan isi dari pesan atau cara pesan diterima. Jika anda menggunakan kata logos anda menunjukkan bahwa anda menekankan isi dari pesan. Penggunaan kata rhema mengungkapkan sebuah penekanan pada carai pesan itu diterima (dalam hal ini melalui sebuah kata yang diucapkan)
Sebuah Contoh Kitab Suciih

Dalam bab ke-17 Injil Yohanes, ayat enam dan delapan, Yesus menggunakan kata yang sama di kedua ayat. Dalam ayat ke-6 isinya dalam pandangan, dan oleh karena itu logos digunakan dalam Injil bahasa Yunani. Dalam ayat ke-8, kenyataan bahwa itu adalah sebuah firman yang diucapkan yang ada dalam pandangan, dan oleh karena itu kata rhema digunakan dalamInjil bahasa Yunani
Keduanya Logos dan Rhema


Kitab Suci dapat menjadi sebuah logos jika saya melihatnya hanya sebagai isi. Jika saya melihatnya sebagai sebuah pewahyuan dari Allah, mereka dapat disebut sebuah rhema. Jika Allah berusaha untuk mencatat isi Kitab Suci, saya kemudian memperlakukannya sebagai sebuah logos. Kitab Suci aslinya berasal dari sebuah rhema pada para penulisnya (2 Petrus 1:21). Karena mereka memiliki isi, mereka juga sebuah logos. Kitab Suci dipercepat kepada kita oleh Roh dan lalu menjadi sebuah rhema bagi kita dengan cara yang sama ketika mereka datang aslinya pada penulis. Jika kita mempelajari rhema, itu menjadi sebuah logos, karena kita mengganti dari penekanan caranya datang kepada isinya. 
Kita Membutuhkan Keduanya, Logos dan Rhema

Isi dari Kitab Suci (logos) adalah penting karena itu memberikan kita sebuah standar yang pasti untuk mengukur semua kebenaran. Ini adalah penjaga keselamatan kita untuk menjaga kita dari kesalahan, dan buku pentunjuk untuk kehidupan.


Rhema juga penting karena itu menekankan cara Kitab Suci diberikan pada awalnya –melalui individu yang secara aktif berinteraksi dengan Allah. Ia menekankan kenyataan bahwa Allah berbicara dan terus berbicara pada anak-anakNya. Kita perlu melihat bahwa pria dan wanita di seluruh Kitab Suci mencontohkan sebuah cara hidup yang melibatkan interaksi yang terus menerus dengan Allah yang menciptakan mereka. Jika Kitab Suci memberitahu kita segalanya dari Kejadian sampai Wahyu, itu menceritakan kita bahwa Allah ingin berkomunikasi dengan aktif dengan anak-anakNya, dan bahwa kita seharusnya mengharapkan untuk mendengar suaraNya dan melihat penglihatanNya ketika kita berjalan di sepanjang kehidupan. Sebelum saya menemukan Allah, saya menghidupkan diri saya sendiri. sekarang setelah saya menemukan Allah, saya menghidupkan firmanNya yang diucapkan dan penglihatanNya di dalam hati saya. Kita tidak melakukan apa-apa pada inisiatif kita sendiri, hanya mendengar dan melihat apa yang Bapa lakukan (Yoh. 4:19, 20, 30). Kita melihat Yesus sebagai sebuah contoh sempurna, yang memberi model cara hidup yang harus kita tiru.

Oleh karena itu, kita membutuhkan keduanya, logos dan rhema dalam kehidupan kita. Gambar berikut mungkin dapat membantu.
	GAMBAR HALAMAN 32




Perbedaan Tambahan Antara Logos dan Rhema
	
	LOGOS
	RHEMA
	PERBEDAAN ANTARA LOGOS DAN RHEMA

	Digunakan dalam Perjanjian Baru

	331 kali
	70 kali
	

	Kamus Teologi Perjanjian Baru Volume 3, Colin Brown
	Arti kata “mengumpulkan, menghitung, mengatakan, intelektual, rasional, masuk akal, spiritual”
	“Dengannya yang dinyakan dengan tidak menurut keinginan; sebuah kata; sebuah ungkapan; sebuah cara, acara, kasus”
	Dimana logos sering menunjukkan pewahyuan Kristen sebagai sebuah keseluruhan dalam Perjanjian Baru, rhema biasanya menunjuk pada perkataan dan ungkapan individu; manusia yang membuat perhitungan untuk semua kata-kata yang tidak adil (Matius 27:14); Keilahian yang mengatakan kata-kata yang tak terkatakan (2 Kor. 12:4)


	Kamus Perjanjian Baru Expository Vine,  Vine 
	Arti kata –“Ungkapan pikiran. Bukan nama sebenarnya sebuah obyek (a) sebagai kesatuan sebuah konsep atau ide; (b) sebuah perkataan atau penyataan”
	“Menunjukkan apa yang dikatakan’ apa yang diucapkan dalam perkataan …”
	Arti dari rhema (ketika berbeda dengan logos) adalah menunjukkan dalam perintah untuk mengambil pedang Roh, yang adalah Firman Allah. (Efesus 6:17); disini orientasinya bukanlah keseluruhan Injil, tetapi pada Kitab Suci individu yang Roh bawa pada ingatan kita untuk penggunaan pada waktu kebutuhan, sebuah persyaratan awal menjadi pikiran penyimpanan  Kitab Suci.



	Pemahaman Kuasa Rhema: “Kata yang Terucapkan”



	
	Jenis Rhema 

	Contoh Contoh Kitab Suciiah



	Sangat pemberi kehidupan
	Saya berbicara yang denganNya Allah sedanga berbicara (dalam hal ini rhema saya datang langsung dari rhemaNya)
	“Apa yang Aku katakan (rhema) tidak Aku katakan dari diriKu sendiri, tetapi Bapa yang diam di dalam Aku, Dialah yang melakukan pekerjaanNya. (Yoh. 14:10)
“… Firman (rhema) yang engkau sampaikan kepadaKu telah Kusampaikan kepada mereka … (Yoh. 17:8)”

(Lihat juga Lukas 1:38, 5:5; Yohanes 5:19,20,30; 6:26,28,38; 3:34; 6:63; Kis. 10:13; 2 Kor. 12:4; Efesus 6:17; Ibrani 11:3; dan 12:19)



	Agak pemberi kehidupan
	Berbicara Firman Allah yang tertulis
	“…berdirilah di Bait Allah dan beritakanlah seluruh firman (rhema) hidup itu kepada orang banyak (Kis 5:20)


	Netral
	Berbicara dengan diri (mulut) saya sendiri
	“… atas keterangan (rhema) dua atau tiga orang saksi, perkara itu tidak disangsikan (Mat 18:16”

	Agak menghacurkan
	Berbicara secara umum kata-kata iblis yang saya dengar pada masa lampau
	“… setiap kata sia-sia (rhema)yang diucapkan orang harus dipertanggungjawbkannya pada hari penghakiman. (Mat 12:36)”


	Sangat menghacurkan
	Berbicara yang dengannya iblis sedang berbicara di dalamnya
	“ … kami telah mendengar dia mengucapkan kata-kata hujat (rhema) terhadap … Allah (Kis 6:11)”
“Lidah adalah api … dinyalakan oleh api neraka (Yak 3:6)”





Saya berjuang dengan tidak berhasil selama bertahun-tahun untuk melihat perbedaan antara logos dan rhema. Saya mengamati bahwa logos sering digunakan untuk “kata-kata yang terucapkan” yang saya pikir seharusnya menjadi rhema. Akhirnya, suatu hari saya mencatat bahwa lawan kata tidaklah selalu benar, bahwa rhema tidak pernah digunakan dalam konteks “kata-kata yang tertulis”. Saya melihat semua ketujuh puluh penggunaan rhema di Perjanjian Baru dan mengamati bahwa tidak satupun yang merujuk rhema pada kata-kata yang tertulis. Jadi disanalah sebuah keunikan mengenai rhema. Ketika saya mempelajari lebih lanjut untuk tesis Master dengan Dr. Font Shultz, logos termasuk segala aspek dari komunikasi, dari formulasi ide menuju pengucapan, sampai pemakaian gaya bahasa, melalui pengucapan nyata dan penerimaan oleh pendengar. Rhema di sisi lain, berarti secara khusus untuk “perkataan” atau “ungkapan nyata”. Anda sendiri dapat meneliti setiap kejadian rhema di Perjanjian Baru dan mencatat pengamatan anda mengenai perbedaannya. Referensi berikut adalah:
Rhema diterjemahkan sebagai “kata/perkataan” (word) di dalam 54 ayat berikut:
Matius 4:4


Matius 12:36

Matius 18:16


Matius 26:75

Matius 27:14


Markus 14:72

Lukas 1:38


Lukas 2:29

Lukas 3:2


Lukas 4:4

Lukas 5:5


Lukas 20:26

Lukas 24:8


Lukas 24:11

Yoh. 3:34


Yoh. 5:47

Yoh. 6:63


Yoh. 6:68

Yoh.. 8:20


Yoh. 8:47

Yoh. 10:21


Yoh. 12:47

Yoh. 12:48


Yoh. 14:10

Yoh. 15:7


Yoh. 17:8

Kis. 2:14


Kis. 5:20

Kis. 6:11


Kis. 6:13

Kis. 10:22


Kis. 10:37

Kis.10:44


Kis. 11:14

Kis. 11:16


Kis. 13:42

Kis. 16:38


Kis. 26:25

Kis.28:25


Roma 10:8 (2)

Roma 10:17


Roma 10:18

2 Kor. 12:4


2 Kor. 13:1

Efesus 5:26


Efesus 6:17

Ibrani 1:3


Ibrani 6:5

Ibrani 11:3


Ibrani 12:19

1 Petrus 1:25 (2)

2 Petrus 3:2

Yudas 17


Wahyu 17:17

Rhema diterjemahkan “berkata/mengatakan’ (saying) dalam 8 ayat berikut:

Markus 9:32


Lukas 1:65
Lukas 2:17


Lukas 2:50

Lukas 2:51


Lukas 9:45 (2)

Lukas 7:1


Lukas 18:43

Rhema diterjemahkan “sesuatu” (thing)dalam 3 ayat berikut:

Lukas 2:15
Lukas 2:19
Kis 5:32

Ayat-ayat tambahan:
Matius 5:11 : “ … dan kepadamu difitnahkan segala yang jahat (segala rhema yang jahat)”
Lukas 1:37 : “Sebab bagi Allah tidak ada (tidak satu katapun) yang mustahil”

Mengubah Logos Menjadi Rhema

Saya tidak dapat mengubah logos menjadi rhema. Ini dilakukan melalui gerakan Roh Kudus. Namun saya dapat mempersiapkan diri saya sendiri untuk mendengarkan dengan seksama di hadapan Firman dan Roh, dengan memberi diri saya kesempatan yang besar untuk mendengar apa yang Allah ingin katakan pada saya. Dengan cara ini, saya dapat menerima pewahyuan dengan konsisten ketika saya kembali pada Kata-Nya. 

Allah ingin berbicara pada kita melalui logos. Ia ingin memberikan kita sebuah roh wahyu dan memberikan mata hati kita terang (Efesus 1:17, 18), untuk membuat hati kita berkobar-kobar (Lukas 24). Ia ingin logos dirubah dari sebuah kata sederhana menjadi pewahyuan hati pribadi, dan kepercayaan ketika kita berdoa atas Firman, yang mengijinkan Roh untuk membuatnya tinggal di dalam hati kita.


Bagaimana logos menjadi rhema-iman yang diberikan?  Bagaimana saya mempercepat kejadiannya? Terutama dengan membuka semua lima indera dari roh saya untuk diisi dengan logos. Itu menyediakan bagi Allah dengan kesempatan maksimal untuk menjamin pewahyuan di dalam hati saya. Langkah-langkah berikut menempatkan saya pada posisi maksimal untuk menerima pewahyuan dari Allah.

Telinga hati saya –saya arahkan semua perhatian saya pada Firman Allah ketka saya mulai membacar. Saya harus memperhatikan telinga saya pada kata-kataNya dan berada dalam sikap penuh perhatian agar saya dapat mendengar apa yang Ia bicarakan pada saya dari ayat yang saya baca.


Mata hati saya –saya mengkuduskan bayangan saya, dengan tujuan menawarkan pada Bapa mata hati saya untuk diisi dengan penglihatan-penglihatan kenyataan kekal yang saya baca dalam Firman.


Pikiran hati saya –saya dengan teguh menjaga di dalam hati saya kata-kata dan penglihatan yang saya telah terima. Saya tidak ingin kegiatan-kegiatan kehidupan, keragu-raguan, atau hal lainnya mengambil perenungan hati saya dari kata-kataNya

Keinginan hati saya –saya mengatur keinginan saya hanya untuk membicarakan penglihatan dan kata-kata ini yang telah saya terima ketika saya mempelajari Kitab Suci. Saya tidak akan berbicara yang sebaliknya.


Emosi hati saya –emosi terdalam saya diarahkan oleh apa yang telah diisi oleh indera lainnya dari roh saya, dan saya merubahnya ke dalam tindakan. Saya mempunyai sebuah perasaan damai dan jaminan sebagai saksi ketika Roh menyampaikan dan memperdalam Firman ke dalam hati saya.

Ketika saya mengisi dengan penuh doa semua kelima indera roh saya dengan logos, saya menyediakan sebuah kesempatan yang besar untuk Allah untuk masuk ke dalam hati saya dan memberikan pewahyuan. Diagram kesimpulan di halaman selanjutnya membenarkan kebenaran ini. Isi ayat-ayat Kitab Suci pada garis yang disediakan dalam diagaram. Pikirkan Roma 10:17: “Jadi iman timbul dari pendengaran (akoe), dan pendengaran oleh firman (rhema) Kristus”.

Akoe berarti “memiliki pendengar bersamanya, datang ke telinga (Abingdon’s Strong’s Exhaustive Concordance)”


Oleh karena itu pengembangan dan penerapan pribadi Roma 10:17 akan dibaca :


Jadi iman timbul dari pendengaran, yang memiliki pendengar dengan Allah melalui persekutuan dengan Roh  Kudus, dan datang ke telinga saya kata-kata pribadi yang Ia ucapkan pada saya.


Tesis Master yang berjudul “Sebuah Studi Perbandingan dari Logos dan Rhema” oleh Dr. Font Shultz mungkin dapat membantu Pelayanan Komunikasi Dengan Allah. Ia menawarkan sebuah pelatihan sekolah pada masalah ini
Efek Efek Rhema

Rhema adalah firman ALLAH, yang diucapkan dengan mulutNYA, yang membuahkan hasil-hasilNYA. Pikirkan Yesaya 55:11:


Demikianlah firmanKu yang keluar dari mulutKu; ia tidak akan kembali kepadaKu dengan sia-sia, tanpa ia akan melaksanakan apa yang Ku kehendaki.

Logos adalah keseluruhan Kitab Suci. Rhema adalah firman Allah yang diucapkan oleh mulutNya untuk waktu dan situasi yang segera. Kita perlu memahami dan mengalami rhema dan demikian juga logos. Rhema digunakan lebih dari 70 kali di dalam Perjanjian Baru. Itu terjadi di setiap ayat-ayat berikut. Catat efek yang kuat dan tuliskan pikiran-pikiran dan refleksi anda pada setiap penggunaan rhema.
1. Produktifitas


Simon menjawab: “Guru, telah sepanjang malam kami bekerja keras dan kami tidak menangkap apa-apa, tetapi karena Engkau menyuruhnya, aku akan menebarkanjala juga” (Lukas 5:5)

2. 
Efektifitas Pelayanan

“Sebab siapa yang diutus Allah, Dialah yang menyampaikan firman Allah, karena Allah mengaruniakan RohNya degnan tidak terbatas. (Yohanes 3:34)”

3. Kehidupan

Rohlah yang memberi hidup, daging sama sekali tidak berguna. Perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan hidup. (Yohanes 6:63)
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4. Hubungan
5. Pengajaran Yang Dipercaya

Barangsiapa berasal dari Allah, ia mendengarkan firman Allah (rhema); itulah sebabnya kamu tidak mendengarkannya, karena kamu tidak berasal dari Allah (Yohanes 8:47).

Maka bubarlah pertemuan itu dengan tidak ada kesesuaian di antara mereka. Tetapi Paulus masih mengatakan perkataan yang satu ini: ”Tepatlah firman yang disampaikan Roh Kudus kepada nenek moyang kita dengan perantaraan nabi Yesaya: Pergilah kepada bangsa ini, dan katakanlah: Kamu akan mendengar dan mendengar, namun tidak mengerti, kamu akan melihat dan melihat, namun tidak menanggap. Sebab hati bangsa ini telah menebal, dan telinganya berat mendengar, dan matanya melekat tertutup; supaya jangan mereka melihat dengan matanya dan mendengar dengan telinganya dan mengerti dengan hatinya, lalu berbalik sehingga Aku menyembuhkan mereka. Sebab itu kamu harus tahu, bahwa keselamatan yang dari pada Allah ini disampaikan kepada bangsa-bangsa lain dan mereka akan mendengarnya” (Kis 28:25-28)

Tidak percayakah engkau, bahwa Aku di dalam Bapa dan Bapa di dalam Aku?Apa yang Aku katakan (rhema)kepadamu, tidak Aku katakan dari diriKu sendiri, tetapi Bapa, yang diam di dalam Aku, Dialah yang melakukan pekerjaanNya. (Yoh 14:10)
6. Kepenuhan Kehendak


Jikalau kamu tinggal di dalam Aku, dan firmanKu (rhema) tinggal di dalam kamu, mintalah apa saja yang kamu kehendaki, dan kamu akan menerimanya. (Yoh. 15:7)

7. Iman


Jadi iman timbul dari pendengaran, dan pendengaran oleh firman Kristus (Roma 10:17)

Suara Allah Alternatif yang Diucapkan –Hukum Hukum Allah

Tampaknya bahwa kita sebagai manusia kadang lebih menyukai sebuah daftar dari aturan-aturan untuk sebuah hubungan. Saya pikir kita merasakan sebuah “kekuatan” atau keamanan mengenai sebuah daftar dari aturan-aturan, yang hilang dalam sebuah pertumbuhan hubungan, dan karena kita adalah mahluk kebiasaan, kita lebih menyukai kebiasaan atas perubahan kita.

Ketika Allah ingin memiliki sebuah hubungan dengan orang Israel dan berbicara pada mereka secara langsung dari gunung, mereka lebih memilih diperintah oleh satu kumpulan hukum-hukum. Bacalah Imamat 5:22-31.


Allah memberitahu bangsa Israel untuk kembali pada posisi mereka. Ia tidak berhenti berbicara. Ia akan meneruskan sebuah hubungan dengan Musa, dan Musa akan meneruskan firman Allah yang akan menjadi hukum yang dibawahnya bangsa Israel akan hidup. Hukum terus ditambahkan pada hukum sehingga beban menjadi berat.

Penulis Ibrani mengomentari situasi ini dalam Ibrani 12:18-29. Bacalah sekarang. 

Dalam ayat 19 kata rhema digunakan. Mereka tidak ingin mendengar bunyi suaraNya. Di ayat 22 dan 23, kita juga telah datang ke gunung suci, gunung Sion. Di ayat 25 Ia memberikan kita sebuah peringatan: “Jagalah supaya kamu jangan menolak Dia yang berfirman”.


Kenapa? Karena jika kita melakukannya, kita akan meninggalkan hubungan dengan Allah yang mengkarakterkan kekristenan, dan kita akan kembali kepada hidup di bawah hukuman, seperti mereka di Perjanjian Lama. Pelayanan kita akan mendengar dari alah dan bahkan seperti Musa, akan membrikan kita hukum-hukum yang dengannya kita hidup. Betapa sedihnya kita, tidak dapat menggunakan hidup kita yang memiliki Roh Kudus di dalam hati kita dan hidup dalam hubungan denganNya. Malah memilih untuk hidup di luar hukum-hukum Perjanjian Baru dan menjadi hidup di bawah hukum atau seperti orang Farisi.

Siapa saja yang telah mencoba melakukan ini telah menemukan, saya juga, betapa berat itu jadinya. Beban bertamban berat, tidak ringan seperti yang Yesus janjikan. Ketika seseorang bertumbuh sebagai seorang Kristen, ia hanya menemukan hukum-hukum untuk dipatuhi; dan ternyata daftarnya menjadi lebih banyak dari pada yang dapat ditangani. Pilihannya kadang menjadi berhenti bertumbuh atau meninggalkan kekristenan. Orang-orang Farisi jaman Yesus mempunyai 613 hukum yang mereka terapkan pada bangsa Israel. Yesus mencela mereka untuk beban berat yang mereka bebani pada penduduk.

Oleh karena itu kita, seperti bangsa Israel, dihadapkan pada sebuah keputusan: apakah kita mendengar Allah berbicara dan hidup dalam hubungan denganNya, atau kita hidup di bawah hukum-hukum Perjanjian Lama yang kita temukan. Saya percaya ini kewajiban bahwa kita belajar untuk mendengar suara Allah dan hidup di dalamnya agar hubungan kita tidak dikurangi menjadi sebuah agama.
Bagaimana Rhema Dirasakan

Mungkin tidak ada pertanyaan yang mengganggu orang Kristen Barat dari pada pertanyaan: “Bagaimana saya mendengar suara Allah di dalam hati saya?” Kita akan mencoba menjawab pertanyaan itu.


Saya mencarai dengan susahnya bertahun-tahun untuk mendengar suara Allah di dalam hati saya, tetapi yang saya dapatkan adalah banyaknya pikiran-pikiran yang berbeda. Saya tidak dapat mendengar suatu suara. Inilah tepatnya dimana banyak orang Kristen mulai frustasi. Bagaimana mungkin saya dapat mengatakan “Allah berkata”, ketika saya tidak dapat mendengar suara dalamNya dengan jelas? Kemudia Allah akhirnya mulai membawa pewahyuan dan pemahaman ke dalam hidup saya dan mengijinkan saya “melihat” apa yang menjadi kehilangan saya.


Rhema atau suara Allah adalah komunikasi ROH-KE-ROH –dimana Roh kudus, dalam persatuan dengan roh anda berbicara langsung dengan anda.


Pemikiran-pemikiran dari pikiran saya adalah analisa.

Pemikiran-pemikiran dari hati saya adalah spontan

Meditasi Kitab Suciiah menggabungkan analisa dan spontanitas[image: image10.emf]Pikiran
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Pikiran Pikiran Spontan –Suara dari Dunia Roh

Dukungan Kitab Suciiah

1. Semua pikiran-pikiran bukanlah pikiran kita.


Karena senjata dalam perjuangan bukanlah senjata duniawi, melainkan senjata yang diperlengkapi dengan kuasa Allah, yang sanggup untuk meruntuhkan benteng-benteng. Kami mematahkan setiap siasat orang dan merubuhkan setiap kubu yang dibangun oleh keangkuhan manusia untuk menentang pengenalan akan Allah. kami menawan segala pikiran dan menaklukkannya kepada Kristus. ( 2 Korintus 10:4,5)


Kenapa kita harus membawa pikira-pikiran ke dalam penaklukan? Bukankah mereka berasal dari iblis atau roh jahat? Jika ya, yang mana harus kita curigai bahwa beberapa dari semua pikiran kita berasal? Biasanya Roh Kudus. Maka kita harus menyadari bahwa banyak pikiran-pikiran di otak kita bukanlah pikiran kita. Sungguh sebuah ide yang luar biasa! Saya selalu berpikir hahwa pikiran-pikiran di otak saya adalah pikiran saya. Tetapi kenyataannya, Kitab Suci membuatnya jelas bahwa banyak dari pikiran-pikiran itu bukan. Mereka datang dari dunia roh. Anda lihat, saya adalah orang yang seseorang mengisinya. Saya adalah sebuah bejana, sebuah cabang yang terukir pada pokok anggur. Saya tidak berdiri sendiri tetapi seseorang lain yang mengalir melalui saya. Saya selalau melupakan dan selalu berpikir bahwa ini adalah kehidupanku, ketika Allah membuatnya jelas sekali bahwa saya tidak hidup, tetapi Kristus yang hidup di dalam saya (Galatia 2:20).

Oleh karena itu saya menerima kenyataan bahwa pikiran-pikiran spontan, sesuatu yang tidak saya pikirkan, tikdak berasal dari pikiran saya. Mereka datang dari hati saya, Roh Kudus yang ada di hati saya, atayu dari roh jahat yang mencoba memasukkan ide-idenya melalui saya.


Ada banyak cara untuk menguji apakan aliran spontan adalah hati anda, Roh Kudus yang bergabung dengan hati anda, atau sebuah roh jahat yang mengeluarkan serangan terhadap anda. Namun, ijinkan saya memberikan anda sebuah pengujian yang mudah yang saat ini saya gunakan. Satu adalah dengan menghubungkan isi aliran spontan dengan nama iblis dan nama Roh Kudus. Di Kitab Suci nama pribadi mencerminkan karakternya.

	Iblis
	Roh Kudus

	Penuduh
	Pemerhati

	Lawan
	Penenang 

	Pendusta
	Guru 

	Perusak 
	Pencipta

	Penghukum
	Pengasih

	Pencuri
	Penyembuh

	Pembunuh 
	Pemberi kehidupan



Beberapa pemikiran-pemikiran spontan yang ada di kolom kiri saya golongkan kepada iblis. 
Beberapa pemikiran-pemikiran spontan yang ada di kolom kanan saya golongkan kepada Roh Kudus.


Tentu saja anda harus selalu menguji aliran spontan dengan Injil.


Juga, anda harus mengisi jurnal agar naungan spiritual anda dapat melihat apakah pemikiran-pemikiran itu dapat dikonfirmasi bahwa itu berasal dari Allah.


Dan akhirnya, saya mengamati prinsip-prinsip yang saya temukan bahwa “aliran intuisi mengalirkan keluar penglihatan yang ditahan di depan mata saya” Oleh karena itu saya menanyakan pada diri saya sendiri apakah mata saya telah ditujukan pada Yesus ketika saya mengarahkan pada spontanitas. Jika ya, saya menemukan bahwa bagi saya aliran spontan itu kira-kira 95% berasal dari Allah pada saat itu. Kita harus mengakui bahwa kita selalu lemah terhadap kesalahan-kesalahan. Dan bahwa ini tidak masalah. Kita dapat merayakan kesalahan-kesalahan kita, menertawainya, dan belajar darinya. (Efesus 5:20).

Sekarang mari kita melihat pada beberapa dukungan Kitab Suciiah untuk konsep bahwa pikiran-pikiran spontanitas adalah suara dari dunia roh.
2. Naba –Kata Ibrani untuk nabi.


Naba, kata Ibrani yang berarti “meramalkan”, yang secara literatur berarti “mengelembungkan ke atas”. Oleh karena itu ketika nabi akan mengarahkan pada aliran ramalan, ia akan mengarahkan pada sesuatu yang menggelembung di dalamnya. Dengan kata lain, ia akan mengarahkan aliran spontan yang ia sadari sebagai suara Allah di dalam dirinya.

Perhatikan perbedaan-perbedaan antara ramalan yang benar dan ramalan yang palsu di diagram pada halaman selanjutnya.
3. Paga –kesempatan yang mengelilingi.

Kata Ibrani untuk jeda adalah paga, yang berarti “memukul atau dicerahkan oleh kebetulan” atau “suatu jeda yang tidak disengaja”. Kejadian 28:11 adalah sebuah contoh dari penggunaan paga sebagai sebuah jeda yang tidak disengaja. Tolong baca sekarang. Ketika Yakub bepergian, ia dicerahkan oleh sebuah tempat tertentu dan bermalam di sana.


Mengambil definisi kata paga ini bersama ide dari jeda, kita
sampai pada sebuah contoh Kitab Suciiah yang indah dari komunikasi Roh-ke-roh yang sudah terbiasa bagi orang-orang Kristen. Dapatkah anda mengingat suatu waktu ketika anda tiba-tiba mempunyai kesan bahwa anda harus berdoa untuk seseoang? Anda tidak pernah memikirkan dia; pikiran itu hanya datang dari suatu tempat. Itulah paga. Anda mengalami rhema, suara Allah sebagai sebuah ‘ide kebetulan’ yang memotong pikiran kita, tidak mengalir secara normal, sebagai proses perenungan, tetapi hanya muncul di hati kita. Sebuah ide kebetulan. Sebuah ide dari Allah yang menerangi hati kita dan didaftarkan dalam pikiran kita sebagai sebuah ide spontan.
4. Sungai Roh Kudus di dalam hati orang percaya.


Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak perayaan itu, Yesus berdiri dan berseru: “Barangsiapa haus, baiklah ia datang kepadaKu dan minum! Barangsiapa percaya kepadaKu, seperti yang dikatakan oleh Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran air hidup”. Yang dimaksudkanNya ialah Roh yang akan diterima oleh mereka yang percaya kepadaNya; sebab Roh itu belum datang, karena Yesus belum dimuliakan. (Yoh.7:37-39)

Sekarang Yesus telah dimuliakan, dan Roh Kudus telah diberikan –Yesus mengatakan itu seperti sebuah sungai di dalam kita. Oleh karena itu ketika kita mengarahkan aliran yang menggelembung di dalam kita, kita mengarahkan pada Roh Kudus yang ada di dalam kita. Itu lebih dari sekedar teologi yang sederhana. Ini adalah sebuah pengalaman nyata, ada sebuah sungai di dalam kita, dan kita dapat mengarahkannya. Penggelembungan yang tanpa usaha ini adalah Roh Kudus. Ini begitu sederhana sehingga bahkan seorang anak kecil dapat melakukannya. Dan itu membantu membuktikan bahwa ini nyata, karena Yesus berkata kita perlu menjadi seperti anak-anak untuk memasuki Kerajaan Allah. Jika kita membuat kekristenan terlalu sulit ntuk seorang anak malakukannya, kita telah melakukan kesalahan.
Dukungan Lain

1. Pengalaman kilatan kreatif


Darimana kilatan kreatif datang? Saya yakin kita semua telah berjuang dengan sebuah situasi yang sulit dan mengalami sebuah kilatan spontan dari sebuah jalan keluar masalah yang kreatif. Dari mana kilatan ini berasal? Apakah kehebatan anda akhirnya keluar? Atau apakan itu kreatifitas dari Pencipta yang hidup dalam kita keluar? Saya percaya bahwa itu adalah kreatifitas dari Allah yang melesat keluar dari dalam hati manusia. Saya tidak lagi menghargai penglihatan-penglihatan kreatif ini. Saya memberikannya pada Allah yang hidup di dalam kita.
2. Pengalaman kilatan yang menghancurkan.


Darimana kilatan-kilatan merusak dan jahat meletus, ketika anda tidak memikirkan mereka tetapi mereka menyeberangi pikiran anda? Saya yakin dengan penuh bahwa mereka datang dari penghancur, yang mebombardir saya dengan pikiran-pikiran jahat. Oleh karena itu saya tidak menerima rasa bersalah untuk pikiran-pikiran jahat yang muncul dalam otak saya, juga saya tidak menghargai untuk pikiran-pikiran kreatif yang melesat di dalam saya. Saya adalah seseorang yang melaluinya orang lain mengalir. Saya memberi penghargaan pada yang layak, apakah itu iblis atau Roh Kudus.
PEWAHYUAN YANG BENAR DAN SALAH
	
	PEWAHYUAN YANG BENAR
	PEWAHYUAN YANG SALAH



	Akar Kata Ibrani
	Naba
	Zyid

	Arti Kata
	“menggelembung keluar”
	“memanaskan”

	Arti yang Diperluas
	Pewahyuannya menggelembung keluar.
Pewahyuannya dituangkan keluar
	Ia memanaskan pewahyuannya.
Ia memasak pewahyuannya

	Pertimbangan Dalam
	Mata yang tertuju pada Yesus, dan mengarahkannya pada aliran yang spontan.
	Mata yang tertuju pada keinginan diri sendiri dan membangun sebuah kata atau penglihatan.


3. Kesaksian dari pertemuan pada “kehidupan setelah kematian”

Di dalam buku-buku mengenai “kehidupan setelah kematian” kita menemukan sebuah saksi yang menguatkan atas apa itu komunikasi Roh-ke-roh. Mereka bersaksi melihat Yesus atau malaikat-malaikat berbicara; meskipun mereka tidak mendengar sesuatu yang terdengar, mereka seketika tahu apa yang dikatakan. Mereka telah menerima dalam roh mereka ide-ide spontan dan aliran tanpa usaha yang adalah komunikasi Roh-ke-roh (rhema)
4. Contoh dari Alam.

Allah sering mencontohkan kebenaran spiritual di dalam dunia fisik, itulah mengapa seluruh bumi mencerminkan kemuliaanNya. Ini menarik untuk mencatat bahwa sungai Yordan, yang mengalir melalui tanah Israel, menggelembung dari kedalaman bumi dan memulai sebagai sebuah sungai yang didatangi Roh Kudus. Ketika Roh Kudus menggelembung dari bagian paling dalam menjadi aliran, sungai Yordan naik dari dasar bumi mengalir sebagai sebuah sungai ke seluruh tanah Israel.
Kualitas Kualitas yang mencirikan pikiran-pikiran Allah yang disuntikkan ke dalam hati anda.


Mereka seperti pikiran anda sendiri dan menyenangkan kecuali bahwa anda merasakan mereka sebagai sesuatu dari 

hati bukan pikiran; mereka akan spontan, tidak kognitif atau analitikal.

· Mereka dapat datang dengan mudah sebagai suara Allah di hati orang pertama.

· Mereka kadang-kadang ringan dan lembut, dan dapt dengan mudah dipotong oleh jeda dari diri sendiri (pikiran-pikiran, keinginan sendiri, dan lain-lain).

· Mereka akan mempunyai sebuah isi yang tidak biasanya, di dalamnya mereka akan lebih bijaksana, lebih penuh kasih, dan lebih berorientasi pada motivasi, dari pada pikiran-pikiran anda.

· Mereka akan menyebabkan sebuah reaksi khusus di dalam keberadaan anda, seperti rasa sukacita, pertobatan, iman, hidup, kesadaran, kedamaian.

· Ketika dipeluk, mereka membawa sebuah kepenuhan kekuatan untuk menguatkan mereka yang menerima, demikian juga dengan sukacita.
· Indra spiritual anda akan dilatih seiring dengan berjalannya waktu, dan anda akan lebih mudah dan sering mengalami pembicaraan Allah dengan cara ini.

· Ingat: Allah berbicara dengan anda sepanjang waktu, dan anda menerima pikiran-pikiranNya yang disuntikkan. Sampai anda mulai membedakan mereka dari pikiran-pikiran anda, anda hanya mengelompokkan mereka semua bersama dan menganggap mereka milik anda. Dalam belajar untuk membedakan suaraNya, anda belajar bagaimana memisahkan pikiran-pikiran spontan yang berasal dariNya, dan pikiran-pikiran analisa yang berasal dari anda sendiri.

Kepada Siapa Kita Berdoa?


Saya pernah ditanya, dan saya telah menanyakan ini pada Tuhan, kepada siapa kita harus berdoa. Apakah kepada Bapa, atau apakah kepada Anak? Secara teknis, saya percaya kita berdoa kepada Bapa melalui Anak, oleh pekerjaan Roh Kudus. Oleh karena itu keseluruhan Trinitas terlibat dalam doa.

Di sisi lain, bab ke-15 Yohanes memanggil kita untuk tinggal di dalam Kristus, tau untuk hidup didalamNya. Saya temukan untuk saya itu sebuah bagian hidup dalam Yesus yang melibatkan dialog denganNya, dan ketika saya mencari sebuah penglihatan Allah sebagai Penguasa, Ia (Yesus) adalah gambar yang sering muncul (Kolose 1:15). Saya mendapatkan ketika saya berdoa dengan Penguasa, saya cenderung menghadap Bapa, dan ketika membangun keakraban dan persahabatan, saya secara umum berkomunikasi denganYesus. Ketika dalam penyembahan bersama-sama atau permulaan sebuah pelajaran, saya sering berbicara pada Roh Kudus, mengundang Dia untuk mewujudkan kehadiranNya di tengah-tengah kita.

Saya telah menanyakan Allah mengenai itu, dan Ia telah membenarkan bahwa yang paling tepat adalah berdoa kepadaNya, melalui Anak, dengan pekerjaan Roh Kudus. Namun, Ia juga mengatakan bahwa karena Ketiganya adalah Satu. Ia akan juga menghargai doa saya ketika Yesus dan saya yang berbicara. Karena Yesus hanya berbicara kata-kata yang Allah Katakan (Yoh 5:19,20)

Sebenarnya dalam memperhatikan 1 Yoh 1:3 dan 2 Korintus 13:14, kita menemukan bahwa Injil memberitahu kita bahwa kita dapat bersekutu dengan Bapa, Anak, atau Roh Kudus.


… dan persekutuan kami adalah persekutuan Bapa dan dengan AnakNya, Yesus Kristus. (1 Yohanes 1:3).

Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah dan melalui persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian (2 Korintus 13:14, penekanan ditambahkan).


Oleh karena itu saya percaya persekutuan kita adalah dengan Bapa, Anak dan Roh Kudus.
Berbicara Dengan Sebuah Berhala Di Dalam Hati Anda

Pada bagian berdoa dengan berhala di hati anda ini akan memberikan sebuah penglihatan yang menakjubkan di bidang bagaimana memurnikan pembuatan jurnal anda. Kuncinya adalah menyadari kemana anda memusatkan mata anda ketika anda berdoa. perhatikan yang berikut.
… setiap orang dari kaum Israel yang menjunjung berhala-berhalanya dalam hatinya dan menempatkan di hadapannya batu sandungan yang menjatuhkannya ke dalam kesalahan, lalu datang menemui nabi, -Aku, Tuhan sendiri akan menjawab dia oleh karena berhala-berhalanya yang banyak itu (Yeheskiel 14:4)


ini membawa ke dalam fokus sebuah kebenaran yang mengejutkan mengenai sebuah metode berdoa yang tidak tepat, yang saya takut telah dipraktekkan banyak orang.


Ketika saya datang pada Tuhan dalam doa, saya harus hidup dalam pengorbanan. Saya harus meletakkan keinginan ssaya dan menjadi total pada keinginan Allah mengenai masalah yang saya doakan. Jika itu bukan sikap saya, saya berdoa pada Allah dengan membentuk roh itu yang di dalam saya, sebelum saya mulai mendoakan masalah yang ada. Jika saya mendoakan sebuah masalah sementara, saya masih mempunyai sebuah arah tertentu di dalam hati saya sendiri, “arah tertentu” itu akan mengganggu sinyal yang datang dari Tahta Allah, dan menyebabkan saya percaya, bahwa Allah membenarkan arah yang saya rasakan, saya tidak tahu apakah Ia ternyata ya atau tidak  membenarkan.

Dengan kata lain, jika saya berdoa mengenai sebuah masalah dan masalah itu lebih utama dalam penglihatan saya atau kesadaran saya dari pada penglihatan saya pada Tuhan, jawaban yang kembali, lebih dari masalah itu dari pada dari Tuhan. Di sisi lain, jika penglihatan saya mengenai Tuhan lebih Utama dalam kesadaran saya dari pada penglihatan dari masalah yang saya doakan, maka jawabannya akan kembali berasal dari Tuhan dan akan menjadi pewahyuan yang murni, tidak dicemari oleh keinginan saya.

Prinsipnya adalah bahwa aliran intuisi keluar dari penglihatan yang saya tahan di depan mata saya. Itulah mengapa saya menyarankan untuk menetapkan mata saya pada Yesus, Pengarang dan Penjaga Iman saya. Sehingga penglihatannya akan murni.


Sebuah contoh dari seorang penglihat yang mendapatkan penglihatannya tertutup awan dan menerima arah yang rusak dapat ditemukan dalam cerita Bileam di bab 22 dari kitab Bilangan. Balak telah mengirim utusan ke Bileam meminta dia untuk datang dan mengutuk bangsa Israel. Ketika Bileam menanyakan Allah mengenai ini, Allah dengan jelas menjawab: “Janganlah engkau pergi bersama-sama dengan mereka, janganlah engkau mengutuk bangsa itu, sebab mereka telah diberkati. (Bilangan 22:12).

Balak kembali mengirim utusan, lebih berbeda dari sebelumnya, dengan tawaran bahwa Balak akan menghormati dia dengan kekeyaan dan melakukan apa saya yang ia minta jika ia datang dan mengutuk bangsa Israel. Tampaknya emas dan kekayaan ada di pikiran Bileam karena ia berkata, “Sekalipun Balak memberika kepadaku emas dan perak seistana penuh, saya tidak akan sanggup berbuat sesuatu …” (Bil. 22:18). Namun ia mengundang utusan untuk tinggal, dengan mengatakan, “saya akan menanyakan Tuhan lagi”. Karena ia begitu ingin menerma kehormatan, emas dan kekayaan, ia kembali kepada Tuhan lagi dalam doa, kali ini dengan hati yang tidak murni. Seperti yang diharapkan, Tuhan memberikan sebuah jawaban yang seseuai dengan berhala di hatinya. Ia menjawab, “Tentu! Pergilah”. Namun Allah sangat marah dengan Bileam (Bil 22:22) dan Ia mengirim seorang malaikat dengan pedang terhumus untuk mengalangi jalannya.

Ada contoh lain dari bangsa Israel yang berdoa dengan sebuah berhala di hati mereka dan menerima jawaban pada doa mereka yang ternyata membawa kehancuran dalam kehidupan mereka. Bangsa Israel meminta Allah untuk seorang raja, dan meskipun Ia tidak ingin memberikan mereka raja pada mereka, ia memberikan juga untuk ratapan merka. Israel dirangsang nafsu di padang gurun, dan Allah memberikan itu pada mereka, tetapi bersama dengan itu mengirimkan sebuah penyakit paru-paru (Mazmur 106:14,15).

Kesimpulannya, ketika kita berdoa dengan sebuah berhala di hati kita, kita mungkin mendapatkan sebuah jawaban dari Tuhan, tetapi itu akan membawa kita pada kehancuran. Oleh karena itu, ketika kita berdoa, kita harus yakin bahwa penglihatan kita murni, dan bahwa kita melihat Yesus sebagai sesuatu yang LEBIH BESAR dari pada hal-hal atau masalah yang kita doakan.


Gambar di halaman selanjutnya menunjukkan dua pendekatan dalam doa.
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Aplikasi Pribadi

Lengkapi jurnal latihan di bawah ini. Pada halaman ini (atau kertas lain jika anda menyukainya) tuliskan sebuah pertanyaan yang akan ditanyakan pada Tuhan. Itu dapat menjadi pertanyaan apa saja yang anda pilih, selama itu bukanlah salah satu pertanyaan yang paling membuat trauma dalam kehidupan anda. Masalah itu menyebabkan anda cemas; masalah itu cenderung untuk memperlambat anda dari mempertahankan pertimbangan Kitab Suciiah dari ketengangan yang diperintahkan ketika kita mendekati Allah (Mazmur 46:10) –ini secara khusus benar ketika anda baru saja mempelajari kemampuan-kemampuan Pencatatan. Anda mungkin dapat menanyakan Dia mengenai kasihNya untuk anda, atau mengenai sebuah situasi yang anda hadapi, atau sesuatu yang Ia ingin katakan mengenai kebenaran dari bab ini, atau apa saja. Hening sejenak, pilihlah sebuah pertanyaan dan tuliskan.

Setelah anda menulis pertanyaan, mintalah pada Yesus untuk membuka mata dan telinga hati anda agar anda dapat menerima apa yang Ia inginkan untuk diceritakan dengan anda. Kemudian gambarkan Yesus dalam sebuah situasi yang nyaman. Ia dapat saja duduk di sebelah anda, atau berjalan di pesisir danau Galilea dengan anda. Jadilah seorang anak kecil. Pengang tanganNya. Lihat wajahNya. Lihat sukacita, harapan, dan kegembiraannya atas kebersamaan dengan anda pada saat ini. Inilah apa yang Ia tunggu lebih dari apapun lainnya. Lihat jubahNya yang panjang. Lihat sandal di kakiNya. Santai dan buatlah senyuman di wajah anda. Nikmati dalam kesendirian bersamaNya. Kemudian ketika anda melihat pada Dia, tanyakan pada Dia pertanyaan yang telah anda tulis.


Arahkan pada spontanitas, tetapkan pandangan anda padaNya, dan tuliskan apa yang mulai mengalir di dalam anda. Jangan mengujinya sekarang. Tuliskan saja dalam sebuah iman yang sederhana seperti anak kecil. Anda dapat mengujinya nanti. Jika ini tidak begitu pribadi, ceritakan itu dengan seorang penasehat spiritual untuk sebuah konfirmasi. 

Bab 4
Menjadi Diam

Agar kita mendengar suara Allah di dalam kita yang kecil dan sunyi, kita sendiri harus diam. Allah menyatakan, “Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah. (Mazmur 46:11)”. Terjemahan lain ayat ini adalah “berhentilah berusaha, biarkan, santai, dan ketahuilah bahwa Akulah Allah”.

Sering kita kehilangan pentingnya ketenangan diri kita sendiri, ketika kita mendekati Allah. kehidupan kita demikan sibuknya; kita hanya datang pada Allah, mengeluarkan doa kita, dan sibuk lagi. Saya yakit kita akan tidak pernah memasuki dunia Roh dengan cara itu.

Jika kita ingin berkomunikasi dengan Allah, pertama-tama kita harus menjadi tenang. Habakuk pergi ke tempat pengintaiannya untuk berdoa (Habakuk 2:1). Pada pagi-pagi sekali ketika masih gelap, Yesus pergi ke sebuah tempat sunyi untuk berdoa (Markus 1:35). Dan setelah satu hari pelayanan, Yesus pergi ke gunung untuk berdoa.


Agar manusia dalam kita berkomunikasi dengan Allah, kita harus pertama-tama menghilangkan ganguan-gangguan luar. Kita harus menemukan sebuah tempat dimana kita sendirian. Dan tidak diganggu, agar kita dapat memusatkan hati kita tanpa diganggu oleh keadaan luar kita.


Kedua, kita harus belajar untuk menenangkan keadaan dalam kita, semua suara, dan pikiran di dalam kita yang menarik kita. Sebelum ditenangkan, kita tidak akan mendengar suaraNya.

Beberapa cara dapat digunakan untuk menenangkan suara-suara di dalam anda. Pertama, anda daapt menuliskan semuanya itu untuk  ditangani nanti. Kedua, anda dapat menenanggkan anggota-anggota dalam anda dengan memfokuskan mereka pada Yesus. Anda dapat membuka mata dan melihat didalam Roh penglihatan, bahwa Allah Maha Kuasa ingin anda melihat. Anda dapat mengangkat mata anda dan melihat penglihatan. Ini akan membawa perhatian dalam anda pada Bapa dan Anak.

Anda dapat merasakan ‘teriakan hati anda’ dan mengulanginya lagi, dan lagi. Teriakkan hati anda adalah apa yang hati anda cari untuk diungkapkan pada saat yang tepat. Saya sering menganggap itu sebagai sebuah lagu yang secara spontan saya nyanyikan di pagi hari. Ketika kita perlu merasakan hati kita, kita dapat mendengarkan lagu spontan yang menggelembung di dalam dan keluar dengan alirannya.

Contohnya suara hati saya ketika kehidupan saya kacau di sekitar saya dan Allah kelihatannya begitu jauh, sehingga saya tidak dapat melihat atau merasakanNya. Saya mendapatkan bahwa lagu yang menggelembung keluar dari hati saya hanya dua kata: “Tuhan, bangkitlah”. Ketika saya menyanyikan kata-kata itu, lagi dan lagi, ternyata saya mulai merasakan Tuhan bangkit di dalam hati saya, dan penglihatan serta kehadiranNya dipulihkan dalam kehidupan saya. Oleh karena itu, kita harus menyanyikan lagu di hati kita sampai tujuannya terlaksana.

Anda dapat menemukan tekanan di tubuh anda ketika anda menjadi tenang. Itu juga harus dikeluarkan agar anda dengan penuh membuka untuk menerima dari Allah, tanpa diganggu atau dihalangi oleh ketidaknyamanan tubuh. Buatlah sebuah kenyamanan, dalam posisi santai, ketika anda berdoa, (1 Tawarikh 17:16). Dengan sadar, santaikan bagian-bagian tubuh anda yang tegang. Sudahkan anda mengetahui bagaimana menyantaikan nafas anda ketika anda bangun? Periksa nafas anda untuk melihat betapa santainya anda. Ketika pertama kali saya mulai berbicara di depan umum, saya akan ketakutan dan nafas saya menjadi pendek dan cepat. Saya menemukan bahwa saya dapat menenangkan tubuh saya dengan bernafas lebih dalam dan pelan-pelan. Periksa nafas anda dan gunakan itu untuk membantu menyantaikan anda..

Juga menurut Kitab Suci, ada sebuah hubungan dekat antara nafas dan roh. Keduanya, nafas dan roh datang dari satu kata dalam bahasa Yunani, dan Ibrani. Ketika nafas kita pergi dari roh kita, roh kita pergi. Saya tidak percaya ini sebuah kebetulan bahwa kedua kata ini begitu dekat hubungannya di dalam Kitab Suci. Saya mendapatkan bahwa saya dapat bernafas dalam kemurnian Roh Kristus ketika saya mengeluarkan nafas yang dicemari roh saya.

“Diamlah dan ketahuilah”. Kesunyian bukanlah suatu tujuannya. Saya ingin menjadi diam dalam pikiran dan tubuh agar hati saya dapat mengetahui dan merasakan gerakan Allah di dalamnya. Peringatannya lembut, dan sebelum gerakan-gerakan dalam dan luar tubuh saya didiamkan, saya tidak akan merasakan gerakan dalamNya.

Dalam menjadi diam, saya tidak mencoba melakukan sesuatu. Saya hanya ingin berhubungan denan Allah. saya memusatkan saat ini dan mengalamiNya di dalam.

Menjadi diam tidak dapat dipercepat atau dipaksakan. Tetapi itu harus dibiarkan terjadi. Pada sebuah titik kesunyian anda, Allah mengambil alih dan anda merasakan aliran aktif di dalam anda. Gambar spontannya mulai mengalir. suaraNya mulai berbicara, memberikan anda hikmat dan kekuatan. Anda mendapatkan diri anda “di dalam Roh” (Wahyu 1:10).

Menjadi diam adalah sebuah seni untuk dipelajari, khususnya untuk mereka dari budaya Barat yang selalu sibuk. Namun komunikasi kita dengan Tuhan harus dimulai disini. Ketika anda berdoa, luangkan beberapa menit pertama untuk menjadi memusatkan diri, dan lanjutkan hanya setelah anda menjadi diam. Dari kesunyian anda, anda akan merasakan Allah. Kemudian  anda akan dapat berkomunikasi. Anda akan menemukan bahwa semakin anda mempraktekkan menjadi diam, semakin mudah jadinya, dan semakin cepat itu terjadi. Banyak yang juga mendapatkan bahwa dalam sebuah kelompok yang berusaha menjadi diam bersama-sama, membantu mereka mendiamkan diri. Sebuah lingkungan yang diam menghasilkan kesunyian.

Bagaimana Elisa dan Daud Mendiamkan Diri Mereka


Adalah menarik untuk mempelajari nabi-nabi dalam Kitab Suci, untuk melihat apa yang mereka lakukan ketika mereka ingin berhubungan denan aliran Ilahi. Pikirkan Elisa. Dalam 2 Raja Raja 3:15 kita menemukan bahwa ketika Elisa ingin menerima sebuah kata pewahyuan dari Allah, ia berkata: “Maka sekarang jemputlah bagiku seorang pemetik kecapi” Pada waktu pemetik kecapi itu bermain kecapi, maka kekuasaan Tuhan meliputi dia, kemudian berkatalah ia: ‘Beginilah firman Tuhan …’”

Jadi kita melihat bahwa Elisa menggunakan musik untuk membantunya mengarahkan pada suara Allah di dalam dan jauh dari pemikiran luar. Ini menarik untuk dicatan bahwa pemikiran luar dianggap sebagai otak kiri oleh para ahli dan bahwa keduanya, intuisi dan musik dianggap otak kanan.

Dapat saya katakan bahwa ketika seseorang ingin berpindah dari berpikir, yang mengalir melalui sisi kiri otak, kepada intuisi, yang mengalir melalui sisi kanan otak, orang dapat melakukan seperti yang Elisa lakukan dengan menggunakan musik (yang mengalir melalui sisi kanan otak). Ini akan menyebabkan sebuah pergantian di dalam dari bagian kiri ke bagian kanan. Ini begitu sederhana dan Kitab Suciiah. Tentu saja Daud melakukannya seperti itu ketika ia menulis Mazmur. Mereka memainkan musik dan mereka mencatat pertemuannya dengan Allah.

Saya mendapatkan ini efektif bagi saya untuk menyanyikan sebuah lagu cinta yang tenang pada Raja segala Raja dan menggambarkan kata-kata yang saya sedang nyanyikan. (Penglihatan juga mengalir melalui sisi kanan otak). Ini menenangkan saya dengan cepat, sebelum aliran intuisi melesat dari hati saya, dan saya mulai dengan segera mencatat kata-kata sebelumnya yang mengalir dari Tuhan dan Raja saya.

Sebuah catatan pinggir: Hanya dengan beberapa Dolar, orang dapat membeli sebuah “kartu tingkat depresi” yang akan berubah warna ketika anda menekan jari anda padanya selama 10 detik. Ia akan berubah hitam ketika anda stress, merah ketika tertekan, hijau tenang, dan biru ketika anda santai. Ini adalah alat yang bagus untuk membantu anda belajar santai.

Diagaram berikut akan memberikan beberapa cara efektif menenanggkan anda.

	Masalah


	Jalan Keluar


	1. Pikiran-pikiran mengenai hal-hal yang harus dikerjakan
	1. Tuliskan mereka agar anda tidak melupakannya.

	2. Pikiran-pikiran dari kesadaran akan dosa
	2. Akuilah dosa anda dan kenakan pakaian kebenaran

	3. Pikiran-pikiran yang beterbangan
	3. Fokus pada sebuah penglihatan mengenai Yesus dengan anda

	4. keperluan untuk ditangani dengan hati anda
	4. Mulai bernyanyi dan mendengarkan pada lagu-lagu spontan yang menggelembung dari hati anda

	5. keperluan untuk waktu tambahan untuk bekomunikasi ketika pikiran anda siap dan diam
	5. Sadari bahwa waktu, ketika anda melakukan kegiatan-kegiatan yang otomatis (contohnya, berkendaraan, mandi, berlatih, pekerjaan rutin, dll) adalah waktu yang cocok untuk mendengar dari Tuhan


Menentukan Keadaan Menjadi Diam

Lima kunci komponen dari keadaan pemikiran yang dalam dan meditasi adalah ketenangan fisi, perhatian yang terfokus, membiarkan, penerimaan dan aliran yang spontan. Kebalikan dari karekter-karakter ini adalah tekanan fisik, gangguan, terlalu terkendali, aktifitas, dan pemikiran analisa. Ini dapat ditempatkan dalam sebuah garis sebagai berikut:
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Meditasi diperintahkan di sepanjang Kitab Suci, dan demikian juga masing-masing elemen ini yang membuat posisi meditasi. Perhatikan yang berikut ini bersama saya.

Kutipan Kitab Suci Mengenai Ketengangan Fisik


Jadi masih tersedia suatu hari perhentian, hari ketujuh, bagi umat Allah. sebab barangsiapa telah masuk ke tempat perhentianNya, ia sendiri telah berhenti dari segala pekerjaannya, sama seperti Allah berhenti dari pekerjaanNya. Karena itu baiklah kita berusaha untuk masuk ke dalam perhentian itu, supaya jangan seorangpun jatuh karena mengikuti contoh ketikdaktaatan itu juga. (Ibrani 4:9-11).

Dan siapakah yang telah Ia sumpahi, bahwa mereka takkan masuk ke tempat perhentianNya? Bukankah mereka yang tidak taat? Demikianlah kita lihat, bahwa mereka tidak dapat masuk oleh karena ketidakpercayaan mereka. (Ibrani 3:18,19).
Kutipan Kitab Suci Mengenai Perhatian yang Terfokus

… marilah kita  menanggalkan semua beban dan dosa yang begitu merintangi kita, dan berlomba … dengan mata tertuju pada Yesus, … yang membawa  kita iman kita itu kepada kesempurnaan …  (Ibrani 12:1,2).

Maka Yesus menjawab mereka, kataNya: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Anak tidak dapt mengerjakan sesuatu dari diriNya sendiri, jikalau tidak Ia melihat Bapa mengerjakannya; sebab apa yang dikerjakan Bapa, itu juga yang dikerjakan Anak. (Yohanes 5:19).
Kutipan Kitab Suci mengenai Membiarkan

Diamlah (rujukan umum untuk membiarkan dan bersantai) dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah! (mazmur 46:11).

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur. Damai sejahtera Allah, yang melampui segala akal akan memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus (Filipi 4:6,7).
Kutipan Kitab Suci Mengenai Penerimaan

Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. Sama seperti ranting tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri, kalau ia tidak tinggal pada pokok anggur, demikian juga kamu tidak berbuah, jikalau kamu tidak tinggal di dalam Aku. Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya. Barang siapa tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di luar Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa. (Yohanes 15:4,5).
Kutipan Kitab Suci Mengenai Aliran Spontan


Barangsiapa percaya kepadaKu, seperti yang dikatakan oleh Kitab Suci: Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran air hidup” Yang dimaksudkanNya ialah Roh yang akan diterima oleh mereka yang percaya kepadaNya … (Yohanes 7:38,39).


Dalam daftar berikut, tandai karekter-karakter yang mewakili keadaan meditasi dan gaya hidup anda, karena meditasi harus menjadi sebuah gaya hidup. Ini akan membantu anda dalam mengembangkan seni kesunyian di depan Allah Maha Kuasa.
Ketenangan Fisik

Jantung saya berdetak dengan tenang dan teratur.

Nafas saya terasa tenang , teratur dan penuh.


Otot-otot saya tidak meraksakan tekanan, tegang atau kaku.


Saya tidak merasakan kegelisahan dan kecemasan.


Saya tidak merasakan tekanan atau kesadaran diri ketika saya mengatakan sesuatu atau melakukan sesuatu.


Saya tidak merasakan tekanan, panas, dan kesesakan.


Saya tidak merasa perlu untuk pergi ke kamar mandi ketika tidak perlu.

Saya merasakan keharmonisan.


Mulut saya tidak kering.


Saya merasa bangun dan segar.


Saya tidak mempunyai sakit kepala.


Saya tidak mempunyai sakit punggung.


Saya tidak merasa tidak sehat atau berat.


Dada, leher dan punggung tidak tertekan.


Kondisi kulit saya sehat.

Mata saya tidak berair dan pedih.


Perut saya merasakan kenyamanan


Nafsu makan saya baik.

Perhatian yang Terpusat

Pikiran-pikiran saya tidak kacau.


Saya memiliki kesulitan mengingat apa yang saya lakukan.


Saya merasa sangat sadar akan sesuatu.


Ketika terganggu, saya mudah kembali pada jalur.


Pikiran saya terang.


Saya merasakan terpusat.


Saya tidak tidak mampu berpikir

Tujuan-tujuan dan prioritas-prioritas saya jelas.


Saya membuat segala sesuatu sederhana, melakukan sesuatu dalam satu waktu.

Pikiran saya siap dan terpusat.

Saya berkonsentrasi pada apa yang saya lakukan.


Saya kelihatannya cukup peka.


Pikiran saya tidak kebingungan.


Saya tidak membiarkan interupsi mengganggu saya.


Saya menjaga pikiran saya pada apa yang ingin saya lakukan.


Meskipun jika hal-hal menjadi kacau, saya rasa saya dapat mengerjakannya dalam sebuah sikap yang tenang dan teratur.


Saya merasakan cukup siap.


Saya memberikan perhatian penuh saya pada apa yang saya putuskan untuk lakukan.


Saya merasa dapat menyerap.


Perhatian saya tidak kabur.


Segala sesuatu kelihatannya terang dan jelas.


Cukup mudah untuk menjaga pikiran atau tugas saya.

Saya tidak merasa terpecah diantara perbedaan-perbedaan dalam melakukan tindakan.

Saya kelihatannya cukup sadar akan segala sesuatu.


Saya tidak kabur dari apa yang saya telah atur untuk lakukan.


Saya menyelesaikan satu pekerjaan sebelum menyelesaikan sesuatu yang lainnya.


Saya hidup pada saat ini, dengan penuh merasakan setiap saat.


Pikiran saya seperti sebuah cermin, dengan jelas mencerminkan dunia fisik dan spiritual tanpa gangguan.

Membiarkan


Keinginan dan kehendak saya tidak menggerakkan saya.

Saya tidak keras pada diri saya meskipun saya memiliki beberapa ketidaksempurnaan.


Saya tidak merasa keras pada apa yang penting untuk diusahakan atau membuat diri saya terburu-buru.


Saya dapat menerima hal-hal yang tidak dapat dilakukan atau dipahami.

Rasanya tidak masalah untuk mengatakan “hidup dan biarkan hidup” mengenai masalah-masalah saya.


Saya dapat menempatkan hal-hal yang benar-benar penting dalam sudut pandang saya.


Saya tidak memaksakan atas hal-hal yang tidak dapat dirubah.


Saya merasa saya dapat membebaskan, dan menjadi diri saya sendiri.


Saya merasa fleksibel.


Beberapa dari keinginan-keinginan saya tampaknya kurang penting ketika dilihat dari sisi demi sisi dengan hal-hal yang lebih penting.


Ketika saya cukup bekerja, saya dapat dengan mudah beristriahat dan bersantai.


Saya merasa sabar.


Tidak masalah untuk tidak mengkuatirkan mengenai masalah-masalah kemarin atau esok.


Rasanya tidak masalah untuk membiarkan beberapa hal demikan adanya.


Saya merasa seolah-olah dapat menerima masalah-masalah secara filosofi.

Saya tidak merasa segalanya harus dilakukan segera.


Saya merasa sesuatu tidak begitu buruk, meskipun mereka tidak berjalan sesuai apa yang saya inginkan.

Saya tidak terperangkap dalam permintaan pada sesuatu yang tidak dapat saya miliki atau tidak begitu penting.


Saya tidak merasa secara khusus sadar diri atau seolah-olah saya harus terlalu perduli dengan melakukan hal-hal yang benar atau membuat sebuah kesan yang baik.


Saya tidak merasa seolah-olah saya harus memiliki penerimaan atau persetujuan orang lain.


Saya merasa menjadi bagian dari sebuah rencana atau skema lebih besar.

Penerimaan

Saya sadar akan Allah yang mengalir melalui saya.

Saya hidup dalam sebuah ketergantungan yang aktif atas Roh Kudus.


Saya mengakui kehadiran Roh Kudus.


Saya tidak menangani proyek-proyek dengan sebuah ketergantungan atas kemampuan saya sendiri.


Saya mengucapkan satu kata atau kalimat doa ketika dibutuhkan.


Saya dengan cepat sadar ketika kesombongan atau ketergantungan diri sendiri menggerogoti saya.


Saya menggambarkan diri saya sendiri sebagai seorang yang diisi oleh Orang Lain.


Saya menyadari bahwa kekuatan saya berasal dari Allah.


Saya menyadari bahwa Allah adalah Sumberku.


Saya menggambarkan diri saya sendiri seseorang yang melaluinya Orang Lain mengalir.


Saya sadar bahwa saya tidak dapat melakukan sesuatu dengan diri saya sendiri.


Saya sadar bahwa kebenaran saya adalah yang melaluinya Kristus menyuntikkan.


Saya melihat diri saya sendiri sebagai sebuah tempat yang diisi oleh Orang Lain.


Ketika saya berhasil, saya dengan segera sadari bahwa itu adalah kemenangan Kristus.


Ketika saya gagal, saya sadar bahwa saya tidak menyalahkan pada Seseorang yang hidup di dalam saya.


Saya melakukan sesuatu tanpa usaha atau kerja keras yang melelahkan.
Aliran Spontan 

Saya hidup dengan mengarahkan pada spontanitas.

Saya menyadari bahwa Roh Kudus mengalir seperti sebuah sungai di dalam saya.


Saya merasa ingin dan dengan nyaman hidup dalam aliran.


Saya merasa tidak nyaman hidup dalam ”kotak”.


Saya merasa bahwa analisis yang murni tidak semenguntungkan seperti membiarkan spontanitas mengalir bersama dengan analisis.


Saya merasa nyaman pergi dengan peringatan-peringatan dalam.


Saya merasa spontan dan bebas.


Saya merasa seolah-olah saya berjalan dengann-peringatan dalam.

nalisis.

 saya.

stus.

sendiri.









































 aliran-aliran segala sesuatu.

Saya dapat merasa ketika saya berada dalam aliran.

Saya merasa santai ketika bekerja agar saya dapat memasuki aliran pengalaman.


Saya sadar pada ungkapan kreatif yang mengalir di dalam saya.


Saya mencari kesunyian, situasi yang santai agar kreatifitas saya dimaksimalkan.


Saya mencari dan menikmati menjadi santai, pertemuan-pertemuan spontan dengan sesama.

Saya mendiamkan diri saya, memusatkan diri saya dan bersantai, agar aliran dapat dimulai.


Ketika dalam aliran, saya berusaha untuk meneruskan dengan apa yang sedang saya kerjakan sampai terselesaikan.


Saya tidak mulai bekerja sampai saya merasakan pengalaman aliran.

Saya menangani proyek-proyek ketika saya merasakan mereka mengalir di dalam saya.


Ketika saya berlatih hidup dalam pengalaman aliran, saya merasakan itu bekerja lebih siap dan mudah untuk saya.

Saya memahami bahwa semua yang  berlanjut berasal dari pengalaman aliran.

Tingkat Aktifitas Gelombang Otak

Beberapa dari penelitian yang sedang dilakukan dalam laboratorium untuk tidur, menarik ketika itu berhubungan dengan kesunyian diri kita sendiri dan menjadi diam. Telah ditemukan bahwa ketika berada dalam keadaan bangun dan terjaga, gelombang tingkat beta berjalan melalui pikiran kita. Namun, ketika kita santai atau memasuki tidur, gelombang ini perlahan-lahan ke bawah dan menjadi gelombang tingkat alpha. Ini adalah sebuah efek psikologi yang dapat diukur dari mendiamkan diri kita ketika Allah memerintah.

Saya menceritakan ini karena ini membantu saya, seorang otak kiri, dengan logika Barat, untuk menyadari bahwa mendiamkan diri saya di depan Allah bukanlah hanya pengalaman kabur. Saya ternyata memasuki sebuah keadaan yang berbeda  (dalam hal ini, kesadaran hati), dan manifestasi fisik dari keadaan ini dapat diukur melalui alat seperti biofeedback. Alat demikian dapat memungkinkan membantu seseorang dalam mempelajari bagaimana dengan cepat memasuki keadan istirahat ini, yang Kitab Suci katatakan kesunyian. Itu bekerja pada saya.

Seorang staf gembala di gereja dimana saya bekerja, bersama saya membeli sebuah sistem biofeedback seharga US$ 49 yang mengukur respon stimulasi. Saya menggunakan itu selama satu atau dua minggu ketika saya mempelajari untuk menenangkan diri saya dalam kehadiran Tuhan. Saya menemukan itu membantu sekali karena itu mengukur keadaan rileksasi di dalam diri saya. Saya dapat dengan cepat menemukan hal-hal yang membuat saya santai, dan hal-hal yang tidak. Dalam sekejab saya menemukan bahwa menyanyikan lagu pujian dengan tidak teratur, tidak membuat saya santai. Tidak juga lagu-lagu pujian yang diam, jika saya sedang berhubungan secara emosional dengan Allah, dengan memberitahu Dia betapa saya sangat mengasihi Dia. Namun, jika saya dengan diam mengatakan kata-kata “saya mengasihi Engkau” dan ketika saya nyanyikan dengan tenang lagu-lagu pujian itu, saya menemukan bahwa saya memasuki tingkat kesunyian yang santai seperti yang diperintahkan Tuhan.

Gambar di halaman selanjutnya memberikan sebuah pandangan mengenai tingkat kegiatan gelombang otak.

Sama Dengan Agama Timur?

Beberapa bertanya-tanya mengenai persamaan dari apa yang telah saya gambarkan dengan agama-agama Timur? Baiklah, untuk permulaan saya berpikir bahwa tipuan iblis menjadi sama dengan kenyataan. Iblis bukanlah seorang yang asli. Ia adalah penipu. Oleh karena itu ia tidak pernah dapat datang dengan sesuatu yang asli. Akibatnya, jika saya melihat kepalsuan melakukan sesuatu, saya menanyakan pada diri saya pertanyaan berikut:”Saya ingin tahu apa hal nyata itu yang harus saya lakukan?” Sekarang itu bukanlah pertanyaan yang orang ajukan. Beberapa orang mengatakan: “Kita lebih baik menjauhkan diri dari hal ini karena iblis yang menyebabkannya”, dan sebagai hasilnya, mereka memberikan segalanya pada iblis. Semua iblis harus melakukan mengambil sesuatu yang jauh dari gereja untuk dipalsukan. Ini membuat banyak yang di dalam gereja begitu takut terlibat lebih dalam padanya, sehingga mereka menjauhi dari hal-hal yang seluruhnya nyata. Iblis akhirnya berakhir dengan memiliki segala sesuatu dan gereja tidak satupun. Lihat saja di sekeliling anda dan lihat jika ini tidak benar. Kita sebagai gereja telah mengambil dari dan memberikannya denan besar pada iblis hal-hal seperti: pemerintahan, politik, 
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telepenglihatan, teater, tarian, radio, pendidikan, uang, dan komputer.

Kitab Suci mengatakan kita harus menjadi kepala bukan ekor, kita akan tetap naik bukan turun, kita memberi pinjaman bukan meminjam. (Ulangan 28:12,13). Namun kita menemukan kebanyakan dari posisi kepemimpinan politik kita diisi oleh penyembah berhala dari pada orang-orang Kristen. Kenapa? Mengapa kebanyakan dari kemakmuran dunia ada di tangan penyembah berhala dari pada orang-orang Kristen? Apakah Kitab Suci salah? Saya pikir tidak! Kita yang salah, karena kita hidup di bawah sebuah roh ketakutan dari pada sebuah roh kebenaran.

Kita telah diajarkan untuk menjadi begitu takut pada iblis dan tipu muslihatnya, sehingga kita berlutut dalam ketakutan dan menjauhi dari segala sesuatu yang dapat dianggap sebagai berbahaya. Kita seharusnya menjadi penuh iman dan hidup yang berkelimpahan. Tetapi sebaliknya kita penuh ketakutan dan miskin serta diperintah oleh penyembah berhala.

Allah, ampuni kami karena hidup dalam sebuah roh ketakutan (dalam hal ini iman pada pekerjaan iblis) dari pada “melakukan pekerjaan Allah yang harus dipercaya…”


Oleh karena itu saya pikir bahwa untuk menjauhi dari sesuatu hanya karena iblis mencoba untuk meletakkan tangannya dan memalsukannya, adalah sebuah dosa besar dengan memberikannya pada kerajaan kegelapan. Saya ingin mengambil kembali apa yang iblis telah curi. Saya percaya bahwa dalam 10 tahun ke depan gereja akan mengambil kembali banyak hal yang telah mereka berikan pada iblis dalam 40 tahun terakhir. Tahun 90-an akan menjadi sebuah dekade dari pengambilalihan kembali teritori ini. Saya mengundang anda untuk menjadi seorang penakluk dan mengambil kembali teritori ini dengan saya.

Dua hal yang bertahan mengenai penipuan:

· Mereka hanya menipu yang asli.

· Mereka hanya menipu yang bernilai.


Oleh karena itu, karena agama-agama Timur menggunakan kesunyian ketika mereka mendekati dunia roh, saya tahu dua hal:

· Kita juga harus menggunakan kesunyian (ini dikuatkan dalam Mazmur 46:10)

· Untuk menjadi diam dan menyentuh Roh Kudus, harus mempunyai nilai yang besar.


Menurut pendapat saya, karena mistik Timur tidak berjalan melalui Kristus, ia menjadi diperdaya oleh roh jahat ketika ia memasuki dunia roh. Namun, beberapa langkah ke dalam dimensi ke-4 adalah netral. Dimensi ini dapat digunakan oleh para pemuja dan orang-orang Kristen. Seorang non Kristen dapat menggunakan obat-obatan untuk memasuki dunia roh. Ini adalah cara masuk yang ilegal untuk orang Kristen dan dengan keras dilarang oleh Kitab Suci. Kata untuk sihir dalam Kitab Suci adalah Pharmacea, tentu saja, yang berhubungan dengan obat-obatan.

Karena orang-orang Kristen berjalan melalui Yesus Kristus, Ia membimbing mereka dengan aman melalui jaring pengamannya dan menuju ruang tahta Allah, seperti yang Ia lakukan pada Yohanes dalam Wahyu.
Sebenarnya Apa Itu Doa?

Saya telah memutuskan bahwa doa adalah dua kekasih yang saling berbagi kasih bersama-sama. Jika anda kembali taman Eden dan melihat bagaimana Allah berjalan dan berbicara dengan Adam dan Hawa, pada hari yang sejuk dan menyadari bahwa Allah digambarkan sebagai manifestasi kasih, anda mulai menyadari bahwa berbagi kasih kita denganNya adalah komunikasi dari dua orang kekasih. Anda dapat menemukan banyak contoh-contoh ini dalam Mazmur.


Oleh karena itu ketika kita berdoa kita datang pada Yesus, Teman kita. Yesus berkata, “Aku tidak menyebut kamu lagi hamba, sekarang Aku menyebut kamu sahabat” (Yohanes 15:15). Kita sedang membangun sebuah hubungan persahabatan yang secara umum melalui langkah-langkah berikut.
Doa Adalah Menjadi Seorang Sahabat

(Tidak melakukan sesuatu, tetapi bersama dengan Seseorang)

1. TAHAP 1 – KESEMPATAN

Saya membicarakan dunia di luar saya (oleh raga, cuaca, dll)

2. TAHAP 2 – MULAI PERCAYA


Saya membicarakan apa yang saya pikirkan dan rasakan.

3. TAHAP 3 – KEPERCAYAAN YANG DALAM


Saya menceritakan mimpi-mimpi, kesalahan, dan frustasi saya.

4. TAHAP 4 – KEAKRABAB


Saya duduk dengan diam dengan Teman saya, mengalami sebuah Kehadiran lebih dari pada kata-kata. 

5. TAHAP 5 – PERSATUAN


Saya menjadi Satu dengan Pribadi itu, berbicara, merasakan, dan bertindak dengan reaksi-reaksiNya.
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Kita tidak secara nyata menjadi Yesus. Tetapi ketika kita memusatkan padaNya (Ibrani 12:2) dengan perasaan kasih yang begitu besar, kita menjadi sebuah refleksi dari kemuliaanNya (2 Kor. 3:18), 

Mengambil karakter-karakterNya. Sebuah persatuan telah terjadi dalam roh kita (1 Kor. 6:17) dan “Aku telah disalibkan dengan Kristus; namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku … (Gal. 12:20)“ Lihat juga Bab 6 Roma. 
di bagian dari sebrang lainn yang benar atau membautu penting.
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Sebuah Puisi Mengenai Present Tense Allah
Sebuah kunci untuk hidup dengan Allah adalah hidup dalam saat ini (Present Tense). Ketika saya mempelajari seni ini, saya menemukan puisi yang indah ini yang mungkin sebuah berkat untuk anda juga.
Saya menyesali masa lalu
Dan takut pada masa depan.

Tiba-tiba Tuhanku berbicara:

“Nama saya adalah Saya(I am)” Ia berhenti

Saya menunggu. Ia melanjutkan,

“Ketika kamu hidup di masa lalu,

Dengan kesalahan dan penyesalannya,

Itu berat. Saya tidak ada di sana.

Nama saya bukan Saya (I was)

“Ketika kamu hidup di masa depan

Dengan kesalahan dan penyesalannya,

Itu berat. Saya tidak ada di sana.

Nama saya bukan Saya (I will be)

“Ketika kamu hidup di saat ini

Itu tidak berat. Saya ada di sini.

Nama saya adalah Saya (I am)

Helen Mallicoat

Doa: “Tuhan, semoga kami menjadi diam agar kami dapat merasakan RohMu”

Aplikasi Pribadi

Mintalah pada Tuhan untuk menunjukkan arti dari apa yang telah anda gunakan untuk menenangkan anda. Tanyakan padaNya metode apa yang Ia ingin anda kembangkan.


Tuliskan bentuk kepribadian anda mengenai pertanyaan di atas dalam ruang kosong di bawah ini. Kemudian bersantailah. Bayangkan diri anda bersama Yesus dalam sebuah situasi Kitab Suciiah yang nyaman –mungkin berjalan di sepanjang danau Galilea atau menjelajahi daerah-daerah Yudea. Tengoklah Dia. Lihatlah kasih dan belas kasihNya, serta suka cita dan kegembiraanNya karena meluangkan waktuNya bersama anda. Tersenyumlah! Jadilah seorang anak kecil dan pegang tanganNya. Biarkan bayangan terjadi seperti yang diinginkan. Tanyakan padaNya pertanyaan yang ada di hati anda. Arahkan pada spontanitas dan tuliskan jawaban yang Ia berikan pada anda. Jangan mengujinya ketka anda menerimannya. Tetaplah dalam iman anak kecil yang sederhana. Anda akan memiliki banyak waktu unguk mengujinya setelah aliran ini selesai.

Bab 5
Impian dan Penglihatan –Memusatkan Manusia Dalam pada Allah

Tempat dan Nilai dari Mimpi dan Penglihatan

Aku akan mencurahkan RohKu … dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi. (Kis. 2:17)

Daniel melihat kepada Yerusalem ketika ia berdoa. (Daniel 6:10).


Habakuk tetap terjaga untuk melihat apa yang akan Allah katakan (Habakuk 2:1-3).


Yohanes melihat ke dalam untuk sebuah penglihatan dan mendengarkan sebuah suara yang mengatakan, “Naiklah kemari, dan Aku akan menunjukkan kepadamu apa yang harus terjadi sesudah ini” (Wahyu 4:1-2) dan kemudian ia melihat sebuah penglihatan.

Yesus berbicara untuk hal-hal yang Ia telah lihat dalam hadirat Bapa (Yoh. 8:38).


Allah mengungkapkan diriNya sendiri pada manusia melalui mata hati mereka dengan memberikan mereka mimpi-mimpi dan penglihatan. Dan mata hati dalam kita, digunakan untuk berbicara kepada kita mengenai kondisi hati kita setiap malam melalui mimpi atau penglihatan. Oleh karena itu kita melihat bahwa penglihatan dalam adalah sebuah bagian dari hati dan digunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang ada di dalam hati.


Karena kekristenan adalah hubungan dari Hati-ke-hati atau Roh-ke-roh, kita mengharapkan bagian ini banyak digunakan dalam hubungan kita dengan Allah. sayangnya ini sering tidak digunakan sebanyak yang seharusnya diantara orang-orang Kristen Barat, karena kita telah dilatih untuk hidup dengan kepala kita dari pada hati kita. Kita memilih untuk hidup di dunia konsep-konsep logis dan pemikiran rasional dari pada di dunia perasaan hati, mimpi, dan penglihatan. Jika kita akan membiarkan hati kita menjadi lepas, kita harus hidup di dunia mimpi dan penglihatan. (Yoh.5:19,20; 8:38).

Allah ingin berkomunikasi melalui mata hati kita, memberikan kita mimpi, penglihatan, dan sebuah gambar aliran dalam, tetapi pertama-tama kita harus menyadari bagian ini di dalam kita dan pentingnya itu ketika kita mempersembahkannya pada Dia untuk digunakanNya. Selama 10 tahun sebagai orang Kristen, itu tidak pernah terjadi pada saya untuk menggunakan mata hati saya dan mencari penglihatan. Oleh karena itu, saya tidak pernah menerima penglihatan. Sekarang setelah saya belajar untuk melihat, saya mendapatkan penglihatan dengan cepat muncul pada saya.

Sebenarnya, mata hati kita (Efesus 1:17,18) adalah sebuah indra yang terletak di hati kita. Ini adalah salah satu cara hati manusia berkomunikasi –mungkin salah satu cara utama. Saya telah menemukan bahwa kunci untuk membuka pintu dunia dalam adalah penggunaan penglihatan. Banyak dari pemimpin spiritual setunu dengan ini. Dr. Paul Yonggi Cho, gembala dari gereja terbesar di dunia dengan lebih dari 600.000 anggota, menyatakan “Bahasa Roh Kudus adalah mimpi dan penglihatan (dimensi ke-4 No.1)” Watchman Nee, gembala dan penulis, menyatakan bahwa “Gambar bayangan adalah ingatan Roh Kudus”. Pernyataan-pernyataan ini mengejutkan, dalam nilai-nilai yang mereka letakkan pada penglihatan roh.

Saya telah sampai pada kesimpulan bahwa kemampuan untuk memikirkan masalah gambar adalah penting sekali dalam kehidupan orang Kristen. Saya percaya bahwa kedewasaan melibatkan kedua kemampuan untuk berpikir secara rasional dan penglihatan. Atau cara lain dari mengungkapkannya: kedewasaan melibatkan kemampuan untuk menggunakan keduanya, kepala dan hati. Dalam budaya Barat, kita telah menempatkan logika pada sebuah nilai penglihatan yang rendah, dan dilupakan. Ini takkan selalu begitu. Jika kita melihat pada Kitab Suci atau sejarah gereja, kita melihat bahwa mimpi dan penglihatan telah berpengaruh.
Referensi Referensi Untuk Mimpi, Penglihatan, dan “Penglihat” dalam Kitab Suci.


Berikut adalah daftar dari sebuah penelitian yang menggunakan CompuBible, sebuah program komputer yang dirancang untuk membantu pembelajar Kitab Suci membuat konkordansi yang lengkap pada topik apa saya yang mereka pilih. Saya memerintahkan program itu untuk menemukan setiap referensi dalam Kitab Suci yang berisi kata mimpi, penglihatan, penglihat, melihat, dan mata. Terlihat, beberapa referensi terletak di ayat yang mereferensikan pada penglihatan alami, bukan spiritual. Semuanya ini telah diteliti agar referensi-referensi yang tercantum hanya merujuk pada penglihatan spiritual.


Saya mendorong anda untuk meluangkan waktu satu atau dua minggu untuk mempelajari ayat-ayat ini, berdoa atasnya, dan meminta Allah untuk menunjukkan penglihatan dan pewahyuan anda dari daftar itu yang belum anda lihat sebelumnya. Sediakan sr kertas dan pensil di dekat anda dan catat apa yang anda temukan. Ini akan membentuk sebuah dasar Kitab Suciian dalam kehidupan anda atas apa yang anda mulai bangun, yaitu sebuah teologi mengenai bagaimana Allah menggunakan mimpi dan penglihatan.
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Sejarah

Tidak saja mimpi dan penglihatan muncul di setiap bagian dari Kitab Suci, mereka juga menjadi bagian dari sejarah gereja yang konsisten. Untuk memberikan anda sebuah pandangan yang jelas mengenai pengalaman gereja dengan mimpi dan penglihatan di sepanjang 2000 tahun terakhir, saya memberikan berikut ini contoh-contoh. (Bagian ini disediakan untuk mereka yang tertarik dalam studi sejarah seperti ini. Jika anda merasa tidak terbantu dengan ini, silahkan melewatinya ke bagian selanjutnya).
Augustine –Dari pada menngabaikan mimpi seperti yang gereja modern lakukan, Augustine mengambil keseluruhan Twelfth Book dalam De Genesis ad Litteram-nya untuk menjelaskan pemahaman mimpi dan penglihatan.
Polycarpus –Buku Martyrdom of Polycarp menceritakan doa Polycarp tidak lama sebelum martyrdom-nya dibuat, dan diberitahu oleh apa yang terjadi melalui sebuah penglihatan simbolis. Ia melihat bantal di bawah kepalanya terbakar dan menyadari bahwa gambar yang menghancurkan ini adalah arti dari penangkapan dan kematiannya yang akan terjadi.
1. Justin Martyr –Dalam tulisannya, Martyr mengatakan bahwa mimpi  dikirim oleh roh-roh. Ia percaya bahwa mimpi dikirim oleh keduanya, roh jahat dan Roh Allah.
2. Irenaeus –Ketika Irenaeus membantah spekulasi gnostic dalam tulisannya, ia menunjukkan pandangan jelasnya mengenai mimpi dan kehidupan orang-orang Kristen. Dalam bukunya, Against Heresies (Menghadapi Peselisihan) ia mengomentari dengan positif dan secara intelektual pada mimpi Petrus dalam bab 10 Kisah Para Rasul; ia percaya bahwa mimpi itu sendiri adalah sebuah bukti keaslian pengalaman Petrus. Kemudia ia menekankan pada keaslian mimpi Paulus di Troas. Ia juga membahas mimpi Yosef dalam Matius bahwa mimpi Yosef menunjukkan betapa dekatnya di pada Allah. Ia juga menjelaskan bahwa meskipun Allah sendiri tidak dapat dilihat oleh mata secara langsung, Ia memberikan kita penglihatan dan mimpi yang melaluinya Ia mengungkapkan kesamaan pada sifat dan kemuliaanNya.
Clement –Dalam membicarakan sifat dan arti dari mimpi, Clement mengatakan: “Biarkan kita, yang adalah anak-anak cahaya kebenaran, tidak menutup pintu terhadap cahaya ini; tetapi mengarahkannya pada diri kita sendiri, menerangi mata yang tersembunyi dari manusia, dan melihat pada kebenaran itu sendiri, dan menerima alirannya, mari kita dengan jelas dan mengerti dengan mengungkapkan bahwa mimpi-mimpi ini adalah benar … Oleh karena itu mimpi-mimpi yang demikan adalah benar, adalah pemikiran-pemikiran dari sebuah roh yang bersahaja, tidak terganggu oleh waktu, dan menasehati dalam cara yang terbaik …  Selalu melihat Allah, dan secara terus menerus berbicara denganNya memurnikan tubuh dengan kesadaran, ia mengangkat manusia pada kesamaan dengan kemampuan malaikat, dan dari praktek kesadaran itu mendapatkan kehidupan kekal (Stomata, atau Keragaman)”
Origent –Dalam jawaban besarnya pada para berhala, Against Celsus, Origent mempertahankan penglihatan dari Injil dengan mengaakan: “ … kita sejauh yang kita dapat, harus mendukung posisi kita, mempertahankan bahwa karena itu adalah masalah kepercayaan bahwa dalam sebuah mimpi telah dibawa di depan pikiran banyak hal, beberapa berhubungan pada hal-hal yang ilahi, dan lainnya pada kejadian-kejadian masa depan dari hidup ini, dan dalam sebuah cara tidak jelas atau teka-teki. Sebuah kenyataan yang mengungkapkan pada semua yang menerima doktrin pengambilan keputusan, jadi bagaimana ini absurd untuk mengatakan bahwa pikiran yang dapat menerima kesan dalam sebuah mimpi harus diartikan juga dalam sebuah pembangkitan penglihatan, untuk keuntungan dia atau mereka yang kesan-kesan itu dibuat atau mereka yang mendengar pertanggungjawaban mereka darinya? Setelah puas dengan kesetaraan antara mimpi dan penglihatan, Origent kemudian menuju pada pembicaraan mengenai sifat-sifat mimpi.

Dalam Contra Celsus, Origent menyatakan bahwa banyak orang-orang Kristen yang telah bertobat dari hidup berhala mereka dalam pembuatan penglihatan dan mimpi. Ia membuatnya jelas bahwa banyak pertobatan seperti ini yang dikenal.
Tertullian –Tertullian mempersembahakan delapan bab pekerjaannya A Treatise On The Soul (sebuah uraian mengenai jiwa), untuk studi mengenai mimpi dan tidur. Ia percaya bahwa mimpi terjadi dari empat sumber: iblis, Allah, mimpi alami yang diciptakan jiwa, dan ketidaksadaran. Selanjutnya ia menyatakan “Kita yang mengakui dan menghormati pilihan ketika kita melakukan peramalan, atau penglihatan modern seperti yag dijanjikan pada kita, dan menganggap kuasa lain dari Roh Kudus sebagai sebuah agen gereja yang ia kirm, untuk mengelola semua berkat, ketika Tuhan membagikannya pada semua orang”
Thascius Cyprian –Uskup Carthage tahun 250. –Dalam sebuah surat kepada Florentius Pupianus, ia mengatakan “Meskipun saya tahu bahwa untuk beberapa orang mimpi kelihatannya aneh dan penglihatan adalah kebodohan, namun dengan meyakinkan bahwa hal ini akan lebih mempercayai yang bertentangan dengan pendeta dari pada percaya pada pendeta” Dalam surat lainnya ia menulis bahwa Allah membimbing gereja dengan ‘penglihatan yang nyata dan banyak’. Ia memerintahkan Celerinus, pembacanya karena pertobatannya pada gereja berasal dari sebuah penglihatan di malam hari.
Lactantius, Yang dipilih Constantin, untuk mengajar anaknya –Dalam Divine Institue, ia memasukkan sebuah bab yang berjudul “Penggunaan Rasional Dalam Agama; Dan Mimpi, Ramalan, Firman, dan Tanda Tanda yang Sejenis”, yang di dalamnya ia mencantumkan contoh-contoh untuk menunjukkan bahwa melalui mimpi, sebuah pengetahuan masa depan diberikan pada para berhala seperti halnya pada orang-orang Kristen. Contoh dari sebuah kebohongan logis adalah bahwa seorang manusia yang bermimpi tidak percaya pada mimpi.
Constantine –Lactantius menulis mengenai penglihatan ilahinya yang memberikan kemenangan besar pada tahun 300. Cerita dimulai dengan Constantine yang berada dalam keputusasaan dan meminta bantuan Allah. “Selanjutnya ia meminta padanya dengan sebuah kesungguhan doa dan permohonan agar Ia mengatakan padanya Siapa Dia, dan meletakkan tanganNya untuk membantu kesulitan dia. Dan ketika ia berdoa sebuah tanda ajaib muncul padanya dari sorga, yang mungkin akan sulit untuk dipercayai. Ia berkata bahwa malam itu ia melihat dengan matanya sendiri sebuah salib bercahaya di sorga di atas matahari, dengan membawa perintah, “TAKLUKKAN DENGAN INI”. Pada pemandangan ini ia sendiri diliputi dengan sesuatu yang menakjubkan, dan juga semua tentaranya yang mengikuti dia pada eskpedisi ini dan menyaksikan mukjijat.

Ia berkata ia sendiri ragu dengan apa yang datang pada kemunculan ini. Dan sementara ia terus mencari alasan pada artinya, tiba-tiba suatu malam dalam tidurnya, Kristus Tuhan muncul padanya dengan tanda yang sama yang telah ia lihat di sorga, dan memerintahkan dia sama dengan tanda yang ia lihat, dan menggunakannya sebagai sebuah perlindungan dalam pertarungan dengan semua musuhnya.


Ketika ia terbangun ia menceritakan keajaiban ini pada teman-temannya, dan kemudian memanggil para pengrajin emas dan batu mulia, dan menggambarkan pada mereka figur dari tanda yang ia lihat, selanjutnya memerintahkan mereka untuk mewujudkannya dalam karya emas dan batu mulia. Dan wujud ini, saya sendiri mempunyai sebuah kesempatan melihatnya. (The Life Of Constantine I, 28-30).
Socrates –sebuah mimpi yang Socrates tunjukkan adalah mimpi dari Ignatius Antiochia. Ignatius mempunyai sebuah penglihatan malaikat yang menyanyikan lagu-lagu menyanyikannya sambung  menyambung, dan kemudian ia memperkenalkan jeis lagu Antiphonal. (Eclesiastical History, vol 35 and 36, by Theodore).
Athanasius –Uskup Alexandria tahun 328-373. Dalam mahakaryanya mengenai pengampunan Kristen, Against the Heathen, ia menulis: sering ketika tubuh tenang, dan saat istirahat dan tidur, manusia bergerak kedalam, dan mengalami apa yang ada di luar dirinya, bepergian ke negara-negara lain, berjalan-jalan, menemui teman-temannya.

Ketika tubuh bersatu dan berpasangan dengan jiwa, ini tidak menutup tetapi terhubung ddengan dimensi kecil tubuh, tetapi ketika tubuh terbaring di tempat tidur, tidak bergerak, tidur seperti mati, jiwa tetap terbangun oleh kebajikan dari kekuatannya sendiri, dan mengatasi kekuatan alami tubuhnya dan bepergian keluar tubuh sementara tetap di dalam tubuh itu, menbayangkan dan mengalami hal-hal di atas bumi, dan sering menjalankan hubungan dengan orang-orang kudus dan malaikat yang diluar duniawi dan mendekati mereka dalam keadaan kemurnian intelektual. (II 31, 5 dan 33, 3)

Gregory Nyssa –Dalam buku filosofi utamanya, On The Making of Man, Gregory membahas arti dan tempat untuk tidur dan mimpi dalam kehidupan manusia. Ia percaya ketika manusia tidur inderanya dan logikanya beristirahat. Bagian kecil dari rasional jiwanya muncul untuk mengambil alih. Rasional tidak memadamkan tetapi seperti sebuah api yang membakan tumpukan sekam dan kemudian muncul dengan sebuah pemandangan yang oleh para ahli modern disebut “kesadaran rohani kedua”. Ia menuliskan bahwa “Semua manusia dibimbing oleh pikiran mereka sendiri, namun ada beberapa dari pikiran mereka yang dianggap sebagai bukti komunikasi Ilahi; jadi ketika bayangan dalam tidur secara alami terjadi dalam sebuah sikap yang serupa dan sejajar untuk semua manusia, beberpa, dari mimpi-mimpi mereka dalam bentuk manifestasi Ilahi …”. Alasannya adalah bahwa ini adalah sebuah pengetahuan yang alami yang di datang dalam sebuah cara yang tidak diketahui melalui bagian non rasional dari jiwa – menurut psikolog modern “alam bawah sadar”, dan melalui bagian jiwa ini Allah mengkomunikasikan DiriNya sendiri secara langsung.

Gregory kemudian menjelaskan arti lain dari mimpi, dengan memberikan sebuah garis besar yang lengkap dari masalah tersebut. Ia menyarankan bahwa mimpi dapat menyediakan kenangan yang murni dari kegiatan harian. Atau mereka dapat mencerminkan kondisi tubuh, kelaparan dan kehausannya, atau kondisi emosionalnya. Mimpi dapat juga dimengerti dalam praktek medis sebagai petunjuk penyakit tubuh. Tentu sajam jauh deri pernyataan sebuah kepercayaan takhayul, Gregory meletakkan dengan baik prinsip atau apa yang studi analisa mimpi sekarang dasarkan.

Gregory juga memberitahu, dalam sebuah ceramah yang berjudul “Pujian untuk martir”, sebuah mimpi yang terjadi ketika ia mengahadiri sebuah perayaan untuk menghormati tentara yang telah menjadi martir. Dalam mimpi itu para martir menantang Gregory untuk kelemahan kekristenannya, dan ini mempunyai dampak yang dalam atas hidupnya.

Jelas bahwa secara filosofi, praktek, dan pribadi, Gregory percaya bahwa mimpi dapat menjadi pewahyuan yang dalam atas ego manusia.

Basil The Great –Dalam komentarnya mengenai Yesaya, Basil mengatakan “Teka teki dalam mimpi mempunyai sebuah kesatuan yang dekat pada hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai yang tersembunyi dalam Kitab Suci” Oleh karena itu Yusuf dan Daniel, melalui berkat ramalannya, menggunakan untuk mengartikan mimpi, karena kekuatan rasional tidak cukup kuat untuk mendapatkan kebenaran (S. Basilli Magni, Commentarium in Isaiam Prophetam, Prooemium 6f., P, P. Migne, Patrologiae Graecae, Paris, 1880, Vol 30, Col. 127-30)

Bahwa Basil percaya untuk menganggap mimpi, ditunjukkannya dengan surat yang ia tulis untuk seorang wanita yang menulis padanya mengenai mimpinya. Ia menyarankan padanya bahwa mimpinya berarti ia harus meluangkan lebih banyak waktu dalam “pendalaman dan pengembangan penglihatan spiritual itu yang Allah kirim”.
Gregory Niazianzen –dalam buku puisi keduanya, Gregory menulis, “Dan Allah memanggil saya dari masa kecil saya dalam mimpi, dan saya akhirnya sampai pada tujuan hikmat (S. Gregory Theologi, Carminum, Liber II 994-950)”. Di tempat lain ia mengatakan bahwa penglihatan pada malam hari adalah kilatan yang tersembunyi yang mengatur seluruh hidupnya bersinar bagi Allah. dalam salah satu puisinya, ia berbicara mengenai kemampuan iblis yang juga berbicara melaui mimpi seseorang. “Dengan percaya terlalu besar pada ejekan mimpi; jangan menjadi terpengaruh oleh sukacita penglihatan, karena sering iblis mempersiapkan jebakan ini untuk anda. (Carminum, Liber I 1008-9, lines 209-12)”.
Thomas Aquinas –Aquinas sangat terpengaruh oleh Aristoteles dan berusaha untuk mengurangi kekristnan ke dalam pandangan hidup Aristoteles. Pandangan hidup ini tidak memberikan ruang untuk pertemuan langsung spiritual. Oleh karena itu mimpi dan penglihatan memainkan peran yang kecil, juga pengalaman malaikat dan iblis, kesembuhan, nubuat, dan mukjijat. Pada akhirnya kehidupan Aquinas bertentangan dengan apa yang ia tulis. Ia memang datang pada hubungan langsung dengan Allah melalui sebuah pengalaman mimpi 3 kali dan berhenti menulis. Ketika ia diminta untuk melanjutkan, ia menjawab: “saya tidak dapat melakukan lagi; hal-hal seperti itu telah muncul pada saya bahwa semua yang saya tulis tampaknya seperti jerami, dan saya sekarang menunggu akhir hidup saya. (Great Books of The Western World, Vol 19 [Thomas Aquinas], Chicago, Ensyclopedia Britannica, Inc. 1952, p.vi)”

Ini adalah titik balik dari pandangan gerjea mengenai mimpi, dan kemampuan mereka untuk membawa pewahyuan deri Allah kedalam kehidupan orang percaya. Meskipun gereja bolak balik dan dan menuju pada pandangannya dari nilai-nilai mimpi, yang mamasukkan pandangan sekarang yang lebih banyak sejajar kepada rasionalisme, dan lebih banyak keluar pada pengajaran Kitab Suci dan para pendahulu gereja awal. Satu keanehan muncul jika ia percaya bahwa Allah ternyata ingin berkomunikasi pada saat ini dengan anak-anakNya melalui media mimpi dan penglihatan.
Abraham Lincoln –Abraham Lincoln  memimpikan kematiannya sehari sebelum pembunuhannya.

Ada banyak contoh lagi yang dapat dicantumbkan, tetap itu bukanlah tujuan kita pada saat ini. Ada banyak buku di pasaran sekarang yang memberikan sebuah filosofi dan teologi Kristen untuk mengartikan mimpi. Dan ada juga buku-buku kesaksian mengenai jenis-jenis mimpi dan penglihatan yang dialami oleh gereja sekarang.


Ketika kita telah melihatnya, mimpi dan penglihatan dianggap sebagai sama, dan dengan demikian, meskipun penelitian-penelitian ini secara utama mengenai mimpi, ini harus juga dipandang dalam lingkup yang lebih luas untuk meliputi penglihatan juga.

Ini adalah waktu bagi gereja untuk kembali pada sebuah pemahaman Kitab Suciiah mengenai penglihatan dan pewahyuan.

Kata Kata Yunani Perjanjian Baru Yang Menggambarkan Mimpi dan Penglihatan

Dalam kitab Perjanjian Baru Yunani,
ada banyak kata dan kalimat dalam bahasa Yunani yang menggambarkan pertemuan Allam melalui mimpi dan penglihatan, dan mengalami pewahyuan. Mereka adalah sebagai berikut:

Onar –sebuah kata umum untuk ‘mimpi’.Tepatnya ini adalah sebuah penglihatan yang dilihat dalam tidur, sebagai lawan kata untuk tidur. Ini digunakan dalam Matius 1:20; 2:12,13,19,22, dan 27:19.

Enupniom –sebuah penglihatan yang dilihat dalam tidur. Ini menekankan pemberian, hampir pada kualitas mengejutkan, dari apa yang diterima dalam tidur. Ini digunakan dalam Kis. 2:17 dan Yudas 8.


Horama –diterjemahkan “penglihatan”. Ini menunjuk pada penglihatan pada malam hari. Ini digunakan dalam Matius 17:9; Kis.7:31; 9:10,12; 10:3,17,19; 11:5; 12:9; 16:9,10, dan 18:9.

Opasis –dapat berarti mata sebagai organ penglihatan, sebuah pemunculan apa saja, bahkan sebuah pemandangan; tetapi ada juga dua contoh dimana itu berarti sebuah penglihatan supernatural: Kis. 2:17 dan Wahyu 9:17. Perbedaan antara pengamatan fisik dan non fisik adalah kekuarangan dalam bahasa Yunani. Kedua “penglihatan’” ini aslinya pengamatan.

Optasia –diterjemahkan “penglihatan”. Ini memiliki arti pewahyuan diri sendiri, dari “membiarkan diri dilihat”. Ini digunakan dalam : Lukas 1:22; 24:23; Kis. 26:19, dan 2 Kor. 12:1.
Ekstasis –kata yang darinya kata ekstasi (ecstasy) berasal. Secara harafiah berarti “berdiri di samping diri sendiri”. “dipindahkan atau di atas diri sendiri”, dan biasanya ada rasa kesenangan, kebingungan dan bahkan teror yang ekstrim. Ini dapat merujuk pada keadaan tidur atau terjaga. Secara psikologis, mimpi dari tidur dan gambar yang terjadi dalam batas terjaga, hypnagogic atau gambar hypnopompic, cocok dengan kondisi yang ekstasis gambarkan. Meskipun diartikan “kemasukan”, kata ini tidak tepat pada penggunaan kata “kemasukan” sebagai sebuah terjemahan langsung. Ini digunakan dalam Markus 5:42; 16:8; Lukas 5:26; Kis. 3:10; 10:10; 11:5, dan 22:17.

Ginomai en Pneumati –diterjemahkan “dikuasai Roh” (Wahyu 1:10). Ini berarti sebuah keadaan yan didalamnya orang dapat melihat penglihatan dan diberitahu secara langsung oleh Roh. Kalimat-kalimat yang berhubungan ditemukan dalam Matius 4:1; Markus 1:2; Lukas 1:41, dan 4:1.


Angelos atau malaikat, berarti sebuah kenyataan fisik sebagai duta, pembawa pesan, atau sebuah mahluk ilahi yang dikirim Allah. Dan daimon, diabolos atau iblis, setan; merujuk pada kesatuan non fisik atau kuasa dari setan. Keduanya, malaikat dan setan dapat ditemui dalam mimpi dan pengalaman penglihatan. Seperti yang ditunjukkan dalam Kis. 10:3 dan Yudas 8, dan banyak contoh lainnya di Wahyu.


Blepo dan eido –yang berarti “melihat”, “mengamati”. Kata-kata ini digunakan untuk arti “melihat” dengan indra luar secara normal, tetapi juga digunakan untuk merujuk pada penglihatan dalam indra spiritual seperti yang ada dalam Wahyu 1:2,11; Markus 9:9, dan Lukas 9:36. Sebenarnya, karena penggunaan kedua kata ini untuk menggambarkan penglihatan dalam dan luar, gereja awa menganggap pengalaman penglihatan sama mudahnya dengan mengamati dan memandang, dan diberikan sama sering dan sejajarnya dengan “pengamatan” di dunia luar.

Apokalupis –diterjemahkan “wahyu”. Secara harafiah berarti memperlihatkan, pewahyuan ilahi, atau pewahyuan. Ini digunakan dalam Roma 16:25; 1 Kor. 14:6, 26; 2 Kor. 12:1,7, dan Gal. 2:2.

Ketika memperhatikan keragaman yang besar dari kata-kata yang digunakan dalam Perjanjian Baru untuk menggambarkan pengalaman penglihatan mereka, kita melihat bahwa mereka memiliki jumlah yang besar untuk dipilih, dan memungkinkan mereka membuat sketsa yang tepat atas jenis yang pasti dari pertemuan penglihatan yang mereka alami. Mungkin kemiskinan kosa kata kita dalam menentukan satu atau dua kata yang cocok untuk dengan jelas menggambarkan pengalaman penglihatan dalam kehidupan kita, menunjukkan kemiskinan pengalaman pertemuan spiritual langsung yang kita semua alami dalam budaya Barat. Semoga kita memulihkan kosa kata kita pada sebuah kata yang tepat untuk dengan jelas menentukan keragaman pengalaman spiritual dalam yang kita alami.
Menentukan Tingkat Penglihatan
1. Penglihatan Spontan

Kita dapat menerima sebuah gambar dalam yang spontan dengan cara yang sama ketika kita menerima rhema spontan. Allah dapat memberi sebuah penglihatan dari wajah seseorang atau keluarga, dan kita tahu bahwa kita harus berdoa untuk mereka. Gambar tersebut ringan dan lembut, dan dilihat di dalam hati. Itu dapat juga tajam atau kabur, tepat atau tidak jelas. Ketika saya melakukan survey kelompok Kristen, saya menemukan bahwa hampir semua orang merasa mereka telah merasakan penglihatan jenis ini.
2. Penglihatan Spontan Ketika Berdoa


Ini sama dengan tingkat penglihatan sebelumnya, kecuali bahwa kita menerima penglihatan ini sementara kita mencari Allah dalam doa. Kita tidak mempunyai bagian dalam mengatur mereka. Mereka hanya “muncul” atau meletus dalam pikiran kita. Kita bahkan dapat menemukan diri kita sendiri berusaha merubah mereka dalam beberapa cara (meskipun kita tidak ingin mengubah mereka, karena kita menginginkan penglihatanNya, bukan kita). Namun ini akan membantu kita untuk menyadari bahwa ini adalah penglihatanNya yang bercahaya atas pikiran kita. (Daniel 7:1,13,14). Hampir 70% orang-orang Kristen yang saya survey merasa mereka telah mengalami penglihatan jenis ini.
3. Melihat Sebuah Penglihatan Diuar Diri Anda Sendiri.


Pada tingkat ini, seseorang benar-benar melihat sebuah penglihatan diluar dirinya sendiri, dengan mata spiritualnya. Contohnya, Elisa berdoa dan berkata, “Ya, Tuhan: Bukalah kiranya matanya, supaya ia melihat”. Maka Tuhan membuka mata bujang itu, sehingga ia melihat. Tampaklah gunung itu penuh dengan udandan kereta berapi sekeliling Elisa. (2 Raj. 6:17). Hanya 15 % dari orang-orang Kristen merasa mereka telah mengalami penglihatan jenis ini.
4. Penglihatan Sementara Dalam Sebuah Kuasa Ilahi


Sebuah penglihatan dapat dilihat sementara dalam sebuah kuasa ilahi. Petrus menerima sebuah penglihatan sementara dalam kuasa ilahi dalam Kis. 10:10. Penglihatan seperti ini tidak begitu umum dalam Kitab Suci, juga tidak dalam abad ke-20. Kira-kira 5% dari kelompok Kristen yang saya survey merasa mengalami penglihatan jenis ini.

5. Pertemuan Penglihatan Mimpi.

Paulus menerima sebuah penglihatan di malam hari ketika ia tidur (Kis. 16:9,10). Mimpi adalah hal yang biasa dalam Kitab Suci (kira-kira 50), dan mimpi juga hal yang umum dalam abad ke-20. kira-kira 85% orang Kristen merasa mereka pernah mendapatkan mimpi yang berasal dari Allah.

Gambarnya Berwarna Atau Hitam Putih?

Kelompok yang saya tanyakan ternyata terbagi antara mereka yang melihat penglihatan berwarna dan yang melihat dalam hitam putih. Beberapa oranga kelihatannya mempunyai antena dalam yang lebih baik dan penerimaan yang lebih jelas dari lainnya. Penglihatan saya buram dan hitam putih. Beberapa orang penglihatannya tajam, jelas dan berwarna. Mereka berputar hampir seperti sebuah film. Saya lebih mengarah pada otak kiri. Saya mencurigai bahwa orang dengan otak kiri  (analisa, logika) mungkin tidak melihat sejelas dengan mereka yang Allah berkati sebagai otak kanan (intuisi dan penglihatans). Ini tidak masalah. Ketika saya perlu untuk melihat dengan jelas, saya cukup berkelompok dengan orang yang penglihat, orang yang dapat melihat lebih jelas dari saya. Yesus mengajarkan berkelompok; Ia mengirim para murid berdua-dua.

Kita tidak dalam persaingan dengan satu sama lainnya. Kita memberikan bakat kita pada lainnya untuk melayani mereka.
Membangun Kemampuan Anda Untuk Melihat Dalam Roh


Pertama kita harus percaya dalam nilai kehidupan di dunia mimpi dan penglihatan. Kita harus melihatnya sebagai bahasa hati –sebuah arti utama yang Allah ingin gunakan untuk berkomunikasi dengan kita. Kedua kita harus ingin meluangkan waktu untuk bersama dengan Allah, dalam kesunyian, menawarkan padaNya mata hati kita yang dapat Ia isi dengan mimpi dan penglihatan. Kita ingin sebuah aliran penglihatan dalam yang diperingatkan dan dibimbing oleh Roh Kudus. Ini adalah penglihatanNya, bukan kita.


Anda akan mendapatkan bahwa semakin anda mempersembahkan jalur ini pada Tuhan, semakin itu akan digunakan. Ini akan bertumbuh dan bertumbuh sampai anda mencapai tempat seperti yang Allah pimpin Dr Cho yang adalah “Ia harus selalu “mengandung” mimpi dan penglihatan”. Tuhan kita Yesus Kristus memberikan contoh, Ia tidak dapat mengerjakan sesuatu dari diriNya sendiri jikalau tidak Ia melihat Bapa mengerjakannya (Yoh. 19:20).


Injil berkata jika kita datang pada Allah, kita harus datang dalam iman. Kita juga harus datang ke dunia mimpi dan penglihatan dengan iman. “Tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada Allah. (Ibrani 11:6)”. Jika kita memasuki dunia mimpi dan penglihatan dengan keraguan kita akan menemukan itu akan membawa kita tidak ke sauatu tempatpun.

Ketika kita bertumbuh, dari pada menolak dunia dalam seperti banyak yang diajarkan pada kita, kita harus belajar membedakannya dari dunia luar, dan tinggal di dalamnya dengan nyaman.


Ketika kita melihat pada kehidupan, kita melihat bahwa kita lebih dalam bergereak dan dipengaruhi oleh gambar-gambar dari pada sebuah komunikasi sederhana yang intelektual. Contohnya, kita lebih menyukai telepenglihatan dari pada radio, sebuah pembicara yang menceritakan cerita-cerita yang menarik dari pada pembicara pendidikan, sebuah buku kesaksian dari pada buku teologi. Pemikiran analistik tidak memiliki kuasa yang sama dengan pemikiran dalam gambar. Gambar memberikan kita sebuah cara berpikir yang membawa kita lebih dekat pada pengalaman nyata di dunia roh dari pada konsep atau ide verbal lainnya. Dr.Cho menemukan bahwa kemampuan untuk menjadi kreatif datang dalam kehidupannya hanya jika ia belajar untuk memeluk penglihatan dan mimpi yang Allah berikan padanya.


Ketika kita melihat pada Kitab Suci, kita menemukan bahwa Allah tidak menggunakan sistimatis teologi sebagai cara utamanya untuk mengkomunikasikan diriNya pada kita. Ia lebih menyediakan sebuah urutan yang kuat, kisah nyata dari Kejadian sampai Wahyu, tentu saja melibatkan gambar, penglihatan dan cerita. Bukanlah kebetulan bahwa Allah memilih untuk mengkomunikasikan diriNya pada kita dengan cara ini. Saya lebih yakin ini karena Ia menyadari sebagai sebuah cara yang efektif untuk membersembahkan kebenaran-kebenaran spiritual.


Allah berusaha untuk mengungkapkan diriNya dalam Perjanjian Lama melalui para nabi (penglihat), dan melalui gambar yang indaha, Tabernakel. (Yang masih menggambarkan pendekatan kita padaNya ketika kita pahami simbolismenya). Tambahan lagi dalam Perjanjian Baru, lebih dari sekedar memberitahu kita betapa mulia dan menakjubkan dan penuh kasihnya Ia, dengan mengirimkan Yesus Kristus menjadi “cahaya kemuliaan Allah dan perwujudan yang pasti dari sifatnya. (Ibrani 1:3, penekanan ditambahkan)”. Kolose 1:5 memberitahu kita bahwa Yesus adalah gambar dari Allah yang tidak kelihatan. Jadi, kita melihat bahwa ketika Allah dengan jelas dan penuh kuasa mengungkapkan diriNya pada kita, Ia tidak melakukannya dengan kata-kata dan konsep-konsep rasional, tetap dengan kehidupan seorang Manusia, AnakNya, Yesus Kristus, yang adalah sebuah gambar hidup dari Allah. ketika teologi jauh dari pemahaman kita, kita dapat melihat pada kehidupan Yesus, dan jika kita berjalan denganNya, kita berjalan dengan Allah.

Allah menggunakan gambar dalam memberitahu diriNya pada kita, bukan agar kita lebih percaya pada gambar dan menyembahnya, tetapi agar itu dapat membimbing kita lebih penuh pada Allah. Yesu mengajar dnegan penggunaan yang besar pada cerita-cerita dan perumpamaan dari pada konsep analisa, karena Ia dapat mengambil kekuatan dan nilai-nilai mengenai kenyataan spiritual melalui gambar.

Matius 13:34 mengatakan, “Semuanya itu disampaikan Yesus kepada orang banyak dalam perumpamaan, dan tanpa perumpamaan suatupun tidak disampaikannya pada mereka.” Yesus merubah segalanya dalam kehidupan ke dalam sebuah perumpamaan; Ia membuat masalah ke dalam simbol-simbol surgawi. Yesus hidup, mengajar dan berbicara  di dunia penglihatan (atau perumpamaan), dan ini adalah kunci penting untuk melepaskan kuasa Allah melalui Dia. Yesus merubah kebutuhan minum menjadi pembicaraan air kehidupan (Yoh 4). Ia merubah penglihatan dari sebuah ladang ke dalam sebuah kenyataan spiritual bahwa penduduk dunia perlu secara spiritual dituai.

Meskipun Allah telah meletakkan pada penglihatan utuk memberitahu kenyataan spiritual, dalam 300 tahun terakhir, rasionalisme telah mendapatkan penerimaan yang besar dan mendominasi kekristenan. Sebagai hasil, umat Allah berhenti menerima gambar dan menutup penerimaan mereka dengan lebih percaya bahwa hanya pemikiran analisa yang tepat. Mereka begitu percaya pada posisi mereka sehingga, orang yang percaya pada pengalaman spiritual yang Roh Kudus berikan (mimpi, penglihatan, dan gambar), tampak aneh bagi mereka.

Menjadi Seperti Yesus

Saya ingin hidup seperti yang Yesus lakukan, hanya melakukan apa yang Bapa lakukan (Yoh 5:19,20; 8:38). Namun sebelum saya dapat hdiup dengan cara itu, saya perlu belajar bagaimana menjadi seorang penglihat. Dalam sebuah budaya rasionalistik dimana “melihat “ dilihat dengan penghinaan, itu membutuhkan usaha yang keras untuk menjadi penglihat penglihatan seperti yang Yesus lakukan.
Mengamati dan Melihat


Pengalaman saya, seperti halnya yang lain, telah meyakinkan saya bahwa ketika kita bertumbuh menjadi terbiasa untuk melihat ke dalam dunia roh untuk sebuah penglihatan, itu menjad terjadi. Tindakan sederhana dari melihat dalam iman membuka kita permulaan melihat apa yang di sana.

Saya yakin bahwa dunia roh ada, apakah saya melihatnya atau tidak. Dengan menjadi seorang penglihat, saya hanya belajar melihat. Ketika belajar melihat, saya belajar membawa kemampuan penglihatan saya dan kemudian mempersembahkannya pada Allah untuk diisi.


Ketika indera penglihatan saya telah dipulihkan dan dipersembahkan pada Allah, saya mempunyai kesempatan untuk hidup seperti Yesus dari Nasaret.


Para nabi bangsa Israel dapat dengan sederhana mengatakan “Saya melihat”, dan ketika mereka menenangkan diri merka didepan Allah “mereka telah melihat” (Daniel 7:2,9,13). Saya menemukan bahwa karena saya telah melakukan penggunaan kemampuan penglihatan saya, saya dapat juga dengan mudah menenangkan diri saya di hadapan kehadiran Tuhan, memandang dan kemudian melihat penglihatan Allah. saya adalah seorang ‘penglihat’ hanya karena saya menjadi seorang ‘pemandang’.


Kitab Suci mengatakan kita tidak memiliki karena kita tidak memintanya. Selama bertahun-tahun saya tidak pernah melihat, karena saya tidak pernah memandangnya, juga meminta untuk melihat. Ketika saya mengajarkan orang untuk melihat, saya menyaksikan pengalaman merka menjadi penglihat.


Ini kedengarannya sederhan dan ini untuk mereka yang khususnya intuitifm spontan, dan penglihatans secara alami, yang tidak memotong keterbukaan alami mereka karena tekanan budaya yang mengidolakan logika, analisa, dan fungsi-fungsi kognitif.

Penyembuhan Sebuah Kekurusan Kemampuan Penglihatans


 Tetapi untuk mereka yang seperti saya yang terlahir dengan kecenderungan pada analisa dan kognitif, dan yang diperkuat dengan rasionalisme budaya mereka, menjadi seorang “penglihat” mungkin tidak begitu mudah. Oleh karena itu tidaklah sesederhana itu untuk menjadi “pengamat” dan “penglihat”

Ketika sebuah otot memiliki kekurusan, itu pertama-tama harus dilatih dan diperkuat sebelum tubuh dapat menggunakannya. Demikian juga, kekurusan kemampuan kita untuk visualisasi harus dilatih dan diperkuat sebelum Roh Kudus dapat mengisinya dan memanggilnya untuk digunakan.


Pertama-tama kita harus menyesali dosa kita, dan kedua kita harus meminta Allah untuk memberikan nafas baru kedalamnya. Kemudian kita harus berdiri dan melihat apakah kita dapat mulai berjalan. Ketika kita mengambil langkah pertama kita, kita diperkuat samapi kita bebas untuk berjalan dengan mudah, memungkinkan Allah menuntun langkah kaki kita. Ini adalah apa yang terjadi dengan penglihatan dalam kehidupan saya dan kehidupan banyak orang.


Karena penghinaan yang besar padanya dan tidak digunakan, kemampuan penglihatans saya menjadi kurus dan menjadi tidak berguna, oleh karena itu ketika saya mulai “mencari untuk melihat” penglihatan Allah yang ingin dipersembahakn pada saya, saya tidak melihat apa-apa. Saya begitu menghina kemampuan penglihatans saya sehingga ia tidak mampu berfungsi ketika dipanggil untuk melakukan.


Seperti gembala yang sering berkotbah, hati kita seperti sebuah radio –kita harus mengarahkannya agar kita mendengar suara Allah. kita juga harus mengarahkannya untuk mencari penglihatan Allah. namun dalam kasus ini, hati saya tidak hanya tidak mengarahkannya, ia rusak dan perlu perbaikan total oleh Teknisi. Oleh karena itu saya mulai melakukan perbaikan dengan menyesali penghinaan saya pada kemampuan penglihatans. Saya meminta pengampunan Allah untuk tidak menghormati dan menggunakan apa yang telah Ia ciptakan dan berikan pada saya sebagai berkat. Saya juga menyesali keikutsertaan saya dalam pembuatan sebuah berhala pemikiran logika dan analisa.

Kemudian saya meminta Allah untuk memberikan nafas pada kemampuan penglihatans saya dan memulihkannya, mengembalikannya pada kehidupan saya dan mengajarkan saya bagaimana memungkinkan Dia mengalir melaluinya.

Kemudian saya siap untuk mengambil langkah pertama saya. Ketika saya duduk untuk mencari wajah Allah, saya dihadapkan pada gambaran dari Yohanes 4, dimana Yesus duduk di sumur bersama seorang perempuan Samaria. Dengan merasakan bahwa Allah ingin duduk dan berbicara dengan saya, saya menggambarkannya dengan sebuah adaptasi kecil. Dari pada perempuan yang berbicara, saya mengganti dengan saya yang berbicara pada Yesus. Ketika saya memandang pada gambaran tersebut, mengamati apa yang akan terjadi, gambaran tersebut menjadi hidup oleh Roh Kudus. Yesus bergerak, bertindak seperti seseorang yang sedang berbicara. Dengan gerakanNya kata-kataNya masuk kedalam hati saya dan membimbing hidup saya.

Ini adalah pertama kali saya mencari penglihatan dengan cara ini, dan saya senang melihat bahwa Kitab Suci begitu mudah menjadi hidup dan diambil alih oleh kuasa Roh Kudus. Saya memiliki kesiapan diri saya sendiri untuk aliran Ilahi dengan memilih sebuah cerita Injil, merenungkannya dan meminta Allah mengisinya. Saya menemukan ketika saya mengulanginya pada hari selanjutnya Allah terus menggerakkan melalui cerita-cerita Injil ini, menyebabkan mereka hidup dengan kehidupanNya sendiri dan menjadi penglihatan supernatural langsung dari tahta berkat.
Pertanyaan Yang Tepat


Sekarang mari kita memikirkan beberapa pertanyaan umum. Pertama, “Tidakkan saya membatasi Allah dengan memaksa Allah untuk masuk ke dalam sebuah cerita Injil yang saya persembahkan padaNya untuk diisi? Jawabannya adalah “Tentu saja!”. Tentu saja Allah mempunyai beberapa variasi ketika Ia hidup dalam cerita Injil. Ia dapat menggrakkan dalam satu arah atau lainnya. Namun jika cerita Injil dihilangkan total dari apa yang Allah ingin tunjukkan saya, saya akan menemukan bahwa tidak ada yang terjadi. Penglihatan tidak akan hidup. Allah tidak dapat memasukinnya. Saya pernah mengalami ini, dan jawabannya saya hanya bersantai dan berkata, “Allah, bagaimana Engkau ingin mengungkapkan diriMu dalam situasi ini?” Dengan itu, Allah memasukkan penglihatan melalui apa yang Ia dapat dan melakukan gerakan.

Pertanyaan kedua adalah, “Kalau begitu, kenapa saya tidak melihat saya penglihatan di awalnya, dari pada memulainya dari sebuah cerita Injil?” Seperti yang telah saya katakan sebelumnya, pekerjaan ini cocok untuk orang yang secara alami intuistif dan penglihatan. Namun, orang dengan sebuah kekurangan kemampuan penglihatan akan perlu sebuah alat belajar untuk memulainnya. Ketika ia mulai belajarm ia akan mampu untuk menghilangkan alat belajar itu dan hanya “mengamati” dan “melihat”.

Pertanyaan ketiga adalah, “apakah saya mengatakan bahwa gambar buatan saya adalah sebuah penglihatan Ilahi?” Tentu saja tidak! Gambar saya adalah gambar saya. Penglihatan supernatural Allah adalah penglihatanNya. Kita tidak pernah mencampurkan keduanya. Kita tidak pernah mengatakan bahwa keutamaan saya adalah penglihatan Allah. namun ketika aliran dalam dialami an penglihatan bergerak dengan hidupnya sendiri, mengalir dari tahta berkat, ini sebenarnya bukan lagi miliki saya. Pada titik ini itu menjadi milik Allah. Milik saya adalah milik saya, dan milik Allah adalah milik Allah.

Pertanyaan keempat adalah “Dimana dalam Kitab Suci yang mengajarkan bahwa kita mengatur gambar kita sendiri agar Allah mulai mengalir dalam penglihatan?” Bagian dari jawaban saya adalah “Dimana dikatakan dalam Kitab Suci bahwa kita tidak mengatur sebuah gambar dan meminta Allah untuk mengisinya?” Karena tidak ada ayat yang jelas mengenai kedua posisi, kita berusaha untuk mengumpulkan beberapa ayat bersama-sama dan kemudian mengartikannya untuk menerangi dari pilihan kita. Alternatif lainnya adalah membiarkan saudara dan saudari Kristen kita dengan bebas mengerjakan keselamatan mereka sendiri di area ini, karena tidak ada ayat Kitab Suci yang benar-benar tepat mengajarkan masalah ini. Mungkin ayat yang paling mendekati dapat diartikan sebagai yang berbicara mengenai pengaturan sebuah gambar adalah ayat yang berbicara mengenai menghindari bayangan yang tidak berguna dan tidak mengatur sebuah gambar berhala. Sebuah gambar berhala adalah “sebuah obyek penyembahan, diukir biasanya dari kayu atau batu (Webster Ninth New Collegiate Dictionary)” Sebenarnya gambar yang kita atur dalam pikiran kita tidak disembah, tetapi hanya sebagai batu pijakan untuk menghidupkan aliran gambar-gambar Ilahi. Dan kenyataannyanya bahwa Kitab Suci berbicara mengenai bayangan-bayangan yang tidak berguna memberitahu kita bahwa ada juga sebuah penggunaan bayangan-bayangan yang berguna. Saya percaya bahwa pengaturan sebuah gambar untuk Allah isi adalah salah satu penggunaan bayangan-bayangan yang berguna ini.
Pada Sisi Positif

Pada sisi positif dari pertanyaan ini mengenai kemampuan manusia untuk memikirkan secara visual, saya ingin membuat dua pendapat. 1) Semua anak-anak dan dua pertiga orang dewasa yang saya survey secara normal menggambarkan situasi Injil ketika mereka membacanya. Ketika kita berdoa untuk sebuah roh wahyu (Efesus 1:17), Allah membuat cerita itu menjadi hidup dan berbicara pada kita. Ini adalah proses yang sama yang kita gambarkan. 2) Seperempat dari orang dewasa yang saya survey biasanya menggambarkan lagu yang mereka nyanikan; ketika Allah menghidupkan pujian kita, penglihatan menjadi hidup dan bergerak dengan sebuah kehidupan yang dikeluarkan dari tahta Allah. keduanya ini menggambarkan proses yang saya gambarkan.

Kemampuan manusia untuk memikirkan secara visual saat ini sedang digunakan oleh banyak orang Kristen tanpa disadari, khususnya mereka yang intuitif dan penglihatan secara alami. Kita mulai untuk menentukan dan menyatakan dengan jelas apa yang sedang terjadi. Sebagai hasil dari penentuan dan penyataan yang jelas ini, semua umat manusia dapat diajarkan untuk menjadi peka pada sebuah peluasan yang besar untuk aliran Ilahi di dalam kita.
Sebuah Alat Belajar Sementara


Harus diingat bahwa pengaturan sebuah gambar adalah sebuah alat belajar sementara yang dibutuhkan hanya oleh beberapa orang. Orang yang secara alami intuitif tidak akan membutuhkan alat ini. Dia hanya cukup mengamati untuk melihatm dan penglihatannya akan ada. Orang yang berorientasi pada analisis akan mengambil alat belajar ini sementara, ketika ia belajar bagaimana membuka dirinya sendiri secara alami dan secara normal untuk penglihatan.

Jika kita hidup dalam sebuah budaya yang lebih Kitab Suciiah, mungkin kita akan mempunyai begitu banyak gangguan untuk ditaklukkan sebelum kita dapat hidup secara norma dan alami dalam aliran penglihatan Ilahi. Jika mimpi-mimpi kita dan arti spiritual adalah sebuah bagian yang normal dari percakapan kita pada sarapan dengan keluarga kita, seperti Yusuf dan orang-orang Ibrani lainnya, kita akan menemukan sebuah kemapuan alami yang dibangun dalam hidup kita mengenai hal-hal penglihatan. Namun, siapa di Amerika yang membawa mimpi mereka dengan serius? Tidak ada. Jika kita melakukannya, kita akan dianggap gila. Itulah mengapa kemampuan dan keterbukaan pada penglihatan hampir secara total kurang dalam budaya kita?

Sebagai gereja kita perlu menyesali karena telah membiarkan rasionalisme dari jaman kita mengganggu perspektif kita sendiri dari sebuah gaya hidup yang seimbang. Beberapa takut bahwa disana terdapat benih-benih pemikiran Timur dalam beberapa pengajaran gereja sekarang. Pernahkah kita berhenti untuk menyadari bahwa Yesus bukanlah orang Barat? Allah tidak memberi kita logika untuk disembah dan ditempatkan sebagai sebuah dasar. Ia tidak memberikan kita penglihatan untuk kita untuk menindasnya dengan ejekan kita. Itu orang lain yang mendorong sikap ini.

Gereja, mari kita kembalai pada keseimbangan Yesus dari Nasaret, yang tidak melakukan apa atas inisiatif diriNya sendiri, tetapi hanya melakukan apa yang Ia lihat dan dengar apa yang Bapa lakukan (Yohanes 5:19, 20, 30; 8:26,28,38). Saya telah menceritakan pergumulan dan pengalaman saya yang telah membawa saya lebih dekat pada sebuah kemampuan untuk hidup dengan cara ini. Saya menantang anda untuk menemukancara yang akan cocok untuk anda. Naungan sudah tersedia dan ada, persekutuan dengan Roh Kudus memungkinkan. Akankah anda memasukinya? Akankah anda mencarai jalannya? Akankah anda masuk di dalam naungan dan mengalami Allah dalam pertemuan langsung, atau akankah anda menjadi puas dengan pengalaman tangan keduaNya melalui Buku yang telah Ia tulis?
Membuat Yesus Contoh Sempurna Kita


Allah memanggil mereka yang akan membuat Yesus contoh sempurna mereka, yang akan berusaha untuk hidup dan berjalan seperti yang Ia lakukan, yang akan tidak melakukan apa-apa pada keinginan mereka sendiri, tetapi akan hidup seperti yang Yesus lakukan.

Akankah anda mencari sampai anda menemukan jalan pada gaya hidup dan pengalaman itu? Akankah anda meneruskannya sampai anda menemukan Dia?

Akankah Anda Menemukan Dia?


“Kamu menyelidiki kitab-kitab suci, sebab kamu menyangka bahwa olehNya kamu mempunyai hidup yang kekal, tetapi walaupun kitab-kitab suci itu memberi kesaksian tentang Aku, namun kamu tidak mau datang kepadaKu untuk memperoleh hidup itu” (Yohanes 5:39-40)


Doa: Tuhan, kami datang padaMu dalam penyesalan karena mengijinkan budaya kami mengatur kami, memberitahu kami bahwa kita menghina bagian dari kemampuan dalam kita yang Engkau telah cipatakan dan tempatkan di dalam kami. Kami mencari pengampunanMu dan meminta bahwa Engkau memulihkannya pada hati kami sebuah penggunaan yang tepat dari mimpi, dan penglihatan. Memulihkan kemampuan kami untuk mendengar dan melihat. Gambarkan masing-masing dari kami semua yang Engkau miliki untuk kami.
Refleksi Kesimpulan Pada Mimpi dan Penglihatan
1. Allah tidak berbicara pada kita melalui mimpi dan penglihatan, seperti yang ditunjukkan oleh ratusan ayat-ayat.
2. Kita tidak menganggap untuk memahami dengan penuh, bahkan pewahyuan kecil dari interaksiNya dengan Bapa bahwa Tuhan telah memberikan kita melalui penginjil, namun itu muncul bahwa Yesus hidup dalam sebuah aliran gambar Ilahi yang tetap, ketika ia “hanya melakukan apayang Ia lihat Bapa lakukan (Yohanes 5:19,20, penekanan ditambahkan).
3. Karena Yesus adalah contoh sempurna kita, kita harus belajar untuk hidup dengan cara yang ia lakukan, yaitu, secara tetap membuka pada aliran penglihatan Ilahi.
4. Injil memberitahu kita bahwa Allah menyediakan sebuah aliran mimpi dan penglihatan yang siap dan gratis, ketika kita mengalami curahan Roh Kudus. Oleh karena itu, kehidupan normal orang Kristen adalah mengalami penglihatan dengan siap (Kis. 2:17)
5. Samuel mendirikan sekolah nabi untuk melatih orang menjadi penglihat (istilah asli untuk para nabi). Tidak ada indikasi bahwa proses ini akan tidak diteruskan. Sekarang ada banyak sekolah nabi, sekali lagi kita melatih pria dan waita untuk menjadi penglihat.

6. Cara terbaik untuk melatih orang menjadi seorang penglihat adalah melatihnya menjadi seorang “pengamat”. Anda akan menemukan banyak referensi di Perjanjian Baru dan Lama, para nabi mengatakan, “Saya melihat”. Mungkin alasan utama sekarang orang tidak menjadi penglihat karena tidak seorangpun yang melatihnya untuk menjadi pengamat. Kita harus, sekali lagi, melatih mereka untuk melihat.

7. Kita diperintahkan secara khusus untuk menetapkan mata kita pada Yesus (Ibrani 12:12). Kata Yunani untuk memusatkan mata kita secara literatur berarti “Melihat dengan perhatian yang tidak terbagi dengan tidak melihat semua obyek lainnya; melihat dengan tetap dan teguh, melihat dengan berbeda (The Analytical Greek Lexico, Zondervan)”. Menurut definisi di atas, bagian dari menetapkan mata kita pada Yesus adalah “melihatNya berbeda” inilah apa yang saya dorong bagi gereja untuk lakukan ketika mereka berdoa, menyembah dan menjalani kehidupan.
8. Ijinkan saya menyarankan melalui sebuah interpretasi pribadi dari Wahyu 4:12, bahwa kita dapat melihat Yohanes mempersiapkan dirinya untuk secara visual menerima gelembung aliran penglihatan Roh Kudus. Dalam bab 4 ayat 1 Yohanes berkata, “Aku melihat” dan kemudian kita melihat dia berjalan melalui sebuah pintu di sourga. Kemudian ikuti keputusannya untuk menjawab perkataan yang keluar melalui pintu ini, ayat dua mencatat, “Segera aku dikuasai oleh Roh, dan …”. Ini menarik bahwa bahasa Yunani menyatakan permulaannya di ayat kedua dari pada ayat pertama ketika Yohanes dikuasai oleh Roh. Ijinkan saya mengartikannya bahwa ketika Yohanes merasakan panggilan untuk menemui Allah di dunia Roh, ia membuat visualisasi sebuah pintu terbuka di sorga dan melewatinya, sehingga “dikuasai oleh Roh”, untuk menemukan sebuah aliran penglihatan Ilahi yang aktif yang dikeluarkan. Ini adalah penerjemahan pribadi dan anda dapat mengesampingkannya jika anda mau. Siswa yang tertarik akan ingin mencari tempat lain di Kitab Suci dimana proses ini ditunjukkan atau diajarkan. Tolong kirimkan saya penelitian anda untuk edisi selanjutnya dari buku ini.

Menarik juga bahwa salah satu pernyataan tetap dari para nabi adalah “Aku melihat”. Injil dengan jelas mengatakan bahwa kita tidak memiliki karena kita tidak memintanya. Oleh karena itu jika kita menginginkan penglihatan, kita tentu saja mulai melihat dan memintanya, sesuatu yang banyak dari kita tidak pernah diajarkan untuk melakukannya.

9. Allah menggunakan gambar-gambar dalam komunikasinya dengan kita, seperti yang dibuktikan dalam :
· Allah tahu kebutuhan kita. Ia tahu bahwa kita sangat sadar pada “cerita” kita sendiri dan kegagalan kita. Ia telah menyediakan dalam Kitab Suci cerita-cerita yang mencatat hubunganNya dengan umat manusia. Ketika kita dengan penuh doa mempelajari cerita-cerita Kitab Suci, kita menemukan mereka bersatu dengan cerita kita ketika Allah berbicara pada kita dari cerita-cerita tersebut. Meskipun bagian-bagian dari Kitab Suci berisi sistimatis teologi, Allah membuatnya lebih banyak dalam bentuk naratif/cerita.
· Yesus sendiri adalah “gambar Allah yang tidak kelihatan. (Kol. 1:15)” Kita melihat bahwa ketika Allah dengan jelas mengkomunikasikan diriNya dengan kita, itu melalui tindakan sebuah kehidupan dan cerita manusia. (dalam hal ini Yesus), dari pada penggunaan alasan logika analitis dan kognitif. Yesus berkata pada Filipus, “Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa; bagaimana engkau berkata: Tunjukkanlah Bapa itu kepada kami. (Yoh. 14:9)”. Kebenaran dari Allah yang tidak kelihatan diungkapkan pada kita melalui Yesus, AnakNya. Dalam Yesus, kita sekarang mempunyai ratusan foto Allah (dalam Kitab Suci).

· Ketika Allah merancang tempat Maha Kudus, tempat dimanat manusia akan berdiri secara langsung di hadapan Allah, Allah menggunakan sebuah gambar untuk mewakili diriNya pada Musa dan Iman tinggi lainnya. Jika Allah bertentangan pada penggunaan gambar untuk mewakili diriNya pada manusia, Ia dapat menyuruh Musa berdiri sendirian dalam sebuah ruangan kosong dan berbicara padaNya berhadap-hadapan dan dari mulut ke mulut tanpa menggunakan gambar. Tetapi Allah memilih menggunakan sebuah simbol.
· Jenis-jenis penggunaan Allah ada di sepanjang Perjanjian Lama.

· Penggunaan perumpamaan (cerita bergambar) secara tetap oleh Yesus.
10. Saya percaya ini adalah yang benar untuk masuk ke dalam sebuah gambar untuk menemui Allah dalam sebuah pertemuan spiritual langsung karena struktur dari keseluruhan Kitab Suci adalah untuk memimpin seseoranga menuju pengalaman ini. Seperti yang kami katakan sebelumnya, Kitab Suci adalah sebuah buku yang kuat, berisis cerita-cerita yang merubah kehidupan, dari pada sebuah buku analitikal teologi. Kita diperintahkan unuk datang pada Tuhan sebagai anak kecil. Ketika seorang anak membacar sebuah cerita, ia menggambarkan situasi dan tindakan yang ia baca dan dengarkan, kebanyakan orang dewasa melakukan juga.

Menurut Efesus 1:18,19, Allah ingin membuka mata hati kita, memberikan kita sebuah roh hikmat dan wahyu ketika kita belajar. Allah ingin berbicara kedalam hati kita ketika kita mempelajari FirmanNya.


Oleh karena itu saya melihat keseluruhan proses pelajaran Kitab Suci, seperti yang Allah rancang, untuk melibatkan kita masuk ke dalam sebuah cerita Kitab Suci, memungkinkan Allah berbicara pada kita di tengah-tengah penglihatan (yang diciptakan melalui Firman) yang di atur di depan mata kita, dan menghidupkan jawaban itu.

11. Ketika penglihatan di dalam hati kita hidup, kita bertemu Allah dalam aliran Ilahi yang menghasilkan.
· Dalam Daniel 4:13-14, raja Nebukadnezar bertemu dengan malaikat dalan sebuah penglihatan di pikirannya. “Dalam penglihatan yang kudapat di pikiranku ketika aku tidur, dan melihat seorang penjaga, seorang kudus, turun dari langit : ia berseru dengan nyaring demikian katanya … (penekanan ditambahkan)”
· Daniel bertemu dengan Yang Lanjut Usianya dan seseorang seperti Anak Manusia dalam sebuah penglihatan yang ia dapatkan di pikirannya. “Pada tahun pertama pemerintahan Belsyazar, raja Babel, bermimpilah Daniel dan mendapat penglihatan di dalam pikirannya di tempat tidurnya. Lalu dituliskannya mimpi itu, dan inilah garis besarnya …Aku terus melihat dalam penglihatan malam itu, tampak datang dengan awan-awan dari langit seorang seperti Anak Manusia; datanglah ia kepada Yang Lanjut Usianya itu, dan ia dibawa ke hadapanNya … Maka aku, Daniel, terharu karena hal itu, dan penglihatan-penglihatan yang kulihat itu menggelisahkan aku. (Daniel 7:1,13,15, penekanan ditambahkan)”
· Oleh karena itu kita melihat bahwa adalah sangat Kitab Suciiah, pertemuan dengan Allah, Kristus, dan malaikat di dalam penglihatan dari pikiran kita ketika penglihatan-penglihatan ini hidup dengan aliran Roh kudus di dalam kita

12. Kemampuan kita melihat dalam Roh dirancang untuk dipersembahkan kepada Allah dan diisi oleh Allah.
· Kita tahu bahwa segala yang Allah cipatakan adalah baik, dan bahwa segala ini ternyata termasuk kemampuan penglihatan kita.karena segala yang Allah telah cipatakan dipersembahkan di hadapan dia untuk diisi, Kerajaan Allah dinyatakan, dan tujuanNya dibangun, ketika kita mempersembahkan mata hati kita padaNya untuk diisi, penglihatanNya mengisi hati kita. Tanggungjawab kita adalah mempersembahkan semua kemampuan kita padaNya, mengijinkan Dia bergerak di dalam dan melalui mereka. Ini termasuk pikiran, hati, tangan, mulut, dan kemampuan penglihatan kita, besama yang lainnya yang kita miliki.
· Allah secara umum tidak akan memaksakan diriNya atas mereka yang tidak membuka dirinya sendiri untukNya. Kita secara umum tidak akan berbicara nubuat sampai kita menawarkan padaNya mulut kita. Kita secara umum tidak akan menerima kata-kata hikmat dan pengetahuan sampai kita menawakan padaNya pikiran kita. Kita secara umum tidak akan menerima penglihatan sampai kita menawarkan padaNya mata hati kita.

· Oleh karena itu dalam membangun kemampuan penglihatan kita, kita mempersembahkan mata hati kita pada Allah, memintaNya untuk mengisi mereka.

Mengijinkan Allah Memulihkan Kemampuan Penglihatan Anda


Beberapa orang mendapatkan bahwa penglihatan benar-benar, atau bahkan total tidak mungkin. Mungkin ada beberapa alasan ini seperti demikian. Adalah terbaik untuk meminta Tuhan mengungkapkan mengenai apa yang menghalangi atau membatasinys, dan kemudian minta padaNya untuk pewahyuannya mengenai langkah-langkah mengatasi masalah. Berikut adalah beberapa masalah umumyang saya jalani, bersama dengan jalan keluarnya yang telah terbukti membantu.
Masalah No.1 –Merendahkan Penglihatan dan Memuja Rasional.


Beberapa orang tanpa disadari telah terseret ke dalam budaya Bara yang memuja rasional dan merendahkan penglihatan. Orang-orang Barat secara umum tidak percaya pada nilai dan kuasa kemampuan penglihatan di dalam mereka. Mereka tidak mempertahankannya dalam penghargaan sebagai berkat seseorang yang Allah tempatkan di dalam manusia.

Untuk mengatasi masalah ini, seseorang harus: 1) Menyesal untuk tidak menghormati dengan penuh dan menggunakan sebuah berkat dan kemampuan yang Allah telah tempatkan; 2) Menyesali untuk memuja logika dan kognitif; 3) Menyatakan komitmentnya untuk menghormati dan menggunakan kemampuan visualnya sama besarnya ketika ia menghormati dan menggunakan kemampuan analitisnya; 4) Meminta Allah untuk memberikan nafas atasnya dan memulihkan kemampuan visualnya; 5) Mulai mempraktekkan dan mengalaminya dengan belajar untuk hidup dalam gambar sesiap hidup dalam pikiran-pikiran. Kemudia ia siap untuk mulai mempersembahkan mata hatinya pada Allah untuk diisi, dengan melihat penglihatanNya ketika ia menjalani hidupnya.

Masalah No.2 Ketakutan Memasuki Penyembahan


Beberapa orang tidak dapat menggunakan kemampuan visual mereka dengan efektif karena mereka telah diajarkan bahwa itu adalah penyembahan.


Untuk memulihkan masalah ini seseorang harus: 1) Menyadari bahwa kemampuan berpikir dan melihat menggunakan gambar diberikan manusia oleh Allah, bukan oleh setan; 2) Menyadari bahwa meskipun setan berusaha untuk mengisi kemampuan visual , demikian juga Allah; 3) Mengakui bahwa Allah tidak menginginkan kita berbalik dari penggunaan kemampuan visual, lebih dari itu, Ia menginginkan kita mempersembahkannya terus menerus padaNya untuk diisi; 4) Meninggalkan ketakutan menerima sebuah pertemuan setan, sementara mengakui iman dalam kemampuan Allah mengisi kemampuan visual; 5) mengakui ketakutan sebagai dosa dan menerima berkat iman Allah; 6) Menyadari bahwa setan dapat menyerang proses berpikir semudah menyerang proses visualisasi, oleh karena itu keduanya harus dipersembahkan terus menerus padaNya untuk diisi dan untuk dilewati aliran.

Masalah No.3 –Memotong Kemampuan Visual Untuk Menghindari Dosa Keinginan


Beberapa orang memilih untuk menangani masalah keinginan hanya dengan membuat sebuah keputusan memotong semua penggunaan kemampuan visual. Orang-orang ini mungkin tidak dapat menvisualisasikan seseuatu, termasuk sofa ruang tamu mereka.

Untuk memulihkan masalah ini seseorang harus: 1) Menyadari bahwa ada arti yang efektif dari menghadapi keinginan dari pada memotong kemampuan yang Allah telah tempatkan padanya; 2) Belajar menghargai ini agar efektif menghadapi dosa keinginan; 3) Menyesal karena memotong kemampuan visual; 5) Mulai menggunakanya kembali; dan 6) meminta Allah untuk mengisinya dengan penglihatan IlahiNya.

Masalah No.4 –Memotong Kemampuan Visual Untuk Menghindari Gambar Visual yang Tidak Menyenangkan


Beberapa orang telah memotong kepekaan mereka pada kemampuan visual karena mereka mencoba untuk menghindari melihat sebuah gambara kepahitan dalam hidup mereka. Ini bisa menjadi sebuah gambar gangguan atau sebuat mimpi buruk dari ular atau beberapa gambar yang meneror. Mereka telah memutuskan bahwa cara efektif untuk menghadapi gambar yang menteror ini adalah dengan memotong kemampuan visual mereka.

Untuk mengatasi masalah ini seseorang harus: 1) menyadari dan menemukan alasan dari memotong indra visualnya; 2) menawarkan gambar-gambar tersebut pada Allah, memintaNya untuk berjalan di dalamnya dan menyembuhkannya dengan kasihNya; 3) meminta Allah untuk memulihkan penggunaan kemampuan visualnya; 4) mulai kembali menggunakan gambar-gambar dan penglihatan ketika ia menjalani hidupnya; dan 5) mempersembahkan mata hatinya pada Allah untuk diisi dan dilewati aliran.

Kesimpulannya, ini adalah sebuah pembatas yang umum yang menjaga orang tetap hidup efektif dalam berkat mimpi, penglihatan, dan bayangan yang diberikan Allah. Semoga setiap orang dapat belajar menggunakan semua kemampuan yang Allah telah sediakan.

Saran Saran Untuk Menjadi Terbuka Melihat Dalam Roh


Saran-saran berikut dapat membantu anda untuk mulai terbuka pada Allah, mengijinkan Dia mengisi mata hari anda dengan mimpi dan penglihatan.
1. Seseorang harus “menjadi diam” di dalam dan di luar agar Roh Kudus dapat mengeluarkan kekuatan dengan sebuah aliran gambar yang hidup. Baca kembali bab mengenai kesunyian. Anda akan merasakan sebuah gelembung aliran di dalam anda ketika penglihatan hidup dengan “kehidupannya” (kehidupan Roh Kudus).
2. Memasuki sebuah cerita Kitab Suciiah dengan menggunakan penglihatan. Ini mungkin cara yang paling umum untuk semuanya. Cukup dengan mengijinkan diri anda melihat apa yang anda baca. Dan anda dapat melakukan lebih hanya dengan melhat gambar-gambar anda sendiri. Setelah melihat gambar, minta pada Allah untuk menunjukkan anda apa yang Ia ingin tunjukkan pada anda, dan sebuah aliran dalam gambar dapat mengambil alih dan dipimpin oleh Allah.

3. Membuka mata hati anda selama masa sunyi anda, mengijinkan Allah untuk menunjukkan sesuatu. Saya telah mendapatkan bahwa fokus dengan intensif pada Yesus sampai Ia mulai bergerak atau berbicara memicu aliran gambar-gambar Roh.

4. Dalam mendoakan orang lain, lihat pada orang yang anda doakan, dan kemudian lihat Kristus menemui orang itu. Bersantai dan biarkan penglihatan bergerak dalam tuntunan Roh Kudus. Lihat apa yang Ia lakukan, kemudian doakan itu.
5. Dengarkan mimpi-mimpi anda, yang adalah ungkapan alami dunia dalam. Minta pada Allah untuk berbicara pada anda sepanjang malam (Mazmur 127:2). Ketika anda terbangun, segera catat mimpi anda dan kemudian meminta Allah untuk sebuah arti. Ia akan memberikannya. Baca sebuah buku baik mengenai Arti Mimpi Kristen. Saya percaya yang terbaik adalah buku Dream –Wisdom Within, karangan Herman Riffel. Pelayanan Komunikasi dengan Allah juga dijual dengan satu set kaset audio dan video dan sebuah panduan oleh Herman Riffel. Ini adalah keharusan untuk setiap orang yang ingin bekerja dengan mimpi-mimpi mereka. Tanpa petunjuk bimbingan yang benar, kesalahan-kesalahan besar akan datang dari kesalahan mengartikan mimpi.
6. Berdoa dalam Roh membuka komunikasi dengan Roh Kudus dan mengijinkanNya untuk bangkit, khususnya jika anda mempersembahkan mata hati anda pada Allah untuk diisi.
7. Berdoa dengan tenang, cukup ungkapkan kasih anda pada Yesus dan kasihNya untuk anda, buka diri anda untuk refleksi dan penglihatan-penglihatan yang membentuk penglihatan  dalam tindakan.
8. Ketika anda datang pada Tuhan dalam pujian dan penyembahan, buka mata hati anda untuk melihat apa yang anda nyanyikan dan biarkan Roh Kudus membawa penglihatan kemana Ia ingin.

Melihat Dalam Roh, Bukan Menyembah Sebuah Gambar

Allah memerintahkan bangsa Israel untuk tidak “membuat sebuah patung (gambar yang dipahat) yang menyerupai apapun yang ada di langit di atas, atau yang ada di bumi di bawah, atau yang ada di dalam air di bawah bumi, jangan sujud menyembah kepadanya atau beribadah kepadanya, sebab Aku, Tuhan Allahmu, adalah Allah yang cemburu. (Kel. 20:4-5)” Oleh karena itu kita harus dengan hati-hati membedakan antara melihat dalam roh dan menyembah.

Sebenarnya tidak masalah menerima sebuah penglihatan dari Allah ketika seseorang berdoa dan menunggu dariNya. Ini telah terjadi di sepanjang Kitab Suci, contohnya dalam Wahyu 4:2. Disini Yohanes menerima sebuah penglihatan surgawi dari Kristus, yang diberikan Allah, dan ketika itu diungkapkan, kita menemukan bahwa Yohanes dengan aktif terlibat, berbicara dengan mahluk surgawi dan malaikat, serta berpartisipasi dalam mimpi (Wahyu 10:8-11).

Namun ketika saya mengatur gambar pertama dan mencari penglihatan Kristus, apakah saya membuat penghinaan dari Ulangan 20:4, karena saya membuat sebuah kesamaan dengan Allah yang saya sembah? Tentu saja tidak.


Allah mewujudkan diriNya dalam Yesus dari Nasaret sebagai “gambar Allah yang hidup. (Kolose 1:5)”. Allah/Manusia ini kemudian hidup dengan penuh di dalam pikiran kita menunjukkan kita gambar-gambar, “cahaya kemuliaan Allah (Ibrani 1:3)”, mengungkapkan pada kita gambar demi gambar, kebaikan, kelembutan, pengampunan dan kuasa Allah. Allah tidak saya tidak kelihatan, Ia juga kelihatan dalam Yesus dari Nasaret –gambar terbesar yang diberikan pada manusia melalui Injil.

Sekarang kita mempunyai sebuah gambar yang bukan gambar kesamaan dengan Allah, tetapi sebuah gambar yang diberikan Allah yang dengan sempurnya menggambarkan diriNya sendiri, dalam cerita-cerita untuk kita. Sekarang kita dapat kembali pada Injil, membuka cerita dari pilihanNya, membacar dan melihat Allah yang tidak kelihatan dalam tindakan yang kelihatan. Sering cerita itu sendiri memberikan kita jawaban yang tepat untuk kebutuhan kita. 


Contohnya dalam menanyakan Allah bagaimana saya harus menghadapi dalam situasi dari sebuah kehamilan yang tidak diinginkan, Tuhan segera mengingatkan saya dengan cerita Yesus yang berkata kepada perempuan yang berzinah, Pergilah dan jangan berbuat dosa lagi”. Ia tidak menghukum, menolak, atau membencinya; Ia menerima, melindungi, dan mengasihinya, dengan memberikan dia petunjuk. Itu dibawa kehadapan hati saya, cerita yang lengkap dengan suara dan penglihatan, cerita yang dapat saya masuki dan rasakan, cerita pilihan Allah.

Saya tidak menyembah dan bersujud pada gambar dari Yesus yang mengampuni wanita penzinah. Lebih dari itu, gambar ini dengan cepat membantu saya memusatkan pada Allah yang kekal, tidak kelihatan, dan yang mengungkapkan kasih dan pengampunanNya.


Dengan membawa yang satu ini dalam langkah akhir, saya mendapatkan bahwa ketika saya ingin berkomunikasi dengan Allah secara umum, saya membagikan kasih bersama-sama, atau membagikan hidup kita bersama-sama, saya dapat memusatkan keadaan dalam saya pada Allah yang tidak kelihatan dan tidak berwujud, dan mengarahkan padaNya dengan memusatkan pada AnakNya, Yesus Kristus. Ia menjadi hidup ketika Roh Kudus yang tinggal di dalam saya mempercepat Dia di dalam saya, dan kami berkomunikasi bersama-sama dan mengalami penglihatan yang Ia pilih untuk diberikan. Kami dapat berjalan bersama-sama di sepanjang danau Galilea, duduk di sebuah sisi bukit, atau mengalami situasi lainnya yang Ia pilih untuk mempercepat ke hati saya. Ini dengan jelas sekali diperintahakan dalam Kitab Suci bahwa saya “melakukannya dengan mata tertuju pada Yesus, pemimpin dan penyempurna iman. (Ibrani 12:2)”

Yohanes “mengamati untuk melihat” (Wahyu 4:1) apa yang Tuhan ingin tunjukkan. Dalam ayat dua, Roh Kudus mengambil alih dan sebuah penglihatan surgawi terbuka di hadapan dia. Kita juga, dapat  melihat apa yang Allah ingin ungkapkan. Saya telah melihat pada AYesus duduk di sisi sumur (Yohanes 4) dan meminta Dia untuk berbicara mengenai hal-hal yang Ia inginkan; dan Ia melakukannya melalui sebuah aliran spontan yang lembut. Saya mengamatai bahwa ketika saya melihat orang yang duduk di sebelah saya di pinggir sumur tidak memiliki sebuah wajah yang kelihatan, tetapi hanya memiliki bentuk seorang lelaki. Dengan jelas terlihat bahwa fitur tidak begitu penting, bahkan tidak penting. Untuk beberapa alasan, Allah tidak mengijinkan wajah muncul dengan cepat, dan saya tidak pernah mencoba mengusahakan itu, karena kita mencari penglihatanNya, bukan penglihatan kita. Apa yang jelas adalah ekspresi kasih, kelembutan, kedamaian, dan kesabaran. (tetapi setelah menggunakan penglihatan untuk hidup saya, wajah Yesus kadang-kadang menjadi jelas. Hal pertama yang saya perhatikan adalah mataNya yang penuh dengan belas kasihan).

Satu Layar Dalam –Tiga Proyektor


Diagram dan gambar di halaman selanjutnya dapat membantu anda melihat dan memahami bahwa mata hati anda dapat diisi oleh diri sendiri, setan, atau Allah. semoga Allah membimbing anda ketika anda membuka diri untuk mimpiNya, penglihatanNya, dan gambar aliran dalam IlahiNya.

Buku Buku yang Disarankan pada Penggunaan Penglihatan Ketika Bertemu Allah

Untuk penjelasan cara-cara praktek kehidupan Dr. Cho, mengandung dengan mimpi dan penglihatan, baca bukunya The Fourth Dimension.


Untuk sebuah buku bagus mengenai penggunaan penglihatan dalam pelayanan penyembuhan dalam, baca buku You Can  Be Emotionally Free, oleh Rita Bennett.


Sebuah contoh penggunaan penyembuhan dalam di Perjanjian Baru ada dalam Yohenes 21 ketika Yesus berusaha menyembuhkan luka dalam di hati Petrus karena tiga kali penyangkalannya pada Tuhan. Untuk melayani  penyembuhan luka dalam, Yesus menggunakan gambaran untuk memperdalam kenyataan pengampunan dan kasihnya yang Ia tawarkan pada Petrus. Keduanya, luka dalam dan penyembuhan terjadi : 1) pada senja hari, 2) disekitar perapian, 3) melibatkan tiga kali penyangkalan. Tuhan membawa sebuah pertemuan yang melayani untuk mengingatkan Petrus dari penyangkalannya. Di sini Tuhan menunjukkan sesuatu dari apa yang drama ini dapat lakukan untuk menyembuhkan ingatan dan melengkapi untuk pelayanan. Secara simultan, apa yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi ada dalam pikiran dan hati Petrus. Ini dapat dengan baik dibandingkan dengan penggunaan drama Tuhan dalam perumpamaan; untuk semua yang menjawab “cerita saya sedang diberitakan disana”  Tuhan bekerja dalam kegiatan ini. Ini adalah pusat dari pelayananNya.
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	Menguji Apakah Sebuah Gambar Berasal Dari Diri Sendiri, Iblis, Atau Allah


	DIRI SENDIRI


	IBLIS
	ALLAH

	Menemukan asalnya (Menguji Roh -1 Yohanes 4:1



	Terlahir dari pikiran. Sebuah lukisan dari sebuah gambar
	Sebuah gambar yang berkedip. Apakah pikiran kosong, atau tidak aktif? Apakah gambar kelihatannya buram? 
	Sebuah aliran gambar-gambar yang hidup yang berasal dari bagian paling dalam manusia. Apakah bagian dalam anda dengan tenang fokus pada Yesus?

	Menguji isinya (Menguji Ide -1 Yohanes 4:5)


	Sebuah lukisan dari hal-hal yang saya pelajari.
	Negatif, merusak, mendorong, menakutkan, menuduh, melanggar sifat Allah, melanggar Firman Allah. Gambarnya menakutkan untuk diuji. Ego muncul.
	Memberi petunjuk, membangun, membuat tenang. Penglihatan dapat diuji.

	Melihat buahnya (Menguji Buah –Matius 7:15)



	Berubah-ubah
	Ketakutan, menekan, membelenggu, kecemasan, memperbesar egois.
	Memperkuat iman, kuasa, damai, buah-buah baik, pencerahan, pengetahuan, kemanusiaan, kerendahan hati.



Aplikasi Pribadi –Latihan Pembuatan Jurnal


Tanyalah pada Tuhan pertanyaan berikut, “Tuhan bagaimana pentingnya menggunakan mata hati saya? Bagaimana saya telah menggunakan mereka? Bagaimana Engkau ingin aku menggunakan mereka?

Gambarkan diri anda dan Yesus di sebuah cerita Injil yang menyenangkan. Lihat situasi di sekitar anda. Kemudian tetapkan mata anda pada Yesus. Tersenyumlah! Nikmati kehadiranNya. Tanyakan Dia pertanyaan yang tertulis di atas. Arahkan pada spontanitas dan mulailah menulis di ruang kosong di bawah ini aliran pikiran-pikiran dan gambar yang datang pada anda. Jangan mengujinya sementara anda menerima mereka. Tetaplah dalam iman. Ketahuilah bahwa anda dapat mengujinya nanti. Terima kasih Tuhan untuk apa yang Engkau katakan pada kami.

Membangun Mimpi dan Penglihatan –Pekerjaan di Kelas*
Kunci pemikiran


Karena mimpi dan penglihatan digunakan Allah sebagai jalan utama dari kontak spiritual, mari kita berusaha untuk menjadi peka pada aliran mereka di dalam kita.

A. Mengapa membangun Kemampuan Melihat Dalam Roh kita?
B. Bagaimana membangun penglihatan dalam Roh?
C. Prinsip-prinsip penggunaan negatif

Bab 6

Kekristenan Perjanjian Baru dan Gerakan Abad Baru


Banyak yang telah mencatat bahwa bagian dari apa yang saya ajarkan di sini dalam Komunikasi Dengan Allah tampaknya memiliki perbedaan sejajar di antara kelompok-kelompok penyembah dan gerakan abad baru. Ini memprihatinkan beberapa orang, sehingga saya memutuskan untuk memasukkan sebuah bab dari pikiran saya mengenai gerakan abad baru dan kekristenan Perjanjian Baru.

Abad baru


“Gerakan Abad Baru” tampaknya menjadi sebuah kelompok pecahan dari individu yang percaya bahwa kita telah memasuki sebuah abad baru yang disebut abad Aquarius. Abad ini ditujukan untuk menggantikan era kekristenan (Pisces –ikan –Simbol Kristen). Abad Agquarius (pembawa air) dikarakteristikkan dengan humanisme (dalam sebuah arti yang baik), persaudaraanm dan kasih. Ini dimulai, tergantung kepada siapa anda menanyakan, pada tahun 1904, 1836, 1962 atau selanjutnya. Saya secara pribadi menolak omong kosong itu dan percaya kita masih hidup di abad gereja yang di dalamnya kita menyembah Kerajaan Injil Tuhan dan Juru Selamat kita Yesus Kristus.

Gerakan Abad Baru disebabkan banyak kebingungnan di antara orang-orang Kristen ketika mereka mencari untuk menentukan apa itu “Abad Baru” dan bagaimana perbedaannya dengan Kekristenan Perjanjian Baru.

Karena kurangnya pemahaman dan definisi dari Gerakan Abad Baru, orang-orang Kristen bahkan menuduh orang-orang Kristen lainnya menjadi bagian darinya atau telah dipengaruhi olehnya. Oleh karena itu ini waktunya untuk menulis sebuah bab yang menyebutkan beberapa perbedaan antara lahir baru dan Abad Baru.

Sebelum saya mulai menulis, saya pergi ke sebuah toko buku lokal dan membeli buku referensi setebah 244 halaman yang berjudul The New Age Catalogue.  Terbagi dalam delapan bab, buku ini berisi daftar ratusan buku, pengarang, definisi, dan sumber-sumber majalah dan video bagi mereka yang ingin mempelajari pengajaran Abad Baru. Saya hampir kehilangan seorang teman sekerja yang dapat dipercaya ketika ia berjalan ke kantor saya dan melihat The New Age Catalogue ada di meja saya! Ia berpikir bahwa jika ini adalah apa yang saya jalani, ini waktu baginya untuk mundur. Ia dapat diyakinkan bahwa ini saya hanya membeli untuk mendapatkan sumber 

	Kekristenan Perjanjian Baru


	Abad Baru

	Siapa Allah?

	Yahwe, pribadi Pencipta


	Pengingat lainnya

	Standar Kebenaran

	Kitab Suci
	Dikembangkan, berbagai macam

	Siapa Yesus Kristus

	Anak Allah
	Seorang guru yang menerangi


	Bagaimana mengenai keselamatan?

	Dibeli oleh darah Yesus
	Tidak ada, atau proses dari penyatuan

	Fokus 

	 Kristus
	Manusia  

	Kuasa

	Melalui Kristus

	Melalui manusia

	Hikmat


	Hikmat Allah
	Hikmat manusia

	Abad Selanjutnya 

	Dibawa Allah
	Dibawa manusia

	Sikap

	Manusia meneriman dari Allah
	Manusia mencapai untuk menjadi allah



yang terpercaya untuk bahan pembuatan bab ini.


Diagram pada halaman selanjutnya menunjukkan beberapa dasar perbedaan Abad Baru dan Kekristenan Perjanjian Baru. 


Dengan menguji diri anda sendiri dengan menggunakan sembilan perbedaan dasar yang tercantum, akan cukup mudah untukmenentukan apakah seseorang adalah seorang “Abad Baru” atau Kekristenan Pejanjian Baru. Seharusnya tidak perlu ada kebingungan. Itu seharusnya jelas untuk semua bahwa hanya karena seorang Kristen Perjanjian Baru melakukan sesuatu yang sama dengan orang Abad Baru, tidak berarti bahwa ia menerima pengajaran atau metodologi Abad baru. Dengan jelas iblis menipu. Oleh karena itu, hal-hal di Abad Baru adalah pemalsuan dari kebenaran-kebenaran Kristen. Sebagai hasil, ada banyak kesamaan. Namun ada banyak perbedaan juga. Daftar di atas berisi perbedaan dasar. Selanjutnya saya akan memberikan beberapa perbedaan spesifik.
Mengapa Abad Baru begitu tertarik pada pertumbuhan jumlah?

Abad baru menawarkan kreatifitas dan hidup untuk para pengikutnya. Contohnya, David Spangler, yang menjadi pembicara dan penulis Abad Baru selama 25 tahun, menentukan Abad Baru sebagai “kondisi yang keluar ketika saya hidup dalam sikap hidup yang kreatif, menguatkan, dan berbelaskasihan”
 Itu sebuah tujuan dan prospek yang menarik untuk orang Kristen dan non Kristen. Ia melanjutkan “Saya mengerti Abad Baru adalah sebuah simbol untuk menjadi ada di dunia dalam sikap yang membuka kita pada kehadiran Allah –kehadiran dari kasih dan kemungkinan, di tengah-tengah kebiasaan kita”


Idealime Abad Baru tinggi dan besar, dan jika mereka dapat mencapainya bahkan dalam cara yang kecil dengan kuasa manusia, mereka adalah sejumlah orang yang luar biasa menarik. Oleh karena itu orang berusaha membaca dan mempelajari bacaan yang ditempatkan oleh Gerakan Abad Baru.

Mengapa Abad Baru Begitu Menipu?


Satu alasan mengapa Abad Baru begitu menipu adalah bahwa ia mengambil ide dan nilai-nilai yang sangat sama dengan kekristenan. Ini tentu saja, dianggap kenyataan bahwa setan adalah penipu besar. Contohnya, dengarkan pada David Spangler, “ Kedalam, Abad Baru meneruskan usaha sejarah kemanusiaan untuk menggali lebih dalam pada misteri sifat Allah, diri kita sendiri, dan kenyataan. Di tengah-tengah materialisme, ini adalah sebuah kelahiran baru dari nilai kesucian kita … Abad Baru pada dasarnya adalah sebuah simbol yang mewakili hati manusia dan intelectual dalam kemitraan dengan Allah yang membangun sebuah dunia yang lebih baik yang dapat mengangkat nilai-nilai masyarakat, kesatuan, dan kesucian; ini adalah simbol untuk sebuah ekspresi kedewasaan dari kesucian dan kasih di hati kehidupan”
 


Setelah membaca definisi seperti di atas, banyak orang-orang Kristen akan menjawab dengan sebuah perasaan bahwa kekristenan itu sendiri mempunyai banyak dari ide-ide ini. Namun Abad Baru percaya manusia dapat mencapai tujuan-tujuan ini dan mencapainya melalui usahanya sendiri, atau jika ia mencari bantuan spiritual, ini tidak diharuskan pada Yesus Kristus atau Allah, tetapi pada beberapa energi spiritual yang “baik” yang menggambang di sekitar kita. Ingat bahwa Abad Baru adalah campuran, oleh karena itu ingin menggambar dari pengalaman dan penglihatan siapa saja. Mereka tidak memiliki sebuah standar tertulis yang dapat menguji semua pengalaman dan pengajaran mereka, seperti yang dimiliki orang Kristen. Contohnya, berikut adalah buku dan pengarang yang direkomendasi dalam katalog Abad Baru: Chaneling –Investigation On Receiving Information From Paranormal Sources; The Sleeping Prophet, Develop Your Psychic Skill, and Crystal Healing oleh Edgar Cayce.
Apa yang Seharusnya Gereja Lakukan Untuk Menjawab Abad Baru?


Dengan jelas kita menyadari bahwa ini adalah penerusan dari penipuan yang dimulai di Taman Eden: “Manusia dapat menjadi seperti Allah” Ini adalah kebohongan abad lampau yang dapat kita lawan untuk mencapai kesucian diri kita sendiri. Sebagai gantinya, orang-orang Kristen telah menemukan kebebasan hanya dengan tinggal di dalam pokok anggur, mengalami aliran sungai kehidupan yang menyembur keluar di dalam mereka oleh Roh Kudus ketika mereka menghentikan pekerjaan mereka dan hanya menyandarkan diri mereka sendiri pada Allah.

Kita menghargai keinginan abad baru untuk menjadi penuh kasih, kreatif, dan dalam kepenuhan, dan kita menunjuk mereka pada satu-satunya sumber yang benar atas gaya hidup yang demikian, yaitu Yesus Kristus. Kelahiran baru adalah mandat ketika mereka mengakui Yesus Kristus, Anak Allah, sebagai Tuhan dan Juru Selamat mereka dan menerima, oleh iman, kematianNya di Kalvari.

Kita menyadari bahwa karena Abad Baru adalah gabian dari penipuan besar, mereka mungkin menggunakan kata-kata, kalimat, dan teknik-teknik yang dipinjam dari kekristenan atau tradisi Kristen. Namun kita tidak akan memberikan memberikan kata-kata atau pengalaman ini kepada penipuan setan, karena mereka adalah milik Allah selamanya. Contohnya, Abad Baru telah menulis mengenai “pelangi” yang tentu saja adalah bagian dari perjanjian Allah dengan Nuh. Katalog Abad Baru bahkan merekomendasikan buku Kristen yang berjudul Hinds Feet On High Places karangan Hannah Hurnard (ibid p.89). Itu tidak memprihatinkan kita. Kita memiliki standar, Firman Allah, dan penerimaan kita pada kebenaran tidaklah didasarkan pada apakah sebuah kelompok penipu telah mengambilnya atau tidak. Kita mengamati untuk melihat apakah itu diajarkan oleh Kitab Suci; dan tentu saja hal-hal demikian seperti pemusatan atau penenangan jiwa, adalah jelas-jelas diajarkan dan ditunjukkan oleh raja Daud dalam Mazmur: “Hanya dekat Allah saja aku tenang. (Mazmur 62:2,6)”

Oleh karena itu kita akan mengharapkan bahwa Abad Baru membayangi garis antara kebenaran dan kesalahan melalui sifat campurannya, tetapi kita akan berjalan dengan tenang menurut kebenaran kekal dan mengalami seperti yang diajarkan dalam Firman Allah. Kita tidak akan memusingkan diri dengan berapa banyak sekte yang juga mendapatkan dari konsep-konsep Kitab Suciiah. Kita akan hanya memerhatikan diri kita sendiri dengan pertemuan yang penuh dan lengkap bersama Allah dari Kitab Suci.

“Satu hal yang Abad Baru panggil untuk dilakukan orang-orang Kristen adalah untuk memasuki kedalam semua dimensi dari hubungan kita dengan Kristus. Abad Baru telah bangkir untuk mengambil daerah yang ditinggalkan oleh kekristenan. Karena kekristenan (bahkan yang paling karismatik) telah melupakan intuisi dan hubungan, dan telah mengutamakan pada proporsional dan analitis, sebuah pengosongan yang ditinggalkan di hati mereka yang mencari pertemuan spiritual. Di gereja mereka hanya menemui pelajaran doktrin-dokrin, sehingga mereka mencari pertemuan spiritual dengan penyembahan dan pengajaran Abad Baru. Obat yang paling baik untuk pengajaran Abad Baru bagi orang-orang Kristen adalah dengan masuk dan hidup dengan penuh dalam supernatural. Karena kita telah mengambil sikap ini selam setengah abad, dan telah membukan pintu bagi Abad Baru untuk mengisi kevakuman. Ada sebuah kehilangan di hati manusia untuk komunikasi dan hubungan dengan Ilahi. Dari awal sejarah, ketika umat Allah, tidak menyembah, menyatakan, dan mencontoh tulisan-tulisan asli, pria dan wanita umat Allah akan menjalani ke dalam apapun yang muncul untuk memenuhi pencarian spiritual mereka. 

“Gereja awal telah membuat kesalahan yang tragis (kira-kira setelah tahun 150), dalam mengutamakan pada mempertahankan orthodoksi menghadapi pertentangan Gnoticism (yang sekarang bangkit kembali sebagai bagian dari pengajaran Abad Baru), Misteri Agama, dan Berhala. Sementara mereka mempertahankan kekristenan, dengan membuat pernyataan-pernyataan doktrin dan merusaha mengalahkan aliran sesat dengan mengucilkan mereka, gereja melupakan bahwa kekristenan adalah hubungan yang harus dihidupkan, bukan teori yang harus dibuktikan. Pola argumen rasionalistik yang diadopsi dari filosofi Yunani menggantikan argumen-argumen yang kuat mengenai sebuah campur tangan yang mengubah hidup dan ajaib dari Allah dalam kehidupan manusia. Gereja  kehilangan besar dalam peperangan ide, hanya dengan mengijinkan bahwa perang itu dibatasi pada argumentasi ide. Kitab Suci 90% berisis cerita dari Allah yang bekerja dalam kehidupan.  Menunjukkan Allah dalam kehidupan kita adalah pertahanan yang terbaik kita. Pertahanan terbaik adalah serangan yang baik!”

Perbedaan Tambahan Antara Kekristenan Dan Abad Baru


Karena Abad Baru mencari keutuhan, kehidupan, kasih, dan kreatifitas, ia akan mencapai beberapa tujuan yang sama dengan kekristenan. Karena Abad Baru adalah campuran, ia akan menggunakan beberapa pendekatan yang kekritenan gunakan, dengan beberapa perbedaan yang tidak kelihatan. Bagan di halaman selanjutnya adalah beberapa perbandingan dan perbedaan ini.

Saya percaya Gerakan Abad Baru adalah sebuah reaksi dari apa yang Allah lakukan dalam gereja Yesus Kristus. Di tahun 1900, Roh Kudus mulai bergerak dalam cara baru dan kuat untuk gereja. Hanya dalam 90 tahun sejak itu, kita melihat lebih dari 400 juta orang-orang Kristen Karismatik dan Pantekosta telah tersapu ke dalam gerakan (atau pemulihan) baru ini oleh Roh Kudus di seluruh dunia. C. Peter Wagner memperkirakan bahwa 1,1 Milyar orang Kristen akan dipekakan pada aliran Roh Kudus pada tahun 2000 nanti. (Target Earth, p.166). survey yang dilakukan oleh Gallop mengungkapkan bahwa individu-individu di kelompok ini, yang menyebut diri mereka sendiri karismatik, meluangkan waktu rata-rata lebih banyak setiap minggunya dalam pelajaran Kitab Suci, doa dan kehadiran di gereja, dibandingkan orang-orang Kristen lainnya. Ini cukup menarik. Tanpa melihat apa teologi anda, Injil mengatakan anda dapat menguji segala sesuatu dari buahnya. Ini sudah pasti adalah buah yang baik.

Oleh karena itu saya percaya Abad Baru adalah reaksi setan pada pencurahan yang kuat dari Roh Kudus yang kita sedang lihat di abad ini. Saya tidak melihat ini sebagai sesuatu yang menakutkan. Karena, kapan terang takut pada kegelapan? Tidak, saya berdiri menghadapinya dalam kuasa Roh Kudus dan dalam Kuasa Allah yang Maha Kuasa! Sering Allah mengijinkan ujian diadakann di dalam sebuah budaya agar 
	KEKRISTENAN PERJANJIAN BARU
	
	GERAKAN ABAD BARU

	Pembangunan Intuitif

	Suara Allah dapat mengalir melalui hati atau jiwa manusia seperti pemikiran-pemikiran intuitif, penglihatan, beban, dan kesan. Orang-orang Kristen berusaha mempelajari untuk membedakan suara Allah, agar mereka dapat mendengar dan mentaati, dan mengalami kelimpahan hidup
	
	Disebut Intuisi, para penganut Abad Baru mengenalnya sebagai suara hati manusia, itu mengeluarkan kreatifitas manusia, dan mereka berusaha untuk mengembangkannya.

	Kontak Dengan Roh

	Orang-orang Kristen berusaha bersekutu dengan Roh Kudus. Mereka juga dapat bertemu dengan malaikat yang dikirim Allah
	
	Para penganut Abad Baru berusaha bersekutu dengan mahluk di dunia roh

	Metode Menenangkan Diri

	Orang-orang Kristen sering melakukan dengan menetapkan mata mereka pada Yesus, pemimpin dan penyempurna iman mereka
	
	 Para penganut Abad Baru menggunakan mantra

	Penggunaan Kemampuan Penglihatan Seseorang

	Kemampuan penglihatan dipersembahakan kepada Allah agar Dia memberikan penglihatan Ilahi. Ini dikenal sebagai sebuah kemampuan kreatif manusia
	
	Kemampuan penglihatan digunakan oleh seseorang untuk memvisualkan tujuan seseorang. Ini dikenal sebagai sebuah kemampuan kreatif manusia

	Penggunaan Menulis Pengalaman Spiritual

	Pembuatan jurnal adalah salah satu cara pencatatan apa yang orang rasa Allah katakan di dalamnya. Kesan yang dirasakan di dalam hati didaftarkan di dalam pikiran dan dicatat oleh tangan. Ini sama dengan pembuatan mazmur kecuali jurnal seseorang tidak pernah menjadi Kitab Suci. 
	
	Pembuatan jurnal adalah salah satu cara mencatat apa yang mengalir dari dunia roh. Tangan seseorang tergantung dengan lemah, dan sebuah kekuatan mengambil alih dan membimbingnya. Hati atau pikiran tidak terlibat juga tidak tunduk pada Kitab Suci. Ini disebut “menulis otomatis”

	Planet Sekarang

	Dunia kita sedang ditebus oleh pekerjaan Allah melalui RohNya, malaikatNya, dan pekerjaanNya melalui gerejaNya.
	
	Dunia kita akan menjadi baik melalui usaha manusia

	Planet Utama

	Sorga dan dunia baru akan datang melalui campur tangan langsung Allah

	
	Sebuah Abad Baru akan datang melalui penyelesaian manusia.


Ia dapat membuktikan kekuasaanNya atas segala lainnya. Elia dan Baal adalah sebuah contoh klasik dari ini ketika Elia menawarkan sebuah ujian untuk melihat siapa yang dapat memanggil api dari sorga. Siapa saja yang berhasil adalah orang yang melayani Allah yang benar.

Anda perhatikan, ini bukanlah orang Farisi atu nabi palsu yang menawarkan ujian yang demikian atau bertindak dengan keberanian seperti itu. Ini adalah nabi yang berada di garis depan yang membuktikan bahwa Allah ada di tengah-tengah generasi mereka. Saya mencurigai bahwa buku yang ditulis sekarang oleh gereja mengenai gerakan Abad Baru tidaklah ditulis oleh para nabi. Buku yang saya baca mendorong sebuah roh ketakutan yang akan kita dapatkan, dari pada sebuah roh iman yang akan kita taklukkan dalam ujian ini. Saya percaya roh ketakutan berasal dari setan, dan roh iman berasal dari Allah. oleh karena itu saya sangat berhati-hati untuk tidak memupuk pada sesuatu yang diisi oleh roh ketakutan.

Ijinkan saya menyarankan sebuah sikap kenabian di tengah-tengah dilema dimana kita berada. Karena setan dengan jelas menipu kebenaran Allah, bukankah sudah seharusnya kita menanyakan apa yang Allah lakukan di bidang penglihatan dan visualisasi? Saya menawarkan berikut ini lima prinsip untuk orang yang bertumbuh ke dalam penglihatan. Masing-masing dari prinsip ini ditemukan dalam Kitab Suci, dan berakar serta berdasarkan Kitab Suci.
Prinsip Prinsip Untuk Penglihatan
1. Tujuan kita adalah menjadi seperti Yesus yang adalah seorang penglihatan yang tetap.

Anak tidak dapat mengerjakan sesuatu dari diriNya sendiri, jikalau tidak Ia melihat Bapa mengerjakannya …(Yohanes 5:19, penekanan ditambahkan; juga Yohanes 5:20; 8:38)

2. Kita mencari penglihatan.

Berjaga-jagalah dan berdoalah … (Matius 26:41)


Melakukannya dengan mata yang tertuju pada Yesus … (Ibrani 12:2)

3. Kita melihat ke dalam penglihatan sampai penglihatan berhenti mengalir.


Berkatalah Daniel, demikian: “Pada malam hari aku mendapat penglihatan … aku terus melihat, takhta diletakkan, lalu duduklah Yang Lanjut Usianya … Aku terus melihat dalam penglihatan malam itu … (Dan. 7:2:9:13)

Penglihatan yang kudapat … Penglihatan yang kudapat di tempat tidurku … (Dan. 4:10,13)
4. Kita harus menyadari bahwa kita bisa mendapatkan pertemuan dengan Yesus, Allah, dan malaikat di dalam penglihatan di pikiran kita dan bahwa ini adalah pertemuan spiritual yang nyata.  (Dan. 4:4-5,10,13,14; 7:1,13-15; Matius 1:20; 2:12,13,19,22).
5. Cara alami untuk mempersembahkan mata hati kita kepada Allah adalah dengan secara visual memasuki sebuah cerita Kitab Suci dalam sikap doa dan membiarkan Allah menggerakkannya seperti yang Ia inginkan, atau menetapkan mata kita pada Yesus, pemimpin dan penyempurna iman kita. (Ibrani 12:1-2; Wahyu 4:1-2).
Penggunaan Kemampuan Visual Manusia yang Benar dan Tidak Benar

Di sebuah dunia dimana tidak cukup hanya menetukan kenyataan bahwa manusia berpikir secara visual sama baiknya dengan logika, mungkin baik untuk memikirkan bersama, beberapa penggunaan kemampuan visual manusia yang benar dan tidak benar.
Penggunaan Yang Benar

1. Kita sering menggambarkan apa yang kita katakan. (Contohnya, ketika kata “anjing” diucapkan, setiap orang secara otomatis dan cepat menggambarkan seekor anjing. Ini adalah fungsi alami otak manusia).

2. Penceramah yang kuat akan menggunakan kata-kata bergambar.


Ketika Jonathan Edwards memberikan kotbah besarnya yang berjudul “Para Pendosa Di Tangan Allah Yang Marah”, ia menggambarkan neraka begitu jelas secara gambarannya pada para pendengarnya sehingga dengan kata-kata mereka melekat pada tempat duduk mereka, agar mereka tidak jatuh ke dalam jurang (neraka). Sekarang penginjil-penginjil kuat melakukan hal yang sama ketika mereka berkotbah.

3. Penulis lagu sering melukiskan pemandangan untuk membantu kita dalam pertemuan dengan Allah ketika kita bernyanyi.

Seorang Juru Selamat Luar Biasa Adalah Yesus Tuhanku,


Seorang Juru Selamat Luar Biasa bagiku,

Ia menyembunyikan jiwaku di celah gunung,


Dimana sungai sukacita ku pandang,


Ia menyembunyikan jiwaku di celah gunung,


Membayangi tanah yang kering dan tandus,


Ia menyembunyikan jiwaku dalam kedalaman kasihNya,

Dan menutupiku di sana dengan tanganNya


Dan menutupiku di sana dengan tanganNya

4. Penggambaran kadang-kadang digunakan untuk mengingat informasi.

Mungkin setiap orang telah menggunakan gambar untuk membantu dalam mengingat sebuah daftar sesuatu. Jerry Lucas menggunakan pendekatan ini ketika ia mengajar orang untuk mengingat keseluruhan kitab-kitab di Kitab Suci.

5. Orang melakukan visualisasi ketika mereka menciptakan sesuatu yang baru.


Apakah itu pembuat rumah mendekor ulang rumahnya, atau arsitek merancang sebuah bangunan baru, atau seorang pelukis menggambar sebuah lukisan, atau seorang anak merancang penemuan barunya, visualisasi adalah bagian dari proses kreatif.

6. Ketika menulis sebuah doa, kita dapat menggunakan gambar untuk membantu kita mengalami Allah. 


Ya Tuhan, kasihMu sampai ke langit, setiaMu sampai ke awan. KeadilanMu adalah seperti gunung-gunung Allah, hukumMu bagaikan samudera raya yang hebat. (Mazmur 36:5,6)

Di sini, seperti di tempat lainnya, Daud melihat pada ciptaan dan menggambarkan kebesaran Allah ketika ia berdoa. Ini tampaknya bahwa Daud menggunakan visualisasi ketika ia bertemu Allah dalam doa.

7. Ketika membaca Kitab Suci, kita melihat lingkungan yang Kitab Suci buat secara bergambar.


Allah telah memilih menggunakan narasi sebagai gaya dasar pencatatan dalam mengkomunikasikan diriNya pada kita. Kitab Suci 90%-nya adalah narasi, dan 10%-nya dikdaktik. Kitika Ia dibaca, seperti anak kecil yang membaca, narasi atau cerita menggambarkan kita pada visualisasi lingkungan yang tergambar. Tujuan Allah adalah agar Kitab Suci dapat hidup ketika kita membaca, dan kita dapat menemukan penglihatan yang bergereak dengan kehidupannya sendiri, dengan dikuatkan oleh Allah.

8. Dalam bayangan kita, kita menjaga rencana dan tujuan kita.


Ya Tuhan, Allah Abraham, Ishak, dan Israel, bapa-bapa kami, peliharalah untuk selama-lamanya kecenderungan hati umatMu yang demikian ini dan tetaplah tujukan hati mereka kepadaMu


Di sini Daud berdoa supaya Allah menjaga sebuah penglihatan yang jelas dari tujuanNya dalam bayangan bangsa Israel.
9. Allah memberikan mimpi dan penglihatan.


Dengarkanlah firmanKu ini. Jika di antar kamu ada seorang nabi, maka Aku Tuhan menyatakan diriKu kepadanya dalam penglihatan. Aku berbicara dengan dia dalam mimpi.


Akan terjadi pada hari-hari terakhir, demikian firman Allah, bahwa Aku akan mencurahkan RohKu … dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi. (Kis. 2:17)
10. Allah menjamin penglihatan memperdalam iman seseorang, membantu melepaskan mukjijat kreatif Allah.


Lalu Tuhan membawa Abram keluar serta berfirman: “Coba lihat ke langit, hitunglah bintang-bintang, jika engkau dapat menghitungnya.” Maka firmanNya kepadanya: “Demikianlah banyaknya nanti keturunanmu.” Lalu percayalah Abram kepada Tuhan, maka Tuhan memperhitungkan hal itu kepadanya sebagai kebenaran. (Kej. 15:5,6)

11. Kita menetapkan mata kita pada Yesus ketika kita berjalan di sepanjang hidup.

Melakukannya dengan mata tertuju pada Yesus, pemimpin dan penyempurna iman. (Ibrani 12:2)

12. Kita harus menjadi pelihat, yang melihat dengan seksama inisiatif Ilahi. “Dahulu di antara orang Israel, apabila seseorang menanyakan petunjuk Allah, ia berkata begini: “Mari kita pergi kepada pelihat,” sebab nabi yang sekarang ini disebutkan dahulu pelihat. (1 Sam. 9:9)

Maka Yesus menjawab mereka, kataNya: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya Anak tidak dapat mengerjakan sesuatu dari diriNya sendiri, jikalau tidak Ia melihat Bapa mengerjakannya; sebab apa yang dikerjakan Bapa, itu juga yang dikerjakan Anak.  (Yoh. 5:19)
	Memurnikan Aliran Spontan Melalui Fokus Mata Hati
Prinsip –Aliran Intuisi mengeluarkan penglihatan yang ditahan pada mata anda



	SETAN

Mata dalam dipusatkan pada situasi dan sikap jahat
	DIRI SENDIRI

Mata dalam tidak dipusatkan atau memusatkan pada kejadian dan kenyataan di depan anda


	ROH KUDUS

Mata dalam dipusatkan pada Yesus

	

	HITAM

	SEMI TERANG
	MURNI TERANG
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Sungai Kehidupan

Sebuah Jaringan Sebuah Aliran


Mendorong Aliran Ilahi
(Mengkombinasikan natural dan supernatural)

	Kuasa ajaib Allah dikeluarkan ketika manusia bertindak dalam bekerjasama dengan Allah


	Ditunjukkan pada tinggkat fisik

1. Situasi

Petrus berjalan di atas air. (Baca Mat. 14:22-23)
2. Bagian Manusia

Petrus berdiri dan berjalan, sebuah fungsi fisik yang sangat alami –sesuatu yang ia dapat lakukan sendiri tanpa campur tangan keajaiban.
3. Bagian Allah

Allah menambahkan elemen supernatural. Setiap saat kaki Petrus menyentuh air Allah mempertahankannya agar tidak tenggelam
4. Bagaimana sebuah mukjijat dikeluarkan pada tingkat fisik?

Melalui sebuah kombinasi kemampuan alami dan fisik dari manusia yang mengalir bersama dengan kemampuan supernatural Allah


	Ditunjukkan pada tingkat rasional

1. Situasi

Lukas menulis Injilnya (Baca Lukas 1:1-4)
2. Bagian Manusia
Lukas menyelidiki segalanya dengan seksama, menuliskanya dalam urutan yang bersambungan –sebuah fungsi alami dan akademik, yang tidak membutuhkan campur tangan kajaiban
3. Bagian Allah
Allah menambahkan inspirasi supernatural, dengan membimbing proses pemikiran Lukas sehingga pencatatan dirubah menjadi terinpirasi oleh Ilahi dan isinya sempurna.
4. Bagaimana sebuah mukjijat dikeluarkan pada tingkat fisik?

Melalui sebuah kombinasi dari kemampuan manusia yang alami, dan rasional, yang mengalir bersama dengan kemampuan supernatural Allah.
	  Ditunjukkan pada tingkat visual 
1. Situasi
Habakuk menerima penglihatan wahyu (Baca Hab. 2:1,2)
2. Bagian Manusia
Habakuk menenangkan dirinya dalam hadirat Allah, untuk melihat, mendengarkan dan menulis apa yang ia lihat. Manusia dapat melihat dengan mata hati dan bergerak menuju pertemuan spiritual.
3. Bagian Allah
Allah menambahkan wahyu supernatural dengan mengalirkannya melalui kemampuan penglihatan, menunjukkan manusia kenyataan penglihatan spiritual.
4. Bagaimana sebuah mukjijat dikeluarkan pada tingkat fisik?

Melalui sebuah kombinasi dari kemampuan penglihatan spiritual alami manusia, yang mengalir bersama dengan kemampuan supernatural Allah.

	Semoga masing-masing dari kita mempersembahkan diri kita agar Allah mengisi dan mengalirkan


Penggunaan Kemampuan Visual Manusia yang Tidak Tepat

1. Orang dapat mengikuti bayangan hatinya sendiri.


Melainkan mengikuti kedegilan hatinya dan mengikuti para Baal seperti yang diajarkan kepad mereka oleh nenek moyang mereka. (Yeremia 9:14)


Dalam hal ini, manusia menggunakan kemampuannya dan berkat yang diberikan Allah pada dirinya, dari pada meneriakkannya pada Allah untuk digunakan dan diisi.

2. Manusia jahat akan menggunakan bayangan mereka dengan cara yang sama mereka mengunakan kemampuan yang mereka miliki untuk kejahatan.


Tetapi mereka tidak mau mendengarkan dan memberi perhatian, melainkan mereka mengikuti rancangan dan kedegilan hatinya yang jahat, dan mereka memperlihatkan belakangnya dan bukan mukanya. (Yeremia 7:24)

3. Manusia dapat membayangkan kejahatan terhadap satu dengan lainnya.


Berapa lamakah kamu hendak menyerbu seseorang, hendak meremukkan dia … (Mazmur 62:4)

4. Memahat sebuah gambar berhala dan menyembahnya adalah dilarang keras.


Tukang besi menuangnya, dan pandai emas melapisinyadengan emas. (Yesaya 40:19)


Jangan membuat sebuah patung yang menyerupai apapun yang ada di langit di atas, atau yang ada di bumi di bawah, atau yang ada di dalam air di bawah bumi (Kel. 20:4)


Dan sisa kayu itu dikerjakannya menjadi ala, menjadi patung sembahannya; ia sujud kepadanya, ia menyembah dan berdoa kepadanya, katanya: “Tolonglah aku, sebab engkaulah allahku!” (Yesaya 44:17).

Mendandani sebuah gambar dari pilihan kita sendiri, dan kemudian sujud dan menyembahnya adalah dilarang keras.
5. Menggunakan kemampuan visual kita dalam keinginan adalah dilarang keras.


Tetapi Aku berkata kepadamu: setiap orang yang memandang perempuan dan menginginkannya, sudah berzinah dengan dia di dalam hatinya. (Mat. 5:28)

Tempat Melihat  Penglihatan Di Pikiran Anda dan Tempat Bertemu Allah
THESIS: Ketika kita mencari penglihatan dan melihat penglihatan yang mucul di dalam hati kita, kita bertemu Allah.

“Melihat” terdapat sekitar sebelas kali dalam Kitab Daniel.


Tuanku melihat suatu menglihatan … (Dan. 2:31, Daniel kepada Nebukadnezar).

Aku mendapat mimpi … serta penglihatan-penglihatan yang kulihat … (Dan. 4:5)

Kemudian dalam penglihatan yang kudapat di tempat tidurku itu tampak seorang penjaga, seorang kudus, turun dari langit. (Dan 4:13)


Bermimpilah Daniel dan mendapat penglihatan di dalam pikirannya di tempat tidurnya. Lalu dituliskannya mimpi itu, dan inilah garis besarnya. Berkatalah Daniel, demikian: “Pada malam hari aku mendapat penglihatan … “ (Dan 7:1).

Kemudian aku melihat dalam penglihatan malam itu, tampaklah … (Dan,7:7)


Sementara aku terus melihat, takhta-takhta diletakkan, lalu duduklah Yang Lanjut Usia … (Dan.7:9)


Aku terus melihatnya, karena perkataan sombong yang diucapkan tanduk itu; aku terus melihatnya sampai … (Dan.7:11)


Aku terus melihat dalam penglihatan malam itu, tampak datang dengan awan-awan dari langit seorang seperti Anak Manusia. (Dan.7:13,15-16,28).

Tampaklah kepadaku, Daniel, suatu penglihatan … Aku melihat dalam penglihatan itu dan sementara aku melihat … dan aku melihat dalam penglihatan itu … Aku mengangkat mukaku dan melihat, tampak … Kemudian ku dengar seorang kudus berbicara … Sedang aku, Daniel, melihat penglihatan itu … (Dan. 8:1-5,13,15)


Dan aku mendengar dari tengah sungai Ulai, ini suara manusia yang berseru: “Gabriel, buatlah orang ini memahjami penglihatan itu!”. Lalu datanglah ia ke tempat aku berdiri, dan ketika ia datang, terkejutlah aku dan jatuh tertelungkup, lalu ia berkata … (Dan. 8:16-17).

Samuel mendirikan sekolah para nabi dimana manusia dilatih dalam mengembangkan “penglihatan nabi” yang memungkinkan Allah mengisi kemampuan penglihatan mereka, mempertemukan mereka di jalan yang Ia ingin tunjukkan pada mereka penglihatan-penglihatan yang Ia inginkan.

Saya menyarankan bahwa setiap orang yang meinginkan sebuah pemahaman yang besar dari penggunaan penglihatan dalam pertemuan dengan Allah di dalam rohnya, mempelajari melalui para nabi dan Kitab Suci, menguji ide ini. Catat apa yang Allah tunjukkan pada anda.


Ketika mata dalam membayangkan kejahatan dan difokuskan pada kejahatan, pengrusakan, ketakutan, penuduhan, dan sikap-sikap negatif, aliran spontan menjadi jahat.

Karena persatuan Roh Kudus dengan roh kita, aliran roh kita sekarang  mempunyai suntikan yang tidak teratur dari ide-ide Roh Kudus. Juga, ketika saya mempelajari logos, logos akan mulai mengalir kembali melalui roh saya. Namun, roh saya masih dapat mengalir menurut keinginannya sendiri, dengan pikiran-pikiran spontannya sendiri.

Ketika mata hati difokuskan pada Yesus, alirannya adalah Ilahi. Reaksi dan ide diri sendiri digantikan dengan aliran murni yang berasal dari Kristus.

Perintah Untuk Berkuasa Atas Pikiran Pikiran Kita

Kami mematahkan setiap siasat orang dan merubuhkan setiap kubu yang dibangun oleh keangkuhan manusia untuk menentang pengenalan akan Allah (2 Kor. 10:5)
Dari Jurnal Saya


“Perkataan roh kamu akan menjadi perkataan RohKu, dan itu akan terjadi jika engkau memusatkan dan memfokuskan padaKu. Ketika kamu melihat dengan jelas dan hanya padaKu, kamu akan menerima kesan-kesan intuitif dariKu”

“Tuhan ketika Engkau mengatakan, “lihat padaKu”, apakah itu artinya penglihatan dalam?”


“Ini tidak sepenuhnya perlu, meskipun ini sangat membantu. Ingat pada pola AnakKu, Ia melihat dan mendengar.”

“Melihat dengan penglihatan dalam, memberikan sebuah aliran yang mudah dan murni. Namun, akhirnya menjadi datang melalui ketergantungan dalam. Ketika melihat padaKu, engkau akan menemukan bahwa intuisi maju di atas kesadaran pengetahuanmudan pada hal-hal yang Aku ungkapkan”
Sebuah Jawaban Kuat Pada Beberapa Keprihatinan yang Berlaku

Q.  Beberapa orang menanyakan apa perbedaan antara penglihatan dan visualisasi?


Visualisasi adalah ketika orang membuat gambaran dirinya sendiri. penglihatan adalah ketika gambaran itu mengalir dengan spontan dengan kehidupannya sendiri.

Q.
Apakah kita mencari visualisasi atau penglihatan?
Penglihatan, dari tahkta Allah.

Q.
Apakah visualisasi benar?


Ya visualisasi adalah alami. Semua anak-anak melakukannya dan hampir semua orang dewasa juta. Orang tua yang kehilangan anak mereka akan menggambar wajah anaknya. Perancang menggambar gedung baru yang mereka rencanakan. Kemudia mereka melakukannya dengan tepat apa yang telah mereka gambarkan.
Q.
Kapan ketika visualisasi salah?


Ketika saya menggunakannya sendiri. Saya seharusnya melakukan dengan kemampuan visualisasi saya dengan tepat apa yang seharusnya dilakukan dengan bagian-bagian tubuh saqya lainnya –memberikannya pada Allah untuk diisi dan dialiri dengan aliran suprenatural.

Q.
Bagaimana anda menggunakan mata hati ketika anda mendekati Allah?


Secara umum saya melakukan beberapa hal: Satu, mencoba untuk melihat penglihatan apaynag Allah ingin tunjukkan pada saya. Atau saya dapat bernyanyi sebuah lagu kasih untuk Allah, menggambarkan suasana liriknya, dan meminta Allah untuk bergerak dengan bebas dalam gambar melakukan apa saya yang Ia inginkan. Cara ketiga saya menggunakan mata hati saya, memasuki cerita Kitab Suci. Ketika saya merenungkannya, saya menyadari bahwa perkataan dan meditasi Kitab Suciiah melibatkan visualisasi. Oleh karena itu, saya cenderung menggambarkan suasana yang saya baca, dan meminta Allah datang menghidupkannya dan bergerak dengan cara yang Ia inginkan.

Q.
Mengapa saya harus mengutip dari berbagai pendapat dalam kekristenan dan dari berbagai orang di dalam kekristenan, tanpa mengingatkan pembaca atas kesalahan-kesalahan yang dapat juga terjadi dalam ‘guru’ ini?

Pertama ini bukanlah pendapat yang seperti biasanya bahwa mengutip seseorang berarti mengikuti total semua yang orang itu lakukan dan katakan. Seharusnya jangan dianggap bahwa ketika saya mengutip seseorang atau kelompok, saya membenarkan segala yang orang atau kelompok pikir. Sebenarnya, menjadi sama terbatasnya dengan kita semua, dan ini berarti bahwa tidak seorangpun dari kita setuju secara total dengan lainnya, kecuali pada kata-kata Kitab Suci. Saya bahkan tidak setuju dengan tulisan saya sendiri beberapa tahun lalu yang saya tulis, dan sering kembali dan mengedit tulisan itu. Saya pikir ini akan menjadi sebuah proses seumur hidup.

Kedua, saya mendorong semua peserta dari kursus ini untuk hidup di bawah naungan aktif spiritual dari gembala lokal mereka. Gembala mereka akan mampu memberikan petunjuk dari pada saya. Saya percaya setiap gembala akan melakukannya.

Ketikga, saya merasakan keinginan yang kuat dari Yesus bahwa kita semua akan menjadi satu, agar dunia tahu … (Yoh.17). Bagian dari ungkapan keinginan ini pada hati Yesus bukanlah untuk mengkritik saudara saya, tetapi untuk membuat hal-hal tersebut yang saya lihat menjadi baik. Kita diperintahkan untuk menguji segala hal dan mempercepat yang baik. Terang menghapuskan kegelapan.


Juga Yesus berkata bahwa Allah memberi hujan pada orang benar dan tidak benar, danp bahwa anak-anak dunia akan lebih bijaksana dari pada anak-anak terang, dan satu jawaban yang datang pada adalah ini: orang-orang Kristen di budaya kita cenderung untuk mengkotak-kotakan teologi dan menempatkan mereka di dalamnya. Tidak banyak sungai yang mengalir dalam diri mereka. (Yoh 7:37-39). Mereka lebih seperti menjadi hedonis, yang akan pergi dengan aliran dan apa yang yang dirasakan baik. Mereka seperti menemukan sungai yang mengalir dari Allah dari pada seseorang yang terjebak dalam kotak.

Q.
Beberapa ide anda kontroversial dan mungkin tidak benar.

Tampaknya begitu. Ini juga alasan mengapa saya begitu terbuka pada perubahan dan pertumbuhan, saya mendapatkan sebuah tanda di dalam usaha saya yang mengatakan”tidak apa-apa untuk setuju dengan saya, saya telah merubah pikiran saya”


saya tidak akan menjadi memaksa mengenai ide-ide saya. Saya hanya mempersembahkan mereka. Ini pekerjaan Roh Kudus. 

Ketika saya menyadari ide-ide saya adalah kontroversial, saya akan berusaha untuk mempersembahkannya dalam cara yang paling tidak kontroversial mungkin. Saya akan juga mengatakan bahwa ini adalah sebuah idekontroversial dan bahwa tidak seorangpun perlu untuk menyetujuinya.

Jika anda merasakah sebuah keinginan untuk menawarkan beberapa perbaikan, ketahuilah saya dengan senang hati menerimanya dan meminta anda untuk datang bersama saya (seperti yang Roh Kudus lakukan) untuk membantu saya melihat dan memahami lebih jelas, dari pada melawan saya (seperti para pendakwa) dan berusaha untuk menghancurkan saya.
Q.
Tidakkah visualisasi harus diajarkan di dalam Kitab Suci sebelum seseorang melakukannya?


Tidak juga. Tampaknya bagi saya bahwa jika Kitab Suci mengijinkan untuk sebuah praktek atau doktrin dan menyediakan prinsip-prinsip dasar yang dapat dibangun, kemudian gereja dapat membangunnya untuk kemuliaan Allah. Jika kita memilih untuk tidak mengambil posisi dan kebutuhan ini yang Kitab Suci secara tertulis perlu ajarkan pada gereja, maka gereja harus menyerah, termasuk sekolah Minggu, kebaktian anak-anak, pelayanan remaja, pelayanan kesehatan umum dan gigi, program Tv dan radio Kristen, dan lain-lain, yang semuanya tidak ada dalam Kitab Suci.

Juga saya akan mengatakan bahwa Kitab Suci harus menggunakan sebuah kata ungkapan sebelum kita sebagai gereja dapat menggunakannya. Contohnya kita menggunakan kata “Trinitas” meskipun tidak ditemukan dalam Kitab Suci.
Q.
Apa Pendirian anda sendiri mengenai Syahadat iman yang besar.


Saya memeluk pernyataan iman dari Persatuan Nasional Penginjil, juga Syahadar para Rasul. Saya adalah anggota di sebuah dewan gereja Allah di Buffalo, New York. Saya telah bekerja sebagai seorang gembala di gereja konseratif selama 18 tahun, dan saya lulusan Roberts Wesleylan College, sebuah lembaga pengajaran independen. Saya berjalan dalam ketaatan pada empat gembala dewasa dari gereja konsertatif yang terkenal, yang mempunyai lebih dari 80 tahun pengalaman kegembalaan.
Q.
Apa itu “Mistikisme Kristen?”

Mistikisme Kristen dapat dilacak melalui semua sejarah gereja. mistikisme adalah “Kepercayaan dari kesadaran pribadi dari persatuan kita dengan Allah”. Ada dua dasar mistikisme di dalam gereja. Satu adalah “Mistikisme kesunyian”. Mereka membicarakan dunia Ilahi sebagai kegelapan, gurun pasir, atau tidak diketahui –kekosongan dari sudut manusia, tetapi penuh dengan kehadiran Ilahi dan kasih. Jalan menuju dunia Ilahi itu adalah sebuah penghilangan kesadaran obyek dan ide-ide. (Echkhrt, John of Cross, Cloud of  Unknowing). Jenis mistikisme kedua adalah “mistikisme kejelasan atau penglihatan spiritual”. Mereka membicarakan sebuah dunia spiritual ang dikarakteristikkan dengan terang –sebuah terang sebagai yang tidak dapat digambarkan dan berteka-teki gelap, tetapi mengalami seperti sinar yang penuh dari sebuah matahari pemberi kehidupan, dalam perbandingan dengan materi dan cahaya yang tidak tetap dari dunia ini, yang adalah pucat dan berbayang. Jalan pada dunia ini adalah sebuah peningkatan fokus dalam, dan kesadaran. (Contohnya Augustine, The Victorines, Mistik Yahudi Orthodoks, Bonaventure). Tampaknya bagi saya bahwa datang pada cahaya Kristus dan membiarkan Dia memulihkan dan merubah keadaan seseorang, adalah lebih efektif dari pada mencoba mengasingkan diri anda sendiri. Apakah Kristus, cahaya duia, yang mengalahkan diri sendiri? jika diri sendiri mengalahkan diri sendiri, bukankah itu sebuah pekerjaan mati dan hanya Farisiisme?

Hasil keinginan dari pertemuan mistik (spiritual) dengan Allah adalah bahwa kehidupan seseorang dapat sejalan dengan kerendahan hati dan pelayanan seperti Kristus. Banyak mistik-mistik telah mengkritik dan merubah gereja, membahw kekuatan untuk tujuan ini dari kehidupan mereka. (Lihat Abingdon Dictionary Of Living Religious oleh Keith Crim, hal 511-514).
Q.
Akankah anda menawrkan sebuah kritik dari buku Dave Hunt, The Seduction of Christianity?


Hati saya berduka begitu dalam ketika mendapatkan tuduhan yang mengalir melalui bukunya Dave Hunt. Buku ini menyerang banyak pemimpin-pemimpin spiritual seperti: Dr. Paul Yonggi Cho, Dr. Robert Schuller, Dr. Kenneth Hagin, Pdt. Earl Paulk, Pdt. Robert Tilton, Charles Capps, Frederick Price, Kenneth Copeland, Norman Grubb, Bill Volkman, Agnes Sanford, Richard Fister, Morton Kelsey, C.S. Lovett, Rita Bennett, Denis and Matt Lynn, Ruth Carter Stapleton, John Wimber, Francis MacNutt, James Dobson, dan lainnya.

Satu hal yang dipegang secara umum dari para pria dan wanita ini adalah bahwa mereka percaya dalam mempunyai sebuah sikap mental yang positif. Mereka juga percaya bahwa mereka dapat melihat dapat melihat penglihatan Allah dalam roh dan dapat berbicara dalam cara yang kreatif. Mereka percaya bahwa orang-orang Kristen menjadi ungkapan Allah pada dunia dimana mereka tinggal. Akhirnya orang-orang ini memegang sebuah pandangan hidup bahwa terang lebih dahulu dari pada kegelapan. Ternyata saya mendapatkan bahwa hampir seribu ayat di Kitab Suci  yang berisi kepercayaan ini, yang telah saya tuangkan dalam sebuah buku, Seduction? A Biblical Respons.

Dave Hunt beralasan bahwa karena beberapa penyembah memegang kepercayaan yang saya sebutkan di atas, beberpa orang Kristen juga percaya hal-hal ini. Ini menghajar saya sebagai langkah mundur untuk membedakan apa yang para penyembah percayai dan kemudian membandingkan kepercayaan-kepercyaan dari para pemimpin gereja pad kepercayaan-kepercayaan ini. Sebuah suara yang kedengarannya lebih praktis akan menguji pengajaran positif  Kitab Suci pada masalah-masalah itu dan kemudian mempelajari kepercayaan-kepercayaan ini pada pengajaran Kitab Suci –sesuatu yang Dave Hunt tidak pernah dapatkan untuk dilakukan.

Karena buku itu mempunyai kuasa yang besar untuk membingungkan dan membujuk, ijinkan saya menyarankan kelemahan dan kekuatan dari buku ini.

Kekuatan
1. Dave Hunt sebenarnya seorang pelajar dalam hal kepercayaan penyembah jaman modern. Ia telah melakukan banyak penelitian dan diperintah oleh kemampuan penelitiannya.

2. Buku ini akan menyebabkan semua orang-orang Kristen menjadi lebih sadar pada kemungkinan penipuan di jaman dimana kita hidup. Oleh karena itu akan menginspirasikan semua orang-orang Kristen untuk memperhatikan lebih dalam pada dasar Kitab Suciiah untuk kepercayaan mereka. 

3. Buku ini akan membantu orang-orang Kristen memperjalas dan memperdalam di area dimana ia menyerangnya. Dan hasil akhir akan mempunyai nilai.

Kelemahan 

1. Karena Dave Hunt telah meluangkan begitu banyak waktu mempelajari penyembahan, ia memusatkan pada kepercayaan-kepercayaan penyembah, dari pada yang ada di Kitab Suci. Ia membandingkan pengajaran dari para pemimpin Kristen yang luar biasa seperti Paul Yonggi Cho, Robert Schuller, Kenneth Hagin, dan Earl Paulk terhadap apa yang para penyembah percayai, dari pada apa yang Aklitab percayai. Ini adalah sebuah pendekatan yang mundur ketika menguji kesalahan-kesalahan dan dasar-dasar perpecahan di buku ini.
2. Hunt bukanlah seorang berean dalam hal bahwa seorang berean menguji Kitab Suci setiap hari, untuk melihat apakah hal ini adalah demikian. Kapan saya Dave mempelajari Kitab Sucim ia berusaha untuk membuktikan bahwa hal ini tidaklah demikian, dari pada menguji kebenaran di dalamnya. Contohnya, ketika ada sesuatu yang bertentangan dengan kepercayaan dalam sebuah sikap mental yang positif, ia tidak pernah menguji dengan Filipi 4:8, atau ratusan ayat-ayat lainnya yang berbicara mengenai perintah untuk mendapatkan sebuah sikap mental yang positif. Ini kemudian menjadi perpecahan dasar lainnya dari buku ini, dalam hal bahwa ia berusaha untuk memberikan kesalahan-kesalahan dari pada berusaha membuktikan kebenaran yang seperti dilakukan para Berean.
3. Dave Hunt mendakwa para pemimpin gereja sekarang dengan lebih sebagai “pendakwa saudara-saudara” dari pada pembawa damai. Pendakwa adalah pusat dari pekerjaan setan (Wahyu 10:10-12), dan gereja perlu untuk menjadi berhati-hati untuk tidak menjadi pemberitanya. Dakwaan ada di dalam buku ini. Kita telah percaya dengan pelayanan pemulihan, bukan dengan pelayanan penghukuman, dan saya merasakan bahwa buku ini akan membawa kehancuran yang banyak dalam tubuh Kristus.

4. Jika seseorang telah membaca banyak pengarang yang Dave kutip, ia akan menemukan bahwa Dave mengubah dan memiringkan keinginan dari berbagai pengarang itu, namun, tanpa anda membaca mereka, anda tidak akan menyadari kemiringan yang membuat pengajaran-pengajaran mereka tampak jahat, yang sebernarnya tidak.

5. Dave Hunt gagal untuk melihat bahwa kehadiran sebuah penipuan membutuhkan bahwa ada juga yang benar, dan bahwa hal ini mempunyai nilai. Buku ini perlu sebuah dorongan yang kuat dan menggambarkan hal-hal yang nyata yang adalah benar yang darinya penipuan datang. Mari kita jangan hanya berkonsentrasi pada apa yang kita tentangkan, mari kita menekankan pada untuk apa kita ini.
Catatan Terakhir

Saya telah mempersiapkan sebuah buku pegangan yang berjudul Seduction? A Biblical Response, yang dibangun dalam empat pembahasan konkordasi, termasuk sekitar seribu ayat Kitab Suci. Di dalamnya, saya menjawab pada empat dasar godaan Dave Huntu dengan membiarkan para pembaca menguji beberapa ratus ayat dan membentuk pemahaman mereka sendiri pada apa yang Kitab Suci ajarkan di keempat bidang ini: 1) Bagaimana Allah menggunakan penglihatan dan gambar. 2) Menjadi ekspresi Allah. 3) Sebuah sikap mental positif dan Firman Allah. 4) Pandangan hidup: memulai terang atau memulai kegelapan.

Saya menulis kepada Dave Hunt ketika buku pertamanya keluar dan memberitahu dia bahwa saya ingin membangun sebuah hubungan persahabatan dengannya dan membicarakan konsep-konsep yang ia lukiskan. Dua tahun kemudian ia membalas surat saya dan mengatakan bahwa ia tidak melihat kemungkinan adanya hubungan dengan saya karena ia merasa perbedaan di antara kita terlalu besar. Namun setahun setelah itu, ia ingin memperdebatkan dengan saya dalam acaranya John Ankerberg pada topik Visualisasi. Saya menolak dengan memberitahu mereka bahwa saya percaya pada perintah tegas Kitab Suci: Jika kamu mempunyai masalah dengan seorang saudara, pergilah kepada saudara itu dan selesaikanlah. Kemudian jika kamu tidak dapat menyelesaikannya, panggillah dua tau tiga saudara lainnya untuk membantu. Hanya jika kamu masih juga tidak dapat menyelesaikannya, bawalah masalah ini ke gereja. saya berkata bahwa sebelum Dave dan saya mengambil satu dan langkah dahulu, saya tidak akan mau mengambil langkah ketiga dan berdebat dengannya di TV nasional. Saya juga bersikeras bahwa kita akan meluangkan waktu membangun sebuah teologi positif mengenai bagaimana Allah ingin menggunakan visualisasi dari pada saling bertentangan. Saya menolak kedua hal tersebut, oleh karena itu dibat tidak pernah terjadi.
Pembuktian Lebih Dalam


Berikut adalah dua artikel yang telah ditulis oleh seorang teman saya, Pdt Maurice Fuller, seorang gembala di Queens Park Full Gospel Church, Calgary, Canada. Ia adalah dekan sekolah Kitab Suci Cargary.

Ada banyak orang yang telah memeluk dan diberkati oleh konsep Berkomunikasi Dengan Allah. Tetapi yang terlebih adalah visualisasi atau melihat dalam Roh. Apa yang tampaknya menjadi penyebab masalah bukanlah kemungkinan memilih sebuah mimpi (ketika tidur) atau penglihatan (ketika terjaga) atau pengalaman visual lainnya dalam roh ketika digerakkan Allah. Tetapi ide inisiatif kita mengenai penglihatan “menggunakan penglihatan” (seperti yang kami tekankan untuk dilakukan dalam Komunikasi dengan Allah), benar-benar sampai pada apa yang banyak dari kita ajarkan. Tidak juga itu membantu kita ketika Dave Hunt menyarankan dalam bukunya bahwa konsep visualisasi tidak begitu banyak ditunjukkan (dalam Kitab Suci), yang membuat visualisasi atau Allah tidak saja kesalehan kecil tetapi bahaya yang ekstrim.

Tanpa ditanya lagi, ada sebuah jenis visualisasi yang berhala dan jahat, dan penuh dengan kebohongan. Tetapi adakah sebuah penglihatan yang asli dalam roh? Ada sebuah perbedaan filosofi dan psikologi antara “melihat” dan “mencari”. Yang pertama hampir tanpa keinginan, yang kedua adalah tindakan keinginan kita.

Pertama ada seuah kenyataan bahwa itu terjadi. Banyak diantara kita telah menggambarkan Yesus dalam pikiran kita dan ketika gambar itu hidup, melihat Yesus melakukan berbagai hal. Pengalaman ini telah memberkati kita. Yesus telah menjadi lebih nyata pada kita dengan kita mengalami kedekatan yang lebih intim dan dekat denganNya. Sering orang lain telah dilayani seperti yang kita miliki, dalam roh, melihat Yesus, meletakkan tanganNya pada kita, dan lain-lain. Efek dari mencari Yesus dan melihatNya bergerak dan bekerja dalam berbagai cara, dalam konteks ketenangan dan kesunyian di hadirat Allah, oleh kebenaran, mendedikasikan orang-orang percaya dalam ketundukan pada Allah dan pada kepemimpinan gereja lokal.

“kedua, untuk menjawab pertanyaan “benarkah mencari Yesus dan penglihatan kita harus mengajukan pertanyaan lain? Benarkah mendengarkan dari Allah? benerkah untuk berdoa bagi hikmat dan kemudian mendengarkan suaraNya sebagai jawaban dari doa kita? Benarkah orang Kristen akan mempunuai sebuah masalah dengan ini? Ini adalah mengenai doa –memusatkan perhatian dan mendengarkan suaraNya, atau menuliskan apa yang datang kedalam roh kita dariNya. Apa yang sering tidak dimengerti adalah bahwa tindakan mendengarkan dan melihat sebenarnya berhubungan sangat erat. Pemahaman penuh sering tergantung pada keduanya, mendengar dan melihat. Kita tidak meragukan bahwa mencari sebuah pekerjaan atau rhema adalah benar. Kita tidak saja menerima sebuah rhema yang datang secara spontan atau datang atas inisiatif pimpinan Allah, tetapi juga rhema yang kita minta dan kita tunggu dan dengarkan dengan telinga hati kita.

Apa hubungan antara mendengar dan melihat, antara perkataan dan penglihatan? Iman, dalam Roma 10:17, datang dari sebuah rhema dari Allah. kita mungkin memikirkan rhema yang sebagai sebuah perkataan, yang didengar oleh telinga spiritual kita. Tetapi dapat juga dilihat. Bilangan 14:11menanyakan: “Berapa lama lagi bangsa ini akan menista Aku, dan berapa lama lagi mereka tidak mau percaya kepadaKu, sekalipun sudah ada segala tanda mukjizat yang Kulakukan ditengah-tengah mereka”. Disini percaya (bertindak atas iman kita) tidak tergantung hanya pada Allah saja, tetapi juga ats tanda-tanda yang telah mereka lihat. Keduanya adalah rhema, Ulangan 29:1-4 juga menghubungkan keduanya, “Sudah kamu lihat segala yang dilakukan Tuhan di tanah Mesir di depan matamu … cobaan-cobaan yang besar yang dilihat oleh matamu sendiri, tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang besar itu. Tetapi sampai sekarang ini Tuhan tidak memberi kamu akal budi untuk mengerti atau mata untuk melihat atau telinga untuk menengar”. Apa yang mata mereka lihat, dan telinga mereka dengar harus menghasilkan persepsi atau pemahaman yang adalah iman. Kenyataan bahwa itu tidak menunjukkan beberapa perpecahan dalam karekter mereka. Mazmur 74:9 menghubungkan perkatan dan penglihatan, pendengaran dan penglihatan: Tanda-tanda kami tidak kami lihat, tidak ada lagi nabi, dan tidak ada di antara kami yang mengetahui berapa lama lagi.

Ide penglihatan dan pendengaran terhubung dalam Yoh. 6:45,46: “Ada tertulis dalam kitab nabi-nabi: Dan mereka semua akan diajar oleh Allah. Dan setiap orang, yang telah mendengar dan menerima pengajaran dari Bapa, datang kepadaKu. Hal ini tidak berarti, bahwa ada orang yang telah melihat Bapa. Hanya dia yang datang dari Allah, Dialah yang telah melihat Bapa.” Yesus selanjutnya menambahkan, “Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa …”

“Mulut” Tuhan tidak hanya untuk mendapatkan sebuah pengalaman visual, tetapi juga diikuti dengan perkataan dariNya. Apa yang terlihat adalah juga sebuah perkataan visual, sebuah perkataan yang terilustrasi, sebuah gambar verbal. Wilhelm Michaels mengatakan, “Sering penglihatan dan pendengaran bersama-sama membentuk totalitas makna dan persepsi spiritual”

Dalam pencarian kita untuk perkataan atau rhema dari Allah, apa yang kita terima bisa dalam bentuk sebuah penglihatan atau sebuah perkataan dalam jiwa kita, sebuah perkataan yang melalui Pencatatan atau beberapa bentuk komunikasi lainnya. Kita tidak saja menjaga telinga roh kita, tetapi juga mata jiwa kita. Hal yang sama bahwa kita mendengarkan untuk sebuah perkataan, dan kita juga melihat untuk sebuah penglihatan, keduanya membentuk komunikasi Ilahi (rhema) pada kita. Keduanya adalah Kitab Suciiah dan benar. Allah telah memberikan kita kemampuan spiritual untuk keduanya dan akan menjawab kita ketika kita secara efektif mencarinya dalam kedua cara itu.
Melihat Penglihatan


Dalam artikel pertama kita telah membicarakan filosofi rasional untuk mencari penglihatan. Melihat penglihatan dipahami sebagai berbeda dari menerima penglihatan yang diinisiatif oleh Allah. Kami menyarankan bahwa pada kebanyakan orang percaya, dapat diterima sebagai mendengarkan rhema yang diinisiatif oleh pimpinan Allah. Banyak dari kita yang percaya ini cukup benar untuk secara aktif mencari jawaban dari Allah pada pertanyaan-pertanyaan yang mungkin kita miliki. Kita bahkan dapat menerima bahwa ini adalah benar untuk memulai proses sampai pencatatan.

Ini cukup benar untuk dengan aktif mencari penglihatan dan memulai prosesnya.


Dalam alasan apa bahwa ini benar untuk secara aktif mencari penglihatan dan memulai prosesnya? Dalam dunia fisik, kita mempunyai kemampuan yang sama, mengamati untuk melihat, memasang telinga untuk mendengar. Dalam kekuatan kita mengingat (sebuah fungsi dari jiwa manusia), kita dapat memanggil keduanya, perkataan dan gambar. Ternyata ini cukup mungkin untuk mengingat sebagian dari gambar. Kita memulai proses ini, dan hasilnya kadang-kadang mengejutkan kita. Dengan memiliki kemampuan yang diberikan Allah ini, kemudian, dapatkah kita menggunakannya secara sejajar untuk menyentuh Allah, yang diam di dalam kita dan menjadi satu roh dengan kita?


Secara logika ini akan kelihatan bahwa kita dapat. Pada beberapa orang, kegiatan ini beresiko. Tetapi bahaya yang sama juga ada di jalan untuk mendengarkan Allah yang berbicara seperti melakukan proses mencariNya untuk mendengrkan perkataanNya. Kemungkinan berhubungan dengan kekuatan yang tidak diketahui ada dalam setiap orang. Ternyata, dengan Saksi Yehova sebagai buktinya, orang dapat menuju pada kesalahan hanya dengan membaca Kitab Suci. Tetapi perlindungan yang sama (sebuah hidup yang berkomitmen dan Roh Kudus) juga tersedia dalam proses ini.


Tetapi apa kata Kitab Suci? Adakah contoh-contoh alktiabiandari orang-orang yang mencari penglihatan? Saya percaya ada. Mari kita lihat Mazmur 27:4, “Satu hal telah kuminta kepada Allah, itulal yang kuingini, diam di rumah Tuhan seumur hidupku, menyaksikan kemurahan Tuhan dan menikmati baitNya.


Tiga hal yang Daud inginkan dan cari: diam, meyaksikan, dan menikmati. Karena yang pertama dan terakhir menghadirkan masalah yang lebih sedikit, mari kita melihat mereka semua. Diam adalah Yashav dalam bahasa Ibrani, yang berarti tinggal, mendiami, menetap. Kadang-kadang itu berarti “duduk”. Ide ini tampaknya seperti “tinggal dengan tidak terburu-buru atau menetap di Rumah Tuhan, tempat dimana Allah secara unik berada”. Daud tentu saja menginginkan bahwa seluruh hidupnya dapat dihabiskan dalam keakraban pergaulan spiritual ini.

Menikmati adalah Baqar dalam bahasa Ibraninya, yang berarti “merenungkan atau mencerminkan, menyelidiki”. Keil and Delitzch mendefinisikan kata ini dalam perikop ini sebagai “merenungkan dengan memikirkan yang menuju pada Allah yang ada di sana”


Tetapi apa artnya “menyaksikan kemurahan Tuhan”? Pertama-tama cata bahwa “baqash” (mencari) menunjukkan sebuah pencarian dengan keinginan bahwa tujuan pencarian ditemukan. Ketika itu digunakan untuk mencari Allah, itu dapat berarti “mencari sebuah perkataan atau penglihatan dari Allah”. Perlu juga dicatat bahwa pencarian ini bukanlah sebuah pencarian untuk beberapa pengalaman cerita. Perkataan atau penglihatan akan datang dengan mengandung perintah atau pentunjuk yang harus ditaati.

Menyaksikan dalam bahasa Ibrani adalah chazah, sebuah kata yang digunakan untuk penglihatan alami mata dan penglihatan supernatural. Ini aman untuk mengatakan disini bahwa ini berati penglihatan alami tetapi penglihatan supernatural Tuhan. Ini jarang sekali digunakan untuk penglihatan alami, tetapi tampaknya dalam Perjanjian Lama, memiliki arti yang dominan sebagai penglihatan spiritual, sebuah penglihatan dari Allah. jadi disini kita melihat bahwa Daud mencari sebuah penglihatan supernatural dari kasih dan kemurahan Allah. mencari penglihatan adalah kepenuhan tujuan yang menyadari kehendakNya untuk kita.


Sekali lagi, penglihatan dilihat tidak hanya untuk tujuan sebuah cerita atau hiburan, atau pengalaman yang menyenangkan. Penglihatan yang dilihat dengan mata roh, mempunyai fungsi yang sama dengan perkataan yang didengar oleh telinga roh. Ini adalah rhema dari Allah, yang menurut Roma 10:17 membawa iman ke dalam hati kita, ini selalu memberi petunjuk atau perintah. Mencari penglihatan dalam sebuah cara yang tidak teguh adalah undangan untuk penipuan. Mendapatkan semua indra roh kita terbuka, dalam mencari sebuah petunjuk atau rhema penglihatan dengan sebuah ketaatan yang rendah hati pada kekuasaanNya dan sebuah komitmen untuk taat padaNya, adalah sebuah undangan untuk Allah dalam mengungkapkan diriNya pada kita dengan cara yang berbeda. Ini adalah tujuan dari sepernuhnya mengetahui keinginannya untuk kita.
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Aplikasi Pribadi


Gunakan halaman selanjutnya untuk pencatatan. Gambarkan Yesus dengan anda dalam sebuah lingkungan yang menyenangkan. Mungkin dapat berjalan-jalan di sepanjang danau Galilea atau duduk denganya di sisi bukit ketika Ia mengajar. Ketika anda menikmati bersamaNya, bersantailah, tenangkan diri anda sendiri, dan arahkan pandangan mata kepada Yesus. Anda dapat melihat Dia dalam jubahNya yang panjang dan sebuah ekspresi yang lembut. Anda dapat melihat kedipan di mataNya dan tawa di bibirNya, karena Ia menikmati sekali meluangkan waktu ini dengan anda. Nikmati kebersamaanNya. Mintalah padaNya apa yang Ia ingin katakan pada anda. Jika anda memilki sebuah pertanyaan yang spesifik, tanyakan padaNya sekarang.
Tuliskan itu dalam ruang kosong di bawah ini. Kemudian arahkan pada spontanitas, arahkanmata anda pad Yesus dan mulai menulis dalam iman sederhana seperti anak kecil, aliran yang menggelembung dari hati anda. Catat apa yang Ia ingin katakan pada anda. Jangan mengujinya sekarang. Ujilah nanti. Tulislah saya dalam iman seperti anak kecil. 


Tuliskan sekarang, sebelum berlalu. Mulailah latihan pencatatan ini dengan menuliskan pertanyaan yang anda ingin tanyakan pada Tuhan.

Bab 7

Perlawanan Orang Orang Farisi Terhadap Roh Kudus

Evaluasi Diri Sendiri: Membedakan Sebuah Kecenderungan Seperti Orang Farisi

Bagaimana anda mengatasi situasi di bawah ini? Lingkari jawaban yang terbaik.

Situasi 1


Seorang pemimpin Kristen terkenal diketahui berhubungan dengan seorang yang terkenal buruk, yang terbaik adalah:

a. Mengasihi dia dan menerima tindakannya.

b. Berdoa untuk kembalinya dia pada hubungan Kristen yang benar.

c. Pergi dan menegurnya secara pribadi.

d. Menegur dia secara terbuka.

Situasi 2


Seorang guru memaksa para pengikutnya untuk tidak menceritakan penglihatan dalamnya dengan beberapa orang karena mereka tidak cukup secara spiritual untuk menerimanya. Ini adalah contoh dari:

a. Kesombongan spiritual

b. Isolasi.

c. Hikmat.

Situasi 3 


Seorang guru yang berani memimpin para pengikutnya kedalam pelanggara salah satu dari 10 Perintah Allah, yang telah diartikan dan dipahami selama berabad-abad di gereja anda. Ia berkata bahwa manusia perlu mempertimbangkan lebih dahulu atas interpretas mereka pada perintah. Yang terbaik adalah:
a. Menyatakan dia sebagai seorang yang sesat.

b. Meminta dia untuk menjelaskan mengapa ia melakukan ini dan berusaha untuk memperluas pemahaman anda termasuk pandangannya.

c. Mencoba menjauhkan para pengikutnya dari dia.

Situasi 4


Seorang guru agama baru datang ke kota kami dan mulai membawa jemaat jauh dari gereja yang sudah mapan dan mengajar mereka dengan karisma dan interpretasi Kitab Suci yang baru. Pandangannya berbeda dari kepercayaan gereja. “Kebohongan” berkumpul padanya karena ia melakukan mukjijat-mukjijat besar dan penyembuhan. Akan lebih baik jika:

a. Menjaga jarak dengannya agar anda tidak ditangkap olehnya.
b. Memaksa lainnya untuk menjauhinya.

c. Berusaha untuk menggali lobang dibwah dia –dengan menunjukkan bahwa ia  telah menjauh dari kepercayaan yang dipegang oleh gereja-gereja Kristen selama bebrapa tahun terakhir.

d. Pergi dan dengarkan dia, dan berusaha untuk memahami kepercayaan barunya dan kuasanya. Kemudian melihat Kitab Suci dan mencoba membuktikan kebenarannya.

e. Mencoba menunjukkan bahwa pandangannya sama dengan kelompok-kelompok penyembah berhala.

f. Berusaha memperdalam kepercayaan anda sendiri dan mencari dukungan Kitab Suciiah untuk posisi yang anda dan gereja anda pegang selama bertahun-tahun.

Jawaban

Situasi 1, jawaban yang benar adalah (a).  Bandingkan dengan Matius 9:9-17 –Yesus berhubungan dengan pemungut cukai. Prinsipnya: kita tidak menghakimi tindakan sesama tanpa mengetahui lebih dahulu motif hatinya. (Mat. 7:1; 9:12; Roma 14:10-13)

Situasi 2, jawahan yang benar adalah (c). bandingkan dengan Mat. 7:6 –memberikan mutiara pada babi. Prinsipnya: semua orang tidak sama siapnya pada titik tertentu di saat menerima sebuah penglihatan khusus. Hikmat harus digunakan.

Situasi 3, jawaban yang benar adalah (b). Bandingkan dengan Mat. 12:1-8, Yesus melanggar perintah keempat, “jangan melakukan suatu pekerjaan. (Kel. 20:10), dengan memetik dan memakan gandum. Ia menjawab bahwa “hari Sabat diadakan untuk manusia dan bukan manusia untuk hari Sabat.(Markus 2:27)” Prisipnya: Manusia tidak dibuat untuk melayanai peraturan, peraturan dibuat untuk melayani manusia. 

Situasi 4, jabawan yang benar adalah (d), bandingkan dengan Mat. 5:21-48 –Yesus mengartikan kembali kepercayaan-kepercayaan dengan sebuah penyataan sederhana, “Aku berkata kepadamu”. Prinsipnya: ketika dihadapkan dengan sebuah kebenaran baru, kita harus mengujinya dengan Kitab Suci untuk membuktikan idenya (Kis. 17:11).

Apakah saya menyalibkan Yesus? Apakah anda menyalibkan Yesus? Sulit untuk mengatakannya. Tetapi ketika saya melihat pada keempat cerita Kitab Suci, saya bisa mengatakannya, ya! Itulah mengapa saya berpikir akan lebih bijaksana untuk kita semua mempelajari prinsip-prinsip Farisiisme yang mengikutinya. Kemudian kita dapat menjadi sadar dan menghilangkan kecenderungan Farisiisme dari hati kita 
Perlawanan Orang Orang Farisi Terhadap Perkataan Nabi

Saya percaya ini dapat menjadi legalisme dan Farisiisme di dalam kita semyua yang menyebabkan kita bereaksi pada perkataan-perkataan nabi yang ada ditengah-tengah kita.

Saya percaya Allah sedang melakukan sesuatu yang baru dalam gerejaNya. Saya percaya Ia sedang memulihkan elemen-elemen kekristenan yang telah hilang selama berabad-abad. Dan saya percaya sejumlah buku di pasaran sekarang dapat menjadi reaksi Farisiisme pada gerakan baru Allah di jaman kita.;


Penganut agama tidak pernah menjawab dengan baik pada undangan atau perubahan. Mereka secara umum melempari batu para nabi yang Allah tempatkan ditengah-tengah mereka. Stefanus berkata dalam Kis. 7:51,52, “Hai orang-orang yang keras kepala dan yang tidak bersunat hati dan telinga, kamu selalu menentang Roh Kudus, sama seperti nenek moyangmu, demikian juga kamu. Siapakah dari nabi-nabi yang tidak dianiaya oleh nenek moyangmu? Bahkan mereka membunuh orang-orang yang lebih dahulu memberitakan tentang kedatangan Orang Benar, yang sekarang telah kamu khianati dan kamu bunu.”. Untuk membuktikan maksudNya, mereka melempari dia dengan batu sampai mati.

Dalam terang kotbah dan kematian Stefanus, adalah bijaksana untuk tidak secara langsung berhadapan dengan orang-orang Farisi di jaman kita, karena mereka membawa roh pembunuh disekitar mereka dan menikmati pembunuhan pada semua yang tidak sepaham dengan mereka.


Saya percaya masalah sekarang tidak saja kemunginan kesalahan Abad Baru yang menyelundup kedalam gereja. Saya curiga bahwa masalah yang sejajar dengan ini  adalah masalah dari orang-orang Farisi yang mapan, fundamentalis, dan legalis yang ada ditengah-tengah kita dan di dalam kita semua, yang berperang melawan gerakan Roh Kudus yang tidak dapat diramalkan dan inovatif. Tampaknya bagi saya bahwa masalah yang datang ke permukaan bukanlah apakah beberapa orang telah tertarik oleh Abad Baru, tetapi apakah Farisiisme ada di dalam kita yang menghalangi apa yang Allah ingin lakukan di dalam gerejaNya. Dengan itu di dalam pikiran, mari kita menguji legalisme (percaya pada peraturan dan hukum-hukum), Farisiisme, aliran roh, dan bagaimana masing-masing dari kita dapat menghindari dari tindakan pelemparan nabi.

Orang-orang Farisi di generasi kita masih berjuang melawan perkataan para nabi dan berusaha untuk membunuh mereka yang membawanya. Ini menarik bahwa meskipun orang-orang Farisi adalah masalah terbesar yang dihadapi Yesus ketika Ia ada di dunia, kita tidak mempunyai buku yang mengemukakan masalah ini.


Satu-satunya buku yang saya temukan adalah The Pharisees’ Guide to Total Holiness, karangan William Colleman. Ini mengherankan saya bahwa kita tidak mempunyai buku yang banyak pada masalah yang Yesus hadapi. Apakah itu berarti bahwa kita mempunyai sebuah area yang buta?
Mengalahkan Farisiisme Di Dalam Diri Kita Semua

Bagaimana saya akan tahu bahwa saya mempunyai kecenderungan Farisiisme di dalam saya? Saya tidak pernah mempelajari Farisiisme atau membaca buku dan mendengarkan masalah tersebut. Banyak dari kita akan berat ditempatkan pada 40 prinsip-prinsip Farisiisme, dan kita akan mengetahuinya lebih berat untuk menyatakan bahwa kita telah menerapkannya pada hidup kita, dan memurnikan hati kita dengan semua Farisiisme. Berikut adalah daftar dari kecenderungan Farisiisme yang ditunjukkan dalam Perjanjian Baru. Nilailah diri anda untuk melihat bagaimana anda. Jujurlah ketika anda menjawab pertanyaan-pertanyaan ini. Jawab mereka dengan “jawaban hati” anda, dari pada dengan jawaban secara teologis. Biarkan jawaban=jawaban mencerminkan siapa anda sebenarnya.

Penyakit Farisiisme

Lingkari “Ya” jika secara umum benar atau percaya pada pernyataan beriku 



Lingkari “Tidak” jika secara umum tidak benar atau tidak percaya pada pernyataan berikut.

Penyakit Farisiisme

	1. Saya berjalan beriringan dengan orang yang berbeda posisi dengan saya. (Yo. 16:7)


	Ya 
	Tidak 

	2. Saya melawan orang yang tidak sesuai dengan saya (Wahyu 12:10).


	Ya 
	Tidak 

	3. Ketika seseorang tidak sesuai dengan saya, saya berusaha menemukan kebenaran dalam apa yang mereka katakan. (Kis. 17:11)

	Ya 
	Tidak 

	4. Ketika seseorang tidak sesuai dengan saya, saya berusaha membuktikan bahwa mereka salah. (Kis. 17:11

	Ya 
	Tidak 

	5. Saya mendapatkan itu mudah untuk menuduh dan menempatkan orang di bawah. (Wahyu 12:11)
	Ya 
	Tidak 

	6. Saya mencari cara untuk membangun seseorang bangkit dan mendorong mereka. (1 Kor. 14:3)

	Ya 
	Tidak 

	7. Ketika saya membaca Kitab Suci, saya mencoba mencari ayat-ayat yang membuktikan seseorang benar. (Kis. 17:11)

	Ya 
	Tidak 

	8. Ketika saya membaca Kitab Suci, saya mencoba mencari ayat-ayat yang membuktikan seseorang salah. (Kis. 17:11)


	Ya 
	Tidak 

	9. Saya menggunakan Kitab Suci untuk mendorong orang  dan membangun harapan mereka dimana Kristus ada di dalam mereka. (Roma 15:4; Filipi 4:13)


	Ya 
	Tidak 

	10. Saya menikmati perdebatan dimana saya dapat mencoba menjebak lawan bicara saya. (Mat. 22:15-40

	Ya 
	Tidak 

	11. Saya mencoba membuat pertanyaan untuk menuduh seseorang berdasarkan jawabanya. (Mat. 22:15-40

	Ya 
	Tidak 

	12. Saya berusaha untuk menunjukkan orang kemudahan hidup dalam berkat Ilahi. (Mat. 23:4)

	Ya 
	Tidak 

	13. Saya membantu mereka yang terbeban. (Mat. 23:4)

	Ya 
	Tidak 

	14. Saya suka orang memperhatikan perbuatan keagamaan saya. (Mat. 23:5)

	Ya 
	Tidak 

	15. Saya suka dihormati oleh manusia. (Mat. 23:6)

	Ya 
	Tidak 

	16. Saya suka dipanggil dengan jabatan penuh saya. (Mat. 23:7)

	Ya 
	Tidak 

	17. Saya memerintah orang dalam banyak perintah yang akan membantu mereka menjadi lebih suci. (Mat. 23:13; Gal. 4:3)

	Ya 
	Tidak 

	18. Saya selalu tepat dan meminta ketepatan dalam hal menaati peraturan yang saya bangun. (Mat. 23:23)

	Ya 
	Tidak 

	19. Saya menekankan kasih dan pengampunan dari pada menekankan keadilan dan kebenaran. (Mika 6:8)
	Ya 
	Tidak 

	20. Saya cenderung untuk membesarkan hal-hal yang kecil sementara mata saya tertuju pada kepentingan yang lebih penting. (Mat. 23:24)

	Ya 
	Tidak 

	21. Saya cenderung untuk terjebak dalam hal-hal yang kecil dan membesarkan masalah yang besar. (Mat. 23:24)

	Ya 
	Tidak 

	22. Saya memberikan banyak waktu dan peduli pada tingkah laku dalam dari pada penampilan luar. (Mat. 23:25)

	Ya 
	Tidak 

	23. Saya meluangkan waktu lebih dan peduli pada penampilan luar dari pada peduli pada kondisi hati saya. (Mat. 23:25)

	Ya 
	Tidak 

	24. Saya pikir semakin keras saya mencoba untuk menjadi baik dan benar, semakin baik saya akan jadinya. (Roma 7)

	Ya 
	Tidak 

	25. Saya menemukan bahwa ketika saya berhenti berjuang dan malah memberikan diri saya pada kuasa pekerjaan dalam Kristus, Ia bekerja lebih mudah di dalam saya. (Roma 8)

	Ya 
	Tidak 

	26. Saya memusatkan pada isi dari luar, tetapi hati saya diisi dengan kejahatan di dalamnya. (Kol. 2:20-23)

	Ya 
	Tidak 

	27. Saya melihat kemunafikan di dalam diri saya sendiri. (Mat. 23:29-31)

	Ya 
	Tidak 

	28. Saya cenderung merasa bahwa hidup ditemukan dalam pembelajaran Kitab Suci. (Yoh. 5:39,40)

	Ya 
	Tidak 

	29. Saya merasa bahwa hidup ditemukan dalam pengalaman dengan Kristus. (Yoh. 5:39,40)

	Ya 
	Tidak 

	30. Saya dapat melihat nabi dalam komunitas saya (Yoh. 6:42)

	Ya 
	Tidak 

	31. Saya jarang menghakimi tindakan luar sendirian. Saya mencoba meneliti ke dalam hati dan mengamati motivasi hati dibalik tindakan. (Yoh. 7:24)

	Ya 
	Tidak 

	32. Saya cenderung menghakimi tindakan dan penampilan luar. (Yoh. 7:24)
	Ya 
	Tidak 

	33. Saya mencoba menghancurkan orang  (dengan perkataan atau tindakan) dari pada mengasihi mereka. (Yo.8:37,40,44)

	Ya 
	Tidak 

	34. Saya menghidupkan suara dan penglihatan Allah di dalam saya. (Yoh. 5:19,20,30)

	Ya 
	Tidak 

	35. Saya hidup dengan fokus pada prinsip-prinsip di dalam Kitab Suci. (Yoh. 5:39,40; Ibrani 12:2)

	Ya 
	Tidak 

	36. Saya percaya dengan teologi yang telah saya bangun. (Kej. 2:16,17; Luk. 24:21-32)

	Ya 
	Tidak 

	37. Saya percaya aliran di dalam diri saya. (Yoh. 7:37-39)

	Ya 
	Tidak 

	38. Saya cenderung mengatakan bahwa mereka yang tidak sesuai dengan saya memiliki pengaruh iblis di dalam hidup mereka. (Yoh. 8:48; 10:20)

	Ya 
	Tidak 

	39. Saya mendapatkan kesulitan untuk diajar oleh mereka yang saya pandang di bawah saya. (Yoh. 9:34)

	Ya 
	Tidak 

	40. Saya cenderung berpikir bahwa pengaruh dari gereja atau kelompok saya adalah yang paling benar dan tampak yang sangat menuju ke sorga. (Yoh. 10:16)
	Ya 
	Tidak 


Jawaban-jawaban yang bukan Farisi. Tentukan diri anda sendiri. untuk setiap jawaban yang tidak benar, tempatkan dengan huruf “F” di sebelahnya. Kemudian jumlahkan total “F” itu. Lihat pada ayat-ayat yang mendukungnya, berdoa untuknya dan minta Roh Kudus untuk memulihkan kecenderungan-kecenderungan itu di dalam diri anda.
	1. Ya
	2. Tidak
	3. Ya 

	4. Tidak
	5. Tidak
	6. Ya

	7. Ya
	8. Tidak
	9. Ya

	10. Tidak
	11. Tidak
	12. Ya

	13. Ya
	14. Tidak
	15. Tidak

	16. Tidak
	17. Tidak
	18. Tidak

	19. Ya
	20. Ya
	21. Tidak

	22. Ya
	23. Tidak
	24. Tidak

	25. Ya
	26. Tidak
	27. Ya

	28. Tidak
	29. Ya
	30. Ya

	31. Ya
	32. Tidak
	33. Tidak

	34. Ya
	35. Tidak
	36. Tidak

	37. Ya
	38. Tidak
	39. Tidak

	40. Tidak
	
	


Perlawanan Orang Orang Farisi Terhadap Berkat

Seorang pengkotbah Inggris pada peralihan abad mengatakan, ”Jika anda berkotbah mengenai berkat, dan belum dituduh sebagai menyimpang, anda belum berkotbah mengenai berkat” Berkat bertentangan sekali dengan peraturan dan bahwa ada pertentangan yang tetap di antara keduanya. Bertumbuh di bawah peraturan hampir tidak mungkin untuk membebaskan hati saya dari hukum. Hukum mengatakan “Lakukanlah”. Berkat mengatakan, “Percayalah bahwa Kristus akan melakukannya”. Hukum mengatakan, “Berusahalah”, berkat mengatakan “berhenti berusaha dan masuki peristirahatan Kristus”. Pengkotbah hukum fokus pada: 1) Anda, dan 2) hukum-hukum yang harus anda taati. Pengkotbah berkat fokus pada 1) Kristus, dan 2) aliran kehidupanNya di dalam anda. Pengkotbah hukum berkotbah dari Gunung Sinai, pengkotbah berkat dari Kalvari. Pengkotbah hukum membawa kesalahan dan dakwaan kedalam kehidupan para pendengarnya. Pengkotbah berkat membawa kebebasan, kelepasan, dan kedamaian ke dalam hati pendengar mereka.
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 Saya  dengan cepat memotong

semua gambar menempatkan

mereka di depan mata pikiran

saya oleh setan. (Matius 5:28;

2 Kor. 10:5)

 Saya mempersembahkan mata

hati saya pada Tuhan untuk

diisi. Dengan  cara ini saya

mempersiapkan diri saya

untuk menerima. (Wahyu 4:1)

 Roh mengarahkan pada layar

dalam saya aliran visi yang Ia

inginkan (Wahyu 4:2)


Pengkotbah hukum melawan pengkotbah berkat. Paulus mengatakan, “Kamu telah mulai dengan Roh, maukah kamu sekarang mengakhirinya di dalam daging? (Gal. 3:3)”. Saya berkotbah mengenai hukum selama 10 tahun sebelum saya belajar mengenai berkat. Saya menemukan berkat ketika saya mendaptkan suara Allah di dalam hati saya. Meskipun saya memarahi diri saya sendiri, Allah tidak menghukum saya. Setelah setahun Pencatatan, saya memutuskan untuk berhenti mendera diri saya sendiri karena Allah tidak menghukum saya. Sungguh, saya merasakan lebih baik setelah membuat keputusan itu! Kemudia saya mutuskan untuk menghukum domba-domba saya dengan Firman Allah. Anda tahu ada sesuatu yang sakit dan sadis mengenai seseorang yang secara teratur menghukum dirinya sendiri dan sesamanya. Tidak heran mengapa dunia tertawa dalam penghinaan kepada “gereja”.

Saya tidak tahu hal lainnya selain dari sebuah pertemuan yang berkelanjutan dengan suara Allah yang dapat benar-benar membebaskan seseorang dari prinsip penghukuman agar ia dapat hidup dalam Roh Allah.

Banyak pertentangan yang ada di gereja sekarang adalah antara pengkotbah hukum dan pengkotbah berkat. Dua buku yang membantu membuat perbedaan antara hukum dan berkat adalah Abiding in Chirst  oleh Andrew Murray, dan Abide in Christ oleh Mark dan Patti Virkler.
Kesaksian Saya Bagaimana Allah Menggerakkan Saya dari Kotak ke Sungai

Saya bertumbuh dalam kasih di dalam kotak. Apa yang saya maksudkan dengan itu? Saya maksud adalah bahwa saya menikmati pembentukan sistim teologi dan prinsip-prinsipnya yang saya tempatkan bersama dalam sebuah sistim jaringan kebenaran. Kemudian saya mencoba memasukkan hidup saya di dalamnya. Kedengarannya mengundang bukan?

Contohnya, saya membentuk teologi saya mengenai berapa banyak untuk bersaksi, berapa banyak untuk berdoa, berapa banyak untuk memuridkan sesama, bagaimana menangani ketakutan, kemarahan, keputusasaan dan rasa bersalah, bagaimana menyalibkan dengan benar kedagingan saya,  bagaimana untuk bergabung tanpa berhenti, dan lain-lain, dan lain-lain. Kemudia saya berjuang untuk hidup dalam semua prinsip yang telah saya bangun.

Saya mendapatkan bahwa ketika saya memusatkan pada satu set peraturan atau prinsip, saya melupakan lainnya dan sebagai hasilnya, saya selalu merasah bersalah, terhukum, dan tertekan. Saya belum belajar memusatkan pandangan saya pada Pembuat peraturan-peraturan. Saya malah memusatkan pada peraturan-peraturan. Saya belum menyadari bahwa akhir dari Hukum adalah selalu kematian, dan jika saya mencoba hidup dalam hukum-hukum, saya selalu mengalami sebuah kematian yang diambil dari rasa bersalah, dakwaan, penghukuman, dan tekanan. Ini bukanlah hidup yang berkelimpahan yang Yesus bicarakan.

Untuk beberapa alasan kotak saya tampaknya tidak pernah bekerja. Pertama, harapan-harapan dari hukum yang saya temukan di dalam Kitab Suci selalu meninggalkan saya dengan perasaan bersalah, karena mengetahui bahwa saya tidak pernah dapat mengukurnya. Kedua, kotak saya tampaknya selalu perlu disesuaikan. Mereka tampaknya tidak pernah bertambah besar saya. (Itu seharusnya adalah sebuah petunjuk bahwa mereka adalah milik saya dan Allah). Ketika saya pertama kali menjadi seorang Kristen, kotak saya menggambarkan seorang Kristen yang cukup kecil. Itu termasuk gereja saya dan saya. Akhirnya saya memperbesar sedikit dan membolehkan beberapa jemaat dari Gereja Babtis lainnya masuk. Kemudian saya memperbesarnya lagi dan membolehkan beberapa jemaat dari gereja Methodis masuk ke dalam kotak saya. Kemudian saya menerima Patekosta dan Kharismatik masuk ke dalam kotak saya. (Saya harus memperbesar keseluruhan kotak untuk melakukan itu!). Akhirnya saya bahkan mendapatkan Katholik yang secara nyata diselamatkan.

Kemudian saya merubah kotak saya sesering mungkin dan dengan drastisnya, karena saya bahkan tidak yakin mengenai nilai-nilai bangunan kotak teologi. Kotak itu tampaknya begitu kecil, begitu kurang, dan begitu tidak sempurna. Mereka tidak kelihatan sebagai sebuah pendekatan yang sempurna pada kehidupan yang hidup. Dan mereka selalu menciptakan begitu banyak pembagian, dari pada mempertahankan persatuan dari Tubuh Kristus, yang selalu saya tekankan, berdasarkan pemahaman terbatas teologi saya. Saya mulai bertanya-tanya apakah peraturan-peraturan ini adalah jalan kita untuk hidup, atau apakah Allah mempunyai sebuah rencana yang lebih baik.
Menemukan Hidup Di Dalam Roh


Tetapi kemudian sesuatu yang baru memasuki kehidupan saya. Saya mulai mempelajari jalan-jalan Roh Allah. saya belajar mendengarkan suaraNya dan melihat penglihatanNya. Saya belajar membuka hati saya pada aliran ituisi dari Roh Allah di salam diri saya. Saya belajar hidup dari saliran yang terpompa keluar di dalam saya. Yesus telah membicarakan aliran-aliran ini tetapi saya tidak pernah benar-benar memahaminya. “Dari dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran air hidup. Yang dimaksudkanNya ialah Roh yang akan diterima oleh mereka yang percaya kepadaNya… (Yoh.7:38,39)”

Ketika saya belajar menyadari suara Allah sebagai gelembung aliran ide-ide spontan yang terpompa keluar dari hati saya ketika saya memusatkan mata saya pada Yesus, saya menemukan sebuah gaya hidup baru, yaitu hidup dalam Roh Allah dari pada hanya hidup dalam hukum-hukum Allah, -ini bukan berarti kedua hal itu bertentangan satu dan yang lainnya. Ini hanya bahwa Roh Kudus memiliki kemampuan yang demikian besar dalam menangani hukum-hukum Allah yang kotak kecil saya menipu kebenaran besarNya.


Ketika berjuang dengan sebuah situasi, saya menemukan bahwa jika saya menggunakan kotak teologi saya sendiri untuk menanganinya, saya akan berakhir dengan keputusan yang sempit dan penghakiman. Namun, jika saya pergi kepada Yesus dalam doa mengarahkan pada   aliran sungai di dalamnya, Ia akan membawa prinsip-prinsip lainnya pada perhatian saya yang saya telah lupakan. Ia akan meminta saya untuk menerpakan ini diatas dan dibawah prinsip-prinsip yang saya telah coba terapkan sebelumnya. Ini bukanlah bahwa beberapa prinsip adalah benar dan beberapa salah. Ini adalah bahwa beberapa dari prinsip lebih berat dari lainnya. Beberpa adalah inti kebenaran dari masalah, dan beberapa adalah hanya bingkainya. Yesus memberitahu orang-orang Farisi bahwa mereka, “Celakalah kami, hai ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, hai orang-orang munafik, sebab persepuluhan dari selasih, adas manis dan jintan kamu bayar, tetapi yang terpenting dalam hukum taurat kamu abaikan, yaitu keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan. Yang satu harus dilakukan dan yang lain jangan diabaikan. (Mat. 23:23)”.

Saya mendapatkan bahwa saya secara umum menghilangkan prinsip-prinsip belas kasihan dan kesetiaan ketika berhadapan dengan sesama. Saya keras dan kasar dalam menghakimi mereka, dan dari pada menjadi setia dan loyal pada mereka, saya melawan mereka, lebih sebagai pendakwa saudara. Oleh karena itu saya melakukan sebuah tindakan iblis dari pada sebuah tindakan Roh Kudus, itulah, saya cenderung menjadi “bertentangan” dari pada “beriringan”.
Tindakan Pendakwa atau Tindakan Penghibur?

Membutuhkan waktu bertahun-tahun bagi saya untuk menyadari bahwa iblis adalah pendakwa saudara (Wahyu 12:10), dan bahwa Roh Kudus adalah Penolong dan yang menyertai (Yoh 14:16). Bahkan ketika kita benar-benar salah, Allah tidak mendakwa atau menentang kita. Contohnya, ketika dunia telah melakukan kejahatan paling jahat (Menyalibkan Anak Allah), dari pada mendakwa dan menghukum, Yesus mengatakan, “Bapa ampunilah mereka sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat” (Lukas 23:34)lah melakukan kejahatan lakukan kejahatan l]
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Ketika saya mulai menguji kehidupan saya, saya menyadari bahwa saya sering mengambil tindakan pendakwaan dan penghukuman terhadap orang-orang yang dengannya saya tidak sesuai. Say merasakan bahwa Allah menginginkan saya untuk melakukannya. Namun, akhirnya muncul dalam diri saya bahwa tindakan pendakwaan adalah tindakan iblis (kata “devil” (Inggris) berarti pendakwa) dan tindakan penghibur adalah tindakan Roh Kudus. Semenjak pewahyuan ini, saya membuat sebuah komitmen untuk tidak pernah melakukan tindakan pendakwaan terhadap siapapun. Tidak akan lagi saya menjadi sebuah ungkapan dari setan. Jika seseorang sedang berjuang, terluka, jatuh dalam kesalaha, saya mempunyai satu, dan hanya satu sikap yaitu berjalan bersamanya dan menghibur dia, menjadi setia padanya dan memulihkan martabat semua orang dalam persatuan dengan Tubuh Kristus.


Ketika saya mulai hidup dengan sungai yang mengalir dari dalam, saya menjadi berkurang dalam menghakimi dan pikiran sempitnya. Saya mengembangkan “kebesaran pengertian” sebuah sikap yang Salomo miliki, (1 Raj. 4:29). Namun saya menjadi meningkat kepedulian saya mengenai tingkah laku pemelukan saya (misalnya kecenderungan saya untuk memeluk dengan bebas sebanyaknya). Itu tampaknya sebuah kebebasan bagi saya. Awalnya saya tidak yakin mengenai itu. Namun, saya menjadi menyadari bahwa kotak teologi saya yang sempit dapat dengan mudah disejajarkan dengan Farisiisme dari pada kepedulian saya untuk menaatinya. Saya tahu bahwa itu waktunya untuk membuat sebuah perubahan (saya tidak pernah mempelajari prinsip-prinsip Farisiisme dan tidak pernah menerapkannya dalam hidup saya, tetapi saya menjadi tidak nyaman, dan berpikir bahwa sejumlah prinsip-prinsip itu mungkin cocok dengan saya).
Menemukan Kepastian Dalam Roh


Saya berdoa mengenai kecenderungan perubahan saya pada pemelukan aliran dan pada perkembangan untuk mengabaikan kotak saya, dan menanyakan beberapa pertanyaan pada Allah. Yang pertama adalah, “Tuhan, dapatkah saya mempercayai aliran intuitif?” Anda lihat, saya sedang kehilangan gambaran pembatas saya. Saya tidak lagi yakin dimana batasannya. Saya berpikir mengenai kejatuhan kedalam penyembahan. Jika anda mesuk ke dalam aliran dan anda tidak mempunyai garis yang jelas, apa yang menjaga anda …? Tuhan menjawab saya dengan ini, “Mark, kamu dapat mempercayai kotak yang kamu bangun dengan pikiran kamu”. Apa yang Ia katakan membuat semuanya masuk akal. Saya mulai bertanya-tanya, “Dimana dikatakan dalam Kitab Suci bahwa kita menguji kebenaran dengan menggunakan pikiran-pikiran kita? Bukankah pengujian begitu sering dilakukan di dalam hati kita, melalui pembedaan?” Ternyata Yesus sendiri menyarankan bahwa kita berjalan dengan aliran intuitif di atas dan di bawah analisa pikiran ketika ia mengatakan, “Dan jika kamu digiring dan diserahkan, janganlah kamu kuatir akan apa yang harus kamu katakan, tetapi katakanlah apa yang dikaruniakan kepadamu pada saat itu juga, sebab bukan kamu yang berkata-kata, melainkan Roh Kudus. (Markus 13:11)”

Oleh karena itu saya mulai mengesampingkan kasih saya pada kotak dan pada jaring kebenaran teologi. Saya datang pada kekayaan, dari pada dalam hal ini intuisi, aliran penyembuhan dari hati saya, dari Dia yang begitu lebih bijaksana dari pada saya. Saya menghancurkan pemujaan pkiran saya dan membangun hati saya sebagai takhta yang Allah telah pilih sebagai pusat kehidupan dan jalan utama yang melaluinya untuk berkomunikasi dengan umat manusia. Saya mulai mengalami kenyataan bahwa mereka yang dipimpin oleh Roh tidak berada di bawah hukum Taurat (Gal. 5:18).

Pertanyaan saya kedua untuk Tuhan adalah, “Kalau begitu, bagaimana mengenai peraturan dan hukum dan kotak-kotak? Haruskah saya melanggarnya karena tidak mempunyai nilai? Apa tindakan yang benar terhadap Hukum, dan peraturan?” Tuhan memberikan saya beberapa jawaban. Pertama Hukum Taurat menjaga kita dalam pengawalan (contohnya, menjaga kita dari membunuh diri kita sendiri), sebelum kita datang pada titik menjadi dipimpin oleh Roh (Gal. 3:23). Kedua, Taurat adalah seorang guru yang membimbing kita pada Kristus. Seorang guru adalah orang yang mengajarkan kita sebuah pelajaran. Hukum mengajarkan kita bahwa kita tidak pernah secara penuh mematuhi hukum. Oleh karena itu kita harus meninggalkan diri kita dan menuju pada berkat. Wow! Betapa sebuah pembebasan! Ketiga, meskipun kita mempelajari hukum-hukum Allah, kita tidak pernah memusatkan mata kita padanya. Seharusnya kita memusatkan mata kita pada Yesus, pemimpin dan penyempurna iman kita. (Ibrani 12:2). Jadi ketika saya melihat pada sebuah situasi, saya tidak melakukan pendekatan dengan hukum dalam pikiran saya. Saya mendekatinya seperti yang Kristus inginkan, dengan kasih. 
Mengasihi Kesetiaan, Bukan Keadilan


Tuhan menunjukkan saya bahwa saya mengasihi keadilan, penghakiman, dan ketepatan, lebih dari pada saya mengasihi kesetiaan dan kasih. Saya mendekati orang pertama-tama dengan penghakiman, dan kedua hanya dengan kasih dan kesetiaan. Ia menunjukkan saya bahwa Ia bertentengan dengan itu. Ia mendekati manusia pertama-tama dengan kasih dan kesetiaan, dan hanya yang kedua dengan keadilan. Ia mengingatkan saya pada keseimbangan Mikha 6:8, “Hai manusia, telah diberitahukan kepadamu apa yang baik. Dan apakah yang dituntut Tuhan dari padamu: selain berlaku adil, mencintai kesetiaan, dan hidup denan rendah hati di hadapan Allahmu?”. Ia mengatakan pada saya, “Mark, kamu mencintai keadilan dan hanya melakukan kesetiaan. Saya mencintai kesetiaan dan hanya melakukan keadilan. Kamu kebalikan dari Aku”. Dengan itu saya dengan cepat mulai berubah, dengan melihat ketidakseimbangan di dalam saya.

Akhirnya Tuhan mulai menunjukkan saya tempat yang benar dan tujuan dari hukum dan peraturan-peraturan di dalam kehidupan saya. Ia berkata, “hari Sabat diadakan untuk manusia dan bukan manusia untuk hari Sabat.(Markus 2:27)” Saya cenderung untuk membuat semuanya bercampur. Saya terbiasa memulai dengan peraturan dan berpikir bahwa tujuan saya adalah untuk menaatinya. Yesus mengatakan, “Tidak” Kita memulainya dengan manusia dan kepenuhannya, dan peraturan dimaksudkan untuk melayani manusia. Mereka ada untuk membantu melepaaskan jumlah setinggi mungkin kehidupan. Yesus sendiri datang untuk memberikan kita kehidupan, hidup yang berkelimpahan. Oleh karena itu saya belajar untuk memulai dengan tujuan dari ‘hidup’ dan melihat penerapan apa yang dengannya peraturan melepaskan yang paling hidup di dalam dan melalui saya. Jika saya tidak mulai dan mengakhiri dengan tujuan dari hidup, saya secara umum umum akan memulai dan mengakhiri dengan menaati peraturan.. Dan manusia tidak diciptakan agar  ia dapat memegang sekumpulan peraturan-peraturan. Ia dicipatan untuk mengalami hidup yang berkelimpahan.
Bagaimana Menghindari Melempari Para Nabi

Sudahkah anda melempar batu pada seorang nabi akhir-akhir ini? Apakah anda ingin mengetahuinya jika anda sudah? Apakah anda tahu siapa nabi-nabi di abad ke-20? Apakah anda tahu apa pesan kenabian yang Allah berikan pada gereja di generasi ini?

Anda mengatakan, “Saya bahkan tidak berpikir bahwa ada nabi yang memulihkan kebenaran di generasi ini. Saya tidak melihatnya!” Demikian juga tidak orang-orang di saat pelayanan awal Yesus. Gereja mempunyai sejarah menjadi buta pada para nabi di tengah-tengah mereka. Tidak saja buta terhadap mereka, tetapi juga menolak mereka dan melempari mereka dengan batu.

Yesus mengatakan, “Elia sudah datang, tetapi orang tidak mengenal dia, dan memperlakukannya menurut kehendak mereka. Demikian juga Anak Manusia akan menderita oleh mereka. (Mat. 17:12)” Saudara-saudara Yesus tidak dapat melihat dia sebagai seorang nabi, apalagi Anak Allah. Bahkan mereka mengejekNya (Yoh. 7:2-9).


Ini adalah tuduhan yang serius untuk kita semua, karena masing-masing dari kita adalah bagian dari gereja, dan masing-masing dari kita telah membangun sebuan kebutaan pada nabi di tengah-tengah kita, demikian juga kecenderungan untuk melempari mereka dengan batu. Oleh karena itu dari pada menunjuk pada mereka yang di lain waktu melempari nabi-nabi dengan batu yang Allah telah kirim, mari kita dengan seksama menguji kecenderungan dalam diri kita sendiri dan berusaha membebaskan diri kita darinya seutuhnya, agar tidak didapatkan bersalah pada dosa yang sama.

Siapa nabi di jaman kita? Apa pesan mereka? Saya tidak mengaku mengenal mereka semua atau mampu memberikan anda sebuah daftar contoh lengkap dari mereka semua di sini; namun saya akan memberikan anda sebuah contoh dari mereka yang telah menyentuh kehidupan saya. Jika anda tidak setuju dengan usulan dari mereka, tolong jangan melempari saya dengan batu! Cukup katakan, “Masalah itu tidak ada di dalam daftar saya, jadi saya pikir saya akan meletakkannya di belakang untuk sementara untuk diuji nanti”  Jawaban ini akan menghasilkan sebuah pertumpahan darah yang besar dan memungkinkan saya untuk datang dengan selamat pada hari ulang tahun saya selanjutnya, yang saya dan keluarga saya hargai dengan dalam.

Semakin maju kebelakang ke dalam sejarah yang kita lihat, semakin mudah untuk mengidentifikasi nabi. Semakin dekat kita pada hari dimana kita hidup, semakin sulit jadinya bagi gereja untuk dengan jelas mengenali nabi-nabinya. Meskipun beberapa individu dapat membedakan para nabi ini dengan cepat, gereja sebagai Tubuh Kristus, mencapainya lebih lambat.


Mungkin semua akan setuju bahwa Martin Luther, John Calvin, Charles Wesley, dan Charles Finney adalah nabi-nabi di jaman mereka, yang memulihkan kebenaran kepada gereja. Pada awal abad 20, Allah mulai memulihkan kebenaran pembaptisan Roh Kudus dan tersedianya berkat bernubuat. Pemulihan ini tidak dengan mudah diterima, dan beberapa gereje Pantekosta menemukan rumah dan gereja mereka dibakar oleh orang-orang Kristen lainnya yang yakin bahwa mereka telah berjalan dalam kesalahan. Namun, pada tahun 1982, World Christian Encyclopedia melaporkan bahwa ada sekitar 100 juta jemaat Pantekosta/Kharismatik di dunia. Wagner melaporkan bahwa akan ada perkiraan 1,1 milyar jemaat Pantekosta/Kharismatik dan orang-orang Kristen yang disentuh Roh lainnya pada tahun 2000 (Target Earth, hal. 166, oleh University of theNations dan Global Mapping Internatioan, 1988). Angka-angka yang demikian telah membawa sebuah porsi yang besar dari gereja untuk menerima kebenaran dan keaslian pengalaman ini. Namun apakah semua menerima kebenaran perkataan kenabian ini pada gereja? Tidak, beberapa kelompok Kristen “kepercayaan Kitab Suci” masih menolak dan tidak dapat menerima parkataan nabi di tengah-tengah mereka.

Pada tahun 1940 pesan mengenai penyembuhan fisik dalam kehidupan orang-orang Kristen diperkenalkan pada gereja oleh Oral Robert dan lainnya, dan orang-orang Kristen mulai menemukan bahwa mereka memiliki kuasa melalui Roh Kudus atas penyakit.

Di tahun 1950, Kenneth Hagin muncul dengan mengajarkan penempatan iman, dan kuasa yang dilepaskan dalam pengakuan Firman Allah pada sebuah situasi.

Di tahun 1960, Derek Prince mengajarkan tempat dan peranan seorang gembala, kebutuhan orang-orang Kristen untuk memiliki sebuah naungan di dalam hidupnya. Bill Gothard mendefinisikan ini sebagai sebuah hubungan yang dapat dipertanggungjawabkan dan mendorong setiap orang Kristen untuk membangun sebuah hubungan ini di dalam hidupnya.


Dr. Paul Yonggi Cho memulihkan gereja dunia pada kebenaran dari kelompok sel rumah dan menunjukkan efetifitas dari kebenaran ini dengan membangun sebuah gereja yang beranggotakan lebih dari 500.000 jemaat, sebuah fenomena yang sebelumnya tidak pernah disadari dalam sejarah kekristenan.

Waktu tampaknya dikonsentrasikan pada tahun 1980-an ketika kita melihat Allah memulihkan sebuah kumpulan dari kebenaran untuk gereja. Penyembuhan dalam, sebagai bagian dari keseluruhan doa atau pelayanan konseling dari gereja, ditemukan dan diterapkan dengan keuntungan penyembuhan yang besar untuk mereka yang menerima pelayanan ini. Penghargaan diri sendiri dan martabat manusia telah disebut sebagai Pembaharuan Baru oleh Robert Schuller, yang mengatakan bahwa kita kehilangan pembaharuan tahun 1500-an. Kesadaran penyatuan (1 Kor. 6:17), kesadaran bahwa melalui kelahiran baru manusia telah bergabung dengan Allah, adalah sebuah kebenaran Allah, adalah sebuah pemulihan pada Tubuh Kristus,  dari beberapa sektor: Norman Grubb, dan mereka yang terlibat dalam gerakan iman.

Kebenaran bahwa Allah tidak saya ingin berkomunikasi dengan jemaatnya, tetapi Ia membuat kita mampu melakukannya, adalah salah satu kebenaran yang dipulihkan selama dekade ini. Ini telah menjadi bukti melalui pertumbuhan kesadaran bahwa adalah memungkinkan untuk mengajarkan gereja mendengarkan suara Allah dengan jelas dan untuk melihat dengan mudahnya kedalam dunia roh.


Tarian, sebagai bagaian dari penyembahan dan pujian, terus dipulihkan dalam berbagai jenis ekspresi di seluruh gereja. Tidak saja kita melihat terian spontanitas yang tidak terlatih, tetapi sekarang ada juga usaha melatih kemampuan seni menari sebagai ekspresi spiritual dari penyembahan dan pujian. Penggunaan tanda-tanda dan pertunjukan sebagai sebuah arti dari ungkapan penyembahan dan pujian juga dipulihkan.


Sebuah teologi dominasi sebagai sebuah hasil dari kematian dan kebangkitan Adam kedua dibawa ke dalam gereja dari banyak daerah-daerah sekarang, termasuk seperti Earl Paulk, David Chilton, dan lainnya.


Daftar di atas ternyata tidak lengkap. Itu hanya melayani sebagai sebuah contoh dari kebenaran kenabian yang Allah pulihkan pada gereja di generasi kita. Bagaimana anda menjawabnya? Apakah hati anda mengatakan “Ya” pada beberapa dari mereka  dan “Tidak” pada yang lainnya? Apakah anda merasa melemparkan batu ketika saya menuliskan daftar tersebut? Jika ya, saya ingin mengingatkan ada bahwa pelemparan batu itu adalah ciri dari jawaban kita pada nabi-nabi di tengah-tengah kita. Stephen, dalam menulis sejarah Israel, menyimpulkannya dengan menanyakan, “Siapakah dari nabi-nabi yang tidak dianiaya oleh nenek moyangmu? Bahkan mereka membunuh orang-orang yang lebih dahulu memberitakan tentang kedatangan Orang Benar, yang sekarang telah kamu khianati dan kamu bunuh. (Kis.7:52)” Untuk menunjukkan tigkat dari keterbukaan mereka mendengarkan pernyataan jeni ini, kita menemukan bahwa mereka “sambil menutup telinga serentak menyerbu … lalu melemparinya … (Kis. 7:57,58), itu membuktikan maksud dari keseluruhan tindakannya, yang cenderung melempari para nabi di tengah-tenga kita, yang kita miliki.

Mengapa kita menjawab dengan cara ini? Jika kita dapat menentukan alasan dari jawaban ini, kita dapat dengan efektif menjaganya agar tidak terjadi dalam hidup kita.

Alasan No.1 –Sering kata-kata nabi adalah tidak langsung, diungkapkan hanya pada mereka yang memiliki pemahaman spiritual.


Contohnya Maleakhi berkata, “ Sesungguhnya Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang datangnya hari Tuhan yang besar dan dahsyat itu. Maka ia akan membuat … (Maleakhi 4:5,6)” Orang-orang Yahudi mengambil ini secara leksikal dan melihat pada kedatangan Elia. Namun, Lukas dengan jelas mengatakan bahwa Yohanes Pembabtis  memenuhi kenabian ini, karena ia berjalan “dalam roh dan kuasa Elia … (Lukas 1:17)”. Yesus mengatakan bahwa “Sebab semua nabi dan kitab Taurat bernubuat hingga tampilnya Yohanes dan –jika kamu mau menerimanya, ialah Elia yang akan datang itu. Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengar! (Matius 11:13-15)”

Kedua ketika kita berbicara langsung pada sebuah ide atau konsep baru, kita tidak akan melakukan itu pertama kali dengan kemampuan dan kejelasan yang akan membangun ketika mengatakannya terus, dan terus, dan membiarkan waktu uintuk dipertajam dan diperjelas oleh jawaban gereja. oleh karena itu ketika  anda mendengar sebuah perkataan baru diucapkan, dekati dengan pemahaman bahwa itu mungkin sebuah kesuraman dan belum digambarkan dengan baik. Dari pada menentangnya, yang adalah pekerjaan setan, sang pendakwa, sertailah, yang adalah pekerjaan Penghibur. Carilah untuk diuji secara Kitab Suciiah dan menjelaskannya. Kadang-kadang, setelah mencoba menguji sebuah pesan baru di Kitab Suci, anda akan menemukan bahwa tidak mungkin untuk menemukan dukungan Kitab Suciiah untuknya dan kemudian tolak sebagai sebuah perkataan sesat.


Alasan No.2 –Dalam semangat penemuan baru kita, kita mencoba untuk mengumpulkan sebuah kebenaran kenabian di bawah tenggorokan korban-korban  yang tidak siap dan tidak diinginkan.

Berapa banyak dari anda, ketika anda pertama kali diselamatkan berusaha dan mencoba mendaptkan seorang teman dekat yang diselamatkan ketika ia ia tidak siap untuk ini? Anda tampaknya menyebabkan sebuah reaksi yang substansial! Berapa banyak dari anda yang melakukan hal yang sama ketika anda dibaptis dalam Roh Kudus? Mereka yang mempunyai sebuah peran kenabian perlu untuk menyadari kecenderungan ini dan belajar kembali dan menunggu sejenak untuk waktu Tuhan, dari pada menceritakannya dengan setiap orang  yang mereka temui. Beberapa orang tidak siap untuk pesan ini. Di sisi lain, jika kita mendengarkan sebuah pesan kenabian, kita perlu berdoa pada Allah untuk memperbesar hati kita, agar kita dapat terbuka untuk memperjelasnya atas doa yang ada di  dalam bayang-bayang Kitab Suci.
Alasan No.3 –Mereka yang mendengar nabi jangan selalu membuat menjadi pesan mereka, sebelum meneruskannya, sehingga mereka melemahkan dan merusaknya 

Kenneth Hagin menghabiskan 50 tahun merenungkan Firman Tuhan di bawah bayang-bayang Roh Kudus, dan menemukan bahwa itu menjadi begitu kedagingan dalam hidup dan imannya, bahwa ketika ia membicarakannya langsung, kuasa Firman akan dilepaskan ke dalam situasi yang ada. Salah satu pengikutnya menceritakan pada saya dengan luka yang besar, pengalaman yang ia alami dengan penyembuhan firman atas bayinya yang akhirnya meninggal, sebenarnya adalah sebuah masalah yang dapat dengan mudah ditangani oleh dokter. Karena ia belum mempunyai pengalaman hidup seperti Kenneth dan mempunyai intuisi  dalam, dan sifat penglihatan Kenneth, ia tidak mampu melihat kuasa yang sama yang dikeluarkan Kenneth, dan menghasilkan tragedi. Kejadian jenis ini tidak membuat perkataan Kenneth salah, namun itu menunjukkan kebutuhan besar untuk kejelasan,  pemahaman dan hikmat yang dalam ketika kita meneruskan sebuah perkataan kenabian.
Alasan No.4 –Ada kecenderungan pada keganjilan ketika nabi hanya menceritakan terus penglihatan barunya.


Beberapa oang membuang iblis di luar rumah dan di jalanan. Ini membuat kita cenderung untuk menolak pelayanan pembebasan. Namun, hal yang  ekstrim sama buruknya dengan lainnya. Kita jangan membuang sebuah kebenaran kenabian karena nabi atau salah satu pengikutnya menjadi tidak seimbang. Sepertiga dari doa-doa Yesus untuk campur tangan supernatural adalah doa pembebasan (25 dari 80). Jika Ia yang adalah keseimbangan yang sempurna dan tujuan hidup saya, maka seharusnya sepertiga dari doa-doa saya untuk campur tangan supernatural seharusnya juga menjadi doa pembebasan.


Beberapa orang telah membawa pesan dari penggembalaan pada titik ekstrim kediktatoran. Apakah itu berarti saya harus menolak seutuhnya tempat untuk hubungan dan ketundukan yang dapat dipertanggungjawabkan.

 Beberapa orang percaya bahwa jika anda benar-benar mempunyai iman untuk penyembuhan Ilahi anda seharusnya tidak pergi ke dokter. Apakah itu saya harus menolak doa untuk penyembuhan Ilahi ketika saya sakit?

Tidak, masing-masing kasus di atas saya hanya perlu untuk menyadari kecenderungan pada keganjilan sebagai sebuah kebenaran yang sedang dipulihkan, membiarkan pendulum mengambil ayunan yang diperlukan, dan mejadi sehati-hati mungkin untuk menemukan sebuah keseimbangan. Dengan mengakui bahwa keseimbangan ini tidak selalu menjadi mungkin, sampai kita mengerjakan dengan kebenaran yang khusus untuk sebuah jangka waktu.
Alasan No.5 –Bisa terjadi ada kebanggaan di sisi pembicara.


Ketika pencerita penglihatan baru bercerita, ia mungkin melakukannya dengan sebuah sikap yang angkuh, yang menunjukkan “Saya mempunyai sesuatu yang anda tidak miliki”; “Saya lebih baik dari anda”; atau “Mari, biar saya didik anda”. Ini akan secara umum memancing sebuah reaksi di dalam daging kita yang akan sulit kita hilangkan.


Jika anda pencerita, berhati-hatilah pada kesombongan spiritual ini. Jika anda pendengar dan merasakan sebuah roh kesombongan, mintalah pada Allah untuk berkat agar berdiri di atas kesombongan, dan agar hati anda dapat mendengar dan menjawab pada perkataan kenabian yang sedang diserahkan, bahkan ketika pesannya dalam ketidaksempurnaan.pada kesp hilangkanyang menunjukkan "n dan ketundukan yang dapat dipertanggungjawabkan.aya utuk a 












Alasan No.6 –Mungkin ada kesombongan pada bagian pendengar.


Kita mungkin berjuang dengan kesombongan kita sendiri ketika seseorang menceritakan sebuah penglihatan baru bersama kita. “Bagaimana seseorang dapat mengetahui sesuatu yang tidak saya ketahui?”, “Saya telah menjadi seorang Kristen lebih lama dari dia”, atau “Dapatkah sesuatu yang baik keluar dari Nasaret?”. Hati-hati pada kesombongan ini dan mintalah berkat Allah untuk menyalibkan ini kapan saja anda merasakannya perlu.
Alasan No.7 –Kadang-kadang pendengar menguji Kitab Suci untuk membuktikan bahwa perkataan nabi itu tidaklah demikian.

Ada tekanan yang cukup, dalam Kitab Suci, bahwa kita dapat secara umum menemukan ayat-ayat yang tampaknya berbicara pada kebalikan dari hampir semua kebenaran-kebenaran yang kita percayai. Contohnya, jika anda percaya anda harus mengasihi saudara anda untuk dapat masuk ke sorga, saya dapat mengutip kata-kata Yesus, “Jikalau seseorang datang kepadaKu dan ia tidak membenci bapanya, ibunya, istrinya, anak-anaknya, saudara-saudara laki-laki atau perempuan, bahkan nyawanya sendiri, ia tidak dapat menjadi muridKu. (Lukas 14:26)”.


Jika di satu sisi anda percaya bahwa anda harus membenci saudara anda untuk dapat masuk ke sorga, saya dapat menunjukkan perintah Yesus, bahwa “Barangsiapa berkata, bahwa ia berada di dalam terang, tetapi ia membenci saudaranya, ia berada di dalam kegelapan sampai sekarang. (1 Yoh 2:9)”. Jadi saya katakan sekali lagi ada cukup tekanan di dalam Kitab Suci untuk membuat hampir semua kebenaran tampak salah, jika kita mempunyai sebuah pikiran untuk melakukan itu. Namun, kita harus menjadi berpikir dewasa bahwa “Orang-orang Yahudi di kota itu lebih baik hatinya dari pada orang-orang Yahudi di Tesalonika, karena mereka menerima Firman itu dengan segala kerelaan hati dan setiap hari mereka menyelidiki Kitab Suci untuk mengetahui apakah semuanya itu benar demikian. (Kis. 17:11)”


Orang-orang percaya berusaha untuk membuktikan kebenaran dari sebuah pesan baru, dari pada mencari kesalahannya. Inilah perbedaan antara siang dan malam, antara Allah dan setan, antara mengambil tindakan pendakwaan dan tindakan Penghibur, antara menentang dan menyertai untuk menolong. Membuat sebuah penentuan selalu menyertai dan membantu, dari pada menentang dan mendakwa. Biarkan hati dan pikiran kita digunakan oleh Allah dan tidak oleh setan.
Alasan No.8 –Orang-orang percaya dapat menetapkan pandangan pada beberapa contoh-contoh ekstrim dari pesan nabi, dari pada sepenuhnya mencari inti pesan.


Saya kagum pada betapa banyaknya ini dilakukan, bahkan oleh kepemimpinan nasional yang sering terlihat di Televisi. Mereka menulis artikel dengan memberitahu sebuah contoh ekstrim dari pesan nabi, dan kemudian memasangkannya dengan sebuah ayat Kitab Suci, kemudian membuktikannya, sebagai “nabi palsu”. Sungguh hari yang menyedihkan bagi gereja, ketika dombanya menjadi yakin pada hal yang ekstrim yang demikian. Meskipun kenyataannya mereka sendiri sedang ditipu ketika dengan bangganya percaya bahwa mereka telah menjauh dari penipuan. Siapa yang benar-benar menipu? Anda yang menentukan?


Betapa bodohnya untuk memandang pada hal yang ekstrim! Seharusnya kita mendapatkan dan membedakan inti pesan, dan berusaha untuk memperjelas dan menyesuaikannya dengan Kitab Suci. Kita tahu hal yang ekstrim akan selalu ada. Setan akan meyakinkan bahwa kita menolak pesan ini. Namun sebagai anak-anak terang, kita memang mempunyai perbedaan spiritual. Kita harus mencari inti pesan, kita harus menguji Kitab Suci setiap hari untuk melihat apakah hal-hal ini memang demikian adanya. Kita harus berjalan bersamanya sebagai penolong, yang memberikan penjelasan yang besar pada pesan itu. Kita harus menjadi ungkapan Penghibur, dari pada pendakwa. Kita adalah anak-anak terang.

Jika setelah membaca bab ini, anda menemukan bahwa anda telah melempari beberapa batu yang tidak anda sadari, mintalah pengampunanNya dan berkatNya agar anda dapt dipekakan untuk membedakan usaha-usaha setan yang membawa anda dalam pelemparan batu kepada para nabi di generasi kita.
Pembaharuan Baru Dalam Kekristenan


Pembaharuan terakhir kekristenan terjadi pada tahun 1500-an ketika dunia Barat menemukan metode ilmiah dan rasionalisme. Meskipun pembaharuan banyak memulihkan di dalam kekristenan, namun masih menyisakan beberapa lobang pemisah yang berusaha untuk menikmati dunia dimana pembaharuan itu tinggal. Pembaharuan itu tidak menekankan pada mimpi dan penglihatan dan suara Allah yang membimbing setiap orang percaya siang dan malam. Penekanannya bukan pada pertemuan roh, tetapi pada kenyataan bahwa setiap orang percaya mempunyai hak untuk mendekati Allah, tetapi itu menjadi lebih dari sebuah arah teologi dari pada pertemuan roh yang berkelanjutan.

Pada awal abad ke-20, Allah mulai menggerakkan pekerjaan dan pergerakkan Roh Kudus, dan sebelum abad ini berakhir, lebih dari 1,1 Milyar orang percaya akan menemukan sebuah perjalanan baru atau keakraban dengan Allah. Saya percaya abad ini akan dilihat oleh para sejarahwan sebagai abad Pembaharuan ketika gereja menemukan peran Roh Kudus dalam kehidupan mereka secara bersama-sama dan individu. Saya percaya kita berada di tengah-tengah sebuah pembaharuan di dalam kekristenan. Itulah mengapa kita banyak mengalami penderitaan. Selama pembaharuan terakhir, kita membunuh mereka yang memimpin, hanya karena mengenali kontribusi mereka yang besar dan semangat kepeloporan dengan menumpahkan darah kehidupan mereka. Sekarang martir-martir ini adalah pahlawan kita.

Semoga kita tidak mengambil kehidupan mereka yang berdiri di luar kita memimpin dan berada di depan. Semoga kita ingin meragukan tidak dapat bersalahnya kita dan menghormati suara Allah di tengah-tengah gerejaNya. Kita benar-benar hidup dalam abad yang paling mengagumkan dari kekristenan. Kita melihat 78.000 orang percaya baru ditambahkan setiap hari dan 1.600 gereja dimulai di berbagai tempat berbeda di seluruh dunia setiap minggu
. Tidak ada waktu lain dalam sejarah gereja yang mempunyai gerakan mengagumkan Allah yang demikian itu.

Mari kita menjadi terbuka pada apa yang Alah sedang kerjakan. Biarkan roh pembunuh agama dilemparkan kembali ke pintu neraka dari mana ia berasal! Biarkan hati kita dibanjiri oleh kerendahan hati dan kesabaran ketika kita mengamatai apa yang Allah sedang kerjakan. Ini benar-benar sebuah “abad baru”! Teologi telah kita abaikan selama lebih dari 300 tahun. Kita perlu kembali mencari Kitab Suci dalam terang gerakan Allah di dunia sekarang dan membiarkan Dia mengartikan kembali hal-hal yang telah dipeluk selama berabad-abad . siapa yang akan berani melakukan itu? Kerajaan Allah mengalami penderitaan dan manusia yang jahat mengambilnya dengan paksa. Akankah anda bergumul dengan teologi anda dan membiarkannya dirubah oleh keajaiban dari apa yang Allah sedang kerjakan di hari-hari sekarang?

Sebuah Pesan Untuk Tubuh Kristus –Yang Dikirim Melalui Pencatatan
Sebuah roh pengkritik telah dilepaskan di GerejaKu. GerjaKu menyakiti dan merendahkan satu sama lainnya. Belumkah Aku mengingatkanmu dalam FirmanKu untuk berhati-hati agar engkau tidak menyakiti dan merendahkan satu sama lainnya?

Lihatlah, bukankah Aku memberikan kamu pelayanan pendamaian? Belumkah Aku memanggil kamu untuk menjadi pembawa kedamaian?

Diberkatilah mereka pembawa kedamaian. Diberkatilah mereka yang membangun jembatan-jembatan. Diberkatilah mereka yang menuangkan minyak urapan Roh KudusKu. Diberkatilah mereka semua.


Diberkatilah kamu karena membuat mereka ada ditengah-tengah kamu. Diberkatilah kamu ketika mereka berbicara kata-kata penyembuhan mereka. Diberkatilah KerjaanKu karena keharuman mereka.


Lihatlah, hari ini saya memerintahkan kamu untuk memenuhi tanggungjawab untuk menjadi pembawa kedamaian –masing-masing dan setiap orang dari kamu. Tidak ada pengecualian. Tidak seorangpun ingin melanggarnya. Semua harus berbicara mengenai Firman kasihKu, Firman kedamaianKu, Firman penghiburanKu. Kamu tidak akan menyerang satu sama lainnya. Kamu harus jangan menyerang satu sama lainnya.


Lihatlah, Aku telah berbicara. Lihatlah, kamu harus mendengar dan menaatinya. Akulah itu, Tuhan, yang memerintakan kamu hari ini. Lihatlah, ini tidak harus dilaksanakan dengan lemah. Kamu harus mendengar dan menaati perkataanKu.
-Diterima 27 Desember 1987, pukul 3.45 malam melalui Mark Virkler.

Saya Pikir Saya Tahu: Kerajaan yang hampir ada

Ijinkan saya menutup bab ini dengan sebuah cerita/dongeng.

Sebagai warga bangsa Israel, saya diajarkan mengenai kedatangan besar Sang Pembebas. Ia akan datang sebagai Tuhan dengan kekuatan dan kuasa yang kuat, yang membebaskan penduduknya dari penindasan. Ia akan memulihkan kerajaan Daud, membangun kebenaran di daerah Israel. Bapa akan menjamin padaNya sebuah kerajaan yang kekal, yang tidak akan berlalu. Ia akan memerintah dunia dalam kebenaran dan kemuliaan. KemuliaanNya akan menyelimuti dunia. Ia akan menjadi Mesias yang besar! Ia akan disebut Imanuel, yang artinya “Allah beserta kita”


Oleh karena itu dengan sukacita yang besar, saudara saya berlari pada saya suatu hari dengan mengatakan, “Kami telah menemukan Mesias. Ia yang Kitab Suci bicarakan. Saya berlari dengannya pada Dia yang telah ia temukan dan mengikutiNya sepanjang hari.

Saya mengamati Dia menyembuhkan yang sakit, menyatakan kebebasan pada yang terkekang, dan mengajar dengan mengatakan, “Kerajaan Allah sudah dekat”. Selama lebih dari tiga tahun Ia mewartakan pesan besar ini. Kami percaya! Sang Pembebas besar ada di tengah-tengah kami. Tidak akan ada lagi masalah penjajahan yang kejam dari bangsa Roma. Kami menunggu dengan sukacita Ia membangun takhtaNya. Semua Kitab Suci akan dipenuhi. Semua yang telah diajarkan akan segera dinyatakan.

Tetapi kemudian tragedi menimpa. Raja itu dikhianati oleh salah seorang pengikutNya. Dijual dengan 30 keping uang perak, sebuah harga untuk seorang budak. Ia didera dengan pengadilan yang menghina, dan disalibkan pada hari yang sama. Semua harapan saya menjadi debu. Hidup menjadi kosong. Raja tidak jadi memerintah. Ia bahkan tidak pernah mendapat kesempatan membangun kerajaanNya sebelum kematianNya yang tragis. Semua kepercayaan saya pecah berkeping-keping, semua harapan saya hilang.

Bagaimana dengan semua pengajaran Kitab Suci? Mereka tidak dipenuhi. Iman saya terguncang. Saya kembali ke rumah dan ke pekerjaan saya dalam keputusasaan. Mungkin semua kehidupan adalah sebuah gurauan yang kejam. Pelajaran yang saya pelajari dari kecil salah. Mungkin Kitab Suci salah. Saya terisi dengan keputusasaan dan kebingungan.

Kemudian teriakan-teriakan datang: Ia telah bangkit dan terangkat kepada Bapa. Kami menuggu di Yerusalem untuk janji Bapa, RohNya, untuk membaptis kami dengan kuasa. Ia telah membangun kerajaanNya, dan sekarang kita harus membantu Dia mendirikannya


Ketika saya menunggu, saya kembali pada Firman, saya menyelidiki kembali kitab Yesaya. Saya menemukan ayat-ayat yang saya tidak mengerti sebelumnya –mengenai penderitaan Pelayan yang akan datang sebagai seekor domba dihadapan para pembunuhNya.

Mungkin Firman benar pada akhirnya! Mungkin itu hanya pengertian yang saya telah diajarkan yang salah. Itu mengagumkan saya, betapa berbedanya Firman kelihatannya sekarang, dalam terang dari kejadian-kejadian di sekitar saya.


Mungkin pengajaran sederhana dari Firman tidaklah cukup. Mungkin kita perlu mencari Firman di dalam terang dari pengalaman-pengalaman dalam kehidupan. Mungkin Firman akan selalu berbicara dalam cara yang baru dan berbeda pada saya sebagai kemajuan hidup di sekitar saya. Mungkin saya tidak pernah memiliki pemahaman penuh dalam hidup ini, tetapi hanya pada yang dinyatakan pada saya dan pada konteks kehidupan saya sendiri. mungkin pemahaman penuh akan menanti untuk kehidupan kekal.

Tuhan, berbicaralah pada saya, saya sedikit tidak yakin. Bagaimana saya menyesuaikan bersama kesaksian FirmanMu dan kesaksian hidup saya? Dalam cara apa mereka dapat dipersatukan? Bagaimana tepatnya saya menemukan kebenarar?

Penerapan Pribadi


Catat di bawah ini apa yang Tuhan  katakan pada anda mengenai pertanyaan-pertanyaan di atas. Arahkan pada spontanitas, tetapkan mata anda pada Yesus, dan mulai menulis dalam sebuah iman sederhana seperti anak kecil. Mulailah menulis dalam sebuah pertanyaan yang sederhana yang anda ingin tanyakan pada Tuhan.
Salin dan isi lembar kerja di bawah ini mengenai beberapa gerakan Abad ke-20.

Nabi Nabi Abad Ke-20

Nama gerakan kenabian 













 
Tokoh kunci dalam gerakan ini 































 
Pesan inti dari gerakan ini 



















































 
Nilai-nilai dan kekuatan-kekuatan pesan ini 















































 
Keburukan dan kelemahan pesan ini 

















































 
Tanggapan saya pada gerakan ini

Saya menghormati nabi dari gerakan ini. 
 Ya

 Tidak

Saya berjalan beriringan dengan gerakan ini dan berusaha untuk membantu mereka dalam memurnikan inti pesan, dengan mendasarkanya pada Kitab Suci dan menyeimbangkannya daengan kebenaran-kebenaran lainnya dari Firman. 

 Ya


 Tidak.

Saya telah menerima inti pesan yang bagus dari gerakan ini. 

 Ya


 Tidak.

Saya telah melihat pada hal yang ekstrim dari gerakan ini dan menentangnya tanpa berusaha mendasarkan inti pesan pada Kitab Suci. 

 Ya 


 Tidak.

Jika ada pertobatan yang diperlukan pada sisi anda untuk tanggapan anda pada gerakan ini, luangkan waktu sekarang untuk mengutarakan doa pertobatan anda. Anda dapat melakukan sebuah pengakuan terbuka dalam kelompok kecil anda.
Bab 8

Pencatatan –Sebuah Arti dari Membedakan Suara Allah


Pencatatan adalah sebuah metode alkitabian yang dapat digunakan untuk membantu seseorang bertumbuh dalam membedakan suara Allah di dalam hatinya. Ini telah menjadi sebuah sarana yang sangat membantu bagi saya. Ini telah menjadi sarana yang mengajarkan saya untuk membedakan suara Allah. pencatatan, demikianlah istilah yang saya gunakan, adalah hanya membuat sebuah buku catatan dari doa dan apa yang seseorang rasakan sebagai jawaban Allah. kita mempunyai 150 Mazmur yang ditulis dengan cara ini, demikian juga dengan kitab-kitab nabi lainnya dan kitab Wahyu. Dengan jelas ini adalah sebuah pengalaman alkitabiah.

Beberapa orang menanyakan jika ini tidak benar bahwa perintah pencatatan dan contoh-contoh yang kita temukan dalam Kitab Suci berbeda dari pencatatan yang kita lakukan. Dalam Kitab Suci, semua pencatatan menjadi Kitab Suci. Tidak juga. Dalam 1 Tawarikh 28:12-19, kita mempunyai sebuah contoh dari pencatatan yang tidak menjadi Kitab Suci, yang mencontohkan prosedur yang tepat yang kami sarankan. Dalam ayat 19, Daud mengatakan, “Tuhan membuat saya mengerti dalam penulisan dengan tanganNya melalui saya, semua rincian dari pola ini”. Itu adalah pola bait suci yang tidak tercatat dalam keseluruhannya di Kitab Suci.

Allah sering berbicara pada anak-anakNya. Namun kita sering tidak membedakan suaraNya dari pikiran kita sendiri, dan oleh karena itu, kita cemas mengenai melangkah di dalam iman. Jika kita dapat belajar untuk membedakan dengan jelas suaraNya berbicara didalam kita, kita akan menjadi lebih percaya diri dalam perjalanan kita di dalam Roh. Pencatatan adalah sebuah cara memilah-milah pikiran-pikiran Allah.

Salah satu keuntungan terbesar dari penggunaan sebuah catatan selama komunikasi anda dengan Tuhan adalah bahwa itu memungkinkan anda menerima dengan bebas aliran ide-ide spontanitas yang datang ke dalam pikiran anda, dalam iman dengan percaya bahwa mereka berasal dari Yesus, tanpa memotong mereka dengan memusatkan mereka pada rasional dan pada sensor keraguan ketika anda menerima mereka. Anda dapat menulis dalam iman dengan percaya bahwa mereka berasal dari Tuhan, dengan mengetahui bahwa anda akan dapat menguji mereka nanti.

Saya menemukan itu sebelum saya mulai menjaga sebuah catatan. Saya akan menanyakan Allah untuk sebuah jawaban dari sebuah pertanyaan, dan ketika sebuah ide datang ke dalam pikiran saya, saya akan dengan segera menanyakan apakah ide ini adalah dari Allah atau dari diri sendiri. dengan melakukan itu, saya memotong aliran ituisi dari Roh dengan memusatkannya pada keraguan rasional. Ia yang datang pada Allah harus datang dalam iman. (Ibrani 11:16). Saya akan menerima sebuah ide dari Allah dan meragukan bahwa itu adalah dariNya, dan oleh karena itu tidak menerima laig. Sekarang dengan menuliskannya, saya dapat menerima keseluruhan halaman dalam iman, dengan mengetahui bahwa saya akan mempunyai waktu yang banyak untuk mengujinya nanti.

Mempertahankan sebuah pencatatan membantu dengan besar aliran rhema ke dalam hati anda. Juga mempertahankan sebuah pencatatan menjaga pikiran anda diambil alih (agar tidak keluar jalur) dan pada jalurnya ketika anda menerima perkataan-perkataan Allah. Keuntungan lainnya dari penulisan penglihatan diberikan dalam Habakuk 2:2,3. Habakuk diberitahu bahwa ia harus menuliskan apa yang ia terima, karena akan ada sebuah periode waktu sebelum itu terjadi. Oleh karena itu catatan anda menjadi sebuah pengingat yang akurat dari penglihatan yang Allah telah berikan pada anda yang belum terjadi.

Setelah mempertahankan sebuah pencatatan selama 10 tahun, saya tidak dapat mengungkapkan dengan penuh betapa telah mendalamnya hubungan saya dengan Kristus. Itu telah menjadi sarana yang paling membantu yang saya telah temukan untuk pertumbuhan dalam roh.

Perbedaan Antara Pencatatan Dan Penulisan Otomatis


Ternyata penulisan otomatis adalah lawannya pencatatan yang berasal dari setan. Mereka yang telah mengalami penulisan otomatis sebelum menjadi seorang Kristen memberitahu saya bahwa dalam penulisa otomatis sebuah roh datang dan mengontrol tangan seseorang, sementara dalam pencatatan ada sebuah aliran ide-ide spontanitas yang dilahirkan oleh Allah di hati mereka dan kemudian mencatatnya dalam jurnal mereka oleh sebuah tangan yang bebas dibawah kendali orang itu sendiri. Oleh karena karena itu dalam pencatatan, seluruh tubuh  terlibat, hati, pikiran, dan  tangan yang dibimbing oleh pikiran dalam pencatatan, sementara dalam penulisan otomatis hanya sebuah tangan yang timpang yang terlibat. Seluruh tubuh individu itu dikuasai oleh roh jahat yang mengendalikan tangan.
Perbedaan Antara Pencatatan dan Penambahan Pada Kitab Suci


Salah satu keberatan paling umum pada pencatatan adalah bahwa ini kelihatannya dalam bahaya yang dekat dengan penulisan Kitab Suci baru, dan menambahkan pada Firman Allah. Beberapa orang mengambil keberatan ini dan menggunakannya melawan pendengaran dari Allah dalam berbagai bentuk dari pada membaca Kitab Suci. Ini adalah sebuah keberatan yang jujur, dan karena penambahan pada Kitab Suci dilarang, kita jangan menghilangkan masalah tersebut.

Untuk membantu kita memahami perbedaan antara Kitab Suci dan apa yang Allah katakan pada kita dalam pencatatan, mari kita menguji contoh-contoh perkataan Allah pada individu-individu dalam Kitab Suci, dan membandingkan mereka dengan penglihatan yang telah ditulis. 

Sebuah contoh dari pertemuan dengan Allah secara lisan terdapat dalam 1 Samuel 12:1-15. Nathan mengeluarkan pesan untuk Daud atas dosa perzinahannya. Itu adalah sebuah pesan dari Tuhan, tetapi hanya untuk situasi yang spesifik itu saja.


Contoh-contoh penglihatan yang lebih umum dapat ditemukan dalam Kitab Yesaya dan Yeremia. Penglihatan-penglihatan ini berisi perkataan-perkataan yang tidak saja untuk waktu itu saya, tetapi juga untuk masa depan yang jauh. Pewahyuan ini tidak mengenal waktu, tepat, dan benar untuk setian generasi.

Jadi kita dapat melihat perbedaan penting antara perkataan nabi dan pencatatan saat ini, dengan Kitab Suci yang tertulis. Yang pertama mempunyai arti lokal dan sementara; yang kedua tidak mengenal waktu. Itu merujuk pada semua umur dan semua orang. Ini hanya jika sebuah usaha yang dibuat untuk membuat perkataan atau pencatatan yang tidak mengenal waktu dan bersifat umum yang kita akan tambahkan pada Kitab Suci. Ini yang jangan kita lakukan. Pencatatan lebih untuk kita, secara pribadi, dan tidak untuk orang lain. Ini untuk dimana kita sekarang berada. Dan lagi pencatatan akan memberikan kita penghargaan yang lebih besar pada Kitab Suci karena kita akan mempunyai sebuah hubungan yang akrab dengan roh yang yang sama yang menginspirasikan penulis-penulis Kitab Suci. Kita dapat melihat persamaan antara cara Firman datang pada mereka dan bagaimana perkataan pribadiNya datang pada kita.
Saran Saran Praktis Untuk Pencatatan

1. Karena anda datang untuk menemui Pencipta dan Pemelihara kita, dan berkomunikasi denganNya, waktu pencatatan anda harus ketika anda dalam kondisi prima dan tidak diliputi kelelahan atau pikiran-pikiran duniawi. Saya mendapatkan hal ini pada pagi hari adalah yang terbaik bagi saya. Beberapa orang mendapatkan tengah malam sebagai yang terbaik bagi mereka. Tentukan waktu yang terbaik untuk anda dengan Allah dan gunakanlah.
2. Sebuah buku catatan yang dijilid dengan kawat spiral cukup baik. Jika mengetik lebih memudahkan anda, anda dapat mengetiknya dari pada menulis. Seseorang berkomunikasi dengan Allah di dalam mobilnya dengan menggunakan sebuah tape recorder. Ia hanya berbicara langsung perkataan yang ia rasakan datang dari Allah. jadi, bahkan sebuah tape recorderpun dapat berarti bagi beberapa orang.

3. Jaga kerahasiaan pencatatan anda  dan gunakan kode jika perlu. Ketika anda mengosongkan jiwa anda pada Allah dan Ia menasehati anda, beberapa pesan anda akan menjadi bersifat pribadi dan dijaga kerahasiaannya. Tata bahasa dan pengejaan yang benar tidaklah penting dalam pencatatan.

4. Berikan tanggal pada setiap masukan.
5. Masukkan di catatan komunikasi anda dengan Allah, mimpi-mimpi anda dan artinya, penglihatan, dan gambar-gambar yang Tuhan berikan pada anda, dan perasaan pribadi dan keadaan  yang terjadi dengan anda. (kemarahan, ketakutan, luka, kecemasan, kekecewaan, sukacita, syukur, dan lain-lain).

6. Ketika anda mulai melakukan pencatatan, anda akan menemukan bahwa Roh Kudus memberikan anda kesembuhan, kasih, dan juga Ia berbicara dengan menasehati, membangun, dan menghibur (1 Kor. 14:3). Ia akan memimpin anda ke dalam sebuah hubungan kasih yang lebih penuh dengan Yesus dan menyediakan dorongan dan penerimaan diri sendiri yang Kasih Ilahi ingin berikan pada anda. Kemudian ketika waktu berjalan, biarkan pencatatan anda berkembang ke dalam sebuah aliran berkat Roh Kudus (nubuat, kata-kata hikmat, pengetahuan, membedakan roh, dan lain-lain). Jika anda berusaha untuk menggunakan pencatatan anda untuk membangun berkat-berkat sebelum anda mempertajam kemampuan pencatatan anda melalui penggunaan, anda dapat menemukan bahwa ia akan menekankan dengan keras pada penggunaan sebuah pencatatan, setelah pencatatan anda terbentuk dan dipertajam malalui penggunaan yang sering, anda akan menemukan berkat-berkat Roh Kudus mulai mengalir secara alami melaluinya. Biarkan mereka datang menurut waktu mereka.
7. Miliki sebuah pengetahuan yang lebih mengenai Kitab Suci agar Allah dapat menggunakan pengetahuan itu ketika anda mencatat. Tidak saya rhema yang diuji terhadap logos, tetapi juga dibangun di atas logos. Allah memberitahu Yosua untuk merenungkan, mengakui dan melakukan Taurat Allah siang dan malam agar Allah dapat memberika dia keberhasilan (Yosua 1:8). Jika saya mengisi hati dan pikiran saya dan hidup dengan prinsip-prinsip Allah, dan kemudian berhenti dalam ketergantungan terhadap Dia dalam sebuah situasi yang diberikan, roh saya akan membawa kekuatan, melalui sebuah aliran pikiran-pikiran spontan, sebuah konstruksi dari prinsip-prinsip alkitabiah yang tepat sekali. Kemudian saya dapat berbicara lebih murni, mengenai perkataan Allah yang memberik kehidupan. Rhema dibangun di atas logos, oleh RohNya, yang dipilih melalui penyerahan atas prinsip-prinsip yang diterapkan dan kemudian membangun mereka dalam keteraturan yang tepat. Pikiran saya tidak dapat mengambil dan membangun dengan ketepatan yang dapat dilakukan roh saya. Jadi rhema didasarkan dalam logos dan dicerahkan oleh logos.
8. Mereka yang ingin menambahkan struktur yang lebih pada pencatatan mereka dapat menggunakan beberapa hal untuk daftar dari orang-orang dan hal-hal yang Allah bebabkan pada anda untuk didoakan secara teratur. Anda dapat juga membuat daftar dari tujuh bidang doa yang ada dalam halaman kesimpulan di akhir buku ini.
9. Ketika anda mulai mencatat, tuliskan pertanyaan yang anda miliki, dari pada hanya memikirkannya. Tindakan yang sederhana ini akan membantu dengan besar dalam memudahkan jawaban Tuhan.
10. Pada saat anda belajar seni pencatatan, anda dapat melakukan pencatatan setiap hari sampai itu terbentuk dalam kehidupan anda. Kemudia anda harus bebas secara spontan mengenai pencatatan. Saya secara umum mencatat beberpa kali dalam seminggu.
11. Pindah ke garis baru dalam catatan anda ketika anda bergerak dari Allah yang berbicara ke anda yang berbicara, dan sebaliknya. Ini akan membantu anda menjaga transisi dengan lebih jelas ketika anda membacanya kembali.

12. Baca kembali catatan terakhir anda sebelum anda mulai pencatatan hari selanjutnya. Ini akan membantu anda memeriksa apakah anda telah taat pada perkataan rhema yang sebelumnya diucapkan atau tidak.
13. Saya membaca kembali keseluruhan pencatatan ketika buku catatan telah penuh dan menulis sebuah kesimpulan garis besar dari tema kunci yang Allah telah bicarakan pada saya. Saya tempatkan kesimpulan ini di depan catatan saya selanjutnya.
14. Saya mendapatkan bahwa setiap saay saya menanyakan Tuhan untuk sebuah tangga (sebuah kejadia), tanggal yang ada selalu salah. Oleh karena itu saya berhenti menanyakan. Saya mencurigai keinginan untuk tanggal lebih sebuah hal-hal yang bersifat sihir dan jawaban yang saya dapatkan kembali berasal dari setan. Ketika Allah berbicara, ia hanya mengatakan “segera”, yang berarti kapan saja dalam 1000 tahun kedepan. Ia mengatakan, “percayalah”. Oleh karena itu saya menyarankan anda jangan meminta untuk hal yang spesifik dalam catatan anda.
Pengamanan Untuk Perjalanan Ke Dalam Anda

1. Kembangkan sebuah roh yang rendah hati dan dapat diajar. Jangan pernah membiarkan sikap, “Allah memberitahu saya, dan itu semua yang ada”. Semua pewahyuan harus diuji. Dalam mempelajari beberapa ketrampilan baru, kesalahan-kesalahan tidak dapat dihindari. Terima mereka sebagai bagian dari proses belajar dan terus lanjutkan.
2. Miliki sebuah pengetahuan yang baik mengenai Kitab Suci agar anda dapat menguji rhema anda terhadap logos.

3. Allah memberikan seseorang pewahyuan untuk bidang dimana Allah memberikan dia tanggungjawab dan wewenang. Seorang istri dan pengatur rumah tangga akan menerima pewahyuan mengenai di dalam bidang rumah. Seorang suami akan menerima pewahyuan untuk penggembalaan rumah tangga dan memfungsikan usahanya. Seorang gembala akan menerima pewahyuan untuk gereja yang Allah telah buat dia bertanggungjawab atasnya. Dengan wewenang yang Allah berikan, datang pewahyuan yang Allah berikan untuk dengan bijaksana melatih wewenang tersebut. Oleh karena itu cari pewahyuan di bidang yang Allah telah berikan wewenang dan tanggungjawab. Jauhi sebuah perjalanan egois yang dengannya anda mulai mencari pewahyuan untuk bidang-bidang yang tidak Allah tempatkan bagi anda. 

4. Mempunyai komitmen penuh denngan gereja lokal dan dibawah naungan seorang penasehat spiritual. Berjalan bersama dengan lainnya yang sama-sama dalam perjalan ke dalam. Sadari bahwa sebelum pencatatan diutarakan dan dibenarkan, itu harus dilihat sebagai “Apa yang anda pikir Allah katakan”

5. Tentukan apakah pengalaman pencatatan anda memimpin pada kepenuhan yang besar dan kemampuan untuk mengasihi dan berbagi dengan Allah. jika pengalaman anda menjadi merusak anda, ketika anda berhubungan dengan roh-roh yang salah, anda harus mencari penasehat spiritual secepatnya.

Sebuah Pengenalan Pada Pengartian Mimpi Secara Kristen

Masalah yang kuat dan menyenangkan ini hampir tidak diajarkan di dalam kekristenan sekarang. Seperti yang saya tunjukkan di atas bahwa saya mencatat mimpi-mimpi dan artinya, saya merasa saya harus membagikan mengenai topik ini pada saat ini. Pembimbing saya dalam bidang ini adalah Pdt. Herman Riffel, seorang pria dewasa, yang saya anggap paling mampu dalam hal pengartian mimpi secara Kristen. Kami memiliki sebuah kaset berseri yang berdurasi 22 jam dari pengajaran oleh Herman mengenai pengartian mimpi secara Kristen, yang bisa dibeli bersama buku panduan ini. Itu semua dapat dipesan melalui Pelayanan Berkomunikasi Dengan Allah. Herman Riffel juga dapat datang ke gereja anda untuk memimpin seminar mengenai pengartian mimpi secara Kristen. Ia dapat dihubungi di 2015 Stone Ridge Lane, Villanova, PA 19085 (telp. 215-527-5389). Ini adalah sebuah seminar yang mengubah hidup.


Berikut adalah dua artikel yang ditulis Herman untuk saya. Saya sertakan mereka untuk memberikan anda sebuah pengenalan pada pelayanannya Herman dan sebuah pengenalan secara garis besar pada konsep pengartian mimpi secara Kristen.
Pada Siang Hari dan Malam Hari

“Ini adalah hari yang bagus untuk mendaki gunung. Langit biru dan matahari telah menghapus embun pagi. Saya, istri, dan ketiga anak saya mendaki di bawah rindangnya pepohonan, di atas bukit dan di dalam hutan”.

”Di sisi kanan jalan setapak tampak gunung yang menjulang dengan tajamnya, di sebelah kiri, jalan setapak tampak menuju jurang”

“Saya memimpin jalan, keluarga saya tepat di belakang saya: Istri saya, Lilie, seorang wanita yang teguh; Elaine, pintar dan hangat; David, dengan kepalanya yang cepat untuk matematika dan hal-hal yang terperinci; Edward, dengan matanya yang biru dan rambutnya yang pirang, seorang pencinta alam kami yang sejati”.

“Jalan setapak awalnya selebar tiga kaki dan ditutupi dengan batu-batu kerikil. Ia dimulai dengan jalan yang sempit yang menuju ke atas dan mengitari sisi gunung. Akhirnya jalan itu begitu sempit sehingga kami berhenti, dan saya membuat sebuah kenyataan yang menyakitkan. Kami telah berjalan begitu jauh, saya telah memimpin keluarga saya ke dalam sebuah situasi yang sulit sekali”

“tiba-tiba saya merasakan bahwa batu-batu di bawah kaki saya itu memberikan saya jalan, dengan keterkejutan, yang saya sadari bahwa semua dari kami akan tergelincir dan jatuh ke dalam jurang”


“Kemudian saya terbangun!” 


“Saya tahu bahwa Allah telah berbicara pada saya dalam sebuah mimpi. Saya mendengarkan dan menyadari bahwa ia telah menunjukkan saya sebuah gambar dari pikiran-pikiran saya pada saat itu. Ini sangat mirip dengan versi Yeheskiel (Bab 8), hanya situasi saya adalah sementara, yang dengan cepat saya akui dan perjelas.

“Itu terjadi 25 tahun yang lalu, tetapi adalah awal dari kesadaran bahwa “pada malam dan siang hari” Allah berbicara pada kita. Ia berbicara tidak saja selama siang hari, tetapi malam juga. Seperti hari Sabat orang Yahudi yang dimulai pada malam hari, demikian juga Allah memulai percakapannya pada malam hari. Ia berbicara pada kita dalam mimpi kita, atau penglihatan malam, demikianlah Daniel menyebutnya, dalam bahasa paling dasar dari manusia, tetapi sayangnya kita banyak kehilangan itu dalam budaya Barat kita.

“Kita tahu bahwa Allah berbicara pada kita selama siang hari, tetapi saya belajar bahwa itu tidak populer bagi banyak orang-orang Kristen. Setelah menjadi seorang gembala selama dua puluh lima tahun, istri saya Lilie dan saya diundang untuk membagikan pengalaman kami dengan lebih dari seribu misionaris di banyak negara. Ketika kami berbicara pada mereka mengenai bagaimana Allah telah memimpin kami, mereka akan sering menanyakan, “Bagaimana anda tahu bahwa itu suara Allah dari semua suara-suara yang kita dengar –suara pendapat umum, suara keinginan kita sendiri, suara kekuatan dan kesombongan kita, dan suara dari godaan-godaan?” Saya telah berkecimpung dalam masalah ini selama bertahun-tahun, dan setelah pembicaraan yang banyak dengan para misionaris, saya mulai menulis buku The Voice Of God, dan kemudian Learning To Hear God’s Voice. 


“Tidak anda keistimewaan yang lebih besar selain mendangar dari Allah yang mengendalikan semua alam semesta. Para ilmuan menghabiskan begitu banyak uang dan bertahun-tahun untuk mencoba mendapatkan sebuah suara dari luar angkasa. Namu Allah menciptakan kita agar kita dapat berkomunikasi secara langsung denganNya. Adam dan Hawa tidak membutuhkan pelajaran dalam belajar mendengarkan suara Allah. Namun pengenalan suara itu telah hilang. Pada saat Samuel datang, “firman Tuhan jarang; penglihatan-penglihatanpun tidak sering. (1 Sam. 3:1)”. Sekarang ini ada di negara kita. Kita perlu mengangkat sekelompok orang yang dapat secara bebas mendengarkan suara Allah dan bertindak dari padanya.

“ Ini menakjubkan bahwa kita dapat belajar mendengarkan suara Allah dan menerima petunjuk dariNya. Ia berbicara kita terus-menerus, apakah itu melalui mimpi di malam hari, atau melalui perkataan atau penglihatan di siang hari. Namun karena kebiasaan rasional kita di dunia Barat, kita harus belajar mendengarkan Allah dengan hati kita, juga mendengarkan dunia dnegan pikiran-pikiran kita. Jika kita akan belajar mendengarkan Allah secara bebas agar kita dapat membicarakannya, bahakan pada bangsa-bangsa seperti para nabi, kita harus melatih kedisiplinan dan menerima pelatihan, kita tidak dapat mengabaikan masalah yang demikan penting ini”.
Mengapa Tidak Anda Yusuf Atau Daniel Jaman Sekarang? Yang Anda Para Astrolog!


“Sebelum kita mengkritik presiden dan Nancy Reagen untuk ketertarikan mereka pada astrologi, kita lebih baik memusatkan pada gereja. Mengapa tidak anda Yusuf dan Daniel abad sekarang?  Waktu itu anda Yusuf yang berdiri di depan Firaun penguasa Mesir, dan mengartikan mimpinya dan menyelamatkan bangsa Israel. Kita juga ingat dan menghargai Daniel, yang berdiri di depan kaisar-kaisar Babel dan Media. Mengapa tidak anda pengarti mimpi yang demikan besar pada saat ini?

“Alasan yang membuktikan adalah bahwa kita tidak saja mengabaikan bahasa mimpi, tetapi kita telah merubahnya menjadi musuh. Pria dan wanita, termasuk para presiden dan raja-raja, telah mengetahui bahwa ada kebenaran di bawah kenyataan ilmiah, tetapi dalam periode krisis yang besar, seperti ketika presiden tertembak, jalan yang nyata untuk yang tidak diketahui telah hilang, mereka akan berusaha mencari apapun yang anda.

Anda sebuah bidang buta yang besar bahwa gereja Barat telah sedang memperhatikan mimpi-mimpi. Bahkan mereka yang percaya dalam supranatural kelihatannya menjadi takut pada bidang ini. Namun Kitab Suci penuh dengan contoh-contoh dari penggunaan mimpi oleh Allah untuk membimbing, memberi semangat, mengingatkan, mencerahkan dan memberi petunjuk umatNya.

Penyebab dari bidang yang buta ini anda dalam beberapa abad yang lampau. Ini terdapat dalam filosofi yang dengan sedihnya mempengaruhi dunia Barat, termasuk Gereja Barat. Ini adalah Aristoteles yang mengatakan bahwa pengetahuan yang benar hanya dapat datang dari kelima indra manusia dan pemikiran rasional, yang seluruhnya memotong kenyataan spiritual. Ini adalah filosofi yang dunia Barat telah ikuti sampai pada titik yang melelahkan mereka sendiri. Dalam kehampaanya, filosofi ini tahu bahwa pasti anda sebuah yang lebih, tetapi karena gereja secara umum telah gagal untuk menunjukkan kuasa supranatural, dunia telah berbalik pada sumber-sumber penyembahan. Penyembahan yang disirami dengan pemujaan dan obat-obatan untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman “dunia luar ini”.

Akhirnya gereja dalam ketidakberdayaannya, datang untuk menyadari bahwa Allah masih berbicara sampai hari ini. Jadi kita harus menerima kebenaran ramalan, kata-kata hikmat dan pengetahuan, dan bahkan nubuat.


Namun, bidang yang buta yang gereja belum hadapi adalah bidang mimpi dan penglihatan. Selama 25 tahun saya mempelajari masalah ini, karena sebuah mimpi berbicara pada saya secara menentukan. Tetapi sikap saya datang tidak saja hanya dari pengalaman saya, telapi lebih dari apa yang Kitab Suci harus katakan mengenai komunikasi Allah dengan manusia melalui mimpi dan penglihatan. Jumlah dari hal-hal positif yang berhubungan dengan mimpi dan penglihatan di Kitab Suci banyak sekali.


Ketika saya menambahkan semua pernyataan positif mengenai mimpi dan penglihatan dalam Kitab Suci, kejadian-kejadian besar yang menglilinginya, dan ramalan-ramalan yang keluar darinya, jumlah total dari hal-hal tersebut di atas hampir sebanding dengan ukuran kitab Perjanjian Baru. Namun ketika masalah mimpi dan penglihatan ditunjukkan dalam dunia Barat, sangat sedikit ayat-ayat yang kelihatannya negatif pada masalah yang dicantumkan terhadap kebenaran mimpi. Saya akan merujuk pada ayat-ayat tersebut nanti.

Lihat sebentar pada sebuah daftar sebagian dari orang-orang kudus Allah di Kitab Suci yang dipimpin, diingatkan, diberi pentunjuk, atau diarahkan oleh mimpi dan penglihatan. Daftar ini termasuk Abraham, Yakub, Yusuf, Gideon, Salomo, Elisha, Daniel, Yeheskiel, Zakharia, Maria, Yusuf, Yesus, Petrus, Yohanes, dan Paulus. Disemping itu kita mendapatkan Allah berbicara pada orang percaya dan tidak percaya juga melalui mimpi dan penglihatan.


Lihat kejadian-kejadian besar yang terjadi dari mimpi dan penglihatan. Allah menempatkan Abraham ke dalam sebuah mimpi panjang untuk menerima perjanjian yang mempengaruhi orang-orang Yahudi dan Kristen sampai saat ini. Yusuf mampu menyelamatkan bangsanya dan menjadi tangan kanan Firaun karena ia telah mengartikan mimpi-mimpi dengan benar. Salomo melalui sebuah mimpi menerima janji hikmat untuk memerintah Israel di dalam sejarah keemasannya. Daniel diangkat menjadi orang penting di kerajaan Babel yang besar, karena ia mengetahui bahasa mimpi. Yeheskiel melihat penglihatan dari sorga dan ramalan rakyatnya di masa depan.


Allah masih mencari mereka yang Ia dapat gunakan untuk mengartikan suaraNya pada mereka yang tidak memahaminya.

Saya percaya kedua artikel di atas akan meningkatkan nilai anda dengan kesadaran bahwa Allah dapat dan memang berbicara pada kita melalui mimpi. Namun sebelum anda mulai bekerja dengan mimpi secara serius, saya meminta anda untuk membeli beberapa materi dari Herman Riffel mengenai topik ini agar anda dapat memasuki bidang ini dengan pengetahuan. Jika tidak anda akan menguranginya menjadi pembicaraan yang tidak berarti. Sekarang mari kita kembali pada sebuah contoh pencatatan.

Sebuah Contoh Dari Sebuah Perkataan Ramalan Yang Mengalir Melalui Pencatatan Anda

Setelah anda mendapatkan ketrampilan dalam pencatatan melalui melakukannya secara teratur selama enam bulan sampai setahun, anda bisa mendapatkan berkat-berkat Roh Kudus mulai mengalir melalui hati dan pena anda. Salah satu berkat ini adalah peramalan. Saya menemukan bahwa saya dapat meminta Tuhan untuk sebuah perkataan ramalan untuk pelayanan hari Minggu, dan Ia akan memberikannya pada saya sebelum pelayanan itu dimulai –bahkan bisa jadi beberapa hari sebelumnya. Saya menuliskannya dan membagikan dengan gembala yang berwenang untuk pelayanan ini, kata-kata yang saya dapatkan dari Tuhan. Ia kemudian meminta saya untuk datang dan menceritakannya pada sebuah waktu yang ditentukan. Peramalan seperti iut yang saya ceritakan di Full Gospel Tabernacle pada 5 Desember 1987, sebagai berikut,


“Anakku, jangan takut pada kelemahanmu. Jangan patah semangat pada mereka. Apakah mereka lebih kuat dari pada Aku? Apakah mereka lebih besar dari pada Allah yang hidup?”


“Tidak! Mereka tidak! Mereka hanya digunakan oleh kuasaKu.”


“Bahkan ketika engkau digunakan dalam HadiatKu, agar kelemahanmu diggunakan oleh KuasaKu. Kuasa dan HadiratKu adalah satu. Oleh karena itu ketika engkau digunakan oleh kelemahanmu, engkau tidak menggunakan HadiratKu. Kebalikannya, ketika engkau digunakan di dalam HadiratKu, KuasaKu telah menggunakan engakau, dan kelemahanmu tidak anda lagi.”

“Jadi, datanglah anakKu kepadaKu, dan engkau akan disembuhkan.”

Kesalahan Kesalahan Dalam Pencatatan Anda !!!


Akan terjadi, khususnya ketika anda baru saya memulai, bahwa anda akan mendapatkan kesalahan-kasalahan dalam pencatatan anda. Bagaimana anda menangani ini? Saya tidak menanganinnya dengan baik selama tahun-tahun pertama saya. Biasanya saya akan menjadi marah, takut, patah semangat –tergoda untuk membuang pencatatan saya dan berhenti. Saya melakukan itu paling tidak belasan kali selama tahun-tahun pertama saya. Saya berpendapat bahwa karena itu seharusnya menjadi perkataan Allah, itu harus menjadi benar; dan jika itu tidak benar, maka itu bukanlah dari Allah, dan semua latihan pencatatan saya adalah sia-sia.

Ketika saya melihat kembali pada jawaban pertama saya, saya menyadari betapa tidak dewasanya itu. Siapa yang melakukan sesuatu secara sempurna pertama kali? Siapa yang mulai mengendarai sebuah sepeda tanpa jatuh dahulu lebih dari sekali? Siapa yang pernah belajar bermain tenis tanpa pertama-tama tidak mengenai bola? Kenyataannya, selalu anda sebuah waktu latihan sebelum kita sempurna dan terampil. Dan bahkan ketika kita telah menjadi terampil, kita hasih membuat kesalahan-kesalahan dari waktu ke waktu. Kita harus membawa sikap yang sama ini dan mewujudkannya kedalam pertumbuhan spiritual kita. Jika kita melakukannya, tekanan untuk menjadi sempurna dalam pencatatan kita akan dihilangkan. Kita akan membiarkan diri kita sendiri bebas untuk gagal, tanpa menyerah. Kita hanya tertawa dan berkata, “Oops, itu adalah sebuah kesalahan!”, dan melanjutkannya. Saya mendorong masing-masing dari anda untuk mengambil sikap ini.
Beberpa Alasan Alasan Paling Umum Untuk Kesalahan Kesalahan Dalam Pencatatan
1. Fokus Yang Tidak Tepat –Kadang-kadang anda dapat menemukan diri anda sendiri, tanda disadari memiliki keinginan berdoa dengan sebuah berhala di hati anda. Oleh karena itu, anda memusatkan lebih pada “sesuatu” yang anda doakan dari pada kepada Yesus Kristus. Sehingga jawaban yang datang kembali lebih melalui “sesuatu” dari pada secara murni dari hati Yesus. Pemecahannya adalah –pusatkan mata anda pada Yesus ketika anda berdoa. Amati Dia dalam menangani hal-hal yang anda doakan.
2. Pengartian Yang Tidak Benar –Kadang-kadang saya berpikir Allah telah mengatakan sesuatu yang pasti. Saya keluar dan bertindak padanya, tetapi itu tidak berhasil ketika Ia mengatakan bahwa itu akan berhasil. Saya sering menemukan bahwa ketika saya kembali dan membaca kata-kata yang anda di catatan saya, mereka berbeda dari yang saya pikirkan. Saya segera melompat pada sebuah kesimpulan, dengan mengartikan melalui cara yang lain. Adalah pengartian saya yang salah. Jalan keluarnya adalah berhati-hati untuk tidak mengartikan apa yang Allah katakan. Mintalah padaNya untuk mengartikannya. Ia akan mengartikannya.
3. Tidak Bertindak Seperti Yang Allah Tunjukkan –Saya telah menemukan bahwa jika saya tidak bertindak pada perkataan Allah dalam cara dan menurut waktu yang Ia berikan pada saya, pelepasan kesempurnaan Allah ke dalam situasi saya akan terganggu. Jalan keluarnya –Lakukan apa yang Allah katakan, ketika Ia mengatakannya, cara yang ia katakan untuk dilakukan.

4. Tidak Bertindak Cukup Besar Untuk Melepaskan Kuasa Allah –Allah memilih untuk melepaskan aliran kuasaNya melalui saluran manusia, yang memungkinkan kehendakNya dilepaskan. Saluran-saluran ini paling sering adalah individu-individu Kristen. Jika Allah berbicara bahwa kehendakNya adalah melakuakan perbuatan supranatural melalui saya, dan saluran saya dikunci atau terikat oleh latihan-latihan dan kepedulian spiritual yang lain, saluran saya yang terkunci dapat menghalangi mukjijat Allah, dan pencatatan saya dapat tampak menjadi salah. Namun, catatan saya mungkin benar-benar mengungkapkan kesempurnaan kehendak Allah, tetapi itu tidak dapat dipenuhi karena saluran saya terlalu kecil untuk memungkinkan sebuah jumlah yang cukup dari energi Roh Kudus untuk menyentuh titik kebutuhan.
5. Tidak Memiliki Kata Kata Yang tepat Dalam Perbendaharaan Kata Anda Untuk Mencocokkan Perasaan Di Dalam Roh Anda –Ketika Allah memberikan kesan-kesan di dalam hati anda, roh kita mencarai sebbuah perbendaharaan kata yang tepat untuk menangkap kesan-kesan ini agar mereka menjadi dapat dipahami. Jika saya tidak berhenti untuk mendapatkan dengan tepa kata yang benar, atau jika saya tidak memiliki kata yang tepat dalam perbendaharaan kata saya, saya mungkin menggunakan sebuah kata yang salah untuk perasaandalam saya dan saya mengagalkan pencatatan saya. Jalan keluarnya –tunggu untuk kata yang ‘tepat’ untuk dibentuk di dalam hati anda, kata yang sepenuhnya dan seutuhnya mengungkapkan perasaan dari roh anda. 
6. Menghalangi Aliran Ilahi Dengan Memusatkan Pandangan Anda Pada Sejumlah Pilihan Yang Terbatas –Kadang-kadang ketika saya menanyakan sebuah pertanyaan, saya mencari untuk jawaban “ya” atau “tidak”, dan kemudian menutup hati saya untuk kemungkinan kreatif lainnya. Sering Allah memiliki pendekatan yang kreatif untuk situasi yang saya tidak pernah dengar karena saya menguncinya kedalam sebuah kerangka kerja yang sempit. Dalam hal ini saya dapat menemukan diri saya sendiri mencatat jawaban yang paling ingin saya dengar, karena saya telah menghalangi Aliran Ilahi. Jalan keluarnya –hati-hati untuk terbuka pada kemungkinan-kemungkinan yang tidak terbatas.
7. Beberapa Dari Perintah Perintah Allah Di Catatan Anda Tidak Pernah Ingin Dipenuhi. Mereka Hanya Pindah Posisi. –“Setelah semuanya itu Allah mencoba Abraham. Ia berfirman katanya: “Abraham,” lalu sahutnya: “Ya, Tuhan.” FirmaNya: “Ambilah anakmu yang tunggal itu, yang engkau kasihi, yakni Ishak, pergilah ke tanah Moria dan persembahkanlah dia di sana sebagai korban bakaran pada salah satu gunung yang akan Kukatakan kepadamu.”(Kej. 22:1,2). Kemudian malaikat Tuhan menentang perintah ini, dengan mengatakan pada Abraham, “Jangan bunuh anak itu dan jangan kauapa-apakan dia, sebab telah Kuketahui sekarang, bahwa engkau takut akan Allah, …” (Keja 22:12)


Saya percaya ini terjadi sering kali di dalam kehidupan kita, Allah berbicara mengenai sesuatu tertentu, menggerakkan kita ke dalam arah yang tertentu untuk sebuah periode waktu, dan kemudian setelah menempatkan kita dalam sebuah titik atau tidakan tertentu, Ia secara total membalikkan perintahNya. Saya percaya ini dilakukan untuk menempatkan posisi tingkah laku kita dalam kesucian di hadapanNya, dan untuk lebih efektif menempatkan kita dan lainnya untuk tujuan masa depan yang telah Ia rencanakan.

Oleh karena itu, kita harus terbukan pada kemungkinan ini dan memegang semua kata-kata dengan teguh. Adalah Kristus Sendiri, dan hanya Kristus yang padaNya kita berpegang dengan teguh.
8. Allah Tidak Akan Mengganggu Keinginan Bebas Manusia – Allah ingin bahwa semua manusia datang pada pertobatan; namun beberapa tidak melakukannya. Oleh karena itu kehendak sempurna Allah tidak selalu terlaksana di setiap kehidupan manusia. Ketika kita melakukan pencatatan dan sebuah perkataan diberikan yang melibatkan orang lain, kita perlu menyadari bahwa orang itu dapat memilih sebuah arah yang berbeda dengan kehendak sempurna Allah, dan bahwa pencatatan kita, meskipun mencerminkan kehendak sempurna Allah, dapat tidak dipenuhi.
9. Menyadari Dengan Penuh Jika Pencatatan Anda Berbicara Mengenai Kematian Seseorang Yang Padanya Anda Ingin Dibebaskan –Jika anda percaya anda sedang diberitahu bahwa pasangan anda akan meninggal dan anda akan menikah lagi, ini harus dihilangkan, atau paling tidak dikebelakangkan atau dibiarkan. Setiap hubungan erat mengandung sebuah penekanan dalam jumlah tertentu. Mungkin anda sebuah keinginan yang sadar dan tanpa disadari untuk menjadi bebas dari hubungan. Keinginan yang tidak disadari ini dapat keluar dalam pencatatan anda dan muncul menjadi suara Allah. Jika ini benar-benar dari Allah, ini akan terjadi. Jika tidak, ini akan dilupakan. Jangan menyimpan atau membicarakan atau melakukan penglihatan seperti itu. Ini paling sering dari sang penipu. Ini adalah salah satu cara setan datang kepada kita sebagai malaikat terang. Ia akan menggunakan Kitab Suci untuk membuktikan maksudnya; namun pesannya menghianati. Ia berbicara kematian. Biarkan itu. Dan fokuskan saya pencatatan anda pada cara-cara meningkatkan hubungan anda dengan orang itu dan berikan perhatian yang lebih untuk membangun hubungan anda dengan Tuhan.
10. Hati Hati Pada Kekuatan Keinginan Anda Sendiri Pada Saat Anda Mencatat –Jika anda merasa kuat mengenai sesuatu hal tertentu, ini sangat mudah untuk keinginan anda sendiri datang melalui pencatatan. Contoh-contohnya termasuk: percintaan, seksualitas, kekuatan, keserakahan, keinginan, ketenaran. Hal-hal ini dapat mengalir dengan mudah dan tanpa usaha ke dalam catatan anda yang anda hampir percaya bahwa itu berasal dari Kristus, namun ini hanyalah cerminan dari keinginan diri anda sendiri. Oleh karena itu salibkan keinginan anda sendiri setiap hari dan berjalan dekat dengan kasih salib pengorbanan diri sendiri. yakinkan pencatatan anda hanya berasal dari itu. Cantumkan beberapa pertanyaan dalam pencatatan anda di bidang ini.

Kadang-kadang ketika anda ketika anda meyerahkan pencatatan anda pada teman spiritual anda, anda mendapatkan bahwa ia tidak setuju dengan pencatatan anda. Dalam kasus ini, yakinkan bahwa ia tidak saja memberikan danda “pendapat terbaiknya” mengenai masalah ini. Anda tidak meminta pendapat terbaiknya. Anda meminta dia untuk berdoa mengenainya dan kembali pada anda dengan memberitahu anda apa yang Allah katakan padanya mengenai masalah itu. Jalan keluarnya –minta dia untuk mendoakannya dan memberitahu anda apa yang Allah beritahu.

Ini mencakup beberapa alasan yang paling umum ketika kita menemukan kesalahan-kesalahan dalam pencatatan kita. Terima kesalahan anda dengan syukur dan sukacita, dan lanjutkan, dengan menyadari bahwa latihan membuat kesempurnaan (Ibrani 5:14).
Contoh Contoh Pencatatan

Sering individu-individu menyuruh saya membaca pencatatan mereka untuk membantu mereka membenarkan bahwa itu benar-benar suara Allah yang berbicara pada mereka. Beberapa dari individu-individu ini telah mengijinkan saya untuk memberikan masukan-masukan catatan mereka pada anda agar anda dapat diberkati dengan mendengarkan hal-hal yang Tuhan bicarakan ke dalam kehidupan mereka. Rasakan kebaikan kebesaran Allah ketika anda membacanya.
“Kamu merasakan kemenangan yang cepat dan pembantaian iblis adalah sebuah tujuan. Aku merasakan proses adalah tujuannya. Kamu lihat Aku dapat dengan cepat membantai iblis. Namun Aku tidak melakukannya. Aku membiarkan dia melakukan usaha terbesarnya melawan tuhuhKu dan kemudian Aku akan menggunakan usahanya dan usahaKu bersama-sama untuk menunjukkan kemenanganKu. Kemudian Aku akan memerintah atas semuanya –keduanya, kuasa kebaikan dan kuasa kejahatan. Dan kemenaganKu menjadi tidak dapat ditanyakan.

Oleh karena itu janganlah takut pada proses atau kekalahan-kekalahan yang membingungkan. Aku akan anda di waktuKu seluruhnya dan secara total mengalahkan musuh dan akan menjadi Tuhan atas semuanya.

Bukankah proses selalu menjadi bagian dari rencanaKu? Pikirkan Yusuf yang berada dalam beberapa tahun perbudakan sebelum naik menjadi tangan kanan Firaun. Bukankah proses bagian pada kemenangan? Pikirkan kematian dan penderitaan AnakKu sebelum naik ke sebelah kananKu.

Jangan takut pada proses. Jangan takut pada kemenangan, karena itu akan pasti datang KATA TUHAN.


Nikmati proses. Nikmati pergumulan. Nikmati kekalahan, karena semua akan ditelan ke dalam kemenanganKu dan Aku akan menjadi Tuhan atas semuanya. Aku akan memerintah atas terang dan juga kegelapan. kemuliaanKu akan bersinar kuat seperti sebelumnya dan semua manusia akan melihatnya”

Dari catatan Mark Virkler.

27 Desember 1987.


“Kenapa ayah selalu marah setiap saat?”

“Benji, Aku membawa kamu melalui banyak ujian sekarang. Dan Aku mengajari kamu dan dia banyak hal. Kamu akan menuju kedewasaan spiritual, dan kamu harus belajar banyak hal. Ayah dan ibumu akan lebih ketat padamu untuk sementara waktu, dan selama waktu ini Aku akan mengajari kamu banyak hal. Beberapa dari temanmu akan tidak menyukai kamu karena kamu akan menjadi lebih bijaksana dan lebih spiritual. Aku mengasihi kamu dan orang tuamu mengasihi kamu, dan Aku akan campur tangan padamu untuk Ayah yang tepat selama saat ini.”

“Tuhan akankah Engkau menolongku memiliki sebuah sikap yang lebih baik terhadap orang yang lebih tua dan teman-teman sekolahku?”

“Ya! Yang harus kamu lakukan adalah meminta bantuanKu!”


“Tolonglah aku untuk mendapatkan sikap yang lebih baik.”

“Baiklah. Tetapi pertama-tama aku ingin kamu memberikan dirimu padaKu dan membiarkan Aku mengambil kendali”


“Baiklah. Aku ingin Engkau mengambil kendali atas aku dan aku akan memberikan diriku padaMu”


“Benji, kamu akan memilki sebuah sikap yang lebih baik sepanjang waktu. Kamu sungguh istimewa untukKu. Terima kasih untuk memberikan dirimu padaKu”


“Aku sangat mengasihi Engkau”


“Aku juga mengasihimu, Benji”
Benji, anak laki-laki 10 tahun pada sebuah seminar Komunikasi Dengan Allah di Springfield, 30 Oktober 1089.



Saya ingin membagikan pada anda sebuah kejadian yang terjadi di YWAM, di Holsted, 19 Oktober.

“Tuhan tolong berbicara padaku mengenai Sekolah Latihan Pemuridtan ini yang saya jalani melalui tanah yang indah ini. Tuhan saya merasakan hadiratMu, kedekatanMu dalam keindahan tempat ini,”


“Apa yang kamu lihat di tanah?”


“Tuhan, saya melihat banyak biji-bijian yang jatuh. Beberapa benar-benar terbuka, kulit mereka yang keras dan tajam telah lama hancur dan mereka terang dan bersinar”


“Apa lagi yang kamu lihat?”


“Tuhan, beberapa hanya memiliki sebuah retakan di kulit mereka, lainnya sebagian terbuka dan beberapa masih tertutuh dan ada yang masih di pohon”.


“Anakku, ini adalah sebuah gambaran dari tingkatan yang berbeda-beda dari anak-anakKu di dalam sekolah ini. Beberapa mengijinkan Aku membuka kulit pikiran yang keras mereka yang mereka tempatkan di dalam mereka untuk perlindungan. Mereka terbuka dan Roh KudusKu akan terus melakukan pekerjaan yang dalam di kehidupan mereka. Lainnya yang sebagian terbuka dan, ketika kuasa Roh KudusKu dilepaskan, tekanan-tekanan mereka akan hancur di bawah. Lainnya anda dalam tingkat keterbukaan yang berbeda, dan beberapa tidak siap pada saat ini. Ingatkah pada kelapa? Ini bukanlah tujuanKu untuk memecahkan kulit yang keras sebelum proses kedewasaan dipenuhi. Jika kamu membantu kupu-kupu memecahkan kulit keponpong kamu akan menghacurkannya dan mematikannya. WaktuKu selalu sempurna. Jadi biarkan Aku memulai dan umatKu menjawab dengan tahapan mereka sendiri”
Jean Turner

Sebuah kesaksian dari seminar Komunikasi Dengan Allah di Inggris.

Sabtu, 3 Oktober 1987

Ingat, Pencatatan Hanyalah Sebuah Sarana


Kita tidak menyembah sarana atau berhenti pada sarana yang sama menakjubkannya dengan pencatatan. Tidak! Kita datang pada Sang Pencipta dan Pemelihara jiwa kita, Tuhan Allah yang Maha Kuasa. Dapatkah Ia berbicara di luar perkataan-perkataan kita? Ternyata ya! Saya menemukan bahwa, setelah pencatatan untuk sementara waktu, saya lebih banyak menyadari perasaan dalam dari aliran Roh Allah yang Maha Kuasa. Sekarang meskipun tanpa pencatatan di sisi saya, saya dapat mendengarkan suara intuisi yang berbicara kepada saya. Apakah saya melanjutkan pencatatan? Ya! Karena ini adalah sebuah alat yang kuat. Apakah Allah berbicara di luar pencatatan saya? Ya! Melalui banyak cara. Salah satunya adalah aliran RohNya yang terjadi di dalam saya. Lainnya adalah dengan konsultasi dari teman. Lainnya adalah Kitab Suci. Lainnya adalah kejadian-kejadian dalam kehidupan saya. Lainnya adalah mimpi-mimpi. Ketika semua ini dimunculkan saya merasakan sangat yakin bahwa saya benar-benar mengalir di dalam Allah. saya tidak menghidupkan salah satu dari yang di atas, tetapi semua yang di atas tersebut.

Apakah saya kadang-kadang kehilangan Allah? saya pikir ya. Ini sulit untuk dikatakan. Anda sedikit pembimbing di bidang ini untuk menunjukkan kita caranya. Saya menerima kenyataan bahwa kita adalah anak-anak yang baru mulai belajar berjalan dalam dunia Roh Kudus. Saya mengharapkan bahwa dalam tahap pertumbuhan yang demikian akan anda sejumlah kesalahan-kesalahan. Namun saya hanya tetap melanjutkannya. Tuhan menjaga saya dari menyerah.
Buku Buku Koleksi Pencatatan Orang
Talking With Jesus. Oleh Evelyn Klumpenhower.


Sebuah bentuk doa pribadi yang disusun harian untuk 365 hari. Sangat memberi inspirasi.

Devotional of Hebrews. Oleh Pdt. Peter Lord. 


Peter Lord adalah gembala dari sebuah gereja Baptis yang beranggotakan lebih dari 6.000 jemaat di Titusville, Florida. Ia memulai setiap masukan dengan sebuah ayat dari surat Ibrani dan melanjutkannya dengan pencatatan yang Tuhan berikan padanya mengenai ayat-ayat tersebut. Sangat baik. Buku pertama yang saya tahu yang berisi pencatatan dari orang lain.

Hearing God. Oleh Pdt. Peter Lord.


Sebuah tambahan yang baik untuk Komunikasi Dengan Allah. Peter adalah dewan penasehat saya dan memberikan pengelihatan-pengelihatan yang serupa dari pengalaman hidupnya yang lebih dari 30 tahun dalam pelayanan.


Masing-masing dari buku ini dapat dipesan melalui pelayanan Berkomunikasi Dengan Allah.

Lembar Kerja Untuk Penggunaan di Kelas

A. Pemikiran Kunci


Pencatatan, tuliskan doa anda dan jawaban Allah, lakukan kebebasan baru dalam mendengar suara Allah.

B. Tiga kitab dalam Kitab Suci yang dengan jelas menggambarkan sebuab bentuk pencatatan.
C. Cara-cara yang dengannya pencatatan sangat membantu dalam kehidupan doa seseorang:
D. Empat nilai-nilai yang ditemukan dalam mendengarkan suaraNya lebih jelas:
Doa: “Ya Allah, semoga Engkau mengajarkan kami untuk membedakan dengan jelas aliran dari suaraMu dan penglihatan di dalam hati kami”
Penerapan Pribadi


Mulai mempertahankan sebuah pencatatan harian untuk sementara, yang membiarkan jalan doa baru ini mengakar di hati anda. Di halaman kosong di bawah ini, tulis sebuah masukan pencatatan sekarang sebelum meneruskan. Mintalah pada Tuhan untuk berbicara pada anda. Jka anda mempunyai pertanyaan yang spesifik, tuliskan!. Jika anda tidak memilliki, tuliskan hal berikut, “Tuhan, apa yang ingin Engkau katakan pada saya?”. Tindakan sederhana penulisan sebuah pertanyaan awal di catatan anda adalah penting sekali dalam merasakan aliran Ilahi. Jangan melewati langkah ini.

Bab 9
Habakuk: Menggabungkan Kesunyian, Penglihatan, Rhema, dan Pencatatan


Suatu hari ketika saya sedang berdoa, sayamengambil sebuah pensil dan kertas, lalu menuliskan sebuah pertanyaan untuk Yesus. Ketika saya selesai menulis, saya memusatkan mata hati saya pada Yesus, menggambarkan diri saya duduk di sampingNya di sisi sebuah sumur (Yoh. 4). Saya memandangNya dengan sunguh-sungguh, menunggu Dia menjawab pertanyaan saya. Tiba-tiba, kedalam hati saya datang sebuah ide yang bukan milik saya, tetapi sebuah jawaban terbaik dari masalah yang saya hadapi. Saya menuliskannya dan membalikkan kembali pandangan saya pada Yesus. Kembali, sebuah pemikiran yang indah datang ke hati sayam dan saya menuliskannya. Setelah beberapa saat, saya mendapatkan bahwa saya telah menulis dua paragraf, dan ketika saya melihat pada isinya, saya tercengang pada betapa baik dan bijaksananya itu. Saya berkata, “Saya yakin ini dari Tuhan”.

Saya mengulang pengalaman ini di hari selanjutnya selama waktu penyembahan saya. Ketika pemikiran-pemikiran spontan datang, saya bereaksi padanya dengan pikiran-pikiran analisa  dan pertanyaan-pertanyaan saya. Saya menemukan bahwa saya sedang berbicara dengan Tuhan! Sebuah pengalaman yang selalu saya impikan dan tidak pernah mengalaminya yang akhirnya terjadi. Saya belajar berbicara dengan Allah! Pencarian saya untuk sebuah hubungan yang penuh dengan Raja Segala Raja akhinya terjadi. Ketika saya mencobanya kembali selama beberapa bulan ke depan, saya menjadi bertambah yakin bahwa itu adalah hikmat Ilahi dan Kasih Allah yang Maha Kuasa yang mengalir melalui pena saya. Selama hari-hari dan minggu-minggu pertama itu, saya membawa banyak catatan saya pada seorang pembimbing spiritual di atas saya, yang mampu mendengarkan suara Allah, dan memintanya untuk mengkonfirmasikan apakah ini berasal dari Allah atau bukan. Ia mengatakan, Ya!. Konfirmasi dari orang lain ini selanjutnya mendorong saya. Masing-masing orang yang mulai, seharusnya mempunyai seorang pembimbing yang dengannya ia membagikan pencatatannya. Ini adalah langkah yang penting!

Kemudian suatu hari, Allah menunjukkan saya betapa sungguh alkitabiahnya pengalaman saya ini. Ia menunjukkan saya betapa sempurnyanya itu disejajarkan dengan pengalaman Habakuk. Habakuk adalah seorang nabi yang mendengarkan suara Allah. dalam Habakuk 2:1-3, ia memberitahu kita bagaimana ia mendengar Allah berbicara. Mari kita mengujinya bersama-sama, karena saya percaya di dalamnya kita mempunyai sebuah kesimpulan dari bab sebelumnya dari buku ini, sebagai pola untuk mendengarkan suara Allah yang dapat digunakan oleh banyak orang.
Aku mau berdiri di tempat pengintaianku
dan berdiri tegak di menara,
aku mau meninjau dan menantikan apa yang akan difirmankanNya kepadaku,
dan apa yang akan dijawabNya atas pengaduanku.
Lalu Tuhan menjawab aku, demikian:
“Tuliskanlah penglihatan itu dan ukirlah itu pada loh-loh batu …”

Habakuk sedang mencari sebuah pengalaman spiritual. Ia ingin mendengarkan rhema Allah secara langsung dalam hatinya agar ia dapat memahami kehancuran yang ia lihat di sekitar dia. Pertama, ia perbi ke sebuah tempat yang sunyi dimana ia dapat sendirian dan menjadi tenag. Ia menempatkan dirinya disana menunggu Allah berbicara. Kedua, ia menenangkan dirinya sendiri dengan “meninjau dan menantikan” apa yang Allah akan katakan. Kata Ibrani sapha, diterjemahkan dengan “berjaga-jaga” yang secara literatur berarti “mengamati dengan seksama, menjadi waspada, melihat dengan sunguh-sungguh, menunggu untuk sebuah jawaban dari Allah”. Saya percaya ia memiliki beberapa cara untuk melihat dengan spesifik pada Allah. Dalam bab satu, ayat satu, dikatakan bahwa ini adalah “beban yang nabi Habakuk lihat”  Jadi dalam beberapa arti, rhema Allah dipahami dalam penglihatan. Seperti yang telah kita lihat, memusatkan mata hati kita pada Allah menyebabkan kita menjadi tenang di dalam diri kita, meningkatkan tingkat keimanan dan pengharapan, dan membuat kita sepenuhnya terbuka untuk menerima dari Allah.

Ketiga, ketika Allah mulai berbicara, hal yang pertama Ia katakan adalah, “Tuliskanlah penglihatan itu”. Habakuk menulis apa yang ia rasakan di dalam hatinya.


Ketiga elemen ini, menjadi tenang, menggunakan penglihatan, dan pencatatan, adalah elemen-elemen yang digunakan oleh nabi Habakuk untuk mendengarkan suara Allah. dan mereka yang dengannya saya membagikan pendekatan ini telah menemukan bahwa mereka, juga, dapat membedakan suaraNya. Saya percaya ini adalah pola yang Allah perintahkan yang dapat membantu seseorang pada pendekatannya kepada Allah dan membantu mengangkat dia pada tingkatan roh. Sebelum saya menggabungkan ketida elemen ini saya tidak dapat memahami suara Allah dan berkomunikasi denganNya. Saya sering menjadi frustasi dan tidak yakin mengenai apa yang Allah benar-benar inginkan. Elemen-elemen ini benar-benar telah merubah kehidupan penyembahan saya. Dalam kehidupan Kristen awal saya, saya telah berhenti menyanyikan lagu “Sweet Hour Of Prayer” karena saya tidak pernah mendapatkan waktu doa yang indah. Sekarang, saya dapat menyanyikan lagi lagu itu karena saya menemukan bahwa saya dapat menikmati pembicaraan dengan Allah dan menyelesaikannya dengan sepenuhnya dipenuhi oleh kehidupan dan kasihNya.
Beberapa Pelajaran Pribadi Dalam Mendengarkan Suara Tuhan

1. Allah tidak menuntut banyak dari anda sebelum anda siap untuk diberi. Ia akan menyediakan sebuah langkah alternatif yang lebih mudah jika anda memintanya.
2. Kristus sering berbicara dengan menggunakan rhema Kitab Suci yang didasarkan pada logos.

3. Ketika suara dalamNya dimunculkan dengan pikiran-pikiran dalam yang sudah anda miliki, rayakanlah! Jangan meragukan bahwa ini adalah suaraNya dan berpendapat bahwa itu adalah hanya pikiran-pikiran anda saja. Apa yang terjadi adalah bahwa anda telah siap mengambil pikiran-pikiran spontan Allah sebelum anda memulai  waktu doa anda. Waktu doa anda hanyalah mengisyaratkan bahwa anda telah siap merasakan dari Allah.

4. Ketika perkataan Tuhan tidak datang seperti yang anda harapkan, kembali dan minta padaNya mengapa. Ia akan memberitahu anda. Jika masalahnya memunculkan sebuah kebingungan besar yang anda tidak dapat pahami, itu tidak mengapa. Letakkan itu dibelakang, dan mungkin suatu hari anda akan memahaminya. Saya beberapa kali mengalami kebingungan, dan salah satunya anda di belakang saya sampai Allah membuat saya mengertinya setelah delapan tahun, melalui orang lain di dalam Tubuh Kristus yang menjelaskan pada saya apa yang Tuhan maksudkan.
5. Awalnya, saya melihat pada pengalaman saya sebagai percobaan. Saya tidak yakin dan hanya bertindak pada setengah atau sepertiga dari mereka. Kepercayaan saya bertumbuh ketika saya melihat hasil-hasil yang positif.

6. Saya menemukan bahwa saya dapat bereaksi pada ide-ideNya dengan pikiran-pikiran perenungan dan pertanyaan-pertanyaan saya, dan bahwa Kristus akan berekasi pada pikiran-pikiran saya dengan perkataan-perkataanNya yang membantu. Saya masih mengenali sebuah perbedaan antara pikiran-pikiran spontanNya dan pikiran-pikiran perenungan saya.

Hal Hal Untuk Dipikirkan

· Ketika Oral Robert ditanya, “Bagaimana saya menjalani mengenai pelajaran mendengarkan Allah yang berbicara pada saya?”, ia menjawab, “Inginkan itu dengan sangatu untuk mengerjakannya”.

· Anda tidak akan belajar banyak mengenai dunia dalam sampai anda meluangkan waktu untuk menjadi diam dan melihat di dalamnya.

· Berhubungan dengan dunia dalam adalah rumit dan membutuhkan banyak waktu dan usaha dibandingkan dengan dunia luar.

· Belajar berjalan dalam dunia dalam sama dengan belajar berjalan secara fisik. Akan anda kesulitan, jatuh, dan bangun kembali.
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Pengalaman Menenangkan Dalam Diri Saya dan Mengijinkan Yesus Berbicara

1. Saya mendiamkan diri saya dalam hadirat Allah, yang paling sering melalu penyembahan, nyanyian

dalam Roh, atau  kebaktian untuk masuk dalam bacaan Kitab Suci. TUbuh luar saya didiamkan, tubuh

dalam saya didiamkan. saya berada dalam posisi netral, siap di hadapan Allah

2. Pikiran saya menjadi aktif

untuk melihat ke dalam diri saya

berbicara dengan Yesus. (Ini

meningkatkan iman saya,

membuka saya, dan membuang

pikiran saya

3. Tuhan membicarakan

pikiran-pikiranNya melalui

RohNya ke dalam hati

saya. (1Kor. 2:9,10)

4. RohNya dalam

persatuan dengan roh

saya. (1 Kor.6:17)

5. Pikiran-pikiran

spontan dan kesan-kesan

mengalir dari Roh Kudus

ke roh saya,  menuju

langsung ke pikiran saya,

dimana semuanya itu

dicatat.

6. Kegiatan pikiran saya

sebagian diambil alih

dengan penulisan aliran-

aliran spontan dari pikiran

dan gambar-gambar. ini

menjaga saya dari

bepergian dan menstimulasi

iman dan ketaatan saya

ketika saya melihat kembali

apa yang telah Ia katakan.

saya dapat menulis dengan

bebas pada saat ini, dengan

mengetahui bahwa saya

akan mengujinya nanti

7. Ketika menginginkan Allah berbicara, saya tidak lagi melihat dan mendengarkan keluar ke dalam, ke

dunia, tetapi ke dalam, ke roh saya

8. Ketika sementara waktu saya berhenti untuk pikiran baru atau perkataan yang tepat yang datang langsung dalam

kalimat yang saya tulis, pikiran saya cenderung untuk dengan mudah terlibat dalam merenungkan pada pikiran-

pikiran tersebut. Dan saya mengirimkan kembli untuk fokus pada Yesus. salah satu pikiran-pikiran saya dapat

dengan mudah mempercepat Roh,  yang menghasilkan dalam kemurnian. Ketika saya menunggu untu sesaat,

memusatkan padaNya, Ia menempatkan perkataan yang "tepat" atau pikiran ke dalam hati saya.


· Orang-orang Barat kurang dalam pemahaman dan membedakan kehidupan dalam.

· Akankah anda mulai bejalan di dunia dalam?

Menkonfirmasi dengan dua atau tiga orang saksi


Allah mengatakan bahwa kesaksian dari dua atau tiga orang saksi, setiap kebenaran dapat dikonfirmasikan. Saya ingin mempersembahkan beberapa kesaksian yang menkonfirmasi pada bagaimana orang-orang lain telah mendengarkan suara Allah di dalam hati mereka. Anda tiga dasar kebenaran yang telah saya temukan dalam menkonfirmasi, yaitu: 1) Suara Allah sering datang sebagai pikiran yang spontan, 2) mata hati kita digunakan ketika Allah memberikan penglihatan, dan 3) penulisan dari hal-hal ini adalah penting.

“sebuah kesan datang pada saya”

“dalam pikiran saya, saya melihat seorang gadis yang duduk di atas meja …”


“saya menuliskan pikiran-pikiran itu”

Douglas Wead

Dari Hear His Voice, (hal, 84,94,79)

“Bagaimana sebenarnya penglihatan datang?”
1. Gambar. Allah sering berbicara kepada para nabi melalui gambar-gambar atau penglihatan. Ia dapat menanamkan sebuah gambar di pikiran anda.

2. Kitab Suci. Allah berbicara melalui ayat-ayat Kitab Suci yang datang ke pikiran kita. Ia dapat memberikan sebagian atau sebuah ayat, bahkan sebuah referensi kepada pikiran anda.

3. Sebuah perkataan. Allah dapat membawa ke pikiran anda sebuah perkataan yang spesifik, atau sebuah nasehat yang tidak datang sebagai hasil dari sebuah proses pemikiran yang detail. Ini lebih spontan dan diberikan anda seolah-olah jatuh ke dalam pikiran anda. Pemikiran-pemikiran yang datang dari Tuhan dalam cara ini biasanya spontan dan tanpa perenungan dalam karakter dan datang lebih banyak dalam bentuk sebuah kilatan tanpa sebuah urutan logika; dimana ketika kita sedang memikirkannya secara sadar, atau bahkan ketika mimpi di siang hari, kita biasanya menghubungkan satu pikiran dengan lainnya”
Larry TOmzack

Dari “Spiritual Gift and You”

Charisma, Oktober 1981 (hal,57)


“Cara bimbingan saya datang … adalah intuisi. Terbakar oleh perasaan, Insting.”
Francis MacNutt

Dari Hearing His Voice, oleh John Patrick Grace (hal, 57)


“Ketika Allah berbicara pada saya dalam Roh, suaraNya diterjemahkan sendiri ke dalam konsep pemikiran yang saya dapat terima dalam pikiran saya. Jadi, ketika saya mengatakan, “Saya mendengar Tuhan” atau “Tuhan berbicara pada saya”, saya artikan bahwa Ia berbicara kepada saya melalui sebuah perasaan di dalam roh saya yang diterjemahkan ke dalam pikiran-pikiran di otak saya. Dan pikiran-pikiran yang segera membawa dengannya apa yang orang muda sebut sebagai “sebuah serangan”. Ini sesuatu yang menghantam anda sebagai kebenaran.

Ben Kinchlow

Dari Hearing His Voice, oleh John Patrick Grace (hal, 78,79)


“Seni yang hilang dari Yesus adalah penggunaan imajinasiNya. ‘Yesus melihat pada kenyataan melalui kaca mata imajinasi ilahi. Imajinasi adalah kekuatan yang kita semua miliki dalam melihat keharminisan, kesatuan, dan keindahan dalam sesuatu dimana pikiran non imajinasi tidak melihat apa-apa kecuali ketidaksesuaian, perpecahan, dan keburukan. Imajinasi manusia tidak lain adalah sebuah jendela atau pintu yang dngannya, ketika terbuka, memungkikan aliran kehidupan ilahi masuk ke dalam kehidupan kita”
Glenn Clark

Dari The Soul’s Sincere Desire


“Tuhan, apa yang Engkau ingin katakan mengenai sesi ini yang kita dengarkan sekarang?”

“Bill, kamu tahu apa sesi ini dapat berarti untuk anak-anakKu, karena kamu tahu bahwa itu mempunyai arti dalam hidupmu dalam sepuluh bulan terakhir ini (catatan: Mark memimpin sebuah seminar “Berkomunikasi dengan Allah” in gereja yang sama ini sepuluh bulan sebelumnya). Aku telah memilih Mark untuk membagikan pesan ini pada umatKu. Semua yang akan membuka hati mereka pada kebenaran ini akan mempunyai sebuah sungai kehidupan yang mengalir di dalam mereka, dan Aku akan dapat menggunakan mereka untuk mendorong, membangun, menyembuhkan, dan membentuk di dalam tubuhKu semua yang saya katakan di FirmanKu. Anak-anakKu jangan pernah tidak tahu melakukan ini. Aku akan menggunakan ini untuk membawa mempelaiku ke sebuah kepenuhan yang belum pernah anda, jika mereka akan mengikuti apa yang sedang diajarkan sekarang di sini”

Bill Woosley

Sebuah masukan catatan yang dikonfirmasi

Diterima dan dibacakan sebelum sebuah kelompok mengikuti sebuah seminar “Berkomunikasi dengan Allah” bersama saya di Springfield, Missouri. 28 Nopvember 1989.

“Belajar mendengarkan Allah melalui pencatatan telah menjadi sebuah hal yang menyenangkan dan revolusioner dalam hidup saya. Ia telah membawa perubahan yang besar kepada hidup saya dan keluarga saya. Ia telah menyebabkan saya memiliki sukacita yang tetap dan bertahan dalam kehidupan saya. Ia telah memberikan saya hikmat dan bimbingan dalam setiap bidang kehidupan saya. Sebagai seorang wanita, saya mencatat mengenai segala hal dari apa yang saya pakai setiap hari pada apa yang Ia inginkan untuk kehidupan saya. Mendengarkan setiap hari apa yang Bapa saya inginkan saya untuk makan, membantu saya menurunkan berat badan saya 60 Pon. Pencatatan telah memberikan saya kepercayaan di dalam diri saya. Selama beberapa tahun setan telah merobek kepercayaan diri saya di setiap bidang kehidupan saya. Tetapi sekarang, saya menanyakan Yesus apa yang Ia pikirkan mengenai saya. Pikiran-pikiranNya mengenai saya begitu indah, penuh kasih, dan perhatian. Ia memberitahu saya bahwa saya unik dan spesial dan ia merencarakan saya jalan, sebelum dunia dijadikan. “Wow, itu baru spesial!”

“Saya mendapatkan ketika saya bangun setiap pagi lebih awal sebelum seluruh keluarga saya, saya dapat menenangkan diri dan sendirian bersama Tuhanku. Sebelum suara-suara kehidupan harian saya mulai, saya dapat mendengarkan Dia dengan mudahnya. Itu mengawali seluruh hari saya dengan baik!

“Sering sekali dalam hidup saya bahwa saya tidak mengikuti kehendak Tuhan untuk hidup saya , hanya karena saya tidak tahu apa itu. Saya begitu sibuk “merasakan dalam kegelapan” untuk kehendakNya: melewati pintu yang terbuka dan mempertahankan pintu yang tertutup. Tetapi saya sekarang dapat mendengarkan Allah, saya dapat mengetahui apa kehendakNya dalam setiap hari dan setiap bidang kehidupan saya. Puji Tuhan! Saya tidak membuat beberapa kesalahan yang fatal dalam hidup saya semenjak saya belajar mencatat.

“Tetapi kamu tahu, saya telah menemukan hal-hal yang paling bersih! Yesus memberitahu saya bahwa bahkan ketika saya sedang sangat sibuk mencoba menemukan kehendakNya untuk kehidupan saya, Ia meletakkan tanganNya pada saya. Ia memberitahu saya sekarang bahwa Ia merencanakan orang-orang tua yang saya akan miliki, suami, dan bahkan tiga anak laki-laki yang akan saya miliki. Meskipun ketika saya sedang bergumul, Ia dengan lembutnya membimbing saya melalui kehidupan saya.

“Tetapi saya tidak dapat memuji Bapa saya untuk membuatnya memungkinkan bagi saya untuk belajar mendengarkan Dia melalui pencatatan, kehidupan saya tidak akan pernah menjadi sama!”
Paulette Wolsey

Sebuah kesaksian yang dikonformasi

Kesimpulan 

Kesaksian-kesaksian ini membenarkan bahwa Allah menggunakan sarana dari pikiran spontan, penglihatan spiritual, dan pencatatan sebagai arti dari pembangunan komunikasi dengan kita.

Dari Catatan Saya


Saya akan menutup bagian ini dengan sebuah puisi dari catatan saya yang menggambarkan pengalaman mendengarkan kebenaran-kebenaran ini. Ini adalah puisi pertama yang saya tulis dalam tiga belas tahun, agar saya dapat benar-benar mengatakan bahwa itu adalah milik Tuhan. Saya tidak menulis ayat.
Datang Secara Terpisah Kepada Dia
Tuhan, Engkau berbicara dalam PerkataanMu apa yang Engkau ingin aku lakukan.
Untuk datang dan menunggu Engkau.

Bahwa Engkau akan memperbaharui kekuatan hidupku.

Dan mengijinkan aku terbang ke dalam surga yang tinggi.

Tuhan, ini begitu sulit untuk datang padaMu.

Anda begitu banyak hal yang harus dilakukan.
Secara alami itu kelihatan seperti sebuah kesia-siaan yang tidak berbuah.

Menyia-yiakan waktuku ke angkasa.

Tetapi Engkau membuka kembali mataku, yang memungkinkan aku melihat.

Bahwa di luar ketenganganku Engkau akhirnya datang.

Berbicara padaku dengan penuh hal-hal mengenai aku.

Aliran perasaan Roh-ke-roh,
Itu adalah suaraMu kepadaku, agar cerita berjalan.

Saya mengamati dan mendengarkan dengan kesungguhan.

Mencatat pikiran-pikiran yang Engkau berikan padaku.

Aku tertarik oleh perkataanMu ke dalam hatiku,

Yang memberikan kejelasan dan iman melalui apa yang Engkau berikan.

Dalam sebuah saat yang mengatakan lebih dari yang dapat saya lakukan dalam sebulan.

Dengan jelas, dengan kuat, dan lebih dari sebuah prasangka.

Tuhan, aku sedang belajar untuk datang kepadaMu.

Membuka rohku dan membiarkan Engkau berbicara melaluinya.

Penantian pada Engkau tidak sia-sia.

Ini pengalaman paling berharga yang saya dapatkan.

Tuhan, Engkau mengisi semua mimpi-mimpiku.
Engkau telah mengisi hidupku dengan kenyataan dari rencanaMu

Engkau mengisi imanku dengan berkatMu.

Mengangkatku tinggi di atas waktu dan ruang.

Seperti Yesus, semoga aku datang dari hidup.

Menanti Engkau memberikan hidup baru. 

Mengatakannya langsung ke seluruh dunia.

Membagikan dengan mereka hidup yang telah aku temukan.

Tuhan, ajari aku hanya melihat padaMu

Bukan pada angin dan gelombang, dan pada semua yang harus dilakukan.

Berdiri dengan tenang dan berpuasa pada apa yang Engkau katakan.

Ketika aku berdoa dan berpuasa, mencari wajaMu.

Tuhan, ajari aku lebih fokus pada suaraMu,

Jaga aku untuk tetap datang dan menungguMu

Memungkinkan kepenuhan yang mataku lihat.

Tuhan, aku datang untuk menantiMu 
Penerapan Pencatatan Pribadi

Pilih sebuah cerita Injil yang menyenangkan bagi anda, anda dapat membacanya kembali agar lebih segar dalam pikiran anda. Gambarkan cerita. Masukilah, dan menjadi salah satu perannya. Tetapkan pandangan anda padaNya. Tanyakan Dia pertanyaan yang anda di hati anda. Ini bisa sesederhana: “Tuhan, apa yang Engkau ingin katakan padaku?” atau itu bisa saja sebuah pertanyaan yang lebih spesifik. Arahkan spontanitas dan mulai menulis aliran yang menggelembung di dalam anda. Jangan mengujinya ketika anda menerimanya. Ujilah nanti setelah aliran selesai.

Mulailah dengan menulis pertanyaan yang anda ingin tanyakan pada Tuhan. Kemudian masuki penglihatan.

Bab 10
Bergerak Dari Jiwa Ke Roh


Karena penekanan yang berlebihan pada pikiran dan perasaan pengetahuan dalam peradaban Barat sekarang, adalah mudah untuk berusaha hidup dalam kebiduan Kristen di luar jiwa seseorang (pikiran, keinginan, dan emosi-emosi) dari pada roh seseorag (yang dalam, yang terletak sikap, motivasi, dan karekter). Kehidupan Kristen, termasuk doa, mengalir dari roh bukan dari jiwa anda.
Membedakan Roh

(Yang terletak sikap, motivasi, dan karekter-karakter)

1. Anda membedakan roh ketika anda merasakan sikap, motivasi, atau karakter seseorang: 

1 Raj. 21:1-5 … sebuah roh kekesalan


Amsal 11:13 … sebuah roh kesetiaan

1 Petrus 3:1-4 … sebuah roh yang lemah lembut.

2. Diarahkan pada roh yang terlibat yang diarahkan pada pikiran-pikiran, perasaan, dan penglihatan yang datang pada anda dari pada hanya merenungkan pikiran anda.
Memulihkan Roh Anda

(Makan, Minum, Bernafas)


Roh yang ditempatkan Allah di dalam kita, diinginiNya dengan cemburu (Yak. 4:5). Ketika Yesus bertumbuh, Ia bertumbuh “Kuat dalam ROh”. Kita juga perlu bertumbuh kuat dalam roh. Roh kita dibuat untuk diisi dengan Allah. Kita memulihkan roh kita dengan mengisi mereka dengan tuhan, menelan hanya dengan firmanNya, minum banyak dari RohNya, dan bernafas dengan RhemaNya.

Makanan Roh – Mencerna Logos


Makanan Roh adalah Kitab Suci/ Yosua diberitahu bahwa ia akan merenungkan, mempraktekkan, dan memperkatakannya sehingga perjalanannya berhasil (Yos 1:8). Iblis selalu berusaha menghalangi orang-orang Kristen dari melakukan itu. Ia selalu membisikkan rencananya ke dalam hati kita (Yoh. 13:2) dan mencoba menghilangkan pikiran-pikiran Allah dari hati kita (Luk. 8:12). Kita diberitahu bahwa pikiran kita adalah sebuah medan pertempuran dan  bahwa kita mematahkan setiap siasat dan menawan segala pikiran kepada Kristus (2 Kor. 10:5).

Dari sebuah pencarian cepat Kitab Suci, kita dapat melihat bahwa pikiran iblis adalah yang negatif dan menghancurkan, sementara pikiran-pikiran Allah adalah yang positif dan membangun. Iblis akan menyerang kita dengan rasa bersalah, rendah diri, kegagalan, kekalahan, hukuman, ketakuatn, kekuatiran, kecemasan, keraguan, ketidakpastian, ikatan, pikiran sempit, menghakimi, pikiran-pikiran yang tidak terkendali, gambar-gambar yang tidak murni, kelemahan konsentrasi, ide-ide membingungkan, kegagalan mengingat, dan lain-lain.

Adalah penting untuk menyadari ketika pikiran anda dibawah kendali iblis dan kemudian eminta tuhan untuk melepaskannya –menyembuhkan pikiran anda kembali padaNya. Adalah juga penting bahwa anda memperhatikan dengan seksama pikiran-pikiran yang anda miliki, bahwa mereka tidak meracuni atau melemahkan roh anda.


Iblis hanya dapat menyerang kehidupan poikiran anda ketika sebuah keterbukaan tersedia untuknya. Sebuah pikiran yang tidak diperbaharui oleh firman Allah, memelihara dosa, menyalahartikan kebenaran Allah, menerima saran-saran, meletakkan kehampaan atau pasif, memungkinkan sebuah kesempatan untuk iblis menyerang. Seorang Kristen yang dengan tenang menunggu di hadapan tuhan untuk piiran-pikiranNya, tidak mempunyai pikiran yang hampa atau pasif. Hatinya tenang dan pikirannya diam, tetapi ia dengan aktif memusatkan pada Tuhan dan juru selamatNya, Yesus Kristus.
Air Roh – Minuman Roh (Berdoa dalam Roh)

Adalah Yesus yang membandingkan roh yang diam di dalam kita dengan aliran-aliran air hidup (Yoh. 7:38-39). Paulus mengatakan bahwa ketika anda berkata-kata dalam roh, anda berkata-kata pada Allah. Roh anda berkata-kata mengenai rahasia dan membangun diri anda sendiri (1Kor. 14:2,4).

Saya percaya berdoa dalam roh adalah bagian dari kehidupan doa kita (1kor. 14:15), ia melayani sebuah peran penting dalam memperkuat roh kita dengan membuka kita pada aliran Ilahi.

Nafas Roh –Rhema Roh

Adalah rhema yang ducapkan oleh Roh yang menghasilkan kehidupan (Yoh. 6:63). Pikiran-pikiran dari otak saya (ketika tidak diterangi oleh Roh Kudus) adalah kedagingan dan menghasilkan dalam keterikatan dan kematian. Allah berbicara pada saya melalui roh saya (Amsal 20:27) yang mengajar, membimbing dan menghibur (Yoh 16:13).

Kita harus mengarahkan perasaan kita pada kesan-kesan dari roh kita di atas pikiran-pikiran perenungan otaknya. Dengan cara ini kita mengarahkan pada aliran spontan dari pada pikiran analisis.

Kesimpulan

Untuk berdoa dan hidup dari Roh yang dipulihkan:

1. Memperdalam firman –Makanan

2. Berdoa dalam roh –Minuman 

3. Total terarah pada RohNya –Nafas 

Ketiga kunci ii meskipun kadang-kadang sulit untuk ditemukan, (saya butuh waktu lima tahun), adalah cukup sederhana dan mudah diterima –tetapi sangat sulit dipraktekkan. Ini akan membutuhkan sejumlah besar penyesuaian dan ketekunan untuk orang Barat untuk menempatkan kebenaran ini ke dalam kehidupan sehari-harinya. Kebanyakan orang Barat menerimanya tanpa ragu-ragu, pemikiran-pemikiran setan setiap harinya, bahkan tanpa mencurigainya bahwa mereka itu datang dari setan, tetapi berpikir bahwa mereka itu hanyalah pikiran mereka. Sebuah gerakan nyata dari rasionalisme harus terjadi di hati kita sampai kita mengalahkan peperangan spiritual yang mengelilingi pikiran-pikiran spontan (2Kor. 10:4,5). Dengan menghancurkan siasat-siasat di pikiran kita, kita menghancurkan benteng-benteng iblis. Ini tidak akan dilakukan melalui usaha kita, tetapi hanya melalui pemanggilan kuasa Ilahi dari Kristus yang diam di dalam kita. Tujuannya adalah diruah oleh pembaharuan total dari pikiran kita yang kotor dengan Firman Tuhan (Roma 12:1) sehingga kita dapat membedakan manakah kehendak Allah (Roma 12:2).


Kebanyakan orang Barat akan juga mendapatkqan itu sulit untuk berdoa lebih di dalam Roh. Sekali lagi kita terlalu terperangkap dalam rasionalisme bahkan sulit untuk percaya dalam nilai-nilai doa dalam Roh (sebuah pengalaman supernatural). Kita harus maju menuju spiritual sampai kita mendapatkan keseimbangan doa secara teratur dengan Roh dan berdoa secara teratur dengan pikiran (1Kor. 14:15).


Akhirnya, kebanyakan orang-orang Barat akan menemukan itu sangat sulit untuk tetap mengarahkan Roh-Roh mereka yang telah dilatih oleh seluruh hidup mereka untuk hidup di luar pikiran rasional (makan dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan jahat yang dilarang) adalah sebuah tugas yang mengagumkan, dan hanya akan dilakukan melalui ketekunan, dan usaha yang banyak, dan pemanggilan berkat Tuhan Yesus Kristus. Dalam sebuah cara, saya bingung untuk memberikan kebenaran yang kuat dari komunikasi hati dalam sebuah cara yang demikian sederhana dan langsung. Pertama orang cenderung untuk tidak menghargai apa yang ia tidak perjuangkan untuk didapat; dan kedua kebenaran-kebenaran ini tampak begitu sederhana sehingga mereka mencobanya setengah atau tidak mencoba, dan kemudian membiarkan atau menilai dengan penghakiman yang keras dan dini. Namun saya harus percaya dalam berkat Tuhan untuk menyelesaikan pekerjaanNya di hati kita. Ia mampu dan Ia setia. Kita hanya dapat berlutut di depanNya, mengakui kelemahan dan ketidakmampuan kita untuk memberi perubahan dan kehidupan seseorang dan kemampuan tertingginya untuk merubah kita sesuai kehendakNya.
Dari Catatanku


Saya tidak menemukan apa-apa yang seefektif mungkin penerapan dar ketiga kunci ini (memperdalam firman, berdoa dalam Roh, tetap terarah pada rohNya) yang menyebabkan saya mengalahkan perang pribadi saya melawan pendakwaan, penghukuman, tekanan, keraguan, dan ketidakamanan di dalam hati saya sendiri. Sebuah contoh dari catatan saya mengenai cara Ia membantu saya menghadapi itu sebagai berikut:


“Tuhan, saya mempunyai begitu banyak pertanyaan, maukah Engkau menjawabnya?”

“Letakkan semua pikiranpikiran kecuali piiran yang datang dariKu. Ini akan mengalahkan ketidakpastian dan dakwaan di hatimu. Bertindak secepatnya dalam iman pada hal-hal tersebut yang Aku katakan padamu …”


Ia kemudian memerintahkan saya pada beberapa tindakan spesifik yang menjawab pertanyaan-pertanyaan saya. Sekali lagi rhemaNya adalah hidup yang membuat saya bebas dari ikatan pribadi saya. Terpujilah namaNya yang mulia!

Penerapan Pribadi

Doa: “Tuhan adakah sebuah perkataan yang Engkau ingin katakan ke dalam hati saya yang akan membuat saya bebas di dalam beberapa bidang kehidupan saya? Jika ya, saya terbuka untukMu berbicara”


Tetapkan mata anda pada Yesus, arahkan pada spontanitas dan mulai menulis apa yang mengalir di dalam anda.
Bab 11
Mengarahkan Hati Anda Untuk Mendengar Allah Berbicara


“Tetapi seperti ada tertulis: Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semua yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi Dia. Karena kepada kita Allah telah menyatakannya oleh Roh, sebab Roh menyelidiki segala sesuatu, bahkan hal-hal yang tersembunyi dalamdiri Allah (1Kor. 2:9,10)
Mengarahkan Radio Hati Anda Untuk Menerima Sinyal Allah

Pikiran dan indra fisik kita tidak dapat menerima kepenuhan wahyu Allah pada kita. Itu harus datang ke hati kita secara intuisi melalui kegiatan Roh Kudus, yang tinggal di dalam kita (1Kor. 2:9-16).


Saya telah mendengarnya digunakan dalam ilustrasi-ilustrasi kotbah bahwa hati kita seperti sebuah radio, yang kita perlu arahkan untuk mendengar sinyal yang berasal dari Allah. Saya setuju dnegan itu. Namun tak seorangpun yang dapat menawarkan saya sebuah tombol tuning radio yang akan memungkinkan saya mengarahkan hati saya lebih sempurna pada suara Allah. Oleh karena itu ilustrasi kotbah tersebut membuat saya frustasi.

Dalam bab ini kita akan melihat pada cara-cara yang Allah telah kataka bahwa kita dapat mengarahkan diri kita untuk menangkap suaraNya. Aspek terbanyak dalam mengarahkan, berhubungan degan persiapan kondisi hati kita, karena ini kedalah hatilah yang Allah akan katakan. Kita akan melihat ada tiga contoh alkitabiah dari mendekati Allah untuk mendengaraNya berbicara: Pertama pengalaman Kemah Suci, kedua Habakuk, dan ketikga Petunjuk-petunjuk yang diberikan dalam Ibrani 10:22.
Belajar Mengoperasikan Radio (Pengalaman Kemah Suci)

Di gunung, Allah memberikan rancangan untuk Kemah Suci yang Ibrani 8:5 beritahu kita adalah sebuah contoh, sebuah bayangan dan gambaran dari apa yang ada di sorga. Itu tidak saya membangun cara bagi orang-orang Israel untuk mendekati Dia dan mendengar suaraNya, tetapi juga membangun cara untuk kita gunakan dalam mendekati Allah dan mendengar suaraNya. Kemah Suci melukiskan Roh, Jiwa, dan Tubuh manusia, dimana kita menerima pengetahuan. Ia diterangi oleh cahaya alami. Pelataran luar merujuk pada tubuh manusia, dimana kita menerima pengetahuan. Ia diterangi oleh terang alami. Tempat Kudus merujuk pada jiwa namusia, ia diterangi oleh minyak di sebuah lampu yang  merujuk pada Roh meng mengungkapkan kebenaran pada pikiran kita. Tempat Maha Kudus mewakili Roh manusia, dimana kemuliaan Shekinah menerangi tubuh paling dalam kita, yang memberikan kita pewahyuan langsung di dalam hati kita. Oleh karena itu Allah berbicara dengan kita pada tingkat ketiga. Injil Lukas ditulis sebagai sebuah “pengalaman Tempat Kudus”, ketika Allah menerangi pikiran lukas dengan kebenaran (Lukas 1:14). Wahyu ditulis sebagai sebuah “Pengalaman Tempat Maha Kudus’, ketika Yohanes menerima penglihatan langsung dengan rhema dari Allah. Sketsa Kemah Suci berikut mungkin dapat membantu anda melihat kebenaran ini.
1. Mezbah Korban Bakaran –Salib (Kel 27:1-8)

Ini merujuk pada komitmen awal kita untuk membuat Yesus sebagai Tuhan atas hidup kita dan menghadirkan diri kita sendiri sebagai persebahan yang hidup bagiNya (Roma 12:1,2). Ini adalah sebuah syarat awal untuk mendekati Allah.

2. Bejana Pembasuhan –Firman Allah (Kel. 30:17-21)

Ini merujuk pada pembasuhan diri kita sendiri dengan menerapkan logos pada kehidupan kita. Logos yang diterapkan mempunyai sebuah efek pembersihan di dalam hidup kita.

3. Meja Roti Sajian –Kehendak (Kel. 25:17-21)

Seperti tepung yang adalah dasar dari pembuatan roti, demikian juga kehendak kita yang adalah dasar yang baik ketika kita secara total menyerahkan jalan kita pada Tuhan.
4. Tujuh Lampu Kandil –Pikiran yang diterangi (Kel. 25:31-39)

Allah menerangi kebenaran pada pikiran kita ketika kita mempelajari firmanNya.

5. Mezbah Pembakaran Ukupan –Perasaan (Kel 30:1-10)

Melalui persembahan dari korban pujian yang terus menerus, perasaan kita dibawa di bawah kendali Roh Kudus.

6. Tabut Perjajian –Penglihatan Langsung dari Roh ke dalam hati kita (Kel. 25:10-22)
Dalam pujian dan ketenangan, kita memasuki komunikasi dari hati ke hati dengan Allah. Kemuliaan Kemah Suci Allah mengisi hati kita.

Untuk pelajaran yang lebih lengkap dari kebenaran-kebenaran di atas, saya menyarankan kaset “The Way Into The Holiest” oleh Derek Prince, dan buku pelajaran yang menyertainya. Seri ini dapat dipesan pada Derek Prince, PO BOX 306, Dept 6, Ft. Lauderdale, Fl 333.2
Putaran Tuning Kasar untuk menerima Rhema langsung (Pola Habakuk dalam Habakuk 2:1-3)


Rhema adalah pikiran-pikiran spontan, ide-ide dan kesan-kesan yang datang ke hati anda dari Allah. Kita membuka diri kita pada rhema dengan:

· Mendiamkan suara-suara berisik luar dengan pergi ke tempat sunyi

· Mendiamkan suara-suara berisik dalam dengan melihat pada Yesus (menggunakan penglihatan)

· Menjaga pikiran anda dari mengembara dengan penggunaan sebuah catatan.

Untuk pelajaran yang lebih lengkap lihat kembali bab di buku ini mengenai Habakuk.

Putaran Tuning Jernih untuk menerima Rhema langsung (Ibrani 10:22)


“Kita sekarang penuh keberanian dapat masuk ke dalam tempat Kudus, karena Ia telah membuka jalan yang baru, dan yang hidup bagi kita melalui tabir, yaitu dirinya sendiri, dan kita mempunyai seorang iman besar sebagai kepala Rumah Allah. Karena itu marilah kita menghadap Allah dengan hati yang tulus ikhlas dan keyakinan iman yang teguh, oleh karena hati kita telah dibersihkan dari hati nurani yang jahat dan tubuh kita telah dibasuh dengan air yang murni (Ibrani 10:19-22)

Ketika kita datang dalam kesunyian di hadapan Allah untuk mendengar suaraNya bekerja di dalam hati kita, penulis surat Ibrani memberitahu kita bahwa empat syarat tersebut harus mencerminkan hati kita:

Sebuah hati yang setia
Hati yang benar, tidak munafik, tidak menipu, tidak berdusta. Menjadi sepenuh hati dalam kasih, pujian, percaya, berbalik, mencari dan mendengarkan Allah.

Kepenuhan iman

Kita harus datang pada sebuah keputusan untuk percaya pada semua yang Allah katakan dengan sepenuh hati kita.


…Sebab barangsiapa berpaling kepada Allah, ia harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi upah kepada dia yang sunguh-sungguh mencari dia (Ibrani 11:6)


Allah ada di sana untuk bertemu anda, untuk berbicara dengan anda, untuk memberianda hidup, dan utuk menunjukkan anda sesuatu.


Immanuel berarti Allah beserta kita.

Hati yang bimbang dari sebuah kesadaran yang jahat


Kita harus datang untuk sebuah penerimaan oleh iman dari pekerjaan yang utuh atas darah Yesus di dalam hidup kita.

Saudara-saudaraku yang terkasih, jkalau hati kita tidak menuduh kita, maka kita mempunyai keberanian percaya ntuk mendekati Allah. (1Yoh. 3:21)

Jadi jika seorang tahu bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi tidak melakukannya, ia berdosa. (Yak.4:7).

Sebuah Tubuh yang Dibasuh Air yang Murni

Sebagaimana Kristus telah mengasihi jemaat dan menyerahkan diriNya untuk menguduskannya, sesudah ia menyucikannya dengan memandikannya dengan air dan firman (Efesus 5:25,26).


Kita harus menerapkan dan menaati rhema Allah yang diberikan pada kita.

Menjaga Hati Kita Terarah


Bagian dari mempersiapkan hati anda adalah hanya menjaga hati anda dalam Kristus –menjaganya murni dari kemarahan, kepahitan, sifat negatif, dan keputusasaan; menjaganya terlindungi agar orang lain tidak mengirimkan hal-hal ini ke dalamnya; menjaganya agar ia mengaluarkan hidup; berpegang teguh pada pengharapan tanpa keraguan, sebab Ia yang menjanjikannnya setia (Ibrani 10:23); saling mendorong dalam kasih dan perbuatan baik (Ibrani 10:24); terus mengikuti pertemuan-pertemuan ibadah dan saling menasehati, terutama ketika kita pada akhir jaman ini (Ibrani 10:25).

Membersihkan Radio Hati Anda


Berpuasa tidak saja membersihkan tubuh dari sampah-sampah beracun tetapi juga membersihkan roh anda sehingga ia dapat dengan mudah naik ke dalam hadirat Allah. Jika anda tidak melewatinya, berpuasa seharusnya membantu anda mendapatkan penerimaan spiritual yang lebih besar. Ke-58 bab Kitab Yesaya menggambarkan nejis puasa yang tepat dan keuntungan dari berpuasa yang demikian itu. Dan keuntungan-keuntungan ini adalah bahwa “Tuhan akan menuntun engkau senantiasa” dan “Engkau akan berteriak minta tolong dan Ia akan berkata: Ini Aku” (Yes 58:11,9). Oleh karena itu, jika anda tidak melakukanya, saya meminta anda untuk berpuasa untuk membebaskan jalan. Saya selalu menemukan Allah telah datang ketika saya menghabiskan beberapa hari berpuasa dan mencari Dia. Langkah penting pertumbuhan dalam hidup saya telah datang melalui periode-periode ini. Untuk bacaan tambahan, lihat God’s Choosen Fast oleh Arthur Wallis.
Hambatan Hambatan dan Masalah Masalah Untuk Mendengar Suara Allah
1. Anda mempunyai sebuah kekurangan iman. Solusi: terlibat dalam “pembangunan iman”: Nubuat, pujian dalam roh, penyembuhan, pembacaan Kitab Suci, membaca kembali catatan anda, penggunaan gambar, haya menyerahkan diri anda sendiri pada alah yang adalah setia (Ibrani 11:6).

2. Pikiran anda mengembara. Solusi: gunakan sebuah catatan dan gunakan penglihatan. Tuliskan, doakan, dan bertobat tuk hal-hal yang ada di pikiran anda. Yakinkan bahwa hati anda tidak mendakwa anda. Jika ya murnikanlah. 

3. Anda merasa Allah tidak berbicara. Solusi: murnikan hati anda dengan penuh dan utuh. Mulai menuliskan kata-kata yang anda terima,bahkan jika haya ada satu atau dua kata. Ingat, kesan-kesan roh adalah sedikit dan mudah diatasi dengan membawa pikiran-pikiran anda.

4. Allah tidak berbicara. Solusi: itu mungkin anda menanyakan pertanyaan yang Allah tidak ingin jawab. Mungkin anda perlu ntuk berpuasa untuk melepaskan jawabanNya. Mungkin anda mempunyai motif yang salah. (Yak. 4:3)

Meskipun Kristus telah membuka jalan di depan kita ke dalam Tempat Maha Kudus dengan mengoyakkan tabir dan menyelubungi kita dengan darahNya, banyak orang-orang Kristen tidak sering memasukinya. Jalan itu tidak mengekang dan rumit. Kristus bekerja … Kristus menyelubungi kita dengan darahNya, Kristus membangun iman kita, Kristus memberikan kita sebuah hati yang bersih. Kita hanya perlu menjadi perahu untuk menerima pelajaran yang disesuaikan oleh Kristus. Kasih dan perhatian kita harus diatur kepadanya.


Namun, seberapa sering kasih dan perhatian kita diarahkan pada hal-hal lain selain Kristus. Kita tidak selalu mencari kuasaNya karena kita menikmati sebuah keinginan daging. Kita tidak selalu ingin melepaskan hidup kita agar menemukan hidupNya.

Juga itu perlu usaha untuk belajar berjalan di sebuah dunia yang baru. Saya mengamati dengan kekaguman ketika kedua anak saya belajar berjalan. Mereka mencobanya dengan keras, jatuh berkali-kali. Mereka membenturkan kepala mereka dan menyakiti diri mereka begitu sering untuk jangka waktu beberapa bulan, namun mereka tidak menyerah. Berjalan hanya dimulai dengan merangkak, Tempat Maha Kudus dimulai dengan Tempat Kudus. Saya percaya bahwa untuk belajar berjalan di Tempat Maha Kudus, akan membutuhkan perhatian dan usaha yang sama, dan membutuhkan tahunan sebelum kita menjadi terlatih.
Semoga kita mengambil tantangan untuk datang dengan penuh percaya di hadapan Allah dan menerima hidup dan kasihNya. Semoga kita mengambil perhatian dan usaha-usaha yang dibutuhkan. Semoga kita ingin untuk sepenuhnya melepaskan hidup kita untuk menemukannya.

Checklist Untuk Mengarahkan pada Allah


Cheklist pada halaman selanjutnya menawarkan sebuah peninjauan kembali dari materi-materi di bab ini. Allah akan berbicara ke dalam hati kita ketika hati kita diarahkan padaNya. Kemudian kita akan mampu terlibat dalam doa yang dipimpin oleh Roh.


Tujuan: mengembangkan aliran intuisi dalam dari Roh dengan melatih indera anda untuk menangkap pikiran spontan yang ditempatkan kedalam hati kita oleh Tuhan.

A. Saya belajar hidup dari Pengalaman Kemah Suci (Keluaran)
· Mezbah –Saya adalah persembahan yang hidup
· Bejana –Saya telah membasuh diri saya sendiri dengan menerapkan Firman.
· Roti sajian –Kehendak saya dasar yang baik bagi Allah.
· Lampu Kandil –Allah menerangi pikiran saya, memberikan saya wahyu.
· Mezbah Pembakaran Ukupan –Persembahan yang terus menerus dari ucapan syukur pada Allah membawa diri saya  dan perasaan di bawah kendali Allah.
· Tabuh Perjanjian –Saya telah belajar untuk berjalan ke dalam hadiratNya dalam kesunyian dan menerima perkataanNya yang diucapkan ke dalam hati saya.
· Putaran Tuning Kasar –menjadi diam dan Fokus pada Yesus (Habakuk 2:2)
· Saya mempunyai sebuah tempat sunyi
· Saya mendiamkan Roh saya dengan menetapkan mata saya pada Yesus (Ibrani 12:2)
· Saya merekam aliran dengan menuliskannya.
· Putaran Tuning Jernih –menghilangkan hambatan-hambatan dalam (Ibrani 10:22)
· Hati saya setia, jujur, dan teguh, dan saya tidak memberi harapan pada janji-janji.
· Saya mendekati Allah dengan iman yang penuh
· Kesadaran saya telah dibersihkan melalui menerima pembersihan Kristus.
· Saya telah teaat pada rhema sebelmnya.
B. Saya telah mengalahkan semua yang jahat dengan hidup dari Rhema Allah yang diucapkan pada saya (Ibrani 10:23-25)
· Saya mengakuiya dengan mulut saya.

· Saya telah memikirkan cara-cara untuk mendorong sesama untuk berjalan dalam rhema yang Allah telah berikan pada mereka.

· Saya bersama-sama dengan lainnya untuk pemberian semangat yang saling menguntungkan.

C. Saya menguji rhema saya dengan mengarahkannya pada pembimbing spiritual saya (Ibrani 13:17)
· Saya tunduk pada pembimbing spiritual saya, dan ia bersedia untuk saya membawa keputusan-keputusan besar padanya.
· Saya tunduk pada pimpinannya, pemimpin yang mempunyai sebuah konsekuensi besar dalam waktu dan uang.
Pengalaman Pribadi Saya

Saya mendapatkan Allah berbicara pada saya dari Pelataran Luar, Tempat Kudus, dan Tempat Maha Kudus. Ia sering membimbing saya melalui bacaan yang sederhana dan penerapan Kitab Suci. Ia sering menerangi sebuah bacaan Kitab Suci ke dalam hati saya, dan membiarkan saya tahu bahwa ini adalah rhemaNya untuk saya pada saat itu. Ia langsung ke hati saya pada saat saya menunggu dengan tenangnya di hadapan Dia. Yesus telah menjadi jalan, kebenaran, dan hidup saya.


Juga saya sering menemukan Tempat Maha Kudus terputus bagi saya karena saya tidak menyesuaikan putaran tuning saya. Saya telah pergi dengan sebuah kekuarangan iman atau hati yang menuduh, dan oleh karena itu, tidak mempunyai kepercayaan untuk mendekati Allah.
Penerapan Pribadi

Catat apa yang Ia katakan. Dengan menggunakan penglihatan, hadirkan diri anda di hadapan masing-masing perabotan Kemah Suci. Tetapkan mata anda pada Yesus dan tanyakan dia apa yang Ia iginkan untuk dibicarakan pada anda mengenai penempatan pengalaman ini dalam kehidupan anda. Arahkan pada spontanitas dan catat apa yang ia katakan. Anda dapat juga menanyakan dia mengenai putaran tuning jernih.

Bab 12
Waktu Yada –Membagikan Kasih Bersama-sama

Waktu Yada

Yesus berkata, “Inilah hidup kekal itu; yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus” (Yoh.17:3). Sungguh suatu pernyataan yang dinamis: hidup kekal adalah mengenal Allah! Tetapi ini tidak mudah, bukan “mengenal” yang biasa dari sebuah perkenalan, atau bahkan mengenal seorang teman dekat. Kata yang digunakan disini untuk “mengenal” adalah Ginosko, dan itu berarti “terlibat dalam sebuah keakraban, pembentukan hubungan”. Dalam Perjanjian Lama versi Yunani, ini adalah kata yang digunakan dalam kejadian 4:1, dimana dikatakan “Manusia itu bersetubuh (ginosko) dengan hawa istrinya dan mengandunglah perempuan itu”. Ini adalah hubungan yang paling intim. Yesus membuat pernyataan yang mengagumkan bahwa ini adalah mengenai hidup kekal! Ini adalah inti dari hidup kekal; menjadi terlibat dalam sebuah hubungan yang intim dan bertumbuh dnegan alllah dan AnakNya Yesus. Sungguh sebuah takdir yang menakjubkan! 
Paulus mempunyai sebuah pegangan pada kebenaran yang berharga ini. Dalam Filipi 3:10,11, Ia mengatakan bahwa keinginan terbesarya adalah:”Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan kuasa kebangkitanNya dan persekutuan dalam penderitaanNya, dimana aku menjadi serupa dengan Dia dalam kematianNya, supaya aku akhirnya beroleh kebangkitan dari antara orang mati”. Dapatkah anda mendengar seruan hati Paulus? Bahwa ia dapat mengenalNya! Disamping hubungan kasih yang berharga tersebut kita akan merasakan kehidupanNya mengalir didalam kita, menempatkan danging pada kematian dan mengalirkan keluar melalui kita kepada sesama. Ini adalah alasan untuk keselamatan kita1 inilah mengapa kita terlahir kembali!
Kata Ibrani untuk Ginosko adalah Yada, dan kita akan menggunakan kata tersebut ntuk mengakrakteristikkan waktu kebaktian kasih doa kita. Doa sangat banyak lebih dari sekedar mempersembahkan ungkapan kita pada Allah. Ini adalah “waktu yada” kita. Doa adalah penghubung di antara para kekasih. Ini berkomunikasi dengan kekasih kita, Yesus –menjadi akrab, dengan tenangnya merasakan kehadiran satu sama lainnya, menjadi secara total ada untuk masing-masing bahw kita ingin menjadi bersma dengan secara tetap, untuk berbagi segala hal satu dengan lainnya, dan mengalami kehidupan bersama-sama. Ini adalah sebuah sukacita pada kasih dari masing-masing, sebuah hubungan, bukan peraturan. Jangan membuatnya menjadi peraturan, biarkan itu menjadi sebuah hubungan. Kekasih datang bersama-sama kapan saja mereka dapat membagikan apa yang ada di hati mereka. Hubungan mereka ditandai dengan sukacita dan spontanitas, bukan ikatan peraturan.
Percintaan dengan Raja Segala Raja

Adalah penting bahwa kita belajar mencari Tuhan sendiri utnuk diriNya sendiri, dan bukan untuk benda yang Ia dapat berikan pada kita. Ia merindukan agar kita menaatiNya, untuk merayakan  kasihNya. Ia ingin kita menikmati persekutuan denganNya sebagai teman terkasih kita. HatiNya berseru untuk dilayani oleh kasih kita.

Kita menyakiti Dia sehingga ketika kita menjadi begitu sibuk dengan tugas-tugas harian kita, untuk meluangkan waktu menikmati kasihNya, atau ketika kita dengan acuhnya membiarkan dosa menyelinap di dalam kehidupan kita, menghancurkan komunikasi dekat kita. Kita harus mencari Dia sebagai harta terbesar kita, melihat waktu kita untuk berbagi denganNya sebagai prioritas tertinggi di kehidupan kita.


Sebagai sebuah hasil dari hubungan kita denganNya, kita akan mulai melihat kuasaNya mengalir keluar dari kita, menyentuh hati memperbaharui hidup, menguatkan, dan mengerjakan mukjijat-mukjijat. Karena hubungan itu akan mendatangkan iman, -iman yang sederhana, yang hanya dengan cukup dekat pada Yesus untuk mengetahui apa yang Ia ingin lakukan di dalam sebuah situasi dan kemudian melakukan apa saya yang Ia perintahkan. Tetapi cara kita mengetahui dengan p0asti apa yang Yesus pikirkan dan katakan adalah dengan meluangkan waktu lebih banyak denganNya –hidup dalam hadiratNya setiap saat dari kehidupan kita. Tidak ada jalan pintas untuk ini! Tetapi kepenuhan sukacita, kita temukan dalam hadiratNya.
Datang Sepenuhnya KepadaKu


Tuhan berbicara mengenai kedatangan sepenuh hati padaNya agar kita dapat sepenughnya mengalami Dia. Berikut adalah lima aspek dari hal-hal yang sepenuh hati yang Allah inginkan dalam pendekatan kita padaNya:

1. Jadikan Aku harta terbesarmu agar Aku dapat memberikan diriKu padaMu (Markus 12:30)

2. Carilah Aku dengan sepenuh hati agar Aku dapat mengungkapkan DiriKu padamu (Yer. 29:13).
3. Percaya padaKu dengan sepenuh hati agar Aku dapat membimbing langkah-langkahmu (Amsal 3:5)

4. Pujilah AKu dengan sepenuh hatimu agar Aku dapat menghadiahkan padamu hadiratKu (Mazmur 9:1)

5. Kembali padaKu dengan sepenuh hatimu agar aku dapat berbelaskasihan dan memberkatimu (Yoel 2:12).

Dari Catatanku


Saya akan menutup bab ini dengan menceritakan dua masukan dari catatanku mengenai ini. Catat bagaimana rhema didasarkan pada logos, dan meskipun bukan sesuatu yang baru untuk saya, tetapi tetap saja hal-hal ini saya butuhkan untuk didengar lagi dan lagi agar saya dapat percaya padaNya setiap saat setiap hari.


Ákulah Alfa dan Omega, yang Awal dan Terakhir, yang Pertama dan Terakhir, Terang dan Kuasa. Aku dapat melakuan dengan melimpah di atas semua yang dapat kamu pikirkan dan tanyakan. Datanglah saja padaKu, dan aku akan menjadi kekuatanmu. Aku akan menjadi kekasihmu. Kamu hanya harus datang padaKu. Itu tidak dapat dipenuhi tanpa waktu bersama-sama, jadi datanglah padaKu sesering mungkin untuk mendengar dan menjawab. Aku Allah yang besar dan kasih, sabar marah, dan melimpah dalam kasih kebaikan. Aku mengampuni dosa-dosamu. Aku menyelubungimu dengan kebenaran. Kamu hanya harus mencari Aku dengan sepenuh hatimu dan berbalik dari jalan-jalanmu, dan datang padaKu. Maukah kamu melakukan itu?”

Pada hari lainnya:


“Aku menikmati bersama denganmu, tidak melakukan apa-apa kecuali hanya bersama, hanya bersama. Aku menikmati aroma pujianmu. Waktu kesendirian adalah kedamaian bagiKu. Ini seperti sebuah sungai yang tenang, yang mengalir disisi gunung. Aku menginginkan kehadiranmu. Ini menyegarkan bagiKu. Ini adalah pemenuhan tuhuanKu ketika kamu memilih untuk menjadi bersama denganKu. Ini memberiKu sukacita yang besar. Lakukanlah dengan sering. Jangan berpikir setiap saat kita bersama hanya untuk menyelesaikan sesuatu. Hanya bersama adalah penyelesaian terbesar, hanya bersama satu dengan lainnnya. Mari kita nikmati satu dengan lainnya”
Bacaan Tambahan pada Topik ini:


The Gentle Breeze of Jesus, oleh Mel Tari.


Come Away, My Beloved, oleh Francis J. Roberts.


Talking With Jesus, oleh Evelyn Klumpenhouwer
Pencatatan Jawaban Pribadi
Luangkan beberapa waktu pencatatan. Tuliskan sebuah surat cinta kepada Yesus dan biarkan Ia menjawabnya. Beritahu Dia betapa besar anda menghargaiNya, betapa spesialnya Dia untuk anda. Tetapkan mata anda padaNya. Arahkan pada spontanitas. Catat apa yang Ia katakan pada anda.

Bab 13
Prinsip Prinsip Roh


Untuk berjalan dengan efektif dalam dunia spiritual, seseorang harus memahami khukum-hukum yang berlaku di dunia itu. Hukum yang paling penting untuk dipahami adalah hukum-hukum yang mengelilingi pekerjaan Roh Kudus. Kita telah mempelajari bagaimana Ia berbicara di hati kita. Sekarang kita akam mempelajari cara-cara lain yang dengannya Ia bekerja.

PRINSIP
1. Seseorang harus kuat ketika dipimpin oleh Roh Kudus.

Kitab Suci (Tuliskan)

Roma 8:26

2. Tuhan harus mengungkapkan pada kita bahwa kelemahan kita dalam doa adalah kekal agar kita belajar menjadi tergantung secara kekal pada Roh Kudus. Kita harus belajar untuk “beristirahat” dalam kelemahan kita bukan “berjalan” di dalamnya.
Roma 8:26a –Roh membantu (memegang bersama) kita dalam kelemahan kita. Mintalah pada Roh untuk membantu anda mengatasi kelemahan-kelemahan anda yang anda hadapi dalam berdoa –Ia akan (Ibrani 4:16) membantunya. Kemalasan, apatis, kelemahan tubuh, kelemahan mental, ketidakpastian.

	3.  Semua doa anda harus di dalam Roh (diinspirasikan, dibimbing, digerakkan, dan dipertahankan oleh Roh Kudus), dan jika tidak kita berdoa di dalam daging.

	1 Kor. 14:14



	 
	1 Kor. 14:15



	
	Efesus 6:18



	
	Yudas 1:20



	
	Roma 8:9




	4. Kita mempunyai hak untuk mendekati Allah melalui Yesus Kristus. Namun, akses sebenarnya (dimana kita secara sadar mengalami persekutuan dengan Allah) disediakan melalui pekerjaan Roh Kudus.
	Yohanes 14:6

	
	Efesus 2:18




	5. Kita mempunyai dua perantara yang membantu kita berdoa
	Roma 8:27



	
	Roma 8:34




Roh Kudus membantu kita membentuk doa-doa kita di dalam hati dengan Kristus berdiri di hadapan Allah, mempersembahkan doa-doa kita padaNya

Bacaan Tambahan :Pray In The Spirit Oleh Arthur Wallis

Jawaban Pribadi

Minta pada Tuhan untuk berbicara pada anda dengan kebenaran-kebenaran dari bab ini. Tetapkan pandangan anda padanya. Temui Dia dalam sebuah situasi yang nyaman. Arahkan pada spontanitas dan catat aliran-aliran di dalamnya. Jangan mengujinya ketika anda menerimanya. Ujilah nanti. Tuliska dalam iman seperti anak kecil yang sederhana apa yang mengalir di dalam hati anda. Terima kasih Tuhan untuk apa yang Engkau katakan.
Bab 14
Sebuah Pola Untuk Berdoa Dalam Roh

Doa harus mengalir dari hati anda, dari pada kepala anda, jadi ini menjadi doa yang lahir dari roh. Doa dimulai, dibimbing, dipertahankan dan diakhiri menurut peringatan dari hati anda. Seseorang mulai dengan menghubungi Allah di dalam hatinya, bersatu dengan hidupNya, dan kemudiam dalam iman, memungkankan kuasaNya mengalir –berbicara langsung ke dalam keberadaan dan pujian Dia untuk pemenuhanNya. Pelajari sekarang bagan pada halaman selanjutnya ntuk sebuah pendalaman pada pemikiran ini.

Seserorang sekarang bergerak dalam doa yang dipimpin oleh rhema.


Adalah penting untuk menjaga hati anda terbuka pada Tuhan, memungkinkan diri anda sendiri menerima beban yang Ia ingin bagikan dengan anda.


Gunakan penglihatan untuk mengkristalisasikan kenyataan spiritual dalam iman. Lihat Allah. Lihat kuasaNya yang menyatu dengan anda atau mengalir ke yang lainnya. Biarkan Dia membentuk gambar. Jangan mewarnai mereka dengan diri anda. Jangan melihat apa yang anda ingin lihat. Sebaliknya, buka mata hati anda. Minta Dia untuk menunjukkan anda apa yang Ia inginkan anda lihat. Ia akan dalam cara spontan yang sama memberikan anda rhema.

Jenis Jenis Peringatan

· Gunakan ucapan syukur untuk mempertahankan iman disepanjang hari. Teruskanlah mengucap syukur bahwa hidupNya bekerja di dalam anda.

· Gunakan keteguhan dan kesabaran utnuk melengkapi lagi kesulitan penyembuhan-penyembuhan (pagi, siang, malam). “Terima kasih Tuhan, untuk apa yang telah Engkau lakukan dan terus lakukan. Baharui sekarang aliran kesembuhan itu. Terima kasih”.
· Iman anda harus dilahirkan kembali melalui mendidik kembali hati anda dengan Firman Allah (Yosua 1:8; Roma 12:1,2).

Gantikan 




Dengan

Semua pikiran ketakutan …
sebuah pikiran iman

Semua pikiran kesakitan …
sebuah pikiran penyembuhan

Semua pikiran kematian …
sebuah pikiran hidup

· Kasih harus dilahirkan kembali dengan mendidik kembli hati anda dalam kasih Allah. Seseorang harus mendidik kembali hatinya agar insting dan reaksi alaminya pada setiap situasi, setiap orang, dan setiap hewan menjadi satu dalam kasih. Ini mudah karena anda belajar dalam keselarasan dengan hukum-hukum alam. Ketika anda mendapatkan diri anda gagal dalam beberapa cara, menghukum diri sendiri didalamnya dan mendorong anda kebelakang, bahkan lebih jauh lagi, sebaiknya akui kesalahan, bertobat jika perlu, dan terus maju.

Berdoa Dalam Roh

	TINGKAT
	KITAB SUCI
	CONTOH

	1 Rileksasi –menjadi tenang, nyaman dan santai scara spesifik agar pikiran anda dibebaskan dari pikiran tubuh anda dan dapat menjadi secara total menyatu dalam keberadaan Allah dan kemudian pada orang yang anda doakan
	Mazmur 46:10
	Duduk dengan tenang, kepala diistirahatkan, tangan tertutup dalam pangkuan, punggung disandarkan. Dorong (jangan perintahkan) bagian-bagian lain dari tubuh anda bersantai. Visualkan mereka dengan santai

	2 Menghubungi Allah dalam ROh anda dengan merenungkan atas kenyataan Allah. Jangan memaksanya. Hanya diam dan ketahui
	KedekatanNya:

Kis 17:28

Filipi 2:13

Galatia 2:20

Mazmur 123:1
	Kita mengatasi diri kita sendiri (kekuatiran, kepedulian, usaha-usaha, dan lain-lain) dnegan membuka roh kita untuk menerima aliran hidup Allah di dalamnya (dengan menggunakan apa saya yang berarti yang membuat Ia sangat nyata bagi kita). Dari pada memaksa Dia dengan perminataan kita, kita dengan tenang datang ke dalam hadiratNya yang nyata. Gunakan penglihatan

	3 Bersatu dengan hidupNya –Minta untuk kehidupan Allah yang tinggal di dalam kita.
	Lukas 11:13
1 Yoh. 5:14,5
	Tingkatkanlah di dalam saya sekarang kuasa pemberi hidupMu. Dalam nama Yesus. Amin
Satukan hati anda dengan kasihNya dengan mengasihi Dia. Lihat dengan mata iman dunia spiritual yang terjadi

	4 Percaya dalam iman bahwa anda telah menerima kuasanya dan bersyukur untuk itu. Iman adalah tombol yang menghidupkan kuasa.
	Markus 11:23,24
	Jangan terus mengatakan ‘Tolonglah Tuhan”, tetapi katakanlah “Terima kasih Tuhan, bahwa kuasaMu membuat saya baik” ketika anda melihat dengan mata iman yang melihat bagian dari tubuh anda seluruhnya dan berfungsi dengan baik. Lupakan hal-hal yang lain dan pikirkan Allah dan Yesus Kristus dan aliran terang yang melalui anda. Jangan bekerja terlalu keras. Bersantai dan nyaman saja.


Sebuah Pola Untuk Doa Penyembuhan

Penyembuhan tidak hanya diterima oleh para pengikut Kristus. Itu adalah terang dan kasih Allah yang menjangkau ke dunia yang gelap dan terlukan. Ini adalah kebaikan Allah yang memimpin manusia untuk bertobat (Roma 2:4). Dari 10 orang kusta yang ditolong Yesus, apakah yang 9 menerima Dia sebagai Juru Selamat? (Lukas 17:12-19). Ternyata dunia itu sering lebih mudah memperoleh penyembuhan dari pada anak-anak Allah. Dunia menerima sebuah kasih dan berkat Allah yang tidak layak.


Ketika mulai dalam doa penyembuhan, pilih sebuah tujuan yang sederhana dan nyata yang anda tahu adalah kehendak Allah. (Contohnya, kesembuhan pribadi –Matius 8:16; Kis. 10:38). Seperti Yesus, letakkkan tangan anda di daerah tubuh yang ingin disembuhkan (ketika perlu). Anda mengirimnya dengan menyentuh kasih dan kesembuhan yang ada di dalam roh anda. Lokasi tangan anda dan kelembutan sentuhan harus dibimbing oleh Yesus. Kemudian berkomunikasi dengan Yesus sampai anda menerima kehadiranNya dan kuasa di dalamnya. Doakan langsung ketika Ia memimpin.


Jika penyakit masih ada, ini  bukanlah kekuarangan Allah, tetapi sebuah kekurangan alami dan dapat dipahami dari kita. Ketika cahaya listrik kita bekerja sebagian atau tidak semuanya, kita harus ingat bahwa Edisson mencobanya dan gagal 6000 kali sebelum ia berhasil dalam pembuatan bola lampu listrik.

Jawaban Doa Probadi


Coba untuk memasuki doa dengan menggunakan 4 tahap yang deberikan dalam bab ini. Pertama bersantai, kemudian membuka mata untuk surga yang darinya datang kekuatan anda. Mulai mengangkat nama Tuhan Yesus Kristus. Ucapkan kebaikanNya dan kemuliaanNya dan KebesaranNya, keagungan dan keajaibanNya. Lihat dia duduk di atas tahkta, dengan ribuah yang berlutut dan memuji Dia. Kemudian mengucap syukur bahwa Ia dapat datang menggabungkan hidupNya dengan anda. Ucapkan syukur padaNya untuk persatuan dengan roh anda. Lihat Raja ketika bergabung dengan anda dan semua yang Ia mulai untuk mengalirkan melalui anda. Ucapkan syukur untuk kuasa yang mengalir melalui anda. Tutup dengan perayaan dan penuh syukur. Gunakan penglihatan.
BAGIAN 2
MEMPERTAHANKAN ASPEK RASIONAL DOA

Ujilah segala sesuatu 
dan peganglah yang baik

(1Tesalonika 5:21)
Bab 15
Menguji Pengalaman Spiritual Terhadap Kitab Suci


Kita telah menemukan bahwa dunia dalam Roh dapat diteliti kedalamannya hanya ketika ia dianggap serius dan tidak dumulai dengan sensor keraguan logika. Kita mendapatkan bahwa kita mengacaukan penerima kita jika kita meragukan dan mempertanyakan rhema yang datang. Namun, ada sebuah tempat untuk penggunaan pikiran untuk menguji setiap roh. Pengujian pengalaman spiritual terhadap Kitab Suci adalah salah satu hal yang menjaga anda dari kesalahan, dan meskipun pikiran bukanlah organ yang menerima pewahyuan (dalam hal ini hati), ia adalah organy yang mendaftarkan dan membandingkan wahyu pada Kitab Suci untuk menjadi yakin bahwa itu berasal dari Allah.


Ada dua cara anda menggunakan pikiran anda untuk membandingkan wahyu denan Kitab Suci. Yang pertama dengan mengatakan “Oh, saya tidak pernah diajarkan itu dan melihat itu dalam Kitab Suci. Oleh karena itu, itu pasti salah”. Lainnya adalah dengan giat mencari dalam Kitab Suci ketika sesuatu yang baru muncul di catatan anda , lihat apakah ada contoh di darinya dalam Kitab Suci. Saya menemukan bahwa meskipun saya belum pernah melihat sebelumnya dalam Kitab Suci, ketika saya mengalaminya sendiri saya kemudian dapat kembali ke Kitab Suci, dan menemukan hal-hal yang ada di sana sepanjang waktu. Namun saya begitu buta untuk melihatnya. Oleh karena itu hati-hati untuk menggunakan pikiran anda dengan benar ketika anda menggunakannya untuk menguji wahyu yang anda terima. Anda akan menggunakan itu utuk membandingkan pengalaman-pengalaman anda pada Kitab Suci (bukan dengan teologi anda), untuk melihat yang lainnya di dalam Kitab Suci, apakah ada persamaan. Sementara anda membandingkan, anda akan berdoa untuk roh wahyu ketika anda belajar (Efesus 1:17,18).

Saya yakin banyak orang menggunakan pikiran mereka dengan benar ketika menguji wahyu. Mereka menguji terhadap teologi mereka, dari pada pengajaran dan pengalaman yang ditemukan di dalam Kitab Suci. Intinya, kebanyakan dari teologi kita telah berjalan selama 300 tahun. Banyak segala sesuatu yang diajarkan saya membutuhkan bantuan besar.

Kesalahan besar kedua yang orang buat dalam membaca adalah, mereka mencoba untuk membuktikan hal-hal yang salah, dari pada mencoba membuktikan hal-hal yang benar. Dengan cara ini, mereka menggunakan Firman tidak sesuai aturan, seperti sebuah kelompok yang memukul dan menghancurkan, dari pada sebuah katrol yang mengangkat dan membantu.


Penggunaan Kitab Suci sesuai aturan menyebabkan seseorang membuat dan didoraong pada pengharapan (Roma 15:4). Saya menggunakan Kitab Suci tidak sesuai aturan selama bertahun-tahun, setelah saya bertobat, dan sekarang mengajarkan mengenai keajaiban dan kemuliaan kehidupan Kristus di dalam hati orang-orang percaya, bukan orang percaya yang berjuang dengan keras ntuk mempertahankan beberapa hukum. Allah membuat Galatia 3:3 begitu nyata untuk saya: “Kamu telah mulai dengan Roh, maukan kamu sekarang mengakhirinya di dalam daging?”. Saya telah jatuh dalam mendorong orang untuk berjuang dan bergumul dengan daging mereka, dari pada melihat kristus yang tinggal di dalam kita. Tidak samapai saya menghilangkan perjuangan dan pergumulan saya dengan daging saya dan belajar untuk hanya datang pada kuasa dari Kristus yang tingggal di dalam saya, sehingga saya dapat melihat kebenaran ini dalam Kitab Suci. Kemudian ratusan ayat Kitab Suci datang hidup, yang saya tidak pernah perhatikan dan pahami sebelumnya. (Lihat Abiding In Christ atau Fused to Glory yang dikarang oleh pengarang yang sama).
Segala Sesuatu Yang Mempengaruhi Roh Anda


Jika anda seorang Kristen, Roh Allah berada dalam persatuan dengan roh anda (1 Kor.6:17). Namun hal-hal selain Allah dapat mempengaruhi dan menggerakkan roh anda. Ini ditunjukkan dalam perikop berikut. Lihatlah pada referensi alkitabiah dan tuliskan hal-hal yang mempengaruhi roh di setiap kasus berikut.
Kondisi Kehidupan (1 Sam.1:1-5)

Kondisi Fisik dan Tubuh (1 Sam.30:12)

Setan (Yoh. 13:2)

Manusia (Amsal 16:32)


Oleh karena itu pikiran-pikiran spontan dan ide-ide dalam, tidak dapat datang dari Roh Allah yang diam di dalam kita, tetapi dari hal-hal  tersebut.  Bedakan ketika sesuatu selain Allah mempengaruhi roh anda, dan mintalah berkat Allah untuk menanganinya.


Ketika pikiran anda bekerja memurnikan dan menguji rhema itu haruslah: 

1. Cari bukti pengaruh ang selain ROh Allah.
2. Tanyakan “apa inti dari Rhema?” (Pusatnya lebih seperti menjadi murni dari pada sekelilingnya).

3. Bedakan apakah anda secara total di bawah kendali Allah ketika anda menerima rhema. Berikut adalah beberpa pertanyaan yang dapat membantu anda memutuskan:

· Sudahkan anda mempersembahkan hidup anda sebagai persembahan yang hidup?

· Sudahkah anda dibasuh oleh ketaatan pada logosNya?

· Sudahkah anda diterangi oleh terangNya?

· Sudahkah anda secara total berkomintmen pada kehendakNya?

· Sudahkah anda membungkuk melalui persembahan pujian?

· Apakah anda menunggu dengan tenang dan penuh harapan dengan mata hati anda terarah padaNya?

Pertanyaan-pertanyaan ini persyaratan yang diletakkan oleh Allah untuk Israel ketika mereka mendekatiNya melalui enam perabotan dalam Kemah Suci dan menerima RhemaNya di Tempat Maha Kudus. Cara lain menanyakan enam pertanyaan ini adalah: “Apakah anda hidup dalam situasi Kemah Suci?”
Menguji Apakah Sebuah Pemikiran Berasal Dari Diri Sendiri, Iblis, Atau Allah


Kitab Suci memberitahu kita  bahwa kita dapat menguji roh, isi dan buah dari sebuah pewahyuan untuk menentukan apakah itu berasal dari Allah. Bagian di halaman selanjutnya adalah sebuah penjelasan. Bacalah sekarang.


Buah dari pengalaman spiritual dalam harus menjadi sebuah peningkatan dalam kasih, pemulihan, penyembuhan, dan kepenuhan. Jika sebaliknya, anda menemukan yang terjadi sebalinknya, anda harus segera menghentukan penantian anda untuk perjalanan spiritual sampai anda menerima bantuan dari pembimbing spiritual anda.
Mengetahui Logos

Ini jga sangat diperintahkan untuk mengetahui dan mempelajari Kitab Suci agar anda mempunyai standar yang absolut untuk menguji semua pengalaman-pengalaman spiritual. Kitab Suci adalah standar kebenaran kita yang mutlak, tidak terbantahkan, dan tidak berubah. Sama seperti ketika anda belajar merangkak sebelum belajar berjalan, jadi demikian juga, sebelum anda belajar bekerja dengan Rhema, anda harus mengetahui Logos. Anda harus paling tidak mempunyai sebuah pengatahuan tentang  Perjanjian Baru, dan seluruh Kitab Suci jika anda ingin menyelidiki kedalaman rhema. Jika tidak anda membuka diri anda sendiri untuk penipuan yang mudah.
	DIRI SENDIRI
	IBLIS
	ALLAH

	Temukan asalanya –menguji Roh (1 Yoh.4:1)

	Terlahir dari hasil perenungan sebuah bangunan lebih lanjut dari ide-ide
	Sebuah kilatan pikiran mental. Apakah pikiran kosong, atau berhala? Apakah pikiran kelihatan mengahancurkan?q
	Dirasakan lebih dalam.
Kemudian dibentuk dalam pikiran.

Apakah pikiran difokusksn pada Yesus?

	Periksa Isinya- menguji perkataan (1 Yoh. 4:5)

	Sebuah pemikiran dari hal-hal yang telah saya pelajari
	Negatif, menghancurkan, memaksa, ketakutan, daktawaan, merusak sifat Allah. Merusak firman Allah. Pemikirannya takut diuji
	Memberi petunjuk, membangun, menghibur. Pemikirannya menerima untuk diuji.

	Amati buahnya –menguji buah (Matius 7:15,16)

	Bervariasi
	Ketakutan, pemaksaan, mengikat, kecemasan, kebingungan.
	Menguatkan iman, kuasa, kedamaian, buah yang baik, menerangi pengetahuan.



Mengetahui Logos


Ini juga sangat diperintahkan untuk mengetahui dan mempelajari Kitab Suci agar anda mempunyai standar yang absolut untuk menguji semua pengalaman-pengalaman spiritual. Kitab Suci adalah standar kebenaran kita yang mutlak, tak terbantahkan dan tak berubah. Sama seperti ketika anda belajar merangkak sebelum belajar berjalan, jadi demikian juga sebelum anda belajar bekerja dengan Rhema, anda harus mengetahui logos. Anda harus, paling tidak mempunyai sebuah pengalaman mengenai Perjanjian Baru dan seluruh Kitab Suci jika anda ingin menyelidiki kedalaman rhema. Jika tidak, anda membuka diri sendiri untuk penipuan yang mudah.

Komitmen Untuk Sebuah TUbuh


Allah telah memeberikan pada kita satu sama lainnya dan bersama-sama, bahwa kita adalah tubuh Kristus. Kita menemukan keamanan dalam hubungan kita pada sebuah persekuruan kepercayaan Kitab Suci. Semua rhema yang melibatkan keputusan besar harus diserahkan pada naungan spiritual anda. Efesus 5:21 menyatakan: “rendahkannlah dirimu seorang kepada yang lain” dan merencanakan berbagai bidang yang Allah telah tempatkan di dalam hidup kita. Masing-masing meletakkan rhemanya di hadapan naungannya yang Allah perintahkan, yang menyediakan keamanan dari kecenderungan kita untuk melakukan sesuatu yang bukan benar-benar kehendak Allah. “Penasehat banyak, keselamatan ada” (Amsal 11:14). Para penatua harus mengasihi gereja, dan mereka yang di dalam persekutuannya menyerahkan rhema mereka pada para penatua untuk konfirmasi atau penyesuaian (Ibrani 13:17). Dalam jaman yang tidak ada hukum keteraturan adalah ciri dari jemaat Allah. Kepada siapa anda tunduk?
	Ini
	Harus tunduk pada
	ini

	Anak-anak
	Kel. 20:12

Kol. 3:20
	Orang Tua

	Para Istri
	Ef. 5:22-24
	Para Suami

	Para Suami
	1 Petrus 5:1-5

1 Tim. 5:17

Ibrani 13:17
	Para Penatua

	Para Penatua
	Kis.14:23
Ef. 5:21
	Masing-masing di dalam Kristus

	Karyawan
	Ef.6:5-8
1 Pet 2:18-23
	Majikan

	Majikan
	Ef. 6:9
	Allah

	Warga negara
	Roma 13:1-7
1 Pet 2:13-15
	Pemerintah

	Pemerintah
	Dan. 2:20,21
Amsal 21:1
	Allah


Memahami Prinsip Prinsip Kekuasaan


Untuk dengan benar berhubngan dan menghormati kekuasaan dalam hdup anda, anda harus menyadari beberapa hal.

1 Allah bertanggungjawab untuk penempatan penguasa di atas anda. (Rom 13:1), “Tidak ada pemerintahan yang tidak berasal dari Allah, dan pemerintah-pemerintah yang ada ditetapkan oleh Allah”. Mazmur 75:6,7, “Sebab bukan dari TImur atau dari Barat dan bukan dari padang gurun datangnya peninggian itu: tetapi Allah adalah Hakim; direndahkanNya yang satu dan ditinggikanNya yang lain”

2 Allah lebih besar dari pada pemerintahan. Oleh karena itu bangun sebuah kepercayaan bahwa Allah bekerja melalui penguasa. (Amsal 21:1 –Hati raja seperti batang air di dalam tangan Tuhan, dialirkannnya kemana Ia ingini”).
3 Anda harus mencari alasan mengapa Allah telah menempatkan penguasa di atas anda.

4 Beratnya kesesuaian karakter penguasa di atas anda mewakili sebuah tujuan Allah dalam kehidupan anda.

5 Berdoa pada Allah untuk bekerja bersama penguasa (1 Tim 2:1-4). Doa kita menentukan tipe penguasa yang dengannya kita akan bekerja.

6 Sadari bahwa melalui doa, anda akan mempunyai pengaruh atas semua penguasa di hidup anda (Ef.1:20-22; 2:6). Oleh karena itu, berdoa pada Allah untuk memimpin hati kita dengan menaati perintah-perintah Kitab Suci mengenai sebuah situasi. Kemudian dengan sukacita menerima penguasa sebagai dari Allah (1Pet 4:12-14).
7 Satu-satunya pengecualian menaati penguasa di atas anda adalah jika Ia memerintahkan anda yang bertentangan dngan Kitab Suci (Dan 6; Kis. 4:19,20).

8 Keberhasilan datang dari menyadari bahwa Allah bekerja melalui penguasa. Ia telah menempatkan di atas hidup anda, dan bahwa menentang penguasa adalah menentang Allah (Roma 13:2 –“Barangsiapa melawan pemerintah, ia melawan ketetapan Allah dan siapa yang melakukannya akan mendatangkan hukuman atas dirinya”).

Barang siapa yang akan berjalan dengan berhasil dalam rhema harus mengetahui kepada siapa ia tunduk dan menyerahkan semua keputusan-keputusan besarnya. Barang siapa yang menolak melakukan itu dan berjalan dalam kesombongan dan kebanggaan bahwa “Allah dan saya dapat melakukannya sendirian” akan gagal dan mendapatkan kehancuran.

Tugas: jika kebetulan anda belum membentuk sebuah naungan spiritual dalam hidup anda seperti yang ditunjukkan pada Bab 1, bentuk dengan jelas dalam hati anda. Kemudian pergi kepadanya dengan meminta penundukkan rhema anda padanya.
Langkah Langkah Untuk Diambil Ketika Anda Tidak Sepaham Dengan Penguasa

Jika anda datang ke sebuah titik ketidaksepahaman dengan pemimpin spiritual anda, anda tidak menjawab seperti sebuah robot yang tidak mempunyai pikiran dan roh. Ada sebuah tindakan yang spesifik yang ada dapat ambil.

1 Yakinkan bahwa tindakan anda semuanya dimurnikan dengan kasih. Jangan mengijinkan sebuah roh pendakwa, pemberontak, dan tidak murni masuk ke dalam hati anda. (Dan. 1:9).

2 Yakinkan kesadaran anda jelas, bahwa anda tidak mengkoreksi sikap bertahan anda, dan bahwa anda berusaha memaafkan dan membuat perbaikan sejauh mungkin (Dan 9:20). Letakkan keinginan anda sendiri di atas keinginan seseorang di atas anda.

3 Bedakan keinginan dasar dari seseorang di atas anda. Apakah ia mengamati keadaan anda? Apa kerangka referensi dia (Dan. 1:10).
4 Kemudian dengan informasi itu, rancang sebuah alternatif kreatif yang memuaskan masing-masing dari anda (Dan 1:8).

5 Tanpa mendakwa dia, tunjukkan alternatif itu padanya sebagai sebuah panggilan, tekanan bagaimana itu akan memenuhi tujuannya. Tinggalkan keputusan akhir padanya (Dan. 1:12,13).

6 Allah memberikan waktu untk merubah pikirannya. (Dan. 1:16). Ketahuilah bahwa Allah akan menempatkan tekanan padanya, oleh karena itu akan ditekankan juga pada anda, dan bahwa Allah dapat menggunakan tekanan itu untuk membangun karakter Allah di kehidupan anda. Yakinkan bahwa anda secara tetap menjawab dalam kasih dan kebenaran.

7 Akhirnya, pada saatnya, anda harus menderita meskipun anda tidak melakukan kesalahan. (Dan 6:12-16).

Merubah Pemimpin di Kehidupan Anda


Ada waktu ketika anda akan menemukan diri anda sndiri merubah pemimpin di hidup anda: ketika anda pindah, mengganti pekerjaan, berganti gereja, menikah, dan lain-lain. Kapan saja sebuah perubahan harus terjadi, yakinkan untuk melakukan segalanya dengan lembut dan harmonis.


Sedapat-dapatnya kalau hal itu bergantung padamu, hiduplah dalam perdamaian dengan semua orang (Roma 12:18).


Jika telah ada tekanan dalam hubungan, kerjakanlah dengan langkah-langkah yang ditunjukkan di atas. Yang terbaik adalah ada kesepakatan antara yang anda dan pemimpin anda mengenai perubahan yang akan datang. Namun sayangnya ini tidak selalu mungkin.


Hal yang penting ketika anda meninggalkan satu hubungan dan memasuki yang lainnya adalah bahwa anda berkomitmen dan di bangun di suatu tempat dalam tubuh Kristus, dibawah sebuah perlindungan naungan. Gembala seseorang bertindak sebagai sebuah payung perlindungan yang menyediakan keamanan dan naungan untuk anda ketika anda menjalani hidup.


“Prinsip Kepemimpinan” harus diterapkan melalui pewahyuan Roh di masing-masing kehidupan individu. Dan kami meminta anda untuk menerapkan dengan penuh prinsip-prinsip ini, melalui hikmat Roh Kristus.


Semoga “kepatuhan pada keteraturan” menjadi karakter gereja di sebuah era yang “tidak teratur”

Penerapan Pribadi


Ingat bahwa hal-hal selain yang Allah dapat mempengaruhi roh anda, oleh karena itu, anda harus tetap sadar dan berhubungan dengan RohNya yang ada di dalam anda.


Juga, sadari bahwa inti dari rhema adalah biasanya lebih murni dari pada lainnya.


Pilih dari catatan anda sesuatu yang Allah telah berikan pada anda dan jawab dengan pertanyaan-pertanyaan berikut dan ujilah:

1. Dari mana asalnya?

2. Apa isinya?

3. Apa buahnya?

4. Bandingkan dengan Kitab Suci

5. Perlihatkan pada naungan spiritual anda.

Evaluasi diri sendiri. (lingkari salah satu jawaban

	2 Saya mempunyai seuah pengetahuan yang bagus pada Kitab Suci
	Ya
	Tidak

	3 Saya tunduk pada naungan spiritual saya dan ia bersedia jika saya membawa keputusan-keputusan besar padanya
	Ya
	Tidak


Penerapan Pencatatan Pribadi

Doa: “Tuhan, berbicaralah pada saya mengenai berada di bawah kepemimpinan. Apakah saya mempunyai naungan spiritual yang tepat? Apakah saya mempunyai sebuah sikap yang tunduk? Apakah saya berjalan dalam kesombongan spiritual?”
Tetapkan mata anda pada Yesus dan arahkan pada spontanitas. Ajukan pada Dia pertanyaan-pertanyaan yang tertulis di atas. Catat  apa yang Ia katakan.

Bab 16
 Prinsip Prinsip Doa

Telah ditemukan bahwa dalam sebuah tempat bermain yang tidak berpagar, anak-anak akan bermain ke semua sudut lapangan, dimana dalam sebuah tempat bermain tidak berpagar, anak-anak cenderung berkumpul ke arah tengah dan bermain di sana. Saya mendapatkan ketika saya memasuki dunia spiritual, saya berhati-hati karena saya tidak tahu dengan yakin dimana sudutnya, dan saya tidak ingin jatuh dalam kesalahan. Oleh karena itu saya mempelajari prinsip-prinsip doa alkitabiah untuk membantu membangun sebuah pagar di sekeliling saya, untuk menjaga saya aman, untuk membuat langkah-langkah yang pasti atau kerangka dasar yang dengannya saya dapat bertahan ketika saya berjalan di lautan Roh. Berikut adalah prinsip-prisip yang saya temukan.

	PRINSIP
	KITAB SUCI (Diisi)

	1. Memaafkan segala sesuatu terhadap setiap orang agar doa anda tidak dihalangi. Kita harus hidup dalam kasih Yesus, meletakkan hidup kita satu sama lainnya.

Di akhir bab ini anda akan menentukan sebuah bagian yang menawarkan bantuan di bidang-bodang pelepasan pengampunan


	Markus 11:25

Yohanes 15:9

Yohanes 15:12,13

1Yohanes 4:7,8

1Yohanes 4:12

1 Yohanes 4:18-21



	2. Berjalan dalam kesucian. Ini ditumbuhkan agar didengar oleh Allah.
	Mazmur 66:18

Mazmur 59:1,2

Ibrani 5:7

Ibrani 12:1

Yakobus 5:16



	3. Doa harus mengalir bersama rhema. Rhema memberikan hati iman, mengungkapkan kehendak Allah, dan agar tinggal di dalam anda
	Markus 11:22,23

Roma 10:10a,17

1Yohanes 5:14,15

Yohanes 15:17

Ibrani 11:1,6

Yakobus 1, 6, 7



	4. Berdoa dengan tekun dan sungguh-sungguh dengan sepenuh hati anda
	Yakobus 5:17,18
1Raja Raja 18:43

Mazmur 119:58

2 Tawarikh 15:15b



	5. Berdoa di dalam Nama Yesus
	Yohanes 14:13
Markus 16:17



	6. Berbicara pada gunung (dari pada hanya berdoa pada Yesus). Berpuasa untuk pertobatan anda
	Markus 11:23
Matius 8:26

Ibrani 10:23



	7. Melihat ini dilakukan. Percaya bahwa apa yang anda katakan akan terjadi (Biarkan Allah menunjukkan anda sebuah penglihatan dari tindakan yang lengkap yang menyebabkab hati anda percaya

	Markus 11:23,24


	8. Berdoa sampai anda memuji. Sebuah kebutuhan tidak didoakan sampai itu terjadi di dalam doa oleh kuasa dan janji-janji Allah, dan anda memasuki kedamaian


	Filipi 4:6,7

	9. Berdoa dengan sunguh-sugguh dan latih kesabaran
	Lukas 11:8-10
Lukas 18:1,7

Ibrani 6:12



	10. Perkuat doa dengan puasa (Pelajari Yesaya 58)
	Matius 9:15
Matius 17:21



	11. Berdoa dengan kesungguhan, belas kasihan dan sebuah rasa beban, dengan sebuah hati yang terluka, dengan kesusahan, keluhan dan kerja keras.
	Matius 20:34
Mazmur 62:8

Mazmur 34:18

Ibrani 5:7

Lukas 22:44

Roma 8:26



	12. Berdoa ketika membutuhkan kekuatan Allah. (jangan menyembunyikan diri anda sendiri dalam rasa malu pada kelemahan anda)
	Ibrani 4:16
Mazmur 50:15



	13. Berdoa dalam kerahasiaan
	Matius 6:6


	14. Berdoa dengan spesifik
	Kis. 4:29-31


	15. Lawan serangan iblis dengan memanggil Allah, jangan melawan iblis sendirian. Anda akan kalah. Lihat halaman kesimpulan “taktik iblis” untuk penjelasan
	2 Kor. 10:3-5
Yakobus 4:6-8

Efesus 6:10-13



	16. menebar dengan banyak dalam tindakan, anda akan menuai dengan banyak
	2 Kor. 9:6-8
Filipi 4:16,17,19

	17. Hindari pujian yang berulang-ulang
	Matius 6:7


	18. Jangan mencari kesenangan anda sendiri
	Yakobus 4:3



Melepaskan Pengampunan

Allah adalah kasih (1 Yoh 4:8), dan kuasa kesembuhanNya tidak akan pergi jauh dari kasihNya.

Ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami … jikalau kamu tidak mengampuni orang, Bapamu juga tidak akan mengampuni kesalahanmu (Matius 6:12,14,15)


Mengampuni dan diampuni adalah inti dari doa yang efektif. Jika anda mengampuni kesalahan atau tuduhan terhadap diri anda sendiri, atau kecemburuan, dendam, atau beberapa sikap lainnya terhadap sesama, otot-otot anda akan melemah. Pikiran anda kebingungan, dan ketika sikap-sikap negatif ini dipertahankan, tubuh siap untuk kematian. (3 Yoh. 1:2)

Mengampuni Diri Anda Sendiri


Allah memberikan kita pengampunan dan pembersihan ketika kita mengakui dosa-dosa kita (1 Yoh. 1:9). Dalam beberapa kesempatan setelah saya bertobat, Tuhan menanyakan saya apakah saya akan mengampuni diri saya sendiri, dan saya menyadari bahwa saya belum, meskipun Ia sudah. Untuk mengampuni diri saya sendiri, saya mendapatkan bahwa saya harus sepenuhnya menerima kelemahan saya dan melepaskan diri dari dosa, dan menyadari bahwa kebaikan saya bukanlah sesuatu yang saya dapatkan melalui kehidupan yang ilahi, tetapi sesuatu yang saya terima dengan bebas ketika saya mengenakan pakaian kebaikan Kristus yang telah dipersiapkan untuk saya. Dalam menerima ini, saya dapat menerima dosa saya, berkat Allah, dan pengampunan yang menjangkau saya, mengangkat saya, dan menyatukan saya denganNya. Tuliskan ayat-ayat berikut:

Efesus 2:8,9

Galatia 3:1-3

1 Korintus 1:30,31


Allah juga telah meyediakan sebuah pola yang berarti dari menerima pengampunanNya. Ketika sulit untuk merasakan pengampunanNya di dalam hati anda, anda dapat pergi ke pembimbing  di atas anda (atau seorang teman yang dekat dan dewasa secara spiritual) dan mengakui dosa-dosa anda padaNya, yang memungkinkan mereka berdoa untuk anda (Yakobus 5:14-16) dan mewartakan pengampunan Allah untuk dosa anda (yoh. 20:23). Ini akan membantu membuat pengampunan Allah lebih nyata untuk anda. Ini dapat membawa penyembuhan atas rasa bersalah dan tuduhan pada hati anda dan jiwa anda yang sangat anda butuhkan.
Mengampuni Sesama


ketika mereka yang sangat dekat dengan kita, menyakiti kita, inilah yang kepadanya kita telah terbakar dan luka-luka. Akibatnya, ketidakmampuan mengampuni ini akan menghalangi doa-doa kita (1Petrus 3:7,8). Kita harus memahami kelemahan, keharmonisan, simpati, persudaraan, kebaikan hati, dan kerendahan hati masing-masing di dalam Roh (kita juga tidak mempunyai kekuatan atau kebaikan di dalam diri kita sendiri). Kita harus baik dengan musuh-musuhg kita (Mat. 5:15); sedapat-dapatnya kita harus berada dalam perdamaian dengan semua orang (Roma 12:18); kalahkan kejahatan dengan kebaikan, dari pada dikalahkan oleh kejahatan (Roma 12:21); kasihi musuh-musuh kita, berkati mereka yang mengutuk kita (Roma 12:14); kembalikan berkat untuk sebuah kutukan (Mat. 5:39); gunakan sebuah jawaban yang lembut untuk mengembalikan kemarahan dan diberkati sebagai seorang pembawa damai (Mat. 5:9).

Berikut adalah sebuah usaha yang sederhana dalam pengampunan:

a. Gunakan penglihatan, pertama-tama lihat pada manusia, lalu Kristus, dalam menjawab orang itu agar kasihNya akan mengeluarkan jawabanNya.

b. Dalam doa, ampuni dia di dalam Nama Yesus Kristus.

c. Berdoalah untuk berkat Allah baginya.

Ini hanya ketika kita berjalan dalam kasih dan pengampunan Allah terhadad diri kita sendiri kdengan sesama bahwa kuasa dan penyembuhan Allah mengalir (Mazmur 133:1-3).

Penerapan Pencatatan Pribadi


Jika anda merasa perlu untuk memperdalam pengampunan anda terhadap seseorang, lakukanlah dengan menggunakan usaha-usaha yang ditawarkan di atas. Atau tanyakan Tuhan apa yang Ia ingin ketakan pada anda mengenai prinsip-prinsip yang dibicarakan dalam bab ini. Dengan menggunakan penglihatan, tetapkan mata anda pada Yesus, arahkan pada spontanitas, dan tanyakan padaNya pertanyaan-pertanyaan. Catat apa yang Ia katakan.
Bab 17
 Bidang Bidang Doa

Ketika kita membahas doa Tuhan dan doa-doa lainnnya di dalam Kitab Suci, kita menemukan hanwa ada berbagai bidang doa dimana seseorang dapat terlibat. Tujuh bidang ini ada di bawah ini. Bidang-bidang ini tidak akan ditemukan di setiap sesi doa, tidak juga mereka akan mengikuti sebuah urutan peraturan atau sebuah alur waktu yang kaku. Mereka harus mengalir dengan pimpinan Roh Kudus. Kita harus selalu, “ berdoa dalam Roh” (Efesus 6:18). Yang berarti bahwa semua doa-doa kita harus diinspirasikan, dipimpin, digerakkkan, dan dipertahankan oleh Roh Kudus. Melalui logos, kita menemukan bahwa ketujuh bidang doa ini dapat membimbing. Melalui rhema, kita menemukan arah harian untuk doa-doa kita.
Ketika anda berdoa, bangun sebuah keterbukaan yang tetap untuk melihat dan merasakan dunia spiritual. Melalui mimpi, penglihatan, dan gambar-gambar, anda dapat melihat dengan mata iman apa yang Allah lakukan seperti yang Yesus lakukan. (Yoh. 5:19-21; 8:38). Melalui mereasakan kedamaian, beban, dan gerakan-gerakan dalam roh anda, anda mampu merasakan semua hal yang Allah sedang rasakan. Agar doa menjadi berguna, doa harus menjadi lebih dari sekedar rasionalisme yang sederhana. Tuliskan dan pelajari ayat-ayat berikut ini.
Pengakuan Dosa

1 Yohanes 1:7-10

Mazmur 139:23,24

Seperti yang telah kita lihat, dosa-dosa kita memisahkan kita dari Allah, dan Ia menyembunyikan hadiratNya dari kita (Yes. 59:1,2). Anda harus menangani semua dosa-dosa anda setiap hari, atau doa-doa anda menjadi sesuatu yang tidak berarti, tidak berbuah, tidak berroh, dari sebuah pertemuan dengan Allah yang berarti, spiritual, berbuah, dan menyenangkan.

Doa Dalam Roh
1 Kor. 14:2,4a,14a,18


Doa dalam roh dapat menembus semua bidang kehidupan doa. Ini salah satu makna yang diberikan untuk kita oleh Allah untuk naik di atas rasionalisme. Berdoa dalam roh adalah salah satu jalan besar untuk membuka roh anda, dan adalah sebuah persyaratan awal untuk doa yang efektif.

Memuji, Bersyukur, Bernyanyi, Menyembah, Memuja

Mazmur 100:1-4

1 Tesalonika 5:8


“Waktu Yada” anda tampaknya dapat datang lebih cepat dalam doa anda, sebagai sebuah waktu menyingkirkan pikiran anda sendiri dan menjadi dalam kesadaran Allah (berhubungan dengan Allah). Berdoa dan bersyukur dapat juga digunakan untuk mengungkapkan iman anda dalam kuasa kemenangan Allah. Sebuah kebutuhan belum didoakan sampai anda dapat memuji Allah untuk penangananNya atas masalah itu.

Menerima: Menunggu, Mengamati, Mendengarkan, Menulis, Merenungkan

Mazmur 46:10a

Pengkotbah 5:1,2

Habakuk 1:1; 2:2


Ketika anda merenungkan diri anda sendiri (melalui pembacaan Kitab Suci, pujian, doa dalam roh, atau hal-hal yang berarti lainnya) dan berhubujngan dengan Allah di dalam roh anda, anda harus menunggu dengan tenang dihadapanNya, melihat pada Dia dan mencatat apa yang Ia katakan pada anda.

Pernyataan Pribadi

Matius 6:11

Matius 7:7

Mazmur 50:15


Allah menginginkan kita secara total menjadi jujur denganNya agar ia dapat melayani semua kebutuhan-kebutuhan kita. Kemudian ketika kita disentuh dengan kuasaNya, kita akan menjadi penuh dengan hidupNya.

Perantaraan Untuk Semua

1 Timotius 2:1-4


Kita harus tetap berdoa untuk semua orang, dan khususnya untuk mereka yang ada dalam kepemimpinan. Ketika kita berdoa untuk sesama, mari kita panggil paga itu, kata Yunani untuk “perantara” yang berarti “sebuah kesempatan bertemu”. Oleh karena itu, mari kita menjaga hati kita terbuka dan tanggap untuk mereka yang Allah berikan untuk kita doakan. Lihat mereka ketika anda berdoa untuk mereka, dan biarkan Kristus menyentuh mereka dalam penglihatan dan melayani berkatNya pada mereka.
Berkata Kepada Gunung

Markus 11:23


Dalam bacaan ini kita menemukan bahwa seharusnya kita memerintahkan sesuatu untuk terjadi. Kita tidak ragu-ragu tetapi percaya bahwa apa yang kita katakan akan tejadi. Wow! Kita memerintahkan sesuatu untuk terjadi! Sungguh kuasa yang menakjubkan yang Allah tempatkan di dalam kita. Yesus mencontohkan sikap jenis ini ketika ia memerintahkan penyakit pergi. Ia berkata, “Bangunlah, angkatlah tilammu, dan berjalanlah” (Yoh.5:8). Satu bidang waktu  doa kita akan mengeluarkan perintah yang kuat untuk gunung untuk pergi.


Yesus tidak berdoa secara normal ”jika itu adalah kehendak Allah”. Tetapi Ia mengeluarkan perintah. Satu-satunya saat ketika Ia berdoa “Jika itu adalah kehendak Allah”, karena Ia sudah tahu apa kehendak Allah. Ia bertanya apakah mungkin ada sebuah jalan yang mengelilinginya. Jadi anda lihat, Yesus sudah tahu kehendak Allah dan mengatakannya langsung. Kita harus melakukan seperti itu. Sebuah contoh alkitabiah ditemukan dalam Kis. 4:24-31. Bacalah itu!
Catatan: Mereka mulai dalam persatuan (24). Kemudian mereka mengutip Kitab Suci yang menekankan kehendak Allah dan kendali atas situasi mereka saat itu (25,26). Mereka menyatakan kepercayaan mereka dalam kendali Allah (27,28). Akhirnya mereka meminta kekuatan Allah untuk menjadikuat di dalam dan melalui mereka ketika mereka menghadapi krisis (29,30). Hasil dari doa itu menakjubkan!

Catat apa yang pertama-tama Yoh. 5:14,15 janjikan mengenai doa menurut kehendak Allah.


Ketika kita bedoa kita perlu mengetahui kehendak spesifik Allah, bahkan seperti Yesus. Kemudia ikta dapat memerintahkannya. Oleh karena itu, saya memulai doa saya dengan menunggu penglihatan atau rhema atau sebuah beban mengenai bagaimana berdoa. Kemudian saya membicarakannya langsung seperti sebuah perintah dari hati Allah, dan Allah mewujudkannnya melalui kuasa Roh Kudus.


Berikut adalah sebuah daftar kecil dari hal-hal yang untuknya Allah membuat kita berdoa. Saya menyarankan anda memperluas ini dengan membuat daftar anda sendiri. Kemudian ketika anda berdoa, tenangkan diri anda, terima pimpinanNya, dan perintahkan langsung. 

1 Timotius 2:1
1 Timotius 2:2

Matius 9:38

Matius 6:11

Matius 6:12

Matius 6:13

Filipi 4:6,7

Tambahkan daftar anda sendiri.

Penerapan Pencatatan Pribadi
Doa: “Tuhan, bicaralah padaku mengenai keseimbangan antara menggunakan sebuah sisitim dalam doa dan yang mengalir dengan bebasnya di doa ketika Engkau memimpin”

Tetapkan mata anda pada yesus dalam sebuah situasi yang nyaman. Arahkan pada spontanitas, tanyakan pertanyaan di atas dan catat apa yang datang menggelembung ke dalam hati dan pikiran anda.
Bab 18
Janji Janji Doa

Ada banyak janji-janji doa. Adalah baik ntuk mengetahuinya agar dapat digunakan sebagai sebuah smer doroangan semangat. Berikut adalah sebuah daftar sebagian. Sekali lagi anda mungkin ingin menambahkan janji-janji yang Tuhan tunjukkan pada anda. Tuliskan ayat-ayat di bahwa ini:
2 Tawarik 16:9a

Yohanes 8:29

Yohanes 11:40

Yohanes 14:21

Yohanes 15:7,8

Ibrani 6:24

Tambahkan lainnya.

Bab 19
Cara Cara Berdoa

Ada banyak cara untuk berdoa. Berikut adalah enam cara tersebut. Tuliskan ayat ketika anda mempelajari.
1. Mengikat kuasa iblis dan melemparkan mereka
Markus 3:27

Efesus 6:12

Sebelum seseorang dapat melihat hasil-hasil yang efektif dalam doa, adalah perlu untuk mengikat kuasa iblis agar terhalangi dari bekerja di dalam situasi ini. Mengikat adalah sebuah usaha sementara menahan gerakan iblis.

2. Membebaskan Roh Kudus untuk Bergerak di Dalam Hati Mereka

Matius 16:19

Berdoa untuk gerakan Roh Kudus.

3. Bangun sebuah Pagar Berduri Di Sekeliling Mereka
Hosea 3:6,7

Mambangun sebuah pagar akan: 1)menyebabkan mereka kehilangan langkah-langkah mereka terhadap blis; 2) menyebabkan pengaruh iblis kehilangan kuasanya; 3) menyebabkan kesulitan-kesulitan mereka mengingatkan mereka untuk kembali pada jalan kebaikan.

4. Berdoa Untuk Kehendak Allah Akan Merubah Hati Mereka

Amsal 21:1
5. Berdoa Bahwa Kehendak Allah Akan Membimbing Mulut-Mulut mereka

Amsal 16:1

6. Berdoa Untuk Sebuah Roh Wahyu
Efesus 1:17,18
Kitab Suci adalah satu-satunya buku di dunia yang hidup (Ibrani 4:12) dan dengan demikian, jangan dibaca seperti buku-buku lainnya. Namun anda harus menanyakan Roh siapa yang menulisNya untuk mengungkapkannya ke hati anda. Kemudian baca dengan hati terbuka pada penerangan Roh Kudud. Tanpa doa (dan ketaatan) Kitab Suci menjadi mati dan orang menerima pengetahuan kepala dari pada pengetahuan hati.

Penerapan Pribadi


Luangkan beberpa waktu di dalam doa. Minta pada Allah untuk membebani anda dengan cara-cara yang harus anda doakan ntuk beberapa situasi yang Ia muculkan di hadapan anda. Doakan dalam cara-cara yang berbeda.
Bab 20
Perantara Dalam Doa

Catat di dalam ayat-ayat berikut kekuatan satu (atau lebih) perantara yang ada di dalam sebuah situasi. Anda dapat benar-benar mempengaruhi dunia sekitar dengan sebuah perantara. Tuliskan ayat-ayat berikut.

Kejadian 18:32

Yesaya 59:16a

Yeheskiel 22:30,31


Ingat bahwa kata Ibrani untuk perantara adalah paga, yang berarti “menerangi dengan sebuah kesempatan”, kita melihat bahwa perantara mulai dengan meletakkan seseorang di hati kita untuk didoakan. Tidak saja Ia akan memberikan kita orang, tetapi Ia akan juga menunjukkan kita bagaimana berdoa. Saya pertama-tama memusatkan pada orang dan kemudian saya membawa Yesus ke dalam gambar, memungkinkan Dia bergerak seperti yang Ia inginkan. Ketika saya melihat Yesus, saya melihat bahwa Ia hidup, berusaha menyentuh individu dalam cara tertentu. Saya kemudian membicarakan apa yang saya lihat Yesus lakukan.


Itu satu bentuk perantara yang dipimpin Roh Kudus. Tanpa ragu-ragu anda akan menemukan milik anda sendiri. Beberapa orang diberikan pelayanan spesifik dari doa dan perantara. Catat apa yang ayat-ayat ini ajarkan.

1 Timotius 5:5

Lukas 2:36,38


Saya telah menanyakan apakah saya menggunakan sebuah daftar doa. Ini masalah rhema melawan legalisme.


Masing-masing orang akan harus menangani ini dalam cara yang terbaik bagi mereka. Saya akan menyarankan bahwa jika anda memutuskan untuk membuat sebuah daftar doa, jangan memcoba untuk mengawinkannya dengan indera legalistik. Ketika saya pertama mulai berdoa, saya secara legalistik membuat sebuah daftar doa. Saya menemukan itu mematikan setelah datang pada sebuah pemahaman mengenai paga, saya menolak semua daftar doa itu. Saya kemudian menemukan ada hal-hal yang saya ingin saya doakan lebih rajin, tetapi saya akan lupa mengenai mereka untuk beberapa jangka waktu. Saya saat ini berusaha untuk mengerjakan sebuah kompromi, yang akan mendatangkan penggunaan sebuah daftar doa untuk peringatan, tetapi yang tidak akan membutuhkan ketaatan yang memperbudak atau kesalehan dan tuduhan ketika saya gagal untuk menjaganya dengan sempurna. Saya mencoba untuk berdoa pada hal-hal tersebut yang Roh ingin doakan untuk hari itu. Masing-masing dari anda akan harus membangun keseimbangan anda sendiri.

Dari Catatan Saya


“Tuhan Bagaimana mengenai doa …?


“Doakan untuk mereka yang saya letakkan di hati kamu”


Pada hari lainnya dari catatan saya:


Setelah menyelesaikan pelajaran mengenai cara berdoa, dan prinsip-prinsip, serta bidang-bidang doa, saya merasa doa telah menjadi sebuah beban yang menyusahkan.


17Juli 1980: “Selamat Pagi Tuhan, aku mengasihi Engkau. Aku memberikan hari ini untukMu. Aku tempatkan iut di dalam tanganMu. Adakah hal-hal yang Engkau ingin katakan padaku?”


“Ya, ingat betapa sederhananya untuk datang padaku? Dan masih seperti itu. Jangan membuatnya sulit. Aku disini. Aku ingin menjawabmu. Hal-hal yang kamu pelajari adalah abik dan berguna, tetapi jangan biarkan mereka menjadi merusak dan mengahalangi kemudahan dari hubungan kita bersama. Jika kamu membiarkan Aku membantumu menjaganya dalam perspektif yang benar, mereka akan menjadi sebuah bantuan dan berkat. Jika semuanya keluar dari keseimbangan, semuanya akan menjadi tidak berarti, legalisme, dan ikatan. Aku akan membantumu menjaganya dalam keseimbangan yang benar. Datanglah saja padaKu.


“Juga jangan melupakan tindakan-tindakan yang spesifik yang dapat dikerjakan di luar doa. Ketika orang belajar datang padaKu, khususnya di saat-saat yeng membutuhkan, Aku ada di sana untuk memberikan bantuan yang spesifik yang mereka butuhkan –Apakah itu sebuah kata-kata hikmat atau pengetahuan atau pemahaman untuk melemparkan iblis. Semua kuasa dan kemampuan akan mengalir keluar dari hubungan kita, dan bahwa ini adalah perintah. Pertama sebuah hubungan kasih. Diluar itu, pertemuan untuk kebutuhan-kebutuhan yang spesifik”


“Aku mengasihimu Mark. Tetap arahkan pada RohKu”


“Terima kasih Tuhan”


Ini mengingatkanku pada Mazmur 105:4: “Carilah Tuhan dan kekuatanNya”. Ini begitu mudah untuk tidak seimbang terhadap satu atau lainnya, atau untuk merubah urutan bersama-sama. Tetapi ketika kita datang padaNya, Ia akan membantu kita menjaganya benar.

Penerapan Pencatatan Pribadi


Tanyakan Tuhan apakah Ia ingin anda menggunakan sebuah daftar doa atau tidak. Tetapkan mata anda padaNya. Anda mungkin ingin memulai dengan sebuah waktu pujian dan penyembahan sampai anda menangkap hadiratNya. Kemudian arahkan pada spontanitas dan tanyakan Dia pertanyaan di atas. Catat aliran dari pikiran-pikiran yang tanpa usaha di dalam hati anda.

Bab 21
Doa Dan Tindakan


Menyesuaikan doa dan pekerjaan dalam pemahaman yang benar dan keseimbangan dapat dicoba. Berikut adalah empat kebenaran mengenai kombinasi doa dan tindakan.

1 Doa harus mendahului tindakan agar mendapatkan tindakan yang dilahirkan Roh.

Doa mengeraskan jalan penyelesaian. Peningkatan pekerjaan dan penurunan doa sama dengan usaha yang tidak berarti. Adalah melakukan yang mengalir dari arah yang paling kuat dalam menyentuh hati manusia. “Jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya” (Mazmur 127:1. “Apa yang dilahirkan dari danging adalah daging, dan apa yang dilahirkan oleh Roh adalah Roh” (Yohanes 3:6). Jika anda tidak menginginkan tindakan daging, maka anda harus berdoa dan menemukan tindakan apa yang Roh inginkan dan gerakkan di dalamnya. Betapa mudahnya menentukan apa yang kita ingin lakukan dan kemudian berdoa dan meminta Allah untuk memberkatinya. Kemudian kita dapat bertanya mengapa hasilnya tidak seperti apa yang kita harapkan. Allah ingin kita datang padaNya pertama-tama untuk arah, kemudian Ia akan menuangkan berkatNya atas “proyek kita” agar mereka akan benar-benar menjadi ”pekerjaanNya”
2 Doa harus memimpin tindakan

Tuliskan Yakobus 2:17, 22, 26

Ketika seseorang selesai berdoa, ia sangat seperti akan menerima petunjuk-petunjuk khusus yang ia harus taati. Orang dapat bertindak dan berbicara dengan keyakinan, dengan mengetahui bahwa Allah melakukan pekerjaan menurut perkataan yang telah diucapkan.

3 Doa tanpa berhenti ketika bekerja pada tugas yang berbeda

Ketika bekerja, pikiran anda akan sering terarah pada tugas di depan anda. Roh anda (hati), tetap terbuka untuk digerakkan oleh Allah. Pekerjaan seseorang tidak memasuki Rohnya. Hanya Allah yang ada di sana. Yang lainnya adalah berhala. Dengan tetap membuka roh, bersantai, dan tetap terarah pada Allah, seseorang berdoa tanpa berhenti (1 Tesalonika 5:17)

4 Pisahkan diri anda kepada Allah agar anda dapat membawa hidup pada dunia

Seseorang dapat dengan total bersatu dengan Allah sepanjang waktu, hidup di dalam negara sempurnanya yang kecil, dan bahkan tidak sadar akan kesengsaraan dunia di sekitarnya. Di sisi lain, seseorang dapat dikalahkan oleh dukacita dunia dan merasakan tidak adanya harapan untuk itu. Seseorang harus kembali mendapatkan keseimbangan Yesus dari Nasaret, yang telah meluangkan waktu yang cukup dengan Allah dengan menerima kuasaNya sehingga ketika Ia datang ke dunia, Ia mampu menangani kegelapan dunia dengan terangNya. Inilah tepatnya apa yang harus kita lakukan. Kita harus meluangkan waktu yang cukup dengan Allah dalam doa sehingga kita diberi dengan kasih dan kuasaNya; dan kemudian dibimbing dan dipimpin oleh Roh Kudus, agar kita pergi ke sebuah dunia yang membutuhkan dan melayani dengan berkatNya. Kita mengalir dengan kuasaNya bukan kuasa kita. Kita melayani dengan pikiranNya, bukan pikiran-pikiran kita. Kita dipimpin oleh roh kita dari pada pikiran kita. Ketika kita merasakan kuasa dan kehidupan Allah yang ada di dalam kita, kita harus kembali pergi ke tempat doa yang sunyi untuk memperbaharui hidup Allah di dalam kita.
Bacaan Tambahan: 

Poustinia oleh Catherine Doherty

Penerapan Pencatatan Pribadi

Minta pada Allah untuk berbicara pada anda mengenai keseimbangan doa dan tindakan di kehidupan anda. Tetapkan mata anda padaNya. Arahkan pada spontanitas. Catat aliran yang keluar dari hati anda.s
Bab 22
Firman Yang Menjadi Daging

Mulai Berdoa


Seseorang benar-benar berdoa ketika ia mulai berdoa. Kita tidak memerlukan orang yang memikirkan doa, yang belajar mengenai doa, dan yang berkotbah mengenai doa. Kita perlu orang yang berdoa. Kekhidupan doa anda adalah bukti. Itu adalah dimana roda bertemu dengan jalan. Apakah anda telah baik dalam doa atau tidak ditentukan oleh kehidupan doa anda, dan hasil-hasil yang mengalir darinya.

Melihat Dengan Seksama

Kita semua telah mengalami kesukaan dari menerima pengajaran baru, hanya untuk mengalami beberpa waktu kemudian keputusasaan dari melihat bahwa itu telah tidak ada di dalam hidup kita. Yakobus 1:25 tidak saya menggambarkan masalah ini, tetapi juga memberitahu bagaimana untuk menanganinya. Tuliskanlah ayat ini:

Tempat Papan Buletin


Satu cara untuk melihat dengan seksama adalah menggunakan sebuah papan buletin. Saya mempunyai dua –satu bertuliskan “Prinsip Prinsip Doa” dan yang lainnya “Jenis Jenis Doa”. Anda juga bisa menggunakan papan buletin yang dapat digunakan untuk melihat hal-hal yang anda secara khusus ingin bawa ke dalam kehidupan anda.

Sebuah Tempat Untuk Berdoa


Meskipun orang dapat berdoa dimana saja dan kapan saja, adalah baik untuk anda untuk meminta Tuhan membantu anda menemukan sebuah tempat dimana anda dapat pergi secara teratur untuk menjadi sendiri dan tidak terganggu dalam bersamaNya. Anda akan ingat Habakuk (2:1) yang mempunyai sebuah tempat khusus untuk pergi berdoa. Daniel mempuyai sebuah ruangan di atap dengan sebuah jendela yang menarah ke Yerusalem (Dan. 6:10). Yesus pergi ke sebuah tempat yang sunyi ntuk berdoa  (Markus 1:35). BENTUK TEMPAT DOA ANDA. 


Catat di sini dimana itu:

Sebuah Waktu Doa


Orang berdoa harus tanpa berhenti. Namun adalah penting untuk kekuatan spiritual bahwa seseorang meluangkan waktu khususnya untuk doa.


Mintalah pada Tuhan untuk membantu anda membentuk waktu-waktu doa anda. Awalnya itu akan sulit untuk mempertahankan waktu doa anda, karena anda akan harus bergumul dengan keduanya, kelemahan daging dan serangan iblis. Melalui ketekunan, anda akan segera membangun sebuah kebiasaan doa. Ketika anda membangun sesuatu sebagai sebuah kebiasaan, ini lebih mudah untuk mempertahankannya. Jadi berharaplah pada peperangan awal melawan iblis dan daging anda.
Pemikiran: Jika kita meluangkan 16 jam sehari untuk kegiatan kehidupan kita untuk memikirkan urusan dunia dan lima menit untuk memikirkan Allah, dunia ini kelihatannya 200 kali untuk kita dari pada untuk Allah.

Bab 23
Lebih Lanjut dengan Komunikasi Dengan Allah 


Diluar Komunikasi Dengan Allah? Bagaimana itu bisa? Ketika Komunikasi Dengan Allah membawa kita ke dalam berkat komunikasi dengan Tuhan kita, apa yang mungkin dpat dilakukan di luar itu? Ada dua kesalahan yang cenderung kita dapatkan ketika datang ke dalam kebenaran dan pengalaman baru. Yang pertama adalah gagal untuk meneruskan apa yang telah kita pelajari, kedua tidak melanjutkan apa yang telah kita dapatkan.

Pintu adalah menarik. Pintu membuat kita ke dalam dimana ada kehangatan pada sebuah hari yang dingin dan bersalju. Tetapi menghabiskan seluruh hari hanya di dalam bukanlah keutamaan dan menikmati semua kenyamanan dari kehidupan modern. Komunikasi Dengan Allah adalah jalan ke pintu, sebuah kunci yang membuka sebuah tingkatan baru dari pengalaman Kristen. Tetapi satu-satunya hal yang salah dengan langkah-langkah baru dalam Kristus adalah dengan diam di sana dan menolak untuk bergerak.


Sungguh sebuah keberadaan yang bagus untuk Elia di tepi sungai Kerit! Burung-burung gagak membawakan dia roti dan daging di pagi hari dan roti dan daging di petang hari, dan ia minum dari sungai. Tetapi sesudah beberapa waktu, sungai menjadi kering (1 Raj.17:6,7). Allah ingin Elia bergerak. Ia telah menyediakan sebuah pengalaman selanjutnya dalam sebuah tindakan ajaib. Di tepi sungai Kerit, “hanya Yesus dan saya”. Dan itu adalah sebuah situasi yang benar, tepat, dan diberkati dalam pengalaman Elia dengan Allah. Tetapi ada lagi.

Allah telah berbicara pada seorang janda untuk menyediakan Elia makanan. Ini pasti sebuah pengalaman kerendahan hati untuknya. Apakah ia tidak mempunyai sebuah hubungan langsung dengan Allah? Apa urusannya dari ketergantungan pada seorang janda –janda semua orang? Allah telah menunjukkan Elia bahwa satu-satunya hal yang lebih baik selain sebuah hubungan langsung dengan Allah adalah menikmati tindakan Allah melalui hubungan langsung lainnya dengan Allah.


Kebenaran adalah umum, tidak seorangpun dari kita mempunyai itu semua. Ini benar dalam pemahaman kita mengenai Kitab Suci. Adalah benar juga dalam komunikasi kita dengan Allah. Satu-satunya yang dapat salah dengan komunikasi kita dengan Allah adalah jika kita pikir bahwa itu adalah segalanya, bahwa kita telah mendengar melalui pencatatan pribadi semua yang Allah ingin katakan pada kita, dan semua yang kita butuhkan adalah mendengarkan Dia. Tetapi kita mengetahui hanya sebagian. Mendengar dari Allah secara pribadi hanyalah sebagian. Kita membutuhkan seluruh tubuh Kristus. Allah berbicara pada saya, tetapi Ia juga berbicara pada saya melalui anda.

Sebelum Komunikasi Dengan Allah, kita senang hanya mendengar “tangan kedua “ Allah, yang melaluinya Allah telah berfirman pada orang lain dalam Kitab Suci atau apa yang Allah katakan melalui orang-orang Kristen yang lebih tua, lebih bijaksana, dan lebih kudus. Sungguh tragis jika setelah belajar mendengarkan Allah untuk diri kita sendiri, kita sekarang ‘menolak’ Dia yang telah berbicara melalui orang lain.


Juga betapa tragisnya, ketika kita membatasi diri kita sendiri pada satu metode dari mendengar Allah. Sungguh sebuah pencatatan yang diberkati itu! Pencatatan telah mengeluarkan kita dari cangkang kebisuan kita. Pencatatan membuka kita pada sebuah pengalaman ‘normal’ Kristen. Namun, pencatatan hanya satu cara dari Allah yang berbicara pada kita. Bahaya yang sekarang kita hadapi adalah penekanan yang berlebihan dari pencatatan atau menggunakannya dengan keliru. Jadi mari kita melihat pada beberapa keterbatasan pencatatan agar kita tetap seimbang.
Keterbatasan Keterbatasan Pencatatan


Ketika saya mencatat dan menanyakan Allah pertanyaan-pertanyaan, saya biasanya hanya terbuka untuk menerima jawabah-jawaban yang ada di dalam perpektif yang sangat terbatas yang dengannya saya melihat tindakan dan jawaban Allah. Beberapa penglihatan tambahan yang Allah ingin berikan pada saya yang ada diluar perspektif khusus saya, dengan mudah dapat terlewatkan. Dengan menerima masukan dari sejumlah pembimbing, saya mendapatkan jawaban Allah dari perspektif orang lain. “Jikalau penasehat banyak keselamatan ada. (Amsal 11:14)”. Jadi saya tidak pernah berpendapat bahwa pencatatan saya memberikan saya penglihatan Allah yang untuh pada sebuah masalah.


Perkataan teologi dan pencatatan mungkin dapat memberikan saya sebuah gambar yang utuh jika saya secara total memberikan diri, transparan, dan terbuka lebar, serta terlatih dalam pewahyuan spiritual, dan dibebaskan dari semua pandangan saya yang terbatas dan kecurigaan, dan sepenuhnya mengenal semua hukum-hukum dan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam kitab suci. Namun, kebanyakan dari kita tidak akan sepenuhnya memenuhi semua kondisi ini. Jadi kita sungguh perlu orang lain yang mencari Tuhan bersama dengan kita dan memberi kita masukan-masukan mereka.

Kegagalan melakukan ini salah satu hal yang paling membatasi yang saya lihat dalam kehidupan orang. Terlalu banyak orang yang hidup sangat sebagai sebuah pulau dari pada mencari masukan orang lain. Lihat pada diagarm di bawah ini, dan lihat apa yang anda lewatkan dengan tidak menerima masukan orang lain. Lihat apa yang anda dapatkan dengan menerima masukan yang penuh doa mereka. Jarak yang anda tempuh dalam hidup anda terhadap pemenuhan tujuan anda dengan besarnya, dihalangi atau dilewatkan jika anda mengabaikan atau mempraktekkan prinsip-prinsip yang digambarkan di bawah ini.
Pikirkan kedua belas murid dan catat bagaimana pertumbuhan dipercepat ketika mereka dimuridkan oleh Pembimbing di hadapan mereka, pada bidang pertumbuhan yang mereka usahakan. Siapa pembimbing dalam hidup anda yang kepadanya anda mengikatkan diri di bidang-bidang yang spesifik? Jika anda tidak dengan cepat menyebutkan mereka dan mengklaim sebuah hubungan kerja bimbingan yang berkelanjutan, dan fungsional, anda memperlambat perubahan diri anda sendiri pada apa yang anda dapat bangun. Jangan biarkan dosa ini menetap dalam kehidupan anda. Temukan pembimbing anda sekarang dan bangun  hubungan anda. Temukan pembimbing anda sekarang dan bangun hubungan kerja yang kuat dengan mereka, saya mempunyai beberapa orang yang adalah pembimbing spiritual saya, beberapa pembimbing usaha, dan beberapa adalah pembimbing di bidang hubungan manusia. Apakah anda mempunyai pembimbing yang berbeda di berbagai bidang kehidupan anda yang berbicara ke dalam kehidupan anda dengan dasar yang teratur dan berkelanjutan? Demi kebaikan anda, saya harap anda melakukannya.

Berbahaya! Jangan Gunakan Catatan Anda Untuk Tuntunan Peramalan


Setelah lima belas tahun pencatatan pribadi dan mengajar sesama di seluruh dunia, saya sampai pada beberapa kesimpulan. Salah satu yang paling penting adalah menjauhkan dari berusaha mencari tuntunan ramalan melalui catatan anda. Banyak sekali kesalahan-kesalahan yang terjadi. Berikut adalah mengapa.

Karena Tuhan berbicara secara langsung pada anda melalui pencatatan, saya percaya pencatatan membuat penerimaan peramalan pribadi. Perjanjian Baru mebatasi peramalan pada tiga kategori: “Membangun, Menasehati, dan Menghibur. (1 Kor. 14:3)”. Tidak satupun dari ini adalah tuntunan peramalan. Tuntunan peramalan yang saya maksud seperti: Pergi ke ____ Nikahi orang ini. Ambil pekerjaan ini. Allah akan menyembuhkan orang ini, dan ____ akan terjadi. Orang ini akan kembali ke perkawinan anda.

Ini adalah semua tipe-tipe peramalah dan semua ini diluar lingkup peramalan Perjanjian Baru. Ya Nabi-Nabi Perjanjian Lama melakukan hal-hal seperti ini, tetapi kemudian mereka mempunyai “jabatan nabi” yang berberapa dari kita dapat melakukannya tetapi kebanyakan tidak. Satu-satunya contoh peramalan pribadi yang membimbing yang saya sadari adalah ketika Agabus menunjukkan pada Paulus bahwa ia jangan pergi ke Yerusalem karena mereka akan mengikat dia disana. (Kis. 21:10-14). Namun Paulus menolak remalan tersebut dan mengikuti pimpinan rohnya sendiri.

Jadi apa itu tiga kategori dari membangun, menasehati, dan menghibur? Membangun berarti “membentuk”, jadi pencatatan anda akan membentu anda. Menasehati berarti memberi dorongan pada sebuah jalan hidup, seperti nasehat Yesus pada wanita yang tertangkap berzinah, “Pergilah jangan berbuat dosa lagi”. Itu adalah sebuah contoh dari menasehati. Lainnya adalah “Kasihilah istrimu” atau “Ampuni orang ini” atau “Tunjukkan belaskasihan dari pada penghakiman”. Semua ini adalah nesehat-nasehat pada sebuah jalan hidup yang spesifik.

Menghibur berarti menasehati, mengikat, menuangkan minyak urapan. Ketika Allah benar-benar mengasihi dan menyembuhkan anda, itu adalah penghiburan.


Anda lihat pencatatan terutama untuk membangun sebuah hubungan kasih antara anda dan Allah, bukan untuk mendapatkan bimbingan dan tuntunan. Saya percaya ia mempunyai metode atau pewahyuan lain yang lebih baik untuk itu. Kesalahan yang saya dan banyak lainnya miliki adalah menggunakan pencatatan dan/atau peramalan untuk tujuan peramalan dari pada untuk tujuan hubungan. Saya kemudian berdoa dan mencatata mengenai kebenaran itu. Jika anda dapat menangkapnya, itu dapat menyelamatkan anada dari beberapa bulan dan tahun sakit kepala dan frustasi. Tidak memahami kebenaran ini menyebabkan saya frustasi selama 14 tahun.


Dalam catatan kita, Allah akan menyuruh kita untuk beristirahat, yakin, mempunyai iman, dan percaya tanpa melihat apa yang akan terjadi. Dan karena kita yakin, percaya, dan mempunyai iman, kita memaksimalkan kesempatan untuk berkat supernatural Allah agar bekerja di kehidupan kita dan lainnya, dan hidup adalah kehidupan karena kita tidak sepenuhnya negatif. Jadi Allah mengharuskan kita untuk beriman, dan Ia akan melakukannya terus dan terus. Tetapi, saya sarankan untuk kebaikan anda bahwa anda harus menjauh dari pencatatan untuk keluaran yang spesifik pada tindakan yang spesifik dan pada kejadian-kejadian yang akan datang. Selamatkan itu untuk individu-individu yang membangun kedalam JABATAN sebuah nabi (Efesus 4:11). Pada titik ini kebanyakan dari kita akan bekerja dengan baik dalam “Roh nubuat” (Wahyu 9:10) atau “berkat bernubuat” (1 Kor. 12:10).
Menentukan Tingkat Kemampuan Anda Dalam Pencatatan

Nilai pencatatan akan betumbuh dalam kehidupan anda ketika anda membangun keterampilan. Ijinkan saya menyarankan bahwa ketika kita mulai, kita adalah para bayi, dan kita bertumbuh melalui beberapa tahap.

Tahap Pemula –Bekerja Dalam Roh Nubuat (Wahyu 9:10)


Definisi pekerjaan untuk tahap ini adalah “Belum mampu menangkap secara pribadi aliran nubuat kecuali seseorang telah dibimbing ke dalamnya oleh orang lain”. Ketika saya memimpin sebuah kelompok ke dalam pencatatan, saya pikir ini adalah sebuah contoh dari memimpin kelompok ke dalam pengalaman roh nubuat di dalam ruangan.


Ketika bekerja pada tahap ini, anda harus mempertahankan pencatatan anda dengan ketat pada bidang membangun, menasehati, dan menghibur. Kebanyakan orang akan mulai di sini. Jauhkan dari keinginan untuk mencatatat mengenai tuntunan yang akan datang.

Tahap Pertengahan –Bekerja Dalam Berkat Nubuat  (1 Kor. 12:10)


Definisi pekerjaan untuk tahap ini adalah, “Secara pribadi mampu mengalir dalam nubuat bahkan ketika itu tidak berbentuk dalam pertemuan secara luas”. Orang ini mampu menjadi penubuat, merasakan Roh di dalam hatinya, bahkan ketika dalam keadaan yang tidak mendukung untuk bernubuat. Ia telah mengembangkan untuk berdiri dengan tenang di hadapan Allah ketika berjalan di antara manusia.

Ketika bekerja di tahap ini anda akan mencatat dalam bidang membangun, menasehati, dan menghibur. Sebagai tambahan, anda bisa mendapatkan ketepatan dalam nubuat yang akan datang, khususnya ketika di bidang panggilan, tanggungjawab, dan pelayanan anda. Contohnya, anda dapat mencatat tentang keluarga anda. Jika anda seorang pengajar, anda dapat mencatat pengajaran anda, jika anda seorang penginjil, anda dapat mencatata mengenai apa yang Allah katakan pada anda mengenai penginjilan, dan seterusnya.

Bertumbuh ke dalam pekerjaan dari berkat nubuat bisa didapatkan untuk semua yang berusaha mencarinya. 2 Tim. 1:6, menunjukkan ini juga dapat diberikan melalui penumpangan tangan.
Tahap Lanjutan –Bekerja dalam Jabatan Nabi (Efesus 4:11)


Definisi dari pekerjaan untuk tahap ini adalah: “secara pribadi dewasa sampai seseorang dikenal oleh pemimpin tubuh Kristus lainnya sebagai yang mempunyai sebuah pelayanan nubuat yang dewasa”. Ini bukanlah sebuah panggilan yang dimiliki setiap orang, seperti yang dikatakan dalam Efesus 4:11: “Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul …” Jadi kita tidak akan mencapai pada tingkat ini. Mereka yang mempunyai panggilan tersebut, dapat menjadi apa yang Allah inginkan kita untuk menjadi. Untuk saya, menjadi seorang pengajar di tubuh Kristus, bukan seorang nabi. Mungkin saya dapat menjadi seorang pengajar nabi, tetapi bukan seorang nabi. Menurut perkiraan saya, orang yang bertumbuh dalam bidang ini lebih sering adalah seorang otak kanan.


Ketika bekerja pada tingkat ini, orang tidak hanya dapat menerima pembangunan, naseht, dan hiburan, mereka juga mempunyai sebuah kemampuan yang dewasa dan ketepatan dalam ramalan nubuat. Mereka juga memperlihatkan buah-buah Roh Kudus dalam hidup mereka, dan mempunyai kualitas karakter dari seorang penatua di tubuh Kristus. Jangan memaksa untuk jabatan ini kecuali itu apa yang Allah panggil dan berkati anda. Anda jabatan-jabatan lain dan fungsi  dalam tubuh Kristus.

Bagaimana Saya Menerima Bimbingan Ilahi?

Jika saya tidak akan menggunakan pencatatan saya untuk bimbingan (yang awalnya akan saya lakukan) maka bagaimana saya mendapat bimbingan? Pertanyaan bagus. Saya telah berjuang dengan ini selama bertahun-tahun dan ini adalah apa yang saya putuskan untuk diri saya sendiri. Saya menggunakan enam pilar untuk menemukan kehendak Allah untuk hidup saya. Mereka  adalah : 1) Penerangan Kitab Suci, 2) Penerangan pikiran dalam pikiran seseorang, 3) Penerangan kesaksian dalam hati seseorang, 4) Penerangan nasehat untuk sesama, 5) Penerangan pemahaman pengalaman hidup, dan 6) penerangan wahyu dari Allah melalui mimpi, visi, nubuatm dan pencatatan. Saya telah menggambarkan pemikiran ini dalam dua bagan. Luangkanlah beberapa saat untuk memikirkan mereka dengan penuh doa sekarang.

Saya mencari pimpinan Allah melalui keenam pilar di atas sebelum saya membuat sebuah keputusan besar. Karena ketika saya menunggu keenam pilar itu muncul, saya membuat banyak kesalahan besar. Saya tidak dapat memberitahu anda betapa berharganya paradigma ini untuk saya.



Anda harus benar-benar memikirkan melalui yang anda gunakan untuk menemukan kebenaran. Saya telah menggunakannya beberapa pada masa lampau. Yang pertama adalah “jika ayah saya mengatakanitu adalah demikian, maka itu adalah demikian”. Yang kedua adalah “Jika guru saya mengatakan bahwa itu adalah demikian, maka itu adalah demikian”. Yang ketiga adalah “Jika saya mengartikan Kitab Suci dengan mengatakan itu demikian, maka itu adalah demikian”. Namu masing-masing dari ini mempunyai banyak keterbatasan yang diatasi oleh “paradigma kepemimpinan”, seperti yang saya sebut. Tentukanlah dengan penuh doa apa paradigma anda untuk menemukan kebenaran, yang paling baik adalah ini dan yang lebih besar adalah ini, suara-suara akan menjadi kebenaran yang anda temukan. Semoga kita mempunyai kebesaran hati seperti yang Salomo miliki, agar kita dapat menerima banyak.

Hanya karena saya mempunyai sebuah paradigma dasar yang besar untuk menemukan kebenaran, bukanlah jaminan saya akan mendapatkan kebenaran yang penuh. Kitab Suci mengatakan, “Kita melihat melalui sebuah kaca yang gelap”, sehingga kita tetap tidak mempunyai kebenaran yang penuh. Namun ini sama benarnya bahwa kita dapat menjadi di dalam keadaan kita ini. Itulah mengapa kita berjalan dalam kerendahan hati. Itulah mengapa kita tetap dapat diajar. “Diberkatilah mereka yang miskin dalam roh”.
Mengembangkan Enam Pilar Dalam Berbagai Situasi


Jumlah berat yang saya tempatkan pada masing-masing pilar bervariasi tergantung pada aspek pertanyaan yang saya coba jawab.

Jenis Satu –Masalah hubngan. Ini termasuk mengusahakan perbedaan kepribadian, menangani luka-luka, mengampuni sesama, dan merasakan hati orang lain, agar saya dapat memahami bagaimana menjawab itu dalam sebuah cara yang paling sesuai dengan Allah. Ketika berhadapan dengan pertanyaan-pertanyaan hubungan dan situasi konseling, saya percaya penuh pada hubungan, jadi pencatatan bersinar ketika digunakan dengan pertanyaan-pertanyaan jenis ini. Juga, Kitab Suci mempunyai beberapa ayat kunci yang membantu dalam masalah hubungan. “Ampunilah segala sesuatu untuk setiap orang”, “Sebanyak-banyaknya hiduplah dalam perdamaian dengan semua orang”, “Kasihilah saudaramu”.


Jadi saya sangat mengandalkan pada dua pilar dari penerangan Kitab Suci dan penerangan pencatatan ketika berhadapan dengan masalah hubungan.

Jenis Dua –Pertanyaan-pertanyaan bimbingan yang memimpin. Ini termasuk pekerjaan mana yang harus diambil, siapa yang harus dinikahi, apakah seseorang akan disembuhkan, apakah saya harus membeli rumah ini, apakah pasangan saya yang renggang akan kembali, kapan sebuah hal yang tertentu akan terjadi, dan selanjutnya.


Untuk jenis-jenis pertanyaan ini saya sangat mengandalkan pada tiga pilar: Sebuah saksi kedamaian atau kegelisaah dalam hati saya, Penerangan nasehat untuk sesama, dan Apa pengalaman hidup yang katakan pada saya. Contohnya: ketika bertanyan-tanya apa yang saya harus lakukan untuk sebuah pekerjaan, saya merasakan Tuhan mengatakan dalam catatan saya untuk “menungguNya’. Saya menyalahartikan itu dengan arti bahwa saya tidak melakukan tindakan apapun. Setelah menunggu beberapa bulan dan saya sampai pada hutang yang besar, pengalaman hidup menunjukkan saya bahwa saya telah keluar jalur (karena Allah sebenarnya tidak memanggil saya untuk dudu-duduk saja dan masuk kedalam hutang). Jadi saya meninggalkan catatan saya dan dengan aktif mencari pendapatan, yang tentu saya saya terima. Apa yang saya percaya sekarang adalah Allah mengatakan pada saya bahwa “Miliki sebuah sikap dalam untuk menunggu Aku ketika engkau mengikuti tindakan-tindakan yang saya atur di depanmu”


Melalui pengalaman ini saya sampai pada untuk mengurangi mengandalkan pencatatan saya pada jenis pertanyaan pimpinan dan lebih mengandalkan pada pilar-pilar lainnya seperti apa yang hidup dan sesama katakan.
Menyeimbangkan Enam Pilar Pada Berkat Berkat Anda


Saya pikir orang yang lebih sebagai otak kanan intuisi akan menempatkan lebih berat pada aspek-aspek intuisi dari pada keenam pilar ini. Ini mungkin benar karena berkat-berkat mereka dalam bidang intuisi membuat mereka lebih tepat dan bijaksana ketika mereka mengandalkan pada berkat-berkat ini.


Disisi lain, orang yang lebih sebagai otak kiri analisis akan mengandalkan lebih berat pada aspek-aspek analisa dari pilar-pilar ini, karena kekuatan-kekuatan mereka dalam bidang analisis dan deteksi membuat mereka lebih tepat dan bijaksana ketika mereka menggunakan berkat-berkat ini. Ini juga benar.


Namun keduanya, orang dengan otak kiri atau kanan harus memperluas diri mereka agar mereka menyatukan kemampuan kedua sisi otak mereka ke dalam proses pembuatan keputusan mereka.


Jika anda seorang lulusan sekolah Alkitab, anda akan mungkin menekankan lebih berat pada pilar penerangan Kitab Suci. Jika anda sangat baru dalam Kitab Suci, anda mungkin tidak menempatkan banyak penekanan pada pilar itu karena kekuranga pengetahuan dari prinsip-prinsip Firman. Ini bukanlah bahwa Kitab Suci tidak tepat untuk orang-orang Kristen baru. Ini adalah karena mereka mengabaikan isinya.

Menanyakan Pertanyaan Pertanyaan Di Luar Lingkup Pengetahuan Dan Berkat Anda


Jika anda membutuhkan pandangan pada mendapatkan kebebasan keuangan dan anda tidak mengetahui apa-apa bagaimana melakukan itu, anda mungkin mendapatkan catatan anda sebagai sebuah tempat yang tidak berbuah untuk memulai sebuah jawaban langsung, dari pada Allah memberitahu anda untuk pergi dan melakukan beberapa pelajaran atau petunjuk yang anda dapatkan yang berhubungan pada sebuah usaha agar anda dapat dimuridkan. Sekali lagi, pencatatan tidak berguna ketika anda tidak mempunyai simpanan di dalam Perangkat keras/“Hard Drive” (tempat penyimpanan data) anda.


Saya melihat pikiran-pikiran kita sebagai sebuah komputer, dan hati dan aliran intuisi kita sebagai perangkat lunak (Software). Ketika kita mengisi pikiran-pikiran kita dnegan Perkataan (Firman Allah dan kesaksian-kesaksian serta prinsip-prinsip orang yang berhasil di sebuah bidang), kita mempersiapkan perangkat keras dengan mengisinya dengan informasi untuk diolah. Ketika perangkat keras telah terisis, kemudian perangkat lunak dapat, melalui perintah dan dibawah bimbingan Roh Kudus, memilih informasi yang adalah penerapan yang tepat untuk masalah yang kita ajukan.

Saya menyarankan untuk tidak mencatata mengenai sebuah masalah atau sebuah bidang dimana anda tidak mempunyai pengetahuan, karena dalam banyak kasus saya percaya anda akan mendapatkan nilai yang sedikit atau tidak sama sekali. Anda dapat menguji diri anda sendiri dan memutuskan apakah saya salah atau tidak. Saya meyarankan anda menjaga rincian catatan-catatan dan menganalisa penemuan-penemuan anda. Saya sangat gembira menerima sebuah salinan dari kesimpulan anda. Saya pribadi harus mengisi perangkat keras saya sebelum mengaktifkan perangkat lunak saya jika saya mengijinkan hasil-hasil yang berarti.

Ketika Allah Mengatakan, “Aku Telah Memberkannya Padamu” Apa Jawaban Kita?


Ketika Allah mengatakan di dalam catatan saya bahwa Ia telah memberikan saya sesuatu yang saya minta padaNya, bagaimana saya menjawabnya?


Saya biasanya menjawab dengan mengatakan “Haleluya!” dan duduk untuk melihat Allah menyelesaikan apa yang Ia telah katakan telah Ia lakukan. Sering tidak terjadi sesuatu dan saya menjadi frustasi. Saya akan jelaskan mengapa tidak terjadi sesuatu.


Ketika Allah membuat sebuah janji pada kita, ini biasanya persyaratan pada sejumlah hal. Bahkan jika ia tidak mengatakan itu sebagai persyaratan, tetap saya biasanya itu adalah 


PARADIGMA KEPEMIMPINAN

	NOMOR PILAIR
	AYAT KUNCI
	BAGAIMANA MENGALAMINYA…
	BAGAIMANA MEMBANDINGKANNYA

	Pilar No.1 –Penerangan Kitab Suci
	Kata mereka seorang kepada yang lainnya: “bukankah hati kita berkobar-kobar, ketika Ia berbicara pada kita ditengah jalan den ketika Ia menerangkan Kitab Suci pada kita ?” (Lukas 24:32
	Pilar ini dialami ketika Roh Kudus menerangi Kitab Suci pada kita –kita merasakan mereka sebagai hal yang melompat atau hanya datang pada perhatian kita secara spontan
	Pilar ini dipandang sebagai penguat alkitabisme. Kita mempelajari Kitab Suci dengan hanya intelektual kita, bahwa kita meminta Roh Kudus menerangi Kitab Suci ke hati dan pikiran  kita


	Pilar No. 2 –Penerangan dalam pikiran seseorang
	Karena itu setelah aku menyelidiki segala peristiwa itu dengan seksama dari asal mulanya, aku mengambil keputusan untuk membukukannya dengan teratur bagimu (Lukas 1:3)
	Pilar ini dialami ketika Roh Kudus membimbing proses pemikiran kita, melalui kesan-kesan spontan. ternyata bahwa Injil Lukas lebih dari penelitian yang sederhana dari pikirannya sendiri, sehingga apa yang ia tulis bertahan sebagai Firman Allah selama 2000 tahun.
	Pilar ini dapat dilihat sebagai penguat romantisme. kita menuju lebih dari rasionalisme yang sederhana dimana kita membiarkan Roh Kudus untuk membimbing proses berpikir kita (melalui menggabungkan intuisi dan rasional), dari pada membimbing dia ke diri kita sendiri.


	Pilar No.3 –Penerangan kesaksian dalam hati seseorang
	Tetapi Yesus segera mengetahui bahwa mereka berpikir demikian, lalu Ia berkata kepada mereka: “Mengapa kamu berpikir begitu dalam hatimu?” (Markus 2:8)
	Pilar ini dialami sebagai sebuah kesan yang muncul di roh anda. Kedamaian dan kegelisahan sering sebagai bagian dari pengalaman ini
	pilar ini dapat dilihat sebagai penguat hedonisme, yang dengannya orang melakukan apa yang “dirasa” baik, namun dalam kasus kita, kita akan berjalan dengan “perasaan” di dalam hati kita dari pada “perasaan” daging.


	Pilar No.4 –Penerangan nasehat untuk sesama
	Jikalau tidak ada pemimpin jatuhlah bangsa, tetapi jikaalau penasehat banyak keselamatan ada (Amsal 11:14)
	Pilar ini dialami ketika seseorang meminta para penasehat spiritualnya untuk bertanya pada Allah untuk konfirmasinya, atau penyesuaian dalam bimbingan yang mereka rasa Allah telah berikan pada mereka.
	Pilar ini dapat dilihat sebagai penguat humanisme, ketika kita menerima nasehat yang datang melalui orang lain, namun kita menuju hikmat orang lebih lanjut dan meminta mereka untuk memberika hikmat Allah pada kita.

	Pilar No 5 –Penerangan pemahaman pengalaman hidup
	Dari buahnyalah kamu akan mengenal mereka. dapatkah orang memetik buah anggur dari semak duni atau buah ara dari rumput duri? (Matius 7:16)
	Pilar ini dialami ketika orang meminta Allah untuk memberikan dia pandangan dan pemahaman mengenai kehidupan yang muncul. Allah memberi dia penglihatan pada apa yang menyebabkan buah.
	Pilar ini dilihat sebgai penguat empirisme yang dengannya kita menguji kehidupan dengan hati-hati, namun kita berjalan lebih lanjut pada pemahaman kehidupan kita dan meminta Allah untuk memberikan kita pemahamanNya pada apa yang kita lihat di depan kita.


	Pilar No.6 –Penerangan wahyu dari Allah melalui mimpi, penglihatan, nubuat dan pencatatan
	Akan terjadi pada hari-hari terakhir –demikianlah firman Allah- bahwa Aku akan mencurahkan RohKu ke atas semua manusia; maka anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan bernubuat dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi. (Kis. 2:17

	Pilar ini dialami ketika anda menerima wahyu langsung dari Allah melalui mimpi, penglihatan, dan pencatatan. pencatatan adalah penulisan dari doa-doa anda dan jawaban-jawaban Allah
	Pilar ini dapat dilihat sebagai penguat mistikisme, yang dengannya kita berjalan lebih lanjut hanya pada “beberapa” pertemuan roh ketika kita mengikuti pertemuan Roh Kudus


persyaratan. Contohnya, Allah memberitahu Yunus untuk memberitahu penduduk Niniwe bahwa Ia akan menghancurkan mereka dalam 40 hari. Tidak ada “kata jika” sama sekali. Namun, ketika orang-orang Niniwe bertobat pada Allah, Allah juga membatalkan penghancuran yang telah Ia persiapkan dan tidak menghancurkan mereka dalam 40 hari. (Yunus 1-4)

Allah bahkan mengatakan prinsip persyaratan ini. Ia mengatakan :

Ada kalanya Aku berkata tentang suatu bangsa dan tentang suatu kerajaan bahwa Aku akan mencabut, merobohkan, dan membinasakannya. Tetapi apabila bangsa yang terhadap siapa Aku berkata demikian telah bertobat dari kejahatannya, maka menyesallah Aku, bahwa Aku hendak menjatuhkan malapetakan yang Kurancangkan itu terhadap mereka. Ada kalanya Aku berkata tentang suatu bangsa dan tentang suatu kerajaan bahwa aku akan membangun dan menahan mereka. Tetapi apabila mereka melakukan yang jahat di depan mataKu dan tidak mendengarkan suaraKu, maka menyesallah Aku bahwa Aku hendak mendatangkan keberuntungan yang Kujanjikan itu pada mereka. (Yeremia 18:7-10)


Contoh klasik lainnya adalah ketika Allah memberi tahu bangsa Israel bahwa Ia telah memberikan mereka Tanah Perjanjian. Apakah itu berarti mereka dapat duduk dan itu akan dijatuhkan kehadapan mereka, atau apakah mereka harus berusaha mencari Allah untuk bimbingan dan kemudian bergerak dan berperang dan menaklukkan kota demi kota? Mereka harus bertanya dan kemudian berperang.

Demikian juga, ketika Allah mengatakan pada saya “Aku telah menyembuhkanmu”, pertanyaan saya selanjutnya akan, “Allah adakah tindakan spesifik yang Engkau ingin aku lakukan untuk ikut serta dalam aliran penyembuhanMu?”. Sering akan da tindakan-tindakan, karena janji penyembuhanNya didasarkan pada empat persyaratan pertama. Persyaratan itu ditemukan dalam Keluaran 15:26. salah satu persyaratan awal itu adalah untuk “tetap mengikuti segala ketetapanNya”. Jadi ada banyak ketetapan-ketetapanNya yang mungkin saya langgar yang menghalangi saya dari menerima janji yang Ia berikan pada saya dalam FirmanNya (Kitab Suci) dan dalam catatan saya. Disinilah dimana nasehat orang lain (yang tahu mengenai kesehatan) masuk. Saya pergi kepada mereka dan meminta mereka utuk berdoa mengenai hal-hal yang Allah akan beritahu mereka yang harus saya sadari untuk dilakukan (atau dirubah dalam gaya hidup saya) untuk melepaskan aliran kesembuhan dari kuasa Allah.

Saya tidak pernah melakukan ini. Saya akan duduk dan menunggu. Dan tidak akan terjadi apa-apa. Sekarang saya meminta apa yang harus saya lakukan dan mendapatkan nasehat. Saya tetap aktif dari pada pasir. Saya mendapatkan hasil yang lebih baik dengan cara ini. Saya percaya ini adalah sebuah kunci jawaban pada dilema banyak orang.

Sebuah Tanggapan Rasul



saya menceritakan bab ini dengan seorang yang saya hormati sebagai seorang rasul. Ia melayani lebih dari seratus gembala lainnya di dalam gerakan nubuatan. Saya menanyakan dia berapa presentase dari pencatatannya yang ia rasa akurat. Ia mengatakan bahwa ia membawa pencatatannya ke pemimpin yang lebih dewasa lainnya untuk konfirmasi atau penyesuaian, dan itu disesuaikan sekitar sepertiga dari seluruh waktunya! Sebanyak itu! Tetapi saya pikir itu adalah kenyataan yang ada. Ini kelihatannya menjadi benar dalam beberapa kehidupan orang. Jadi kita perlu mengajarkan ini dan menyadarinya, dengan menerima keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki pencatatan di hidup kita. Dengan melakukan itu kita dapat dihindarkan dari banyaknya rasa sakit dan melanjutkan lebih lanjut.
Pemikiran dari Nabi David Dreiling

David Dreiling adalah staf di persekutuan Metro Vineyard, di Kansas City. Ia cukup baik untuk membagikan pemikiran berikut pada saya dan mengijinkan untuk dicantumkan dalam buku ini.


“ketika kita membicarakan kehidupan Kristen tanpa Komunikasi Dengan Allah, saya memikirkan sebuah kekeringan, sebuah agama tanpa kehidupan, dan betapa menyedihkannya gambaran wajah hati Allah yang sebenarnya. Tidak peduli betapa terpelajarnya saya nanti melalui pelajaran Kitab Suci saya, dan betapa rajinnya saya dalam pelayanan saya pada Tuhan, tanpa Komunikasi Dengan Allah, saya akan tidak pernah benar-benar mengetahui jika Allah benar-benar senang dengan saya. Dengan kata lain, saya akan tetap menduga bagaimana Allah menjawab iman saya.


Komunikasi Dengan Allah memimpin pada pewahyuan. Allah mulai berbicara tidak saja mengenai hatiNya dan sifatNya, tetapi juga mengenai tujuan dan rencanaNya untuk hidup kita. Ia juga dapat berkomunikasi dengan kita mengenai masalah-masalah gereja atau lainnya. Pewahyuan dari Allah seperti itu benar-benar menguntungkan, tetapi itu membutuhkan hikmat untuk dengan tepat melayani informasi yang Ia berikan pada kita.

Ketika kita berbicara dengan Allah dan mendengar dariNya, hidup kita dibawa pada sebuah dimensi yang menyenangkan dan penting. Tanpa pewahyuan pribadi dari Allah hidup kita menjadi seperti Laodien, kekristenan kita hanya hangat-hangat kuku. Itulah mengapa kita sering tertarik dengan orang-orang seperti nabi. Jika kita tahu apa yang terjadi pada masa depan, jika kita menjadi yakin kita sekarang berada dalam kehendak Allah, hidup akan menjadi lebih mudah dan aman. Kita dapat mendekati masa depan dengan keyakinan.


Kita berteriak agar Allah menunjukkan kehendakNya. Kita berpendapat bahwa jika kita tahu kehendak Allah maka hidup kita akan menjadi lebih mudah dan berkurang kerumitannya. Saya percaya ini adalah sebuah asusi yang tidak tepat.
Pewahyuan Umumnya membawa Kontroversi


Jauh dari menyelesaikan masalah, pegungkapan umumnya menciptakan kontroversi. Yesus adalah pewahyuan terbesar Allah yang diberikan ditengah-tengah manusia. Ia menempatkan itu dengan sangat dalam, “Aku datang bukan untuk membawa damai, malainkan pedang … musuh orang ialah orang-orang seisi rumahnya”. Kehidupan Yusuf adalah sebuah gambaran dari prinsip ini. Penglihatan yang ia terima sebagai seorang anak dalam mimpi yang melayani kemarahan saudara-saudaranya. Dengan mengetahui bahwa seseorang mempunyai sebuah “Panggilan Tinggi” sering menyebabkan hasil yang sama dengan sekarang! Martin Luther menerima pewahyuan bahwa kita diselamatkan oleh berkat bukan karena perbuatan, tetapi berapa banyak yang dibakar karena mereka percaya pada kebenaran ini? Ternyata dari banyak orang yang saya tahu yang telah menerima pewahyuan dari Tuhan, sedikit, jika ada, yang telah melihat penglihatan yang mereka terima untuk diteruskan seperti yang mereka harapkan. Sebaliknya Allah biasaynya membawa pewahyuan untuk diteruskan dalam sebuah cara yang benar-benar tidak diharapkan dan dengan banyak pertentangan.
Dengan Bijaksana Melayani Pewahyuan

Kebanyakan dari kita tidak berpikir bahwa pewahyuan sebagai sebuah pelayanan, tetapi saya percaya ini adalah pelayanan. Ini seperti bensin: kita memerlukannya untuk membuat mesin berjalan, tetapi jika kita tidak menanganinya dengan hati-hati,itu dapat meledak di hadapan kita. Kita harus menanganinya dengan perhatian, dan diatas semuanya, dengan kerendahan hati. Kita benar-benar memahami bahwa Allah akan mengejutkan kita dengan bagaimana Ia memenuhi firmanya dan kemudian kita benar-benar memahami ketidakmampuan kita untuk menyelesaikan hal-hal tersebut, bahwa kita percaya kita telah menerima dariNya. Namun kita perlu percaya pada perkataan yang Ia telah ungkapkan pada kita.


Saya kenal beberapa orang baik yang, dalam waktu sunyinya dengan Allah telah menerima sebuah perkataan yang benar-benar menghancurkan dari pada memberkati kehidupan mereka. Contohnya: saya mempunyai seorang teman yang dulu seorang gembala dari sebuah gereja yang berkembang. Ia percaya Allah telah memberitahu dia bahwa putrinya harus menikasi seorang individu tertentu. Namun putrinya tidak setuju dan menikahi orang lain. Gembala ini pertama-tama marah dengannya dan akhirnya dengan Allah. Ia tidak pernah dipulihkan. Akhirnya, ia meninggalkan keduanya, istrinya dan pelayanannya. Saya tahu ini tampaknya seperti sebuah contoh yang ekstrim, tetapi tidakkah kita semua tahu orang-orang yang dibuat tidak yakin oleh beberapa hal yang mereka percaya Allah telah beritahu pada mereka? Saya kenal seorang saudari yang percaya bahwa Allah telah memberitahu dia bahwa ia akan mempunyai anak lagi, pada umur 45 tahun! Ia bingung dan mengutuk ketika ini tidak terjadi, dengan percaya bahwa ia telah menggagalkan Allah dalam beberapa cara. Saya menyarankan bahwa dari pada sebuah kehamilan yang sesungguhnya, mungkin ia akan menjadi “hamil” oleh beban Allah untuk generasi yang akan datang. Dengan memberikan faktor umur dan keterangan lainnya, ini membuat lebih masuk akal, dan memberkan dia kedamaian. Saya percaya saudari ini mendengar sangat baik dalam roh, dan saya tidak tahu bahwa evaluasi saya adalah benar, kecuali untuk menentukan bahwa ia tidak menjadi hamil dalam arti yang sesungguhnya. Dan ia merasa damai dengan itu.
Contoh Maria


Ketika malaikat menampakkan diri pada Maria, dia menjadi orang pertama di dunia yang diberikan pewahyuan bahwa Allah akan menebus umatNya. “Suatu pedang akan menembus jiwamu sendiri. (Lukas 2:35)”. Pedang Allah sering memiliki dua mata mengenai hal itu. Menjadi melihat tampaknya tidak melindungi kita dari efek pewahyuan yang menembus. Bukannya diberkati di antara wanita, ia sekarang berada dalam kesulitan besar. Hanya campur tangan Allah melalui sebuah mimpi untuk Yusuf yang menyelamatkan dia dari malu yang besar. Namun dari pada bersikap mempertahankan diri seperti yang kita lakukan, Kitab Suci mengatakan bahwa ia “menyimpan segala perkara itu di dalam hatinya dan merenungkannya. (Lukas 2:19)”. Seperti Maria, kita perlu rendah hati dan percaya Allah pada kemurahanNya untuk membawa kita ketika wahyu yang kita percaya telah kita terima membuat kita diberkati dan sedikit spesial.

Contoh Paulus


Jka kebanggaan berjalan sebelum kejatuahm apa yang sama kuatnya dengan pewahyuan untuk dihembuskan? Mengapa Paulus mempunyai sebuah duri dalam daging? Bukankah itu karena kedalaman keakraban dalam komunikasinya dengan Allah, dan buah dari komunikasi itu dalam wahyu? Saya percaya bahwa Kitab Suci menjelaskan bahwa duri Paulus dikirim oleh Allah karena kelimpahan wahyu yang diberikan pada dia. Bukankah kita sering mengharapkan berkat dari penghargaan sebagai hadian untuk menerima wahyu dari pda sebuah duri di dalam daging?

Membagikan Wahyu


Mengetahui sesuatu dari Tuhan dapat dengan pasti membawa anda dalam masalah, tetapi kadang-kadang kita merasa bahwa itu adalah tepat bahwa kita membagikannya dengan sesama. Dalam hidup Yusuf, kesulitan sebenarnya mulai karena ia tidak mampu membagikan apa yang ia terima dengan hikmat dan kerendahan hati. Sering kita menjadi secara emosi terikat dengan wahyu kita sendiri dan meminta orang lain menerimanya, atau merasa bahwa mereka menolak kita. Kadang-kadang kita membagikannya dengan pertobatan yang kuat, bukan dengan pikiran dari kenyataan bahwa interpretasi atau penerapan kita dapat keluar jalur. Kadang-kadang pewahyuan itu sendiri adalah hanya kesalahan.


Secara pribadi saya selalu berusaha untuk membagikan pewahyuan dalam sebuah cara yang memungkinkan orang lain sangat bisa dalam menanggapi perkataan. Contohnya, saya akan membagikan dengan jalan menjadi sebuah “panggilan” atau “tugas”. Dengan cara itu orang lain bebas untuk datang dengan kesimpulannya sendiri dan mengambil tindakan apa saya yang ia rasa tepat atau tidak bertindak sama sekali. Jika saya merasakan dengan kuat mengenai suatu masalah, saya dapat merasakan itu sebagai sebuah “kesan”. Sering saya menambahkan penekanan “kemudian Tuhan berkata,”. Pokoknya jika itu adalah sebuah perkataan dari Allah, itu akan menyelesaikan semua bahwa Allah menginginkan itu untuk dilakukan (yang mungkin dapat menjadi berbeda dari apa yang saya harapkan), tanpa kebutuhan persyaratan saya atas pembenaran Allah dengan mencantumkan “perkataan” padaNya. Tubuh Kristus dapat menyelamatkan dirinya sendiri dengan mengijinkan pewahyuan bergerak di bawah kekuasaannya sendiri dari pada membawa orang lain di bawah kekuasaan kita dengan mengklaim bahwa mereka perlu tunduk pada apa yang kita percaya bahwa kita telah menerimanya dari Allah.
Hati Allah Yang Dibagikan

Meskipun seperti yang kita ungkapkan bahwa wahyu sering membawa kontroversi, kita harus selalu percaya bahwa  hati Allah dalam mengungkapkan diriNya sendiri dan kehendakNya pada kita adalah hati yang kasih. Di saat ini, wahyu dari kenyataan bahwa Allah ingin bergerak dengan kepemimpinan den dengan nyata di hari-hari sekarang ini telah membawa banyak konflik pada gereja. Beberapa mengatakan bahwa harapan palsu telah muncul. Yang lainnya menunjuk pada membesar-besarkan dan penghinaan kekuasaan dalam “gerakan kenabian”. Hati Allah dulu dan sekarang dipersiapkan untuk mengungkapkan kehendakNya dalam Alkitab ketika Yesus mengatakan: “Semuanya ini Kukatakan kepadamu supaya sukacitaKu ada di dalam kamu dan sukacitamu menjadi penuh” (Yoh.15:11).
Suara Suara Allah yang Mematahkan


Seperti yang Mazmur 29:5 katakan, “Suara Tuhan mematahkan pohon aras”, demikian juga suara Allah yang dikatakan dalam komunikasi kita denganNya akan mematahkan kita dan merendahkan hati kita, dan membangun iman kita. Yesus mengatakan dalam Yoh14:29.”Dan sekarang Aku juga mengatakannya kepadamu sebelum hal itu terjadi, supaya kamu percaya”. Perkataan bahwa Yesus tidak menyatakan bahwa Ia memberitahu pada murid hal-hal yang mereka dapat siapkan. Hanya dengan itu bahwa iman mereka akan meningkat.

Pengharapan Pengharapan yang Tepat


Dengan hal-hal ini di dalam pikiran, kita akan mempunyai pengharapan yang tepat dari buah-buah pewahyuan Allah dalam kehidupan kita. Kita tidak akan melihat pada Allah untuk menyelesaikan masalah-masalah kita melalui wahyu (meskipun Ia sebenarnya akan). Lebih dari itu kita akan menunggu Dia, dalam kerendahan hati, untuk pemenuhan firmanNya pada kita. Kita akan menunggu dalam keyakinan dan harapan. Ketika kita membagikan hal-hal tersebut kita percaya Ia telah memberitahu kita, sebuah perkataan yang menyakitkan dapat bekerja dalam kehidupan seseorang.


Semua pemikiran ini penting tetapi itu jangan membuat kita takut pada penerimaan dan pembagian wahyu. Kita harus memperlakukan wahyu dengan penghargaan dan hikmat. Namun kita tidak dapat juga mendasarkan kehidupan kita padanya. Sebaliknya pewahyuan harus dianggap sebagai konfirmasi pada pemahaman dan tujuan yang kita terima melalui pembelajaran Kitab Suci kita dan nasehat orang lain. Biarkan wahyu memberikan anda kedamaian, bukannya merampas kedamaian dari anda. Jika anda tidak memahami sesuatu yang Allah tunjukkan, tidak apa-apa. Tinggalkan itu dibelakang. Jika wahyu itu terjadi, anda akan menjadi yang pertama yang mengetahuinya. Jika itu tidak terjadi anda akan bersyukur bahwa anda tidak menghabiskan banyak waktu untuk memikirkannya. Saya pikir bahwa kita jarang memahami wahyu sepenuhnya. Ketika kita mencari hal-hal yang spesifik, mungkin Allah mengatakan, “Ijinkan Aku menunjukkan padamu hatiKu”.
Seperti Apa Kedewasaan itu?


Seorang pengusaha berotak kiri, yang mempekerjakan beberapa ratus orang dan telah membaca buku ini beberapa kali, dan juga buku Abiding In Christ, Naturally Supernatural, dan Spirit Born Creativity, menanyakan saya seperti apa itu kedewasaan ketika ia mendapatkan semua prinsip-prinsip ini bekerja pada hidupnya.


Ketika saya memikirkan pada pertanyaan itu, saya merasa dipimpin untuk memberitahu dia sebagai berikut: Itu tergantung pada apakah anda cenderung untuk menggunakan otak kiri atau otak kanan secara lebih. Untuk orang dengan otak kanan, kedewasaan dapat menjadi hidup lebih spontan dan intuitif. Untuk orang dengan otak kiri, kedewasaan dapat menjadi memungkinkan Allah membimbing proses pemikiran anda dengan tetap secara konstan pada aliran intuitif, dan mempertahankan sebuah sikap ketergantungan pada Roh Kudus.

Sebagai seorang dengan otak kiri, saya mencari yang terakhir dan membangunnya pada sebuah tingkat yang besar dalam hidup saya. Saya perlu untuk berhati-hati untuk tidak berpikir bahwa ketika saya dewasa, saya akan hidup seperti Paul Cain, atau beberapa nabi dengan otak kanan lainnya. Kedewasaan akan terlihat sangat berbeda di masing-masing dari kita. Biarkan masing-masing dari kita menemukan apa itu kedewasaan. Tujuan kita adalah bukan untuk meniru orang lain, tetapi untuk menerima ide-ide orang lain, dan untuk mengalai dan menemukan jalan-jalan terbaik untuk secara tetap melepaskan Allah di dalam dan melalui kita.
Bagaimana Perencanaan Yang Strategis Cocok Untuk Pewahyuan


Akan mudah untuk memandang perencaraan yang strategis ketika dihadapkan pada pewahyuan. Saya percaya mereka dapat mengalir bersama-sama. Saya percaya perencanaan yang strategis adalah alkitabiah. Kitab Suci mengingatkan kita bahwa kita tidak akan membangun sebuah rumah tanpa menghitung dahulu biayanya. Kita perlu merencanakan dan mempersiapkan. Namun kita harus melakukan itu dalam hubungan dengan Roh Kudus. Saya menyarankan untuk mengembangkan perencanaan yang strategis dan inisiatif ilahi Allah dengan cara ini: kita mulai dengan ide-ide yang strategis yang datang dari Allah pada kita mengenai tujuan dan penglihatan yang Ia ingin kita menyelesaikannya. Ini dapat datang melalui beberapa dari enam pilar yang saya tunjukkan sebelumnya untuk mendengar Allah (Penerangan pandangan mengenai pengalaman hidup, penerangan nasehat orang lain, penerangan Kitab Suci, penerangan pikiran-pikiran, penglihatan langsung, mimpi-mimpi, dan lain-lain).

Kita kemudian mendandani tindakan dari langkah-langkah yang diterangi dengan masukan ari sekelompok orang dengan berbagai talenta, mungkin sekelompok penasehat yang bersama-sama membagikan lima motivasi hati dari rasul, nabi, penginjil, gembala, dan pengajar. Ini dapat diwakili oleh orang-orang yang memiliki motivasi hati untuk keseluruhan perancang, kreatifitas, penjualan, kepedulian pada manusia, dan kesejahteraan, serta kesederhanaan dari petunjuk. Sekelompok penasehat yang bekerja bersama-sama pada sebuah tujuah yang dicerahkan atau penglihatan, dan mencari pandangan pencerahan dari Allah untuk berbagai bagian dari sebuah rencana strategis untuk penerapan yang akan menyelesaikan tujuan Allah, atau penglihatan harus mampu membangun sebuah rencana strategis yang datang dari Allah dan tidak saya sebuah “pekerjaan baik” (Ibrani 6:12), atau seorang Ismail. Saya menyarankan anda untuk menggali lebih dalam dua paragaraf di atas sejenak, karena kebenarannya dapat menyelamatkan seseorang dari kesulitan, rasa sakit, dan penderitaan yang banya.
Penutup


Ingat bahwa Komunikasi Dengan Allah bukanlah mengenai mengetahui sesuatu, tetapi mengenai mengetahui Dia. Tujuan Allah adalah pembentukan karakter dari pada pewahyuan penglihatan masa depan. Kita harus mempunyai iman dalam Allah, bukan dalam pewahyuan kita. Kita harus bersikap skeptis pada interpretasi kita atas pewahyuan yang Allah berikan pada kita, dan menyadari bahwa kebanyakan hal-hal tersebut tidak akan dipenuhi seperti yang kita harapkan.


Saya berdoa pemikiran-pemikiran ini akan mambantu membuat pencatatan anda sebuah pengalaman yang memberi kehidupan. Saya berdoa untuk kejayaan dan keberhasilan anda.

Salam kasih,

Mark dan Patti.
HALAMAN BELAKANG

Komunikasi Dengan Allah

· Pernahkah anda berusaha mencari Tuhan dalam doa dan merasa bahwa doa-doa anda hanya memantul pada dinding dengan sebuah suara yang keras?

· Pernahkan anda berusaha mencari Allah dalam doa yang khusuk untuk memberikan anda hikmat atau tujuan, dan tidak mendengarkan apa-apa sebagai hasilnya?

· Apakah anda mempunyai waktu yang sulit dengan mengatakan, “Tuhan berbicara pada saya?”

· Apakah anda ingin anda dapat belajar untuk dengan jelas mendengarkan suaraNya di dalam hati anda?

· Apakah anda ingin bahwa itu benar-benar memungkinkan untuk mempelajari kemampuan dari komunikasi spiritual dalam di sebuah sesi kelas seminar dengan orang-orang lain yang juga mengikuti jalan dalam?

Jika ya, buku ini untuk anda!

Buku ini membawa anda pada pengajaran yang lebih lanjut pada pemuridtan. Ini adalah sebuah kursus yang berorientasi pada pengalaman doa. Para murid akan mencatat percakapan mereka dengan Allah, mengalami semua hal-hal yang mereka pelajari.
Pandangan pengetahuan Yunani adalah bahwa kita dapat menerima pengetahuan yang terpisah, dan menjadi peduli mengenai sebuah ketertarikan yang spekulatif dalam segala sesuatu. Pandangan Ibrani pengetahuan adalah, “Pertemuan pribadi”, dan “sebuah Jawaban pada pewahyuan Allah”. Ini dapat ditemukan dalam kata Ibrani untuk pengetahuan, “Yadah”. Kursus ini membawa para pesertanya lebih dari sekedar pandangan pengetahuan Yunani kepada pandangan Ibrani, dan akan menyebabkan efek-efek perubahan kehidupan pada para pesertanya ketika mereka mulai hidup setiap hari dari suara Allah yang Maha Kuasa.
Mark dan keluarganya tinggal di Buffalo, NY, USA. Mark menerima gelah BA dalam bidang Agama/Filosofi di Roberts Wesleyan College; Master dan Doktornya di bidang Alkitab dan Teologi dari Miami Bible Institute. Mendirikan sebuah gereja Babtis konservatif,  mendidik para Free Methodis, yang dipengaruhi dan dilatih oleh para guru terkenal Katholik Episcopal dan Kharismatik, teologi dan pelayanan Mark mencerminkan sebuah campuran yang unik dari kebenaran-kebenaran yang ditemukan di masing-masing tradisi ini. Ia telah memiliki 16 tahun pengalaman kegembalaan. Ia telah menulis 30 buku panduan dalam bidang penelitian Kitab Suci, dan komunikasi spiritia, dan pertumbuhan.
Bahwa anda seorang Kristen yang terlahir baru, yang telah memberikan hidup dan memeluk kuasa keselamatan Yesus yang menumpahkan darahNya di Kalvari.


Bahwa anda percaya Injil sebagai perwujudan Firman Allah.


Bahwa anda mempunyai sebuah dasar pengetahuan paling tidak Perjanjian Baru dan akan bekerja pada keseluruhan Kitab Suci.


Bahwa anda akan tunduk pada apa yang Allah telah tunjukkan pada anda dari FirmanNya.


Bahwa anda akan berhubungan dengan sebuah wujud tubuh Kristus lokal dan tunduk pada atasan spiritual anda.








Untuk ditandatangani oleh Gembala/Naungan Spiritual seseorang





	Setelah memahami peran dari seorang gembala seperti yang dijelaskan di atas, saya merasa bahwa Allah telah memanggil saya untuk mengisi peran ini dalam kehidupan dari 								  pada saat ini, dan saya berjanji pada diri saya untuk setia dalam tanggungjawab ini.





	Saya sendiri berjalan dalam kepatuhan pada sesama spiritual lainnya dalam tubuh Kristus. Saya mengerti bahwa untuk memimpin dengan kepemimpinan tidak melibatkan dominasi, tetapi kepemimpinan pelayan, sebuah pemberian dari hidup saya untuk domba.





	Ketika diminta untuk konsultasi di area yang saya rasa tidak sepenuhnya mampu, saya akan menyarankan pada naungan spiritual lainnya yang saya tahu kuat dalam area itu.





	Saya tidak akan pernah meminta seseorang di bawah naungan saya untuk melakukan sesuatu yang terlarang dalam Kitab Suci. Jika prinsip-prinsip ini tidak dijaga pada sisi saya, orang yang namanya disebutkan di atas dibebaskan dari naungan spiritual saya dan didorong untuk menemukan gembala lainnya yang padanya dapat menaungi.











Tanggal 					 














Nama 							 











	Isi formulir ini dalam rangkap dua agar kedua pihak dalam hubungan ini bisa mendapatkan sebuah salinannya. Formulir yang lengkap ini harus ditunjukkan pada instruktur sebelum minggu keempat dari pelajaran “Berkomunikasi dengan Allah” ini, jika siswa masih berada dalam kursus. Halaman di atas dapat di foto copy agar gembala spiritual bisa mendapatkan sebuah salinannya.
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Rhema dirasakan sebagai:


Sebuah pikiran spontan, ide, kata, perasaan, dan penglihatan



































GAMBAR HALAMAN 44





										 





Doa Bukanlah Melakukan Sesuatu


Tetapi Bersama Dengan Seseorang


Hingga Saya Menjadi Satu DenganNya


Hingga Saya Menjadi Ungkapan Yesus
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� Untuk sebuah penelitian yang lebih baik, praktis dan penuh dengan informasi mengenai fungsi otak kiri dan kanan, berikut metode-metode pengembangan satu sisi otak yang kurang digunakan , baca Whole Brain Thinking oleh Jacquelyn Wonder dan Priscilla Donovan penerbit Ballantine Books, 1984 (bukan sebuah buku Kristen)


* Penggunaan tambahan ini diterangkan dalam Panduan Guru


� New Age Catalogue oleh editor majalah Body Mind Spirit. Diterbitkan oleh Doubleday, 1988. Introduction


� Ibid. Introduction


� Ibid. Introduction


� Dari surat yang ditulis oleh Pdt. Maurice Fuller


� “Reaping The Harvest”, oleh C. Peter Wagner. People of the Destiny Magazine, November/December 1986


� Diambil dari Dream: Wisdom Within, oleh Herman Riffel, Destiny Image, 1990. diperoleh dari pengarang.


� Learning to Hear God’s Voice, oleh Herman Riffel, Chosen Books, Fleming Revell Inc., 1986


� Penggunaan dari tambahan ini dijelaskan dalam buku Panduan Guru.
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